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dengan ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan ilmu 

yang didapatnya di sekolah dengan apa yang dihadapinya di 
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KONSEP DASAR  
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Munculnya pembelajaran kontekstual dilatarbelakangi oleh ren-

dahnya hasil pembelajaran yang ditandai dengan ketidakmam-

puan sebagian besar siswa menghubungkan apa yang telah siswa 

pelajari dengan cara pemanfaatan pengetahuan tersebut pada saat 

ini dan dikemudian hari dalam kehidupan siswa. Oleh karena itu, 

perlu pembelajaran yang mampu mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan dunia nyata siswa, diantaranya dengan mene-

rapkan contextual teaching and learning (CTL).    

Bab ini menjelaskan tentang pembelajaran kontekstual 

yang berisi hakikat belajar dan pembelajaran, hakikat pembelaja-

ran kontekstual/contextual teaching and learning, landasan filo-

sofis pembelajaran kontekstual (CTL), teori belajar pendukung 
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pembelajaran kontekstual, dan langkah-langkah penerapan pem-

belajaran kontekstual. 

 

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran  

1. Hakikat Belajar 

Belajar merupakan kegiatan atau proses yang dilakukan 

oleh individu yang bertujuan untuk memahami suatu pengeta-

huan, keterampilan melakukan sesuatu, dan membina sikap serta 

kepribadian. Belajar juga dapat diartikan sebagai usaha seseorang 

untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang belum 

dipunyai oleh individu tersebut yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Sehingga dengan belajar, seseo-

rang dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, pengertian, dan 

keahlian dalam mengerjakan suatu hal atau kegiatan yang dilaku-

kannya. Kegiatan belajar dan mengajar di sekolah merupakan inti 

dari proses pendidikan yang dilakukan di lingkungan sekolah atau 

lembaga pendidikan. Hal itu menunjukkan bahwa proses belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik menjadi tolak ukur keberhasilan 

atau pencapaian tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. 

Slameto (2003:13) menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, se-

bagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling-

kungannya. Untuk  dapat mencapai sesuatu yang diinginkan se-

seorang perlu melakukan usaha sesuai dengan apa yang dingin-

kannya. Usaha yang dapat dilakukan seseorang dapat berupa usa-

ha secara individual (mandiri) maupun melalui usaha bersama 

atau biasa di sebut dengan usaha berkelompok (kolektif).   Den-

gan adanya belajar sebagai bentuk usaha, seseorang dapat mem-

peroleh dan merasakan hasilnya yaitu berbentuk perubahan, baik 

perubahan tingkah laku, pola pikir, maupun sikap yang semakin 

membaik, sebagai suatu hasil dari pengalaman yang didapatkan 
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seseorang dengan cara berinteraksi melalui lingkungannya. Belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang 

diulang-ulang dalam suatu situasi (Sardiman, 2012: 10). 

Hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada 

beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri 

belajar yaitu: 

a) Perubahan yang terjadi secara sadar. Individu yang belajar 

akan menyadari terjadinya perubahan atau sekurangkurang-

nya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan 

dalam dirinya. 

b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. Perubahan yang 

dialami individu sebagai hasil dari adanya proses belajar ber-

langsung secara terus menerus dan senantiasa mengalami pe-

ningakatan yang positif. Perubahan yang dialami seseorang 

saat ini akan berdampak pada perubahan-perubahan dalam 

proses belajar yang selanjutnya dan senantiasa memberikan 

manfaat bagi kehidupannya.  

c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Perubahan 

yang dialami seseorang sebagai hasil dari adanya proses bela-

jar, perubahan tersebut selalu mengalami peningkatan-

peningkatan dan perbaikan yang positif dari keadaan sebe-

lumnya. Semakin banyak proses belajar yang dilakukan seseo-

rang, maka semakin banyak pula perubahan positif yang di-

alami oleh orang tersebut.  

d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Peruba-

han sebagai hasil belajar bersifat permanen dan tetap, artinya 

perubahan itu tidak bersifat sementara atau untuk beberapa 

saat, misalnya keadan seseorang yang sedih dan menangis. 

Sebaliknya, perubahan yang permanen dari hasil belajar dapat 

diketahui dari perbaikan tingkah laku yang secara bertahap 

dan terus menerus mengalami kematangan.  
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e) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Individu 

yang telah mengalami proses belajar, akan memperoleh hasil 

berupa perubahan tingkah laku yang menyeluruh dalam hal 

pengetahuannya, keterampilan, tingkah laku, sikap dan kepri-

badiannya (Djamarah dan Zain, 2010:15-16). 

Aunurrahman (2010: 48) mengemukakan ciri-ciri dari pe-

rubahan perilaku dari aktivitas belajar, yaitu perubahan yang dis-

adari dan disengaja, perkembangan yang berkesinambungan, pe-

rubahan yang fungsional, perubahan yang positif, perubahan yang 

aktif, perubahan yang permanen, perubahan yang bertujuan dan 

terarah, dan perubahan perilaku secara keseluruhan.  

a) Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional) 

Belajar yang dilakukan individu secara sadar akan menghasil-

kan perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan sikap yang 

akan disadari oleh individu yang belajar tersebut. Misalnya, 

individu menyadari bahwa ia memiliki wawasan atau infor-

masi yang lebih luas dan detai dari pengetahuan yang sebe-

lumnya, hal itu disadari oleh individu tersebut sebagai hasil 

dari proses belajarnya. Misalnya, seorang mahasiswa secara 

sadar sedang mempelajari ilmu tentang lingkungan sosial. Be-

gitu juga, setelah belajar mengenai lingkungan sosial, ia me-

nyadari bahwa ia memperoleh dan mengalami sejumlah pe-

rubahan berupa tambahan pengetahuan yang akan berdam-

pak pada perubahan sikap dan perilakunya yang berhubungan 

dengan lingkungan sosial yang telah dipelajarinya. 

b) Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu) 

Perubahan yang berkesinambungan dapat dipahami bahwa 

apa yang ia peroleh berupa tambahan pengetahuan dan kete-

rampilan merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan kete-

rampilan yang telah dimiliki seseorang dari hasil belajar yang 

sebelumnya. Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah 

dipunyai oleh individu, akan menjadi dasar dalam mengem-
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bangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang selanjut-

nya. Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar tentang ling-

kungan sosial pada materi pengertian dan macam-macam 

lingkungan sosial, dan pada suatu ketika, ia belajar tentang ca-

ra-car beradaptasi dengan lingkungan masyarakat, maka pen-

getahuan, sikap dan keterampilan tentang pengertian ling-

kungan belajar dapat dilanjutkan dan dimanfaatkan untuk 

memelajari cara-cara beradaptasi di lingkungan masyarakat. 

c) Perubahan yang fungsional 

Perubahan perilaku dari hasil belajar memiliki manfaat dan 

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan/kebutuhan individu, 

baik kepentingan saat ini maupun kepentingan dimasa yang 

akan datang. Contoh: seseorang mahasiswa belajar mengenai 

lingkungan sosial, maka pengetahuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan lingkungan sosial dapat dimanfaatkan untuk 

memperbaiki perilaku dan sikapnya ketika berhubungan den-

gan masyarakat luas di lingkungan dimana individu tersebut 

berada. 

d) Perubahan yang bersifat positif. 

Artinya perubahan perilaku tersebut terjadi secara progressif 

(terus mengalami peningkatan menuju hal-hal yang positif) 

terutama dalam aspek moralitas seseorang. Misalnya, seorang 

individu sebelum belajar tentang lingkungan sosial, ia menga-

lami kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru di-

mana lingkungan tersebut rasa kekeluargaannya sangat ku-

rang, sedangkan ia terbiasa hidup dalam lingkungan yang 

sangat harmonis, sehingga ia merasa kesulitan untuk beradap-

tasi di lingkungan barunya. Namun setelah mengikuti pembe-

lajaran tentang materi lingkungan sosial, ia menemukan tips 

atau cara yang dapat digunakan untuk menghadapi dan bera-

daptasi dalam lingkungan yang kurang rasa kekeluargaannya 

itu.  
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e) Perubahan yang bersifat aktif  

Sebagai individu yang mengalami proses belajar, individu di-

tuntut untuk aktif dalam melakukan dan menciptakan peru-

bahan. Misalnya, seorang mahasiswa mempunyai keinginan 

memperoleh pengetahuan baru yang lebih detail tentang ling-

kungan sosial, maka mahasiswa tersebut aktif perlu memliki 

tindakan aktif seperti membaca dan mengkaji buku-buku, 

berdiskusi dengan orang lain, dan melakukan pengamatan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sosial. 

f) Perubahan yang bersifat permanen 

Perubahan perilaku dari proses belajar yang secara aktif di-

alami oleh individu memliliki dampak atau hasil belajar yang 

cenderung permanen (menetap) dan melekat dalam ingatan 

siswa. Misalnya, seorang mahasiswa belajar tentang stratifikasi 

dalam lingkungan masyarakat, ia akan memliliki dampak yang 

permanen ketika ia aktif membaca literatur, berdiskusi, dan 

melakukan identifikasi langsung di lingkungan masyarakat 

yang sesungguhnya. 

g) Perubahan yang bertujuan dan terarah. 

Setiap kegiatan yang dilakukan individu pasti memiliki arah 

dan tujuan yang ingin dicapai. Begitupun dengan kegiatan be-

lajar, tentunya memiliki beberapa tujuan, seperti tujuan jangka 

pendek maupun tujuan untuk jangka panjang. Sebagai con-

toh, mahasiswa yang mempelajari ilmu lingkungan sosial, tu-

juan jangka pendek yang dapat dicapai yaitu mahasiswa terse-

but memiliki tambahan pengetahuan tentang bagaimana ke-

hidupan masyarakat dengan mendapatkan nilai atau skor ter-

tentu. Adapun tujuan jangka panjangnya, ia dapat mengapli-

kasikan pengetahuan yang dimiliki melalui pengaplikasian si-

kap dan perilaku positif ketika ia benar-benar menjadi bagian 

dari masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Sehinggan 

individu tersebut mampu beradaptasi dan diterima masyara-
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kat dengan baik. 

h) Perubahan perilaku secara keseluruhan 

Belajar bukan hanya sebuah proses yang menghasilkan peru-

bahan dalam hal pengetahuan saja, melainkan dapat membe-

rikan dampak perubahan bagi psikomotorik (keterampilan) 

serta sikap (afektif) seseorang. Misalnya, ketika individu 

mempelajari materi tentan lingkungan sosial, selain menda-

patkan tambahan pengetahuan tentang pengertian dan teori-

teori tentang lingkungan sosial, ia juga akan mendapatkan ha-

sil berupa perubahan sikap dan perilaku yang dapat diaktuali-

sasikan dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

2. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses, aktivitas, dan usaha yang me-

libatkan peserta didik, guru, sumber belajar yang saling berinte-

raksi satu sama lain dalam lingkungan belajar tertentu. Pembelaja-

ran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terja-

di proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kema-

hiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik (Pribadi, 2009: 7). Dengan kata lain, pembelajaran 

dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan untuk memberikan 

bantuan kepada peserta didik untuk dapat belajar dengan baik. 

Belajar tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Artinya, belajar harus 

dilakukan sepanjang hayat manusia dan dimanapun individu ter-

sebut berada. Belajar tidak hanya dilakukan di dalam kelas dan 

melalui buku saja, melainkan dalam setting lingkungan di luar ke-

las, seseorang dapat belajar melalui pengalaman dan praktik kehi-

dupan yang sebenarnya.  

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik 

menjadi kompetensi. Pemberdayaan dan pengembangan potensi 

yang dimiliki peserta didik membutuhkan adanya seseorang yang 

membantu dan mengenali potensi dalam dirinya. Menurut Di-
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myati dan Mudjiono (2009: 14) pembelajaran adalah kegiatan 

guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk mem-

buat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa 

Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendi-

dik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran sengaja dirancang untuk memungkinkan se-

seorang belajar dengan melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. In-

struction is a set of events learners in such a way that learning is facilitated, 

instruction is a human undertaking whose purpose is to help people learn 

(Gagne, Briggs and Wager, 1992: 3). Pembelajaran adalah rang-

kaian peristiwa yang mempengaruhi siswa sedemikian rupa se-

hingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah, den-

gan tujuan membantu siswa atau orang untuk belajar. 

Pembelajaran mengandung makna bahwa setiap aktivitas 

yang telah dirancang bertujuan untuk memberikan bantuan kepa-

da seseorang untuk memahami sejumlah materi fakta, konsep, 

prinsip, prosedur, dan juga aspek sikap positif yang perlu dikem-

bangkan. Dalam proses pembelajaran, guru atau orang yang 

membantu individu untuk belajar dituntut untuk memiliki ke-

mampuan dalam mengenali kemamuan awal, karakteristik, moti-

vasi, latar belakang pendidikan, latar belakang ekonomi, dan hal-

hal lain yang mendukung dan mempengaruhi proses belajar se-

seorang. Hal-hal tersebut sangat diperlukan dan harus diketahui 

oleh guru, karena dengan mengetahui kondisi awal peserta didik 

guru dapat menentukan indikator-indikator keberhasilan pembe-

lajaran. Dengan adanya indikator tersebut, guru dapat mengorga-

nisasikan materi, bahan ajar, media maupun sumber belajar untuk 

mencapai keberhasilan atau tujuan pembelajaran yang telah dipa-

parkan secara rinci melalui indikator pembelajaran. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembe-
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lajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membantu siswa untuk 

belajar. Dengan adanya aktivitas belajar dalam diri siswa, maka 

akan terjadi perubahan-perubahan dalam bentuk peningkatan 

kemampuan kognitif, psikomotorik, dan sikap positifnya. Peru-

bahan dari hasil belajar yang dilakukan dengan kesadar diri siswa 

akan  bertahan dalam waktu yang relatif lama dan menetap dalam 

diri siswa. 

Pembelajaran sebagai suatu proses memiliki ciri utama, yai-

tu adanya interaksi timbal balik antara pendidik, peserta didik, 

media pembelajaran, sumber belajar, sumber belajar, maupun 

interaksi dengan lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

kegiatan yang kompleks yang didalamnya terdapat komponen-

komponen pembelajaran yang saling mendukung untuk keberha-

silan pembelajaran. Sumiati dan Asra (2009: 3) membagi kompo-

nen pembelajaran menjadi tiga komponen utama yaitu kompo-

nen pendidik (guru), komponen isi atau materi pembelajaran, dan 

komponen utama yaitu siswa. Ketiga komponen pembelajaran 

tersebut, dalam proses pembelajaran terjadi interaksi timbal balik 

dengan melibatkan komponen pendukung lainnya seperti metode 

pembelajaram, media pembelajaran, sumber belajar, dan lingkun-

gan belajar. Adanya interaksi dari keseluruhan komponen belajar 

tersebut memunculkan situasi dan kondisi pembelajaran yang 

mempermudah siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. 

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama, 

pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdi-

ri dari sejumlah komponen terorganisasi antara lain tujuan pem-

belajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode pembelaja-

ran, media pembelajaran, alat peraga, pengorganisasian kelas, eva-

luasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran yang terdiri 

dari program remedial dan pengayaan. Kedua, pembelajaran di-

pandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan 
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rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memban-

tu dan mempermudah siswa dalam belajar. Proses tersebut meli-

puti: (a) persiapan, dimulai dari merencanakan program pembela-

jaran tahunan, perangkat pembelajarannya, prencanaan evaluasi, 

dan penyususnan persiapan mengajar (lesson plan); (b) melaksana-

kan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan ke-

giatan pembelajaran yang telah dibuat; dan (c) menindaklanjuti 

pembelajaran yang dikelolanya, yang dapat berbentuk enrichment 

(pengayaan) dan remedial teaching bagi siswa yang berkesulitan bela-

jar (Komalasari, 2011: 3).   

 

3. Hubungan Belajar dengan Pembelajaran  

Pendidikan sebagai suatu proses memiliki aktivitas atau ke-

giatan utama yaitu aktivitas belajar dan pembelajaran. Pendidikan 

didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujud-

kan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan un-

tuk peserta didik itu sendiri maupun untuk masyarakat, bangsa, 

dan negaranya. Suasana belajar dan pembelajaran yang memung-

kinkan bagi peserta didik untuk aktif mengembangkan potensi 

yang dimilikinya hanya apat diwujudkan melalui proses interaksi 

yang bersifat edukatif antara dua unsur manusiawi, yaitu peserta 

didik sebagai pihak yang belajar dan pendidik atau guru sebagai 

pihak yang mendidik. 

Kelangsungan proses interaksi edukatif antara peserta didik 

dengan guru dalam proses pembelajarannya membutuhkan kom-

ponen-komponen pendukung yang sekaligus mencirikan terja-

dinya interaksi edukatif. Komponen-komponen yang dimaksud 

yaitu tujuan yang ingin dicapai, bahan/pesan/materi yang menja-

di pokok pembahasan, siswa yang aktif mengalami dan melaku-
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kan selama proses pembelajaran, guru yang melaksanakan proses 

pembelajaran, metode untuk mencapai tujuan pembelajaran, situ-

asi pembelajaran yang berjalan dengan baik, dan penilaian dalam 

proses pembelajaran (Sanjaya, 2011: 204).  

Belajar dan pembelajaran berlangsung dalam suatu proses 

yang dimulai dengan perencanaan berbagai komponen dan pe-

rangkat pembelajaran agar dapat diimplementasikan dalam ben-

tuk interaksi yang bersifat edukatif dan diakhiri dengan evaluasi 

yang berfungsi untuk mengukur, menilai, dan mengambil keputu-

san tentang pencapaian tujuan pembelajaran yang telah diru-

muskan. Belajar dan pembelajaran merupakan suatu proses yang 

kompleks yang terjadi dalam diri siswa yang menyatukan berbagai 

komponen yang memiliki karakteristik tersendiri secara terinte-

grasi, saling terkait dan saling mempengaruhi dalam proses pem-

belajaran untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang telah di-

tentukan sebagai hasil pembelajaran. Komponen-komponen 

pembelajaran yang dimaksud yaitu, tujuan pembelajaran, materi, 

metode, media, sumber, evaluasi, peserta didik, guru, dan ling-

kungan pembelajaran. Berikut ini skema komponen proses pem-

belajaran menurut Wina Sanjaya (2011: 204).  
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Keterkaitan belajar dan pembelajaran dapat digambar da-

lam sebuah sistem, proses belajar dan pembelajaran membutukan 

masukan dasar (raw input) yang merupakan bahan pengalaman 

belajar dalam proses belajar mengajar (learning teaching process) den-

gan harapan berubah menjadi keluaran (output) dengan kompe-

tensi tertentu. Selain itu, proses belajar dan pembelajaran dipen-

garuhi oleh faktor lingkungan yang menjadi masukan lingkungan 

(environment input) dan faktor instrumental (instrumental input) yang 

merupakan faktor yang secara sengaja dirancang untuk menun-

jang proses dan hasil pembelajaran. Berikut ini skema proses 

pembelajaran menurut Kokom Komalasari (2011: 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

 

B. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Proses belajar yang murni terjadi secara alamiah di mana 

proses berpikirnya adalah penemuan makna sesuatu yang bersifat 

kontekstual, dalam arti terdapat kaitan dengan lingkungan, penge-

tahuan, dan pengalaman yang telah dimiliki siswa. Oleh karena 

itu, berpikir merupakan proses pencarian hubungan untuk me-

nemukan makna dan manfaat pengetahuan tersebut. Contextual 

teaching and learning yaitu pembelajaran yang berusaha menghu-

bungkan pengetahuan siswa dengan konteks kehidupan nyata 

untuk membangun pengetahuan yang bermakna. Susan Sears 
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(2003: 9) dalam bukunya yang berjudul Introduction to Contextual 

Teaching and Learning, mengemukakan bahwa: 

Contextual teaching and learning (CTL) is a concept that helps teachers 
relate subject matter to real world situations. CTL motivates learners to 
take charge of their own learning and to make connections between 
knowledge and its applications to the various contexts of their lives: as 
family members, as citizens, and as workers. 

 

Pengajaran dan pembelajaran kontekstual adalah konsep 

yang membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran 

dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran kontekstual memotivasi 

siswa untuk bertanggung jawab atas aktivitas belajarnya sendiri 

dan untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan aplika-

sinya dengan berbagai konteks kehidupan siswa sebagai anggota 

keluarga, sebagai warga negara, dan sebagai pekerja. Sementara 

itu, Elaine B. Johnson (2002: 25) menjelaskan: 

The contextual teaching and learning system is an educational process 
that aims to help students see meaning in the academic material they are 
studying by connecting academic subjects with the context of their daily 
lives, that is, with context of their personal, social, and cultural circums-
tance. To achieve this aim, the system encompassess the following eight 
components; making meaningful connection, doing significant work, self-
regulated learning, collaborating, critical and creative thinking, nurturing 
the individual, reaching high standards, using authentic assessment. 

 

Sistem CTL merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membantu siswa menemukan makna dari materi akademik 

yang dipelajarinya dengan menghubungkan materi tersebut mela-

lui kehidupan sehari-hari, baik kehidupan personal, sosial mau-

pun kondisi budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, CTL 

mencakup delapan komponen yaitu membuat keterkaitan yang 

bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, pembelajaran yang 

diatur sendiri, kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, memelihara 

individu, mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan peni-
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laian autentik. Lebih lanjut Johnson (2002: 3) menggambarkan 

CTL sebagai berikut: 

Contextual teaching and learning engages students in significant activities 
that help them connect academic studies to their context in real-life situa-
tion. By making these connection, students see meaning in school work. 
When students formulate projects or identify interesting problems, when 
they make choices and accept responsibility, search out information and 
reach conclusions, when they actively choose, order, organize, touch, plan, 
investigate, question, and make decisions to reach objectives, they connect 
academic content to the context of life‟s situations, and in this way discov-
er meaning. 

 

Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para 

siswa dalam aktivitas penting yang membantu siswa mengaitkan 

pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang siswa 

hadapi. Dengan melibatkan keduanya, para siswa melihat makna 

di dalam tugas sekolah. Ketika para siswa menyusun proyek atau 

menemukan permasalahan yang menarik, membuat dan meneri-

ma tanggung jawab, mencari informasi dan menarik kesimpulan. 

Ketika siswa secara aktif, memilih, menyusun, mengatur, me-

nyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan 

membuat keputusan, peserta didik mengaitkan isi akademis den-

gan konteks situasi kehidupan, dan dengan cara ini siswa mene-

mukan makna.   

Kokom Komalasari (2011: 7) dalam bukunya yang berju-

dul Pembelajaran Kontekstual, memberikan definisi pembelajaran 

kontekstual sebagai pendekatan pembelajaran yang mengaitkan 

antara materi yang dipelajari dengan kehidupan siswa yang se-

sungguhnya, yaitu kehidupan sebagai anggota keluarga, sebagai 

warga sekolah ketika di lingkungan sekolah, sebagai anggota ma-

syarakat dilingkungannya, dan juga sebagai warga negara. Hal itu 

dilakukan guru agar materi pelajaran yang dipelajari siswa diseko-

lah memiliki makna dan manfaat penting bagi kehidupan siswa. 

Selanjutnya, Syaiful Sagala (2005: 87) mendefinisikan contextual 
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teaching and learning (CTL) sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan makna dari materi yang dipelajari dan 

membuat hubungan hubungan a ntara materi akademik dengan 

kehidupan nyata sehingga siswa dapat merasakan manfaat dari 

materi tersebut dan menerapkannya apa yang ia pelajari di seko-

lah dalam kehidupan sehari-harinya. 

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) yang telah disebutkan para ahli ter-

sebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual meru-

pakan pembelajaran yang bertujuan membantu peserta didik un-

tuk menemukan makna dengan cara menghubungkan materi pe-

lajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Dengan konsep 

ini diharapkan hasil pembelajaran peserta didik lebih bermakna 

bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam ben-

tuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan hanya men-

transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat memahami materi yang dipelajari dan menghubung-

kan dan menerapkannya dealam  situasi kehidupan nyata. Dari 

beberapa konsep tentang CTL, terdapat tigal poin yang perlu di-

pahami. Pertama, CTL menekankan kepeda proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorienta-

sikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses pembela-

jaran dalam konteks CTL, tidak mengharapkan agar siswa mam-

pu menerima materi pelajaran saja, akan tetapi proses mencari 

dan menemukan sendiri materi pelajaran yang dipelajari. 

Kedua, CTL membantu siswa untuk dapat membuat keter-

kaitan antara materi pelajaran dengan fenomena atau kegiatan 

dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa siswa harus mampu 
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menggali makna dan menemukan manfaat dari materi pelajaran 

untuk kehidupannya yang sesungguhnya. Hal ini sangat penting, 

karena dengan mengkorelasikan materi yang dipelajari di sekolah 

dengan kehidupan nyata, materi tersebut dapat bermakna secara 

fungsional dan tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak 

mudah untuk dilupakan.  

Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkan 

materi pelajaran dalam kehidupan, artinya CTL bukan hanya 

mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, 

akan tetapi, bagaimana materi tersebut dapat mewarnai perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

 

C. Landasan Filosofis Contextual Teaching and Learning 

Kemunculan Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai 

suatu sistem pembelajaran berangkat dari akar pemikiran filsafat 

konstruktivisme. Pembentukan pengetahuan menurut konstruk-

tivistik memandang subyek (siswa) aktif menciptakan struktur-

struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan 

bantuan struktur kognitifnya ini, siswa menyusun pengertian rea-

litasnya (Baharuddin dan Wahyuni, 2012: 115). Struktur kognitif 

yang yang dibangun dan diciptakan oleh siswa secara aktif akan 

memunculkan adanya interaksi kognitif anatar apa yang dipelajari 

dengan apa yang terjadi dalam lingkungannya. Struktur kognitif 

bersifat dinamis dan terus mengalami penyesuaian dengan peru-

bahan-perubahan lingkungan dimana seseorang tersebut berada. 

Penyesuaian tersebut terjadi secara berkelanjutan melalui proses 

bangun kembali (rekonstruksi). 

Dalam teori belajar konstruktivisme, siswa memili peran 

penting dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif 

membangun pengetahuannya, peran guru bukan lagi mendomi-

nasi pembelajaran, tetapi siswalah yang harus mengatur dirinya 

untuk belajar. Siswa yang harus aktif mengembangkan pengeta-
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huannya, bukan guru atau orang lain. Siswa yang harus bertang-

gung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan belajar siswa 

secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan 

siswa akan membantu untuk berdiri sendiri dalam kehidupan 

kognitif siswa. Implikasi dari teori belajar konstruktivisme yaitu 

proses pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman siswa (ex-

perimental learning). Belajar melalui pengalaman berarti belajar den-

gan cara siswa mengalami sendiri aktivitas-aktivitas konkret dalam 

pembelajaran, seperti melakukan pengamatan, melakukan sharing 

dengan guru atau teman sebaya, wawancara dengan tokoh masya-

rakat dan lain sebagainya. Dari hasil pengelaman tersebut, siswa 

akan mampu menyusun pengetahuan baru yang lebih bermakna, 

karena ia mengalami sendiri apa yang menjadi proses belajarnya, 

bukan hanya sekedar membaca, mendengar, dan mencatat penje-

lasan dari guru (Mundir, 2014: 78). Karenanya esensi dari mendi-

dik dan mengajar tidak terfokus pada guru melainkan pada siswa. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran yang 

berlandaskan teori konstruktivistik, yaitu: (1) konteks nyata atau 

pengalaman nyata yang relevan dengan materi dalam pembelaja-

ran merupakan hal penting yang harus diutamakan oleh guru, (2) 

proses belajar lebih penting dari hasil belajar, (3) konstruktivistik 

menekankan pada aspek pengalaman siswa dalam hal pengala-

man sosial, (4) pembelajaran lebih banyak diarahkan pada aktivi-

tas siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman-

nya secara langsung (Mundir, 2014: 80). Dalam pembelajaran 

konstruktivisme, pengetahuan dipandang sebagai sesuatu yang 

selalu mengalami perubahan, bukan sesuatu yang statis, melain-

kan dinamis. Belajar merupakan aktivitas mengkonstruksi penge-

tahuan yang didapatkan melalui pengalaman, aktivitas kelompok 

dan kerjasama dengan orang lain, serta melalukan refleksi dan 

interpretasi dari apa yang telah didapatkan individu melalui pen-

galamannya. Mengajar berarti menata lingkungan agar siswa ter-
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motivasi dalam menggali makna serta menghargai perubahan. 

Atas dasar ini maka siswa akan memiliki pemahaman yang ber-

beda terhadap pengetahuan, tergantung pada pengalamannya dan 

perspektif yang dipakai dalam menginterpretasikannya. 

Jean Piaget mengemukakan aspek-aspek konstruktivistik 

sebagai berikut: adaptasi (adaptation), konsep pada lingkungan (the 

concept of environmet), dan pembentukan makna (the construction of 

meaning). Dari ketiga aspek tersebut, oleh Jean Piaget, belajar ber-

makna yaitu belajar dengan adaptasi terhadap lingkungan yang 

dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi (Her-

genhahn dan Olson, 2012: 314). Asimilasi merupakan aktivitas 

kognitif seseorang dalam mengintegrasikan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh individu. Asimilasi 

adalah aktivitas kognitif yang mengkolaborasikan pengetahuan 

dan pengalaman baru dalam skema yang telah dimiliki sebelum-

nya oleh siswa. Proses asimilasi ini berjalan terus menerus. 

Adanya asimilasi akan memberikan perkembangan pengetahuan 

yang lebih luas bagi pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 

Asimilasi tidak mengakibatkan perubahan dan pergantian penge-

tahuan yang lama tetapi mengembangkan apa yang sudah dimiliki 

siswa sebelumnya.  

Sedangkan akomodasi terjadi ketika seseorang tidak mam-

pu mengasimilasikan pengalaman baru dengan skema lama yang 

telah dimiliki. Akomodasi muncul akibat ketidakmampuan seseo-

rang dalam mengasimilasikan pengetahuan baru dengan struktur 

kognitif yang sudah dipunyainya. Hal ini dapat terjadi karena 

pengalaman baru terkadang memiliki sifat ketidakcocokan den-

gan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian orang akan 

mengadakan akomodasi. Akomodasi akan membentuk skema 

baru yang cocok dengan pengalaman yang baru atau memodifi-

kasi skema lama yang telah ada sehingga cocok dengan pengala-

man baru tersebut. Menurut Piaget adaptasi merupakan kesetim-
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bangan antara asimilasi dan akomodasi. Bila dalam proses asimi-

lasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap ling-

kungannya maka terjadilah ketidaksetimbangan (disequilibrium) 

(Baharuddin dan Wahyuni, 2012: 117). Ketidaksetimbangan anta-

ra struktur kognitif lama dengan struktur kognitif baru maka akan 

tercapai akomodasi. Pertumbuhan dan perkembangan kognitif ini 

merupakan proses yang berkelanjutan dan terus menerus yang 

terjadi karena adanya ketidaksetimbangan dan keadaan setimbang 

(disequilibrium-equilibrium). Jika keseimbangan yang terjadi ma-

ka perkembangan kognitif seseorang akan berada pada ting-

kat/jenjang yang lebih tinggi dapada sebelumnya. 

Menurut Lev Vygotsky, tingkatan atau jenjang pengeta-

huan ini dinamakan scaffolding. Scaffolding, berarti memberikan 

kepada seorang individu sejumlah besar bantuan selama tahap-

tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan ter-

sebut dan memberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk 

mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar. Sebagai seo-

rang pendidik, guru, atau tutor belajar, guru dapat memberikan 

beberapa bantuan berupa petunjuk belajar yang jelas, peringatan 

atau nasehat, motivasi belajar, menguraikan dan menyederhana-

kan masalah yang dialami siswa sehingga siswa dapat menyelesai-

kan masalah itu secara mandiri.  

Vygotskian berpendapat bahwa pengetahuan dikonstruksi 

individu secara kolaboratif yang diadaptasikan dengan keadaan 

setiap individu. Proses kognisi diarahkan melalui adaptasi intelek-

tual dalam konteks sosial budaya. Konstruktivis Vygotskian, da-

lam pembelajaran lebih menekankan pada pembelajaran dengan 

model diskusi dan sharing pendapat dengan carasaling menukar 

gagasan yang dimiliki oleh setiap siswa. Terdapat dua prinsip yang 

diturunkan dari teori Vygotsky, yaitu: (1) bahasa dalam komuni-

kasi sosial memiliki fungsi yang sangat penting, dimulai dari pros-

es seseorang mengenali dan memberikan tanda (sign) pada suatu 
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informasi. Bahasa dan penyampaian yang tepat juga berperan 

penting dalam bertukar informasi maupun pengetahuan dengan 

orang lain, (2) zona of proximal development. Guru sebagai mediator 

memiliki peran mendorong dan menjembatani siswa dalam 

upayanya membangun pengetahuan, pengertian dan kompetensi. 

Kontribusi teori konstruktivisme Vygotsky dalam pembelajaran 

yaitu berupa model pembelajaran sosiokultural yang menakankan 

pada aktivitas interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar 

maupun lingkungan sosial. Lebih umum lagi bahwa interaksi ini 

tidak hanya dilakukan oleh siswa, melainkan oleh guru dan ang-

gota sekolah lainnya. Menurut teori Vygotsky, fungsi kognitif 

manusia berasal dari interaksi sosial masing-masing individu da-

lam konteks budaya (Trianto, 2010: 77). 

Berdasarkan teori Jean Piaget dan Vygotsky yang telah di-

kemukakan di atas, maka pembelajaran konstruktivis di kelas da-

pat dirancang/didesain sebagai berikut, pertama, identifikasi prior 

knowledge dan miskonsepsi. Identifikasi awal terhadap gagasan 

intuitif yang siswa miliki terhadap lingkungannya untuk mengeta-

hui kemungkinan-kemungkinan akan munculnya miskonsepsi 

yang menghinggapi struktur kognitif siswa. Identifikasi ini dilaku-

kan dengan tes awal, interview (wawancara).  Kedua, penyusunan 

program pembelajaran. Program pembelajaran dijabarkan dalam 

bentuk satuan pelajaran. Ketiga, orientasi, situasi pembelajaran 

yang kondusif dan mengasyikkan perlu diciptakan pada awal-awal 

pembelajaran untuk membangkitkan minat siswa terhadap topik 

yang akan dibahas. Siswa dituntun agar mereka mau mengemu-

kakan gagasan intuitifnya sebanyak mungkin  yang siswa amati 

dalam lingkungan hidupnya sehari-hari. Pengungkapan gagasan 

oleh siswa dapat diaktualisasikan melalui penyampaian pendapat 

dalam diskusi, karya-karya siswa yang berbentuk tulisan, gambar, 

ataupun produk-produk lainnya. Gagasan-gagasan tersebut ke-

mudian dipertimbangkan bersama. Untuk membiasakan siswa 
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menyampaikan gagasan atau pendapatnya, dibutuhkan suasana 

pembelajaran yang kondusi, santai, dan saling menghargai dan 

menghormati. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak merasa takut 

dan malu ketika pendapatnya dinilai kurang benar atau salah. 

Guru harus menahan diri untuk tidak menghakiminya. 

Keempat, refleksi. Dalam tahap ini, berbagai macam gaga-

san-gagasan yang bersifat miskonsepsi yang muncul pada tahap 

orientasi dan direflesikan dengan miskonsepsi yang telah dijaring 

pada tahap awal. Kelima, menstrukturkan kembali ide-ide yang 

akan disampaikan, beberapa yang perlu diperhatikan dalam hal ini 

yaitu: (a) memuncukkan kondisi atau aktivitas yang bersifat tan-

tangan, artinya, siswa diberikan stimulus, tugas, atau pertanyaan 

yang berimplikasi pada aktivitas siswa untuk melakukan peragaan 

atau melakukan pengamatan (praktikum). Siswa diminta untuk 

meramalkan hasil pengamatannya dan menguatkan hasil tersebut 

dengan alasan atau pendapatnya, (b) konflik kognitif dan diskusi 

kelas, (c) membangun ulang kerangka konseptual.  

Keenam, aplikasi, hal ini dilakukan agar siswa dapat merasa-

kan dan meyakini manfaat dari apa yang dipelajarinya, apa yang 

dipelajari ternyata dapat di aplikasikan secara nyata. Selain itu, 

dengan adanya pengaplikasian, siswa mendapatkan konsep yang 

jelas dan benar. Dengan demikian tidak akan terjadi miskonsepsi 

dalam diri siswa. Dalam mengaplikaskan atau menerapkan kon-

sep yang dimiliki, siswa dianjurkan untuk menerapkan konsep 

tersebut di berbagai situasi. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki 

keterampilan memecahkan berbagai bentuk masalah secara empi-

ris. 

Ketujuh, review, review dilakukan di akhir pembelajaran gu-

na mengevaluasi dan meninjau keberhasilan strategi pembelajaran 

yang telah diterapkan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi ting-

kat kegagalan dalam pembelajaran. Revisi atau perbaikan terha-

dap strategi pembelajaran bertujuan untuk menghilangkan ham-
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batan dalam pembelajaran yang sangat resisten. Hal dilakukan 

agar kesalahan atau kegagalan tidak terjadi berulang-ulang, yang 

pada akhirnya akan mengganggu pola pikir siswa, yang bermuara 

pada menurunnya prestasi belajar siswa. 

 

D. Teori Belajar Pendukung Contextual Teaching and 

Learning 

Contextual teaching and learning atau lebih dikenal dengan 

pembelajaran kontekstual dikembangkan berdasarkan teori-teori 

belajar tertentu, yaitu teori perkembangan Jean Piget, free discovery 

learning dari Bruner, Meaningful learning Ausubel, dan teori belajar 

sosial dari Vygotsky (Komalasari, 2011: 19). 

 

1. Teori perkembangan dari Jean Piaget 

Menurut Piaget, bagaimana seseorang memperoleh keca-

kapan intelektual, pada umumnya akan berhubungan dengan 

proses mencari keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ia 

ketahui dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena yang 

baru. Jika seseorang dalam kondisi sekarang dapat mengatasi situ-

asi yang baru, maka keseimbangan dirinya tidak akan terganggu. 

Jika tidak, ia harus melakukan adaptasi dengan lingkungannya. 

Proses adaptasi ini dilakukan melalui asimilasi, akomodasi, dan 

equilibrasi (Hergenhahn dan Olson, 2012: 313). Pengintegrasian 

pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif yang telah ada pada 

diri individu disebut proses asimilasi. Sedangkan proses adaptasi 

atau penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi baru dinama 

akomodasi. Sementara itu, ekuilibrasi adalah penyesuaian yang 

berkesinambungan antara proses asmilasi dan proses akomodasi.  

Proses belajar individu menyesuaikan dengan pola dan ta-

hap-tahp perkembangan sesuai umurnya. Tahapan-tahapan per-

kembangan ini bersifat hierarkis, artinya harus dilalui berdasarkan 

urutan tertentu dan seseseorang tidak dapat belajar  sesuatu yang 
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berada di luar tahap kognitifnya. Piaget membagi tahap-tahap 

perkembangan kognitif menjadi empat, yaitu: (a) tahap sensori-

motor yaitu umur 0-2 tahun. Ciri pokok perkembangannya ber-

dasarkan tindakan dan dilakukan langkah demi langkah; (b) tahap 

praoprasional yaitu umum 2-7 tahun. Ciri pokok perkembangan 

pada tahap ini adalah pada penggunaan simbol atau bahasa isya-

rat, dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif; (c) tahap 

operasional konkret  yaitu umur 8-12 tahun. Perkembangan pada 

tahap ini dicirikan oeleh anak yang sudah mulai mampu megikuti 

peraturan-peraturan yang jelas dan logis. Anak telah memiliki ke-

cakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda 

yang bersifat konkret; dan (d) tahap operasional formal yaitu 

umur 13-18 tahun. Ciri pokok perkembangan pada tahap ini ada-

lah anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis (Hergenhahn 

dan Olson, 2012: 360). 

 

2. Teori free discovery learning dari Bruner 

Teori free discovery learning Bruner mengatakan bahwa proses 

belajar akan berjalan dengan baik jika guru memberikan kesempa-

tan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, 

atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupannya. Perkembangan kognitif  seseorang terjadi melalui 

tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu 

enactive, iconic, dan symbolic (Dahar, 2011: 136). Tahap enaktif adalah 

tahap seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya 

untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, dalam me-

mamhami dunia sekitarnya, siswa menggunakan pngetahuan mo-

torik. Tahap ikonik adalah tahap dimana seseorang memahami 

objek-objek atau dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi 

verbal. Artinya, dalam memahami dunia sekelilingnya, siswa bela-

jar melalui bentuk perumpamaan dan perbandingan. Tahap simbo-

lik, yaitu tahap seseorang mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
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gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam berbahasa dan logika. 

3. Teori meaningful learning dari Ausubel  

Menurut Ausubel, belajar merupakan asimilasi bermakna. 

Kebermaknaan dapat diciptakan dengan cara guru menghubung-

kan materi pelajaran yang akan dipelajari atau yang baru saja dipe-

lajari dengan materi atau pengetahuan yang sudah siswa miliki 

sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emosional sangat 

penting dalam peristiwa belajar, sebab tanpa motivasi dan keingi-

nan yang kuat dari siswa, maka tidak akan terjadi asimilasi penge-

tahuan baru ke dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Belajar 

lebih bermakna bagi siswa jika materi pelajaran diurutkan dari 

umum ke khusus, dari keseluruhan ke rinci yang sering disebut 

sebagai subsumptive sequence. Selain itu, pembelajaran dirancang 

dengan advance organizer sebagai kerangka dalam bentuk abstrak 

atau tingkatan konsep-konsep dasar tentang apa yang dipelajari 

dan hubungannya dengan materi yang telah ada dalam struktur 

kognitif siswa (Arends, 2009: 298). 

 

4. Teori belajar sosial Vygotsky 

Menurut Vygotsky, perolehan pengetahuan dan perkem-

bangan kognitif seseorang sesuai dengan teori sosiogenesis. Ar-

tinya, kejadian yang terjadi di lingkungan sosial di luar diri siswa 

merupakan sumber pengetahuan dan perkembangan kognitif 

siswa. Hal ini tidak berarti bahwa individu bersikap pasif dalam 

perkembangan kognitifnya, tetapi juga menekankan pentingnya 

peran aktif seseorang dalam mengkonstruksi pengetahuannya. 

Konsep-konsep penting teori sosiogenesis Vygotsky tentang per-

kembangan kognitif sesuai dengan revolusi sosiokultural dalam 

teori belajar dan pembelajaran adalah teori hukum genetik ten-

tang perkembangan (genetic law of development), zona perkembangan 

proksimal (zone of proximal development), dan mediasi (Arends, 2009: 
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404). 

a. Hukum genetik tentang perkembangan (genetic law of 

development) 

Menurut Vygotsky, dalam pertumbahan dan perkembangan-

nya, setiap individu akan melewati dua tingkatan penting yaitu, 

tingkatan sosial, tempat dimana individu membentuk ling-

kungan sosialnya (tingkatan ini disebut sebagai interpsikologis 

atau intermental), dan tingkatan psikologis yang terjadi dalam 

diri seseorang (tingkatan dikategorikan sebagai intrapsikologis 

atau intramental). Menurut teori ini, faktor utama yang 

mempengaruhi pembentukan dan perkembangan kognitif 

seseorang adalah faktor lingkungan sosial atau intermental. 

Oleh karena itu, kehidupan sosial merupakan sumber dari 

munculnya fungsi-fungsi mental pada tingakatan yang lebih 

tinggi. Sementara itu fungsi intramental dipandang sebagai 

derivasi atau keturunan yang tumbuh atau terbentuk melalui 

penguasaan dan internalisasi terhadap proses-proses sosial 

tersebut (Komalasari, 2011: 22). 

Proses memberikan makna dan mengkonstruksi pengeta-

huan pada diri siswa tidak terjadi diwaktu awal ketika anak mulai 

berpastisipasi dalam kegiatan sosial. Proses pengkonstruksian 

pengetahuan baru dialami individu ketika ketia ia berada pada 

thap internalisasi. Internalisasi yang dimaksudkan oleh Vygotsky 

bukanlah internalisasi yang sekedar mengalihkan pengetahuan 

dari luar diri individu ke dalam diri individu, melainkan internali-

sasi yang bersifat transformatif, yaitu kemampuan seseorang da-

lam melakukan perubahan dan perkembangan terhadap pengeta-

huan itu. Proses belajar dan perkembangan bukanlah dua hal 

yang dapat dipisahkan, melainkan satu kesatuan yang tidak terpi-

sah. 

b. Zona perkembangan proksimal (zone of proximal development) 

Menurutnya Vygotsky, perkembangan kemampuan seseorang 
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dapat dibedakan ke dalam dua tingkat, yaitu tingkat 

perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial 

(Baharuddin dan Wahyuni, 2012: 125). Kemampuan 

seseprang dalam memecahkan masalah dan kemampuan 

menyelesaikan tugas secara mandiri merupakan salah satu 

indikator dari adanya perkembangan aktual yang terdapat 

dalam diri seseorang. Ini disebut sebagai kemampuan 

intramental. Sementara itu, kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan bimbingan 

orang dewasa atau bekerja sama dengan teman yang memiliki 

keahlian tertentu disebut dengan tingkat perkembangan 

potensial. Posisi zona perkembangan proksimal terletak 

diantara tingkat perkembangan aktual dan tingkat 

perkembangan potensial.  

Oleh karena itu, sebelum kemampuan internalisasi dan 

kemampuan intramental anak terbentuk, anak membutuhkan 

bantuan dalam proses belajaranya. Inilah yang disebut sebagai 

zona perkembangan proksimal. Orang dewasa dan/atau teman 

sebaya yang lebih kompeten perlu membantu dengan berbagai 

cara seperti memberikan contoh, memberikan feedback, menarik 

kesimpulan, dan sebagainya dalam rangka perkembangan ke-

mampuannya.  

c. Mediasi  

Menurut Vygotsky, kunci utama untuk memahami proses-

proses sosial dan psikologis adalah tanda-tanda atau lambang-

lambang yang berfungsi sebagai mediator. Tanda-tanda atau lam-

bang-lambang tersebut merupakan produk dari lingkungan sosio-

kultural di mana seseorang berada. Alat psikologi (psychological 

tools) yang berupa bahasa, tanda dan lambang, atau semiotika me-

rupakan sesuatu yang dimediasikan dengan perbuatan atau proses 

psikologis seseorang.  Dalam kegiatan pembelajaran, anak di-

bimbing oleh orang dewasa atau oleh teman sebaya yang lebih 
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kompeten untuk memahami alat-alat semiotik ini. Dalam proses 

psikologis yang sedang berlangsung dalam diri anak yang menga-

lami proses internalisasi, alat-alat semiotik tersebut berfungsi se-

bagai mediator. (Komalasari, 2011: 23).  

Berdasarkan pada teori Vygotsky di atas, maka akan 

diperoleh keuntungan jika: (1) anak memperoleh kesempatan 

yang luas untuk mengembangkan zona perkembangan 

proksimalnya atau potensinya melalui belajar dan berkembang; 

(2) pembelajaran perlu lebih dikaitkan dengan tingkat 

perkembangan potensialnya dari pada tingkat perkembangan 

aktualnya; (3) pembelajaran lebih diarahkan pada penggunaan 

strategi untuk mengembangkan kemampuan intermentalnya dari 

pada kemampuan intramentalnya; dan (4) anak diberi kesempatan 

untuk mengintegrasikan pengetahuan deklaratif yang telah 

dipelajarinya dengan pengetahuan prosedural yang dapat 

digunakan untuk melakukan tugas-tugas dan memecahkan 

masalah. Belajar tidak hanya bermakna sebagai proses transferal 

yang memindahkan satu engetahuan dari luar ke dalam diri 

seseorang. Belajar merupakan kegiatan konstruksi pengetahuan 

yang dilakukan semua komponen dalam proses belajar secara 

kolaboratif. 

 

E. Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran kontekstual berlandaskan pada konstrukti-

visme merupakan pembaharuan terhadap pembelajaran tradi-

sional (konvensional) yang lebih bercorak behaviorisme. Ada be-

berapa perbedaan pokok antara pembelajaran CTL dengan pem-

belajaran konvensional. Berikut ini beberapa perbedaan tersebut, 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1.1 Perbedaan CTL  

dengan Pembelajaran Konvensional 

 

N
o 

Contextual Teaching and 
Learning  

Pembelajaran Kontekstual 

1 
Siswa secara aktif terlibat da-
lam proses pembelajaran 

Siswa adalah penerima infor-
masi secara pasif 

2 
Siswa belajar dari teman se-
baya melalui kerja kelompok, 
diskusi, dan saling mengoreksi 

Siswa belajar secara individual 

3 
Pembelajaran dikaitkan den-
gan kehidupan nyata dan atau 
masalah  simulasi 

Pembelajaran sangat abstrak 
dan teoritis 

4 
Perilaku dibangun atas kesa-
daran diri 

Perilaku dibangun atas kebia-
saan 

5 
Keterampilan dikembangkan 
atas dasar pemahaman 

Keterampilan dikembangkan 
atas dasar latihan 

6 
Hadiah untuk perilaku baik 
adalah kepuasan 

Hadiah untuk perilaku baik 
adalah pujian atau nilai (ang-
ka) rapor 

7 
Seseorang tidak melakukan 
hal yang buruk karena adanya 
kesadaran akan hal yang salah 

Seseorang tidak melaukan hal 
yang buruk karena ia takut 
akan hukuman 

8 

Bahasa diajarkan dengan pen-
dekatan komunikatif, yakni 
siswa diajak menggunakan 
bahasa dalam konteks nyata 

Bahasa diajarkan dengan pen-
dekatan struktural: rumus 
diterangkan sampai paham, 
kemudian dilatihkan (drill) 

9 

Pemahaman rumus dikem-
bangkan atas dasar skemata 
yang sudah ada dalam diri 
siswa 

Rumus itu ada di luar diri sis-
wa, yang harus diterangkan, 
diterima, dihafalkan, dan dila-
tihkan 

10 

Pemahaman rumus itu rekatif 
berbeda antara siswa yang 
satu dengan lainnya sesuai 
dengan skemata siswa (on going 
process of development) 

Rumus adaah kebenaran ab-
solut (sama untuk semua 
orang). Hanya ada dua ke-
mungkinan, yaitu pemahaman 
rumus yang salah atau benar 
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11 

Siswa diminta bertanggung 
jawab memonitor dan men-
gembangkan pembelajaran 
mereka sendiri 

Guru adalah penentu jalannya 
proses pembelajaran 

12 
Penghargaan terhadap penga-
laman siswa sangat diutama-
kan 

Pembelajaran tidak memper-
hatikan pengalaman siswa 

13 

Hasil belajar diukur dengan 
berbagai cara; proses bekerja, 
hasil karya, penampilan, re-
kaman, tes, dan lainnya 

Hasil belajar diukur hanya 
dengan tes 

14 
Pembelajaran terjadi di berba-
gai tempat, konteks, dan set-
ting 

Pembelajaran hanya terjadi di 
kelas 

15 
Penyesalan adalah hukuman 
dari perilaku jelek 

Sanksi adalah hukuman dari 
perilaku jelek 

16 
Perilaku baik berdasarkan 
pada motivasi instrinsik 

Perilaku baik berdasarkan 
pada motivasi ekstrinsik 

17 
Seseorang berperilaku baik 
karena yakin itulah yang ter-
baik dan bermanfaat 

Seseorang berperilaku baik 
karena dia terbiasa melaku-
kannya. Kebiasaan ini diban-
gun dengan hadiah yang me-
nyenangkan 

(diadopsi dari Yatim Rianto, 2010: 165) 

 

Beberapa perbedaan pokok di atas, menggambarkan bah-

wa CTL memiliki karakteristik tersendiri baik dilihat dari proses 

pelaksanaannya maupun pengelolaannya. 

 

F. Tahapan Penerapan Contextual Teaching and Learning  

Setiap pendekatan, model, atau teknik pembelajaran memi-

liki prosedur pelaksanaan yang terstruktur sesuai dengan karakte-

ristiknya. Begitupun dengan pembelajaran kontekstual, berikut ini 

langkah-langkah penerapan pembelajaran kontekstual yang dike-

mukakan oleh Rusman (2012: 199), yaitu: 

(1) kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih 
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bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan bertanya; (2) laksana-
kan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik; (3) 
kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya; (4) cip-
takan masyarakat belajar; (5) hadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran; (6) lakukan refleksi di akhir pertemuan; dan (7) 
lakukan penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) dengan 
berbagai cara. 

 

Pendapat selaras dikemukakan oleh Mulyasa (2016: 115), 

bahwa terdapat lima elemen yang harus diperhatikan dalam pe-

laksanaan pembelajaran kontekstual, yakni: (1) Pembelajaran ha-

rus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta 

didik; (2) pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju 

bagian-bagian secara khusus (dari umum ke khusus); (3) Pembe-

lajaran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara menyu-

sun konsep sementara, melakukan sharing untuk memperoleh ma-

sukan dan tanggapan dari orang lain, merevisi dan mengembang-

kan konsep; (4) pembelajaran ditekankan pada upaya memprak-

tikkan secara langsung apa yang dipelajari; dan (5) adanya refleksi 

terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan pengetahuan 

yang dipelajari. Untuk mencapai kompetensi dengan mengguna-

kan CTL, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran 

yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup pembe-

lajaran (Sanjaya, 2010: 270-272). 

 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta 

manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi 

pelajaran yang akan dipelajari. 

b. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL 

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok  

2) Setiap kelompok ditugaskan untuk melakukan obser-
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vasi 

3) Melalui observasu, siswa ditgaskan untuk mencatat 

berbagai hal yang ditemukan 

c. Guru melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan tugas 

yang harus dikerjakan oleh setiap siswa. 

2. Kegiatan Inti 

a. Kegiatan inti dilapangan 

1) Siswa melakukan obsrvasi sesuai dengan pembagian 

kelompok 

2) Siswa mencatat hal-hal yang siswa temukan sesuai 

dengan alat observasi yang telah siswa tentukan sebe-

lumnya 

b. Kegiatan inti di dalam kelas 

1) Siswa mendiskusikan hasil temuannya sesuai dengan 

kelompoknya 

2) Siswa melaporkan hasil diskusinya 

3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh kelompok lainnya. 

3. Kegiatan Penutup Pembelajaran 

a. Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan hasil obser-

vasi yang berkaitan dengan masalah yang diamati sesuai 

dengan indikator hasil belajar yang harus dicapai 

b. Guru menugaskan siswa untuk membuat hasil karya ten-

tang hasil pengamatan yang telah dilakukan 

Dalam pembelajaran kontekstual (CTL), untuk menda-

patkan kemampuan pemahaman konsep, siswa harus mengalami 

secara langsung dalam kehidupan nyata dalam masyarakat. Fungsi 

kelas tidak sebatas sebagai tempat mendengar, mencatat, dan 

menghafal apa yang disampaikan oleh guru. Lebih dari itu, kelas 

merupakan tempat yang harus disetting sebagai tempat yang da-

pat membelajarkan semua komponen yang terlibat dalam pembe-

lajaran. Oleh karena itu, terdapat beberapa catatan dalam penera-
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pan CTL sebagai suatu sistem, model, dan strategi pembelajaran, 

yaitu: 

1. CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada ak-

tivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

2. CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan teta-

pi proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. 

3. Kelas dalam pembelajaran CTL bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk 

menguji hasil temuan siswa dilapangan pada saat observasi. 

4. Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 

pemberian dari orang lain atau guru. 
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PRINSIP, KARAKTERISTIK, DAN KOMPONEN  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
 

 

 

 

Contextual Teaching and Learning (CTL) atau yang lebih dikenal 

dengan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

berusaha menghubungkan materi pelajaran yang dipelajari den-

gan pengamalan pada kehidupan nyata siswa. CTL atau pembela-

jaran kontekstual sebagai sistem pembelajaran maupun sebagai 

pendekatan dan model pembelajaran, tentunya memiliki karakte-

ristik, prinsip, serta komponen-komponen yang khas dan berbe-

da dari pendekatan pembelajaran lainnya. Pada Bab ini memba-

has prinsip, karakteristik, dan komponen dari pembelajaran kon-

tekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).  

 

A. Prinsip Contextual Teaching and Learning  

Sounders (1999: 5-10) menjelaskan bahwa pembelajaran 

kontekstual difokuskan pada REACT (Relating: belajar dalam 

konteks pengalaman hidup; Experiencing: belajar dalam konteks 
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pencarian dan penemuan;  Appliying: belajar ketika pengetahuan 

diperkenalkan dalam konteks penggunaannya; Cooperating: belajar 

melalui konteks komunikasi interpersonal dan saling berbagai; 

Transfering: belajar penggunaan pengetahuan dalam suatu konteks 

atau situasi baru. Masing-masing prinsip pembelajaran konteks-

tual (CTL) tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Prinsip keterkaitan dan relevansi (relating) 

Proses pembelajaran hendaknya terdapat keterkaitan (relev-

ance) dengan bekal pengetahuan (prerequisite knowledge) yang te-

lah ada pada diri siswa, dengan konteks pengalaman dalam 

kehidupan dunia nyata, seperti manfaat untuk bekal bekerja 

dikemudian hari dalam kehidupan masyarakat. Pengetahuan 

prasyarat adalah relevansi antar faktor internal seperti bekal 

pengetahuan, keterampilan, bakat, minat, dengan faktor eks-

ternal seperti media dan pembelajaran oleh guru dan lingkun-

gan. 

2. Prinsip pengalaman langsung (experiencing) 

Dalam proses pembelajaran, siswa perlu mendapatkan penga-

laman langsung melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discov-

ery), inventory, investigasi, penelitian, dan lain sebagainya. Expe-

riencing dipandang sebagai jantung pembelajaran kontekstual 

(Moore, 2014 : 360). Dengan memanipulasi dan meman-

faatkan alat pembelajaran, sumber belajar, dan melakukan ke-

giatan pengamatan, maka pembelajaran akan berlangsung le-

bih aktif dan cepat. Untuk mendorong daya tarik dan  moti-

vasi, penggunaan strategi pembelajaran dan media seperti au-

dio, video, membaca dan menelaah buku teks atau media 

lainnya menjadi sangat bermanfaat.  

3. Prinsip aplikasi (appliying) 

Menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipe-

lajari dalam situasi dan konteks yang lain merupakan pembe-

lajaran tingkat tinggi, lebih dari sekedar menghafal. Kemam-



Contextual Teaching and Learning 

| 35  

puan siswa untuk menerapkan materi yang telah dipelajari un-

tuk diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang berbeda 

merupakan penggunaan (use) fakta, konsep, prinsip atau pro-

sedur. Dalam pembelajaran kontekstual, penerapan ini lebih 

banyak diarahkan pada dunia kerja yang dilaksanakan dengan 

menggunakan buku teks, video, laboratorium, dan jika me-

mungkinkan ditindak lanjuti dengan memberikan pengala-

man langsung melalui kegiatan karyawisata, praktik kerja la-

pangan, magang (internship), dan lain sebagainya. 

4. Prinsip kerja sama (cooperating) 

Kerja sama dalam konteks saling bertukar pikiran, mengaju-

kan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar 

sesama siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan 

narasumber, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas 

bersama merupakan strategi pembelajaran pokok dalam 

pembelajaran kontekstual. Bekerja sama tidak hanya mem-

bantu siswa belajar menguasai materi pembelajaran tetapi ju-

ga sekaligus memberikan wawasan pada dunia nyata bahwa 

untuk menyelesaikan sutau tugas akan lebih berhasil jika dila-

kukan secara bersama-sama dalam bentuk tim kerja. Kualitas 

hasil kerja tim tergantung dari kualitas kerja sama anggota 

tim.  

5. Prinsip alih pengetahuan (transfering) 

Dalam pembelajaran kontekstual, kemampuan yang dimiliki 

peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

harus diaplikasikan dalam berbagai situasi yang relevan. Den-

gan kata lain, pengetahuan dan keterampilan yang telah dimi-

liki bukan sekedar untuk dihafal tetapi juga dapat digunakan 

atau dialihkan pada situasi dan kondisi lain (Gafur, 2012: 18). 

Kemampuan siswa untuk menerapkan materi yang telah di-

pelajari dalam memecahkan masalah-masalah baru merupa-

kan penguasaan strategi kognitif atau pencapaian pembelaja-
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ran dalam bentuk menemukan (finding). 

Sedangkan menurut Johnson (2002: 26), pembelajaran konteks-

tual sebagai sebuah sistem, memiliki tiga prinsip, yaitu prinsip 

kesaling bergantungan, prinsip diferensiasi, dan prinsip pengatu-

ran diri. 

1. Prinsip kesaling bergantungan (Interdependence) 

Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna (making mea-

ningful connections) antara proses pembelajaran dan konteks ke-

hidupan nyata sehingga siswa berkeyakinan bahwa belajar 

merupakan aspek yang esensial bagi kehidupan di masa yang 

akan datang. Prinsip ini mengajak para pendidik mengenali 

keterkaitannya dengan pendidik lainnya, siswa, stakeholder, dan 

lingkungannya. Bekerja sama (collaborating) untuk membantu 

siswa belajar secara efektif dalam kelompok, membantu siswa 

untuk berinteraksi dengan orang lain, saling mengemukakan 

gagasan, saling mendengarkan untuk menemukan solusi per-

soalan, mengumpulkan data, mengolah data, dan menentu-

kan alternatif pemecahan masalah.  Prinsipnya meyatukan 

berbagai pengalaman dari masing-masing siswa untuk men-

capai standar akademik yang tinggi (reaching high standards) me-

lalui pengidentifikasian tujuan dan memotivasi siswa untuk 

mencapainya (Johnson, 2002: 34). 

2. bePrinsip diferensiasi (Differentiation) 

Prinsip diferensiasi ini merupakan prinsip dari pembelajaran 

kontekstual yang terinspirasi dari perbedaan-perbedaan yang 

ada dalam proses pembelajaran. Guru yang melakukan aktivi-

tas pembelajaran dengan prinsip diferensiasi akan bekerja se-

suai dengan cara kerja alam. Komponen pembelajaran kon-

tekstual yang mencakup pembelajaran praktik aktif dan lang-

sung (hands on) akan menantang para siswa untuk mencipta 

(Johnson, 2002: 42). Siswa akan berpikir kreatif ketika ia 

menggunakan pengetahuan akademik untuk meningkatkan 
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kerja sama dengan anggota kelas. Pembelajaran aktif yang 

berpusat pada siswa mrupakan salah satu prinsip diferensiasi. 

Pembelajaran aktif membebaskan siswa untuk mencari bakat 

pribadinya memunculkan cara belajarnya sendiri dan ber-

kembang dengan cara siswa sendiri.  

3. Prinsip pengaturan diri (Self-Organization) 

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa proses pembelaja-

ran diatur, dipertahankan, dan didasari oleh siswa sendiri, da-

lam rangka merealisasikan seluruh potensinya. Siswa secara 

sadar harus menerima tanggung jawab atas keputusan dan 

perilakunya sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan, men-

gembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan 

solusi dan dengan kritis menilai bukti. Melalui interaksi antar 

siswa, akan diperoleh pengertian baru, pandangan baru seka-

ligus menemukan minat pribadi, kekuatan imajinasi, kemam-

puuan siswa dalam bertahan dan menemukan sisi keterbata-

san diri. 

Ketiga prinsip di atas menunjukkan bahwa proses pembe-

lajaran merupakan kegiatan yang dinamis. Prinsip kesaling ber-

gantungan membuat hubungan yang harmonis antar sesama sis-

wa dan guru. Prinsip diferensiasi menjadi nyata ketika pembelaja-

ran dapat menantang siswa untuk saling menghormati perbedaan 

melalui kerja sama tim untuk menghasilkan suatu gagasan. Prinsip 

pengorganisasian diri terlihat ketika siswa mencari dan menemu-

kan kemampuan dirinya sendiri serta berperan serta dalam kegia-

tan yang berpusat pada siswa. 

 

B. Karakteristik Contextual Teaching and Learning 

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik 

yang khas yang membedakannya dengan pendekatan pembelaja-

ran lain. Blanchard (2001: 2-8) mengidentifikasi beberapa karakte-

ristik pendekatan kontekstual yang terdiri dari: (1) relies on spatial 
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memory (bersandar pada memori mengenai ruang); (2) typically inte-

grated multiple subjects (mengintegrasikan berbagai subjek mate-

ri/disiplin); (3) value of information is based on individual need (nilai in-

formasi didasarkan pada kebutuhan siswa); (4) relates information 

with prior knowledge (menghubungkan informasi dengan pengeta-

huan awal siswa); dan (5) authentic assessment throught practical applica-

tion or solving of realistic problem (penilaian yang sebenarnya melalui 

aplikasi praktis atau pemecahan masalah nyata). Sementara itu, 

Bern dan Erickson (2001: 3-9) juga mengemukakan karakteristik 

pembelajaran kontestual yang terdiri dari interdiciplinary learning, 

problem based learning, dan external contexts for learning. 

Advanced Technology Environment and Energy Center (ATEEC), 

Fellows dalam Komalasari (2011: 10) menjelaskan karakteristik 

pembelajaran kontekstual yang memiliki enam karakteristik yaitu 

problem based, using multiple contexts, drawing upon student diversity, sup-

porting self-regulated learning, using interdependent learning groups, and em-

ploying authentic assessment. Berikut ini masing-masing penjelasan 

dari karakteristik pembelajaran kontekstual tersebut.  

1. Problem based (berbasis masalah) 

Contextual teaching and learning dapat dimulai dengan simulasi 

atau masalah nyata. Siswa menggunakan kemampuan berpikir 

kritis dan pendekatan sistemik untuk mengkaji masalah atau 

isu. Siswa juga menggunakan berbagai disiplin ilmu untuk 

memecahkan permasalahan. Permasalahan yang dikaji berkai-

tan dengan kehidupan siswa dalam keluarga, pengalaman se-

kolah, tempat kerja, dan masyarakat.  

2. Using multiple contexts (penggunaan berbagai konteks) 

Pengetahuan tidak bisa terpisah dari fisik dan konteks sosial 

dimana pengetahuan berkembang. Bagaimana dan dimana 

seseorang memperoleh dan menciptakan pengetahuan san-

gatlah penting. Melalui contextual teaching and learning, pengala-

man diperkaya ketika para siswa belajar keterampilan dalam 
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berbagai konteks. 

3. Drawing upon student diversity (penggambaran keanekaragaman 

siswa). Setiap siswa berbeda, perbedaan terjadi dalam nilai-

nilai, adat istiadat sosial, dan perspektif. Perbedaan ini menja-

di daya dorong untuk belajar dan menambah kompleksitas 

pada pengalaman contextual teaching and learning. Kerjasama dan 

pembelajaran kelompok akan membiasakan siswa untuk 

menghormati perbedaan sejarah, meluaskan perspektif, dan 

membangun keterampilan interpersonal. 

4. Supporting self regulated learning (pendukung pembelajaran den-

gan pengaturan diri/pembelajaran dengan inisiatif sendiri).  

Pada akhirnya, siswa harus menjadi pelajar sepanjang hayat. 

Hal ini berarti siswa selalu memiliki keinginan dan dapat 

mencari, meneliti, dan menggunakan informasi dengan kesa-

daran sendiri tanpa adanya pengawasan. Untuk melakukan-

nya, siswa harus lebih sadar bagaimana mereka memproses 

informasi, mmecahkan masalah, dan menggunkan latar bela-

kang pengetahuannya. Contextual teaching and learning perlu 

mempertimbangkan prinsip trial-error, menyediakan waktu 

dan struktur untuk refleksi, dan menyediakan cukup dukun-

gan untuk membantu siswa berpindah dari kebergantungan 

menuju  belajar mandiri. 

5. Using interdependent learning groups (penggunaan kelompok bela-

jar yang saling ketergantungan).  

Belajar kelompok secara tidak langsung akan mempengaruhi 

dalam perkembangan kepercayaan diri dan pengetahuan sis-

wa. Belajar kelompok atau masyarakat belajar adalah sarana 

untuk berbagi pengetahuan, memusatkan pada tujuan, dan 

memberi kesempatan semua anggota untuk saling belajar. 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai pelatih, fasilitator, dan 

mentor dalam belajar kelompok. 

6. Employing authentic assessments (memanfaatkan penilaian nyata). 
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Contextual Teaching and learning dimaksudkan untuk memban-

gun pengetahuan dan keterampilan yang penuh makna den-

gan melibatkan para siswa dalam konteks kehidupan nyata. 

Demikian pula halnya dalam penilaian, haruslah autentik se-

panjang proses dan hasil pembelajaran. penilaian autentik ini 

digunakan untuk memonitor kemajuan siswa dan memberi-

kan umpan balik bagi keberhasilan guru dalam pembelajaran. 

 

C. Komponen Contextual Teaching and Learning 

Sanjaya (2010: 260) menyebutkan tujuh komponen utama 

pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme (constructivism), 

menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan 

penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Berikut ini masing-

masing penjelasan dari komponen tersebut. 

1. Konstrutivisme (constructivism). Pengetahuan merupakan se-

kumpulan fakta, konsep, prinsip, maupun prosedur yang ha-

rus dikonstruksi oleh setiap individu, bukan hanya sekedar 

dipindahkan, dan dihafalkan. Pengalaman nyata yang dipero-

leh dari pasrtisipasi seseorang dalam kehidupannya akan 

memberikan makna yang mendalam bagi pengetahuan yang 

dikonstruksinya.  

2. Menemukan (inquiry). Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil dari mengingat 

seperangkat materi pelajaran, melainkan hasil dari menemu-

kan sendiri melalui siklus observasi (observation), bertanya (ques-

tioning), mengajukan dugaan (hiphothesis), pengumpulan data 

(data gathering), dan penyimpulan (conclusion) (Sanjaya, 2010: 

265). 

3. Bertanya (questioning). Pengetahuan yang dimiliki seseorang 

selalu bermula dari aktivitas bertanya. Aktivitas bertanya yang 

dilakukan oleh guru dimaksudkan untuk menilai kemampuan 
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siswa dan memberikan motivasi serta bimbingan kepada sis-

wa agar berani mengungkapkan pendapat/jawabannya. Bagi 

siswa, bertanya merupakan bagian penting dalam melakukan 

inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa 

yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek 

yang belum diketahuinya. 

4. Masyarakat belajar (learning community), hasil pembelajaran di-

peroleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru disarankan 

selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-

kelompok belajar agar siswa dapat belajar menghormati gaga-

san dari siswa lainnya dan untuk memperkaya informasi.  

5. Pemodelan (modelling). Dalam pembelajaran keterampilan atau 

pengetahuan tertentu perlu adanya model yang ditiru. Guru 

dapat menjadi model, misalnya memberi contoh cara men-

gerjakan sesuatu. Tetapi guru bukan satu-satunya model, ar-

tinya model dapat dirancang dengan melibatkan siswa atau 

mendatangkan seseorang dari luar. 

6. Refleksi (reflection). Refleksi merupakan cara berpikir tentang 

apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Siswa menyimpan apa 

saja yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan 

yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari penge-

tahuan sebelumnya. Tanggapan berupa pendapat, evaluasi, 

maupun kritikan terhadap pengetahuan dan aktivitas yang 

sudah diterima dan dilakukan oleh individu merupakan ba-

gian dari kegiatan refleksi. 

7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Kemajuan be-

lajar dinilai dari proses, bukan semata-mata dinilai dari hasil 

akhir. Penialaian dapat berupa penilaian tertulis (pencil and pa-

per test) dan penialain berdasarkan perbuatan (performance based 

assessment), penugasan (project), produk (product), atau portofolio 

(portofolio) (Sahlan, 2015: 42). 

Johnson (2002: 24) mengidentifikasi delapan komponen 
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contextual teaching and learning (CTL), yaitu membuat keterkaitan-

keterkaitan yang bermakna (making meaningful connections), melaku-

kan pekerjaan yang berarti (doing significant work), melakukan pem-

belajaran yang diatur sendiri (self-regulated learning), bekerja sama 

(collaborating), berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking), 

membantu individu untuk tumbuh dan berkembang (nurturing the 

individual), mencapai standar yang tinggi (reaching high standards), 

dan menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment). 

Berikut ini penjelasan dari masing-masing komponen CTL terse-

but. 

1. Making Meaningful Connections (membuat keterkaitan yang 

bermakna) 

Keterkaitan yang mengarah pada makna adalah inti dari pen-

gajaran dan pembelajaran kontekstual. Ketika peserta didik 

dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran dengan pengala-

mannya sendiri, siswa dapat menemukan makna. Banyak cara 

efektif untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks situa-

si sehari-hari siswa. Adapun cara yang digunakan CTL dalam 

mengaitkan pembelajaran adalah: (a) ruang kelas tradisional 

yang mengaitkan materi dengan konteks siswa; (b) memasuk-

kan materi dari bidang lain dalam kelas; (c) mata pelajaran 

yang terpisah, tetapi mencakup topik-topik yang saling ber-

hubungan; (d) mata pelajaran gabungan yang menyatukan 

dua atau lebih disiplin; (e) menggabungkan sekolah dan pe-

kerjaan; dan (f) model kuliah kerja nyata atau penerapan ter-

hadap ha-hal yang dipelajari di sekolah ke masyarakat (John-

son, 2002: 49). 

a) Ruang kelas tradisional. Guru adalah pemimpin ruang ke-

las. sebagai pemimpon, guru di sebuah ruang kelas trad-

sional dapat menghubungkan informasi baru  dengan ke-

hidupan siswa melalui banyak cara yang penuh makna 

dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan kehidu-
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pan. Beberapa pertanyaan yang dapat digunakan guru un-

tuk menciptakan kelas yang bermakna bagi siswa yaitu: 

Apakah guru menghabiskan sebagain besar waktu untuk 

memberi informasi, menjelaskan, dan bertanya?; Apa tu-

juan dari mata pelajaran ini?; Apakah pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut serta 

secara aktif?; Apakah pelajaran tersebut penting?; Apakah 

Anda menggunakan beberapa beberapa metode penilaian 

autentik? Apakah siswa mendapat kesempatan untuk 

menggunakan pemikiran tingkat tinggi  ?; Sudahkan guru 

mengajak siswa untuk bekerja sama dengan memgem-

bangkan bakat siswa?; Apakah siswa diberikan kesempa-

tan untuk mengunakan fasilitas pendukung?; Apakah ke-

las menyediakan lingkungan yang aman?; dan Apakah 

guru benar-benar peduli kepada siswa dan siap memban-

tu siswa?’ (Johnson, 2002: 55).  

b) Penambahan atau penyisipan mata pelajaran yang berbe-

da. Materi pelajaran yang berbeda dapat disisipkan dalam 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan melalui tugas 

membaca topik-topik khusus dan proyek langsung.  

c) Mata pelajaran yang saling berhubungan (linked courses). 

Yang dimaksud mata pelajaran yang saling berhubungan 

yaitu mata pelajaran yang sebenarnya berlainan, tetapi 

dapat dihubungkan dengan mata pelajaran lain karena 

terdapat materi yang relevan dan saling melengkapi anata-

ra mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya. Meski-

pun setiap mata pelajaran memiliki tujuan, penilaian dan 

nilai akhir yang terpisah, isi setiap pelajaran dihubungkan 

sedemikian rupa sehingga memberikan konteks pelajaran 

yang kaya. Dengan membuat hubungan-hubungan ini, 

siswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk me-

nampilkan gaya belajar dan bakat yang unik. 
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d) Mata pelajaran terpadu. Mata pelajaran terpadu berarti 

mata pelajaran yang diciptakan dengan mengkombinasi-

kan satu disiplin yang berbeda. Mata pelajaran terpadu ini 

biasanya di ajar secara tim dengan tujuan dan penilaian 

yang sesuai dengan gabungan dari disiplin ilmu yang di-

gabungkan. Mata pelajaran terpadu ini disebut mata pela-

jaran multidisipliner atau mata pelajaran lintas kurikulum 

(Trianto, 2010: 55).  

e) Menggabungkan sekolah dan pekerjaan. CTL dikenal se-

bagai sistem pembelajaran yang menghubungkan sekolah 

dengan dunia kerja. Mengaitkan pekerjaan dengan seko-

lah memberi alasan siswa untuk belajar berbagai hal. CTL 

tidak hanya membrikan dorongan kepada siswa untuj 

menguasai materi pelajaran akademik, tetapi juga kesem-

patan untuk mengembangkan diri.  

f) Kuliah kerja nyata (KKN). KKN adalah metode pembe-

lajaran yang mengajarkan kepada siswa bahwa ia bertang-

gung tidak hanya kepada dirinya sendiri, tetapi pada kon-

teks sebagai seorang individu dlam sebuah keterkaitan. 

KKN mengajarkan kepada siswa bahwa tidak hanya 

keahlian akademik yang diperlukan dalam kehidupan, 

melainkan juga aspek etika dan kewajiban memperhati-

kan kesejahteraan orang lain dan lingkungan dengan pe-

nuh kasih sayang.   

2. Doing Significant Work (melakukan pekerjaan yang berararti) 

Pembelajaran yang menerapkan konsep doing signification work 

adalah proses pembelajaran yang  memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan ca-

ra menemukan dan mengalami sendiri secara langsung. Indi-

kator pembelajaran yang menerapkan konsep melakukan pe-

kerjaan yang berarti meliputi eksplorasi, penemuan (discovery), 

inventory, investigasi, penelitian, dan pemecahan masalah 
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(Komalasari, 2011: 13). 

Guru disebuah ruang kelas tradisional dapat menghu-

bungkan informasi baru dengan kehidupan siswa melalui ba-

nyak cara yang penuh dengan makna. Beberapa cara tersebut 

antara lain memberikan waktu kepada siswa untuk belajar 

dengan menceritakan pengalaman dan pengetahuannya, 

mengajar materi yang sama dengan cara yang dapat diterima 

oleh berbagai kecerdasan dan gaya belajar yang berbeda, dan 

melakukan simulasi. Guru juga dapat membantu siswa untuk 

berkembang dengan cara melibatkan siswa dalam tugas-tugas 

yang berhubungan dengan masyarakat. Untuk memperkuat 

pengalaman belajar yang aplikatif bagi siswa, diperlukan 

pembelajaran yang lebih banyak kesempatan kepada siswa 

untu melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to 

do), tidak hanya sekedar menjadi pendengar yang pasif yang 

menerima semua informasi yang disampaikan oleh guru. 

Oleh karena itu, melalui pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran bukan transformasi pengetahuan dari guru ke-

pada siswa dengan menghafal sejumlah konsep-konsep yang 

sepertinya terlepas dari kehidupan nyara, akan tetapi lebih di-

tekankan pada upaya menfasilitasi siswa untuk mencari ke-

mampuan dan makna dari apa yang dipelajari. Dengan demi-

kian, pembelajaran akan lebih bermakna, sekolah lebih dekat 

dengan lingkungan masyarakat (bukan dekat secara fisik), 

akan tetapi secara fungsional apa yang dipelajari di sekolah 

senantiasa bersentuhan dengan situasi dan permasalahan ke-

hidupan yang terjadi di lingkungan (keluarga dan masyarakat).  

Dalam proses pembelajaran, siswa perlu mendapatkan 

pengalaman langsung melalui kegiatan eksplorasi, mencoba, 

menganalisis, mengaplikasikan, bertanya, atau memecahkan 

persoalan dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

siswa. Pemanfaatan sumber belajar, manipula alat-alat pem-
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belajaran, dan melakukan kegiatan pengamatan secara lang-

sung dapat mempercepat proses pembelajaran yang dilaku-

kan siswa. Untuk mendorong daya tarik dan  motivasi, peng-

gunaan strategi pembelajaran dan media seperti audio, video, 

membaca dan menelaah buku teks atau media lainnya menja-

di sangat bermanfaat. 

3. Self-Regulated Learning (pembelajaran dengan pengatu-

ran/inisitif sendiri) 

Pembelajaran yang menerapkan konsep pengaturan diri ada-

lah pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengatur diri 

dan pembelajarannya secara mandiri. Pembelajaran mandiri 

memberikan siswa kesempatan yang luar biasa untuk mem-

pertajam kesadaran siswa akan lingkungannya. Pembelajaran 

mandiri memungkinkan siswa untuk membuat pilihan-pilihan 

positif tentang bagaimana siswa akan mengatasi kegelisahan 

dan kekacauan dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini me-

mungkinkan siswa bertindak berdasarkan inisiatifnya sendiri 

untuk membentuk lingkungan.  

Definisi CTL tentang pembelajaran mandiri adalah sua-

tu proses belajar yang mengajak siswa melakukan tindakan 

mandiri yang melibatkan siswa secara individu atau berke-

lompok. tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubung-

kan pengetahuan akademik dengan kehidupan siswa sehari-

hari untuk mencapai tujuan yang bermakna. Proses pembela-

jaran mandiri mengharuskan siswa untuk memiliki pengeta-

huan dan keahlian dalam melakukan hal-hal tertentu seperti 

mengambil tindakan, bertanya, membuat keputusan mandiri, 

berpikir kritis dan kreatif, memiliki kesadaran diri, dan dapat 

bekerja sama (Johnson, 2002: 71).  

a. Mengambil tindakan, kebanyakan individu mengingat 

hal-hal terbaik yang telah dipelajari, karena adanya tinda-

kan yang dilakukannya. Misalnya, shalat jamak dan qashar 
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akan dipahami siswa ketika ia melakukan praktek shalat 

jamak qashar tersebut. Belajar aktif yang disebut juga 

dengan belajar “langsung”, adalah belajar yang membuat 

materi pelajaran melekat. Mencari dan menghubungkan 

infrmasi secara aktif dari tempat kerja, masyarakat, mau-

pun ruang kelas, kemudian menggunakan informasi ter-

sebut untuk alasan tertentu akan membuat informasi ter-

sebut melekat dalam ingatan. Siswa yang menghimpun, 

menyentuh, dan mengumpulkan pengetahuan, memiliki 

otak yang berbeda dibandingkan dengan siswa yang 

hanya mendengar dan menyerap informasi yang membo-

sankan.  

b. Mengajukan pertanyaan, dengan bantuan seorang guru 

yang imajinatif, setiap siswa dapat didiorong untuk men-

gajukan pertanyaan yang bersentuhan langsung dengan 

kehidupannya. Ketika pertanyaan-pertanyaan tersebut 

membantu siswa untuk menemukan kaitan antara pelaja-

ran di kelas dengan situasi yang siswa alami di sekolah, di 

rumah, maupun sebagai anggota masyarakat, siswa dapat 

melihat makna mata pelajaran akademik. Sehingga siswa 

termotivasi untuk mengambil bagian dalam penyelesaian 

masalah yang menarik.  

c. Membuat pilihan, selain mengajukan pertanyaan, dalam 

pembelajaran mandiri, siswa perlu membuat pilihan-

pilihan yang cerdas. Siswa dengan pembelajaran mandiri 

tidak hanya memilih rancangan kerja, tetapi juga memu-

tuskan bagaimana ia harus berperan serta. Siswa memilih 

berpartisipasi dalam rencana kerja yang paling sesuai 

dengan minat dan bakat pribadinya (Sunawan, 2005: 128: 

142). Peserta didik dengan pembelajaran mandiri mung-

kin memilih mendapatkan informasi dengan jalan men-

gamati, mendengarkan, membaca, atau berdiskusi.  
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d. Membangun kesadaran diri, kesadaran diri yaitu kemam-

puan untuk merasakan perasaan saat perasaan tersebut 

muncul. Kemampuan ini membuat kendali diri dan men-

gilhami tindakan yang diambil. Kesadaran diri ini meliputi 

pengetahuan tentang keterbatasan dan kekuatan diri sen-

diri, dan juga mengetahui bagaimana pandangan orang 

lain terhadap diri siswa. Kesadaran diri ini erat kaitannya 

dengan kecerdasan emsional yang dapat menjadikan kerja 

sama dengan anggota kelompok menjadi lebih baik. 

e. Kerja sama, kerja sama dapat menghilangkan hambatan 

mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang 

yang sempit. Jadi akan lebih mungkin untuk menemukan 

kekuatan dan kelemahan diri, belajar untuk menghargai 

orang lain, mendenhgarkan dengan pikiran terbuka, dan 

membangun persetujuan bersama. Dengan bekerja sama, 

anggota kelompok kecil mampu mengatasi berbagai rin-

tangan, bertindak mandiri dan penuh tanggung jawab, 

mengandalkan bakat setiap anggota kelompok, memper-

cayai orang lain, mengeluarkan pendapat, dan mengambil 

keputusan (Slavin, 2005: 10).  

Pembelajaran mandiri adalah sebuah proses. Pembela-

jaran mandiri sebagai salah satu bentuk pembelajaran ten-

tunya memiliki prosedur pembelajaran tersendiri. Prosedur 

pembelajaran ini berfungsi sebagai pedoman langkah-langkah 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentu-

kan. Pembelajaran mandiri dilakukan dengan lima langkah 

yaitu siswa mandiri menetapkan tujuan, siswa mandiri mem-

buat rencana, siswa mandiri mengikuti rencana dan mengu-

kur kemajuan diri, siswa mandiri membuahkan hasil akhir, 

dan siswa mandiri menunjukkan kecakapan melalui penilaian 

autentik. 

Guru CTL yang bermutu memungkinkan siswanya ti-
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dak hanya dapat mencapai standar nilai akademik secara na-

sional, tetapi juga mendapatkan pengetahuan dan keahlian 

yang penting untuk kehidupan sehari-hari siswa. sebagai men-

tor, guru CTL menciptakan lingkungan belajar yang kaya. 

Guru memberikan pengalaman yang membantu siswa man-

diri untuk menemukan cara menghubungkan sekolah dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. pem-

belajaran mandiri memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mempertajam kesadarannya dengan lingkungan. Pembelaja-

ran mandiri memungkinkan siswa untuk membuat pilihan-

pilihan positif tentang bagaimana mereka akan mengatasi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini me-

mungkinkan siswa bertindak berdasarkan inisiatif siswa sen-

diri untuk membentuk lingkungan.  

4. Collaborating (kerja sama) 

Kerjasama adalah komponen penting dalam sistem 

CTL. Kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental aki-

bat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit. 

Belajar dengan bekerja sama berfungsi untuk menemukan 

kekuatan dan kelemahan diri, belajar untuk menghargai orang 

lain, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun 

persetujuan bersama. Bekerja sama dengan para anggota ke-

lompok kecil akan mampu mengatasi berbagai rintangan, ber-

tindak mandiri dan dengan penuh tanggung jawab, mengan-

dalkan bakat setiap anggota kelompok, mempercayai orang 

lain, mengeluarkan pendapat, dan mengambil keputusan. Da-

lam pembelajaran berkelompok atau biasa disebut dengan 

masyarakat belajar (learning community), hasil pembelajaran di-

peroleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru disarankan 

selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-

kelompok belajar agar siswa dapat belajar menghormati gaga-

san dari siswa lainnya dan untuk memperkaya informasi. 
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Berbagai strategi untuk belajar bekerja dalam kelom-

pok, yaitu: (1) tetap fokus pada tugas kelompok; (2) bekerja 

secara kooperatif dengan anggota kelompok lainnya; (3) 

mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah; (4) 

meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelompok memahami 

setiap solusi yang ada sebelum melangkah lebih lanjut; (5) 

mendengarkan orang lain dengan saksama dan mencoba 

memanfaatkan ide-idenya; (6) berbagi kepemimpinan dalam 

kelompok; (7) memastikan setiap orang ikut berpartsipasi dan 

tidak ada salah seorang yang mendominasi kelompok; (8) 

bergiliran mencatat hasil-hasil yang telah dicapai kelompok 

(Johnson, 2002: 130). 

Belajar dengan bekerja sama, memungkinkan siswa un-

tuk mendengarkan pendapat anggota kelompok yang lain. 

pola belajar ini membantu siswa untuk menemukan bahwa 

ternyata cara pandangnya hanyalah salah satu di antara cara 

pandang yang lain, dan bahwa cara mereka melakukan sesua-

tu hanyalah satu kemungkinan lain. melalui kerja sama dan 

bukan persaingan atau kompetisi, siswa dapat menyerap kebi-

jaksanaan orang lain. Melalui kerja sama, siswa dapat belajar 

toleransi dan perasaan saling mengasihi, saling bertukar pen-

galaman untuk mendapatkan konteks yang lebih luas.  

Kerja sama menuntut adanya rasa hormat, kesabaran, 

dan penghargaan. Guru CTL membantu kelompok untuk 

menemukan bahwa setiap anggota adalah berharga dan bah-

wa setiap orang dapat menyumbangkan sesuatu bagi kelom-

poknya. Latar belakang minat, rasa, ekonomi, dan etnis, serta 

agama dapat memperkaya diolog dalam kelompok. Saat siswa 

dari beragam latar belakang mendengarkan pendapat anggota 

kelompok dengan sabar, hal itu membimbing siswa siswa un-

tuk mendapatkan wawasan yang baru yang dapat memperluas 

potensinya.  
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Kerja sama dalam konteks saling bertukar pikiran, 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif 

antar sesama siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa 

dengan narasumber, memecahkan masalah dan mengerjakan 

tugas bersama merupakan strategi pembelajaran pokok dalam 

pembelajaran kontekstual. Bekerja sama tidak hanya mem-

bantu siswa belajar menguasai materi pembelajaran tetapi ju-

ga sekaligus memberikan wawasan pada dunia nyata bahwa 

untuk menyelesaikan suatu tugas akan lebih berhasil jika dila-

kukan secara bersama-sama dalam bentuk tim kerja. Kualitas 

hasil kerja tim tergantung dari kualitas kerja sama anggota 

tim. 

5. Critical and Creative Thinking (berpikir kritis dan kreatif) 

Adanya sekolah sebagai tempat dilakukannya pembelajaran, 

artinya proses pembelajaran yang berlangsung merupakan 

kegiatan yang membantu siswa untuk terbiasa berpikir baik 

dan sistematis serta berpikir kreatif dan solutif untuk menye-

laikan berbagai permasalahan. Sistem pembelajaran konteks-

tual adalah pembelajaran tentang pencapaian intelektual yang 

berasal dari partisipasi aktif, merasakan pengalaman-

pengalaman yang bermakna, pengalaman yang memperkuat 

hubungan antara sel-sel otak yang sudah ada dan membentuk 

hubungan saraf baru. Untuk membantu siswa mengembang-

kan potensi intelektualnya, CTL mengajarkan langkah-

langkah yang dapat digunakan dalam berpikir kritis dan krea-

tif serta memberikan kesempatan untuk menggunakan keah-

lian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi (Direktorat 

Jendral Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 2017: 

6). Melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dapat membentuk 

siswa dengan karakter berpikir sistematis, terorganisir, inova-

tif, serta berpikir solutif dalam menghadapi tantangan dan 

permasalahan yang dihadapi.  
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a) Berpikir kritis 

Aktibitas mental yang terdiri dari kemampuan mengiden-

tifikasi dan memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis pendapat, maupun melakukan peneli-

tian/pengamatan secara ilmiah merupakan bagian dari 

proses berpikir kritis. Seseorang yang memliki kemam-

puan berpikir kritis dapat dilihat dari cara ia menyampai-

kan pendapat yang terorganisir, kemampuan memberikan 

penilaian dan evaluasi terhadap pandangan dan pendapat 

diri sendiri maupun pendapat orang lain. 

Setiap siswa dapat menguasai keterampilan berpikir 

kritis dengan mengikuti kedelapan langkah berpikir kritis 

yang disajikan dalam bentuk sebuah pertanyaan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam. Kedepalan 

pertanyaan tersebut, yaitu: (1) apa masalah yang sedang 

dipertimbangkan?; (2) apa sudut pandangnya?; (3) apa 

alasan yang diajukan?; (4) asumsi-asumsi apa saja yang di-

buat?; (5) apakah bahasanya jelas?; (6) apakah alasan-

alasan didasarkan pada bukti-bukti yang meyakinkan?; (7) 

kesimpulan apa yang ditawarkan?; dan (8) apakah impli-

kasi dari kesimpulan-kesimpulan yang sudah diambil? 

(Johnson, 2002: 215). Berpikir kritis bukan satu-satunya 

keahlian yang dapat membantu siswa menjadi bertang-

gung jawab. Kreativitas juga memiliki kekuatan untuk 

memberikan semangat dan mengubah individu dan ma-

syarakat.  

Berpikir kritis erat kaitannya dengan aktivitas ber-

tanya, pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermu-

la dari aktivitas bertanya. Dalam proses pembelajaran, 

pertanyaan yang dilakukan oleh guru berfungsi untuk ba-

han evaluasi tentang kemampuan berpikir siswa serta 

memberikan bimbingan kepada siswa untuk terbiasa me-



Contextual Teaching and Learning 

| 53  

nyampakan pendapat dengan benar dan sistematis. Bagi 

siswa, bertanya merupakan bagian penting dalam mela-

kukan inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasi-

kan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perha-

tian pada aspek yang belum diketahuinya. 

b) Berpikir kreatif  

Berpikir kreatif bukanlah sebuah proses yang terorganisa-

si, sebagaimana berpikir kritis. Juga tidak seperti berpikir 

kritis yang mencoba untuk memperlembut emosi dengan 

cara memfokuskan diri pada proses logika sebagai bagian 

dari proses berpikir. Berpikir kreatif dapat diartikan seba-

gai aktivitas mental yang mampu memunculkan ide atau 

gagasan baru. Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan 

dari cara berpikir yang dilatih dengan memperhatikan in-

tuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemung-

kinan-kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang 

menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak 

terduga (Egan, 2009: 292). 

Apabila siswa diberikan kesempatan untuk meng-

gunakan pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi dis-

etiap tingkatan kelas, pada akhirnya siswa akan terbiasa 

membedakan antara kebenaran dan kebohongan, pe-

nampilan dan kenyataan, fakta dan opini, pengetahuan 

dan keyakinan. Secara alami, siswa akan membangun ar-

gumen dengan menggunakan bukti yang dapat dipercaya 

dan logika yang masuk akal. Hal itu menunjukkan bahwa 

siswa terbiasa berpikir kreatif.  

Berpikir kreatif yang menumbuhkan ketekunan 

dan disiplin diri,  meliputi aktivitas mental seperti: (1) 

mengajukan pertanyaan; (2) mempertimbangkan infor-

masi baru dan ide yang tidak lazim dengan pikiran terbu-

ka; (3) membangun keterkaitan, khususnya di antara hal-
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hal yang berbeda; (4) menghubung-hubungkan berbagai 

hal dengan bebas; (5) menerapkan imajinasi pada setiap 

situasi untuk menghasilkan hal baru dan berbeda; dan (6) 

mendengarkan intuisi. Karena berpikir kritis melibatkan 

rasa ingin tahu dan beratnya, maka guru CTL mendorong 

siswa untuk meneliti masalah-masalah yang telah dipilih 

untuk didiskusikan (Johnson, 2002: 215).  

Sayangnya, sekolah-sekolah sering menjadi kendala 

bagi kreativitas siswa. sekolah cenderung menjadikan 

kreativitas sebagai ciri khusus dari segelintir siswa yang 

unggul. Beberapa hal yang menjadi kendala yang meng-

hambat kreativitas siswa yaitu: (1) sensor internal dari 

orang lain; (2) individu yang mencari-cari kesalahan; (3) 

peraturan dan persyaratan yang membatasi dan melarang; 

(4) perilaku menerima dengan pasif, tanpa bertanya; (5) 

pengotak-kotakkan; (6) memusuhi intuisi; (7) takut mem-

buat kesalahan; dan (8) tidak menyempatkan diri untuk 

merenung. Siswa yang menanamkan kebiasaan berpikir 

kreatif dapat melihat kemungkinan-kemungkinan baru, 

bukan batasan, dan berani bereksperimen tanpa takut 

berbuat salah (Johnson, 2002: 215).  

Sistem pengajaran dan pembelajaran kontekstual 

menawarkan banyak kesempatan bagi siswa untuk men-

jadikan berpikir kreatif dan kritis sebagai suatu kebiasaan. 

Pendidikan berarti belajar menggunakan pikiran dengan 

baik, dan CTL menyediakan kesempatan untuk mem-

praktikkan pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi.  

6. Nurturing the Individual (memelihara dan membantu individu 

untuk tumbuh dan berkembang) 

Sifat dasar CTL yaitu menuntut guru untuk memberikan na-

sehat bagi setiap siswanya. Para guru CTL senantiasa meme-

lihara dan mendorong usaha etiap siswanya untuk berkem-
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bang menjadi pribadi yang utuh. Dalam CTL terdapat kom-

ponen yang mengharuskan guru untuk mengenal siswa. Den-

gan mengenal siswa, kemungkinan guru untuk mewujudkan 

potensi seorang siswa dan membantunya mencapai keunggu-

lan akdemik menjadi semakin besar. Semua anak mampu 

mencapai standar akademik yang tinggi dan semua anak ber-

hak mencapai standar tinggi itu. Hal itu dapat terwujud jika 

pendidik mengetahui minat dan bakat masing-masing siswa. 

Guru dapat menolong siswa, bukan hanya untuk mengatasi 

keterbatasan, melainkan juga membantu siswa untuk berhasil 

melebihi harapan dari siswa itu sendiri. Kepedulian dan per-

hatian harus menjadi bagian dari lingkungan yang dapat 

memperkuat pemahaman siswa atas dirinya sendiri.  

CTL menganjurkan setiap guru untuk membantu se-

tiap siswa tumbuh dan berkembang yang sesuai dengan kon-

teks pertumbuhan pribadi siswa. Guru yang mengenal siswa 

dapat melakukan lebih dari sekedar memberikan kesempatan 

untuk menghubungkan pembelajaran dengan minat pribadi 

siswa. Seorang guru dapat mempengaruhi bagaimana seorang 

siswa melihat dirinya dan berhubungan dengan orang lain.  

Perkembangan siswa di sekolah bergantung pada ling-

kungan kelas dan perhatian yang diterima siswa. Dalam CTL 

terdapat komponen yang mengharuskan guru untuk men-

genal setiap siswa. Dengan mengenal setiap siswa, kemungki-

nan guru untuk mewujudkan potensi seorang siswa dan 

membantunya mencapai keunggulan akademik. Pengalaman-

pengalaman yang positif dengan guru dapat membantu siswa 

tumbuh secara pribadi dan secara intelektual (Turner, 2008: 

3). Untuk mengenal seorang siswa, guru perlu mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yaitu: Apakah siswa merasa aman dan 

percaya diri? Mampukan siswa berkonsentrasi pada tugas se-

kolah, ataukah kekhawatiran mekannya? Bagaimanakah te-
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man-temannya memandang? Apakah dia takut akan kritik-

kritik dari keluarganya? Apakah siswa yang tuli diacuhkan 

oleh teman-temannya? Apakah siswa yang kesulitan berbicara 

dicemooh? Sudahkah siswa yang sangat cerdas menemukan 

cara utnuk bergaul dengan temannya? Bagaimana gaya bela-

jarnya?. Guru yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

seperti itu akan mampu memberi harapan kepada siswanya. 

Harapan akan menuntun siswa bahwa ia dapat menjadi apa 

yang siswa inginkan.  

Guru CTL menciptakan lingkungan belajar yang mem-

bantu siswa tumbuh dan berkembang dengan mencontohkan 

perilaku yang benar dan sifat-sifat intelektual, sopan santun, 

rasa belas kasih, saling menghormati, rajin, disiplin diri, dan 

semangat belajar. Jika guru berperilaku seperti apa yang dika-

takannya, maka guru tersebut menciptakan sebuah lingkun-

gan yang mendukung pembelajaran. 

7. Reaching High Standards (mencapai standar yang tinggi) 

Menetapkan standar akademik yang tinggi merupakan kom-

ponen penting dari CTL. Standar akademik sering disebut 

dengan standar muatan, adalah apa-apa yang harus diketahui 

dan dikuasai oleh siswa setelah menyelesaikan sebuah tugas, 

kegiatan, tugas praktik, atau sebuah pembelajaran. dengan 

begitu, kata “standar” memiliki arti yang sama dengan kata 

tujuan, kompetensi, tujuan akademik, dan hasil. Apabila se-

buah standar muatan menuntut cukup banyak dan mewajib-

kan siswa bekerja keras, maka secara definisi, standar tersebut 

termasuk standar tinggi.  

Pendidikan tradisional yang menyampaikan materi da-

lam jumlah yang sangat banyak dan sebagian besar dipelajari 

dengan cara menghafalkan dan berbentuk ceramah telah gag-

al untuk mengantarkan siswa mencapai standar yang tinggi. 

CTL mengajak siswa untuk berani menerima tujuan yang le-
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bih berarti dengan belajar tidak hanya mendengarkan tetapi 

juga melakukan keterampilan untuk mencapai tingkat keber-

hasilan yang lebih tinggi. Untuk mendapatkan hasil maksimal, 

para guru dapat memanfaatkan tujuan-tujuan pembelajaran 

eksternal. Para guru yang membandingkan tujuan pembelaja-

ran dari tugas-tugas yang diberikan dengan tujuan pendidikan 

nasional dapat mengetahui apakah guru memberikan beban 

yang terlalu berat atau terlalu ringan kepada para siswanya. 

Standar nasional menentukan pengetahuan apa saja yang 

akan diperoleh. Standar nasional tersebut tentunya juga me-

nekankan pada keterampilan berpikir dalam tingkatan yang 

lebih tinggi dan pengembangan kualitas pribadi yang menga-

gumkan. 

CTL berhasil karena tetap fokus pada standar akade-

mik yang tinggi. Tiga keterampilan dasar yang perlu dimiliki 

siswa untuk mencapai standar tinggi yaitu: (1) keterampilan 

dasar membaca, menulis, aritmetika dan matematika, men-

dengarkan, berbicara; (2) keterampilan berpikir yang terdiri 

dari belajar memberi alasan, berpikir kreatif, membuat kepu-

tusan, memecahka masalah, menganalisis, menggunakan lo-

gika, dan membedakan antara fakta-fakta yang kuat dan le-

mah; (3) kualitas pribadi yang terdiri dari tanggung jawab per-

seorangan, harga diri, dan manajemen diri, keterampilan ber-

sosialisasi, dan integritas (Johnson, 2002: 160). 

Sistem CTL mendorong guru untuk merumuskan tu-

juan-tujuan yang tidak hanya berat, tetapi juga tujuan-tujuan 

yang menggabungkan pengetahuan dan tindakan dengan cara 

yang bermakna bagi siswa. untuk mengembangkan tujuan 

yang bermakna, dapat dibantu dengan enam proses berikut 

ini: (1) beritahukan pengetahuan, ide, kompetensi, konsep, 

dan prosedur yang akan dipelajari; (2) gunakan kata kerja ak-

tif; (3) jelaskan mengapa siswa akan mendapatkan keuntun-



Prinsip, Karakteristik, dan Komponen CTL 

58 |  

gan-keuntungan setelah mempelajari suatu materi; (4) berita-

hu cara apa saja yang bisa digunakan siswa untuk menunjuk-

kan bahwa ia telah menguasai pengetahuan dan keterampilan; 

(5) beri tahu siswa cara mendapatkan hasil terbaik dari tugas 

atau mata pelajaran yang diberikan; dan (6) bandingkan tu-

juan-tujuan pembelaaran dengan tujuan-tujuan yang terdapat 

pada standar eksternal. 

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 

yang menekankan siswa untuk memiliki kemampuan dalam 

mentransfer pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada situ-

asi lain yang relevan. Dengan kata lain, pengetahuan dan ke-

terampilan yang telah dimiliki bukan sekedar untuk dihafal te-

tapi juga dapat digunakan atau dialihkan pada situasi dan 

kondisi lain. Kemampuan siswa untuk menerapkan materi 

yang telah dipelajari dalam memecahkan masalah-masalah ba-

ru merupakan penguasaan strategi kognitif atau pencapaian 

pembelajaran dalam bentuk menemukan (finding). 

8. Using Authentic Assessment (menggunakan penilaian autentik) 

Salah satu dari keseluruhan sistem CTL yaitu penilaian auten-

tik. Penilaian autentik menurut Jon Mueller (2005),“Authentic 

assessment is a form of assessment in which students are asked to per-

form real-world tasks that demonstrate meaningful application of essen-

tial knowledge and skills”. Penilaian autentik merupakan suatu 

bentuk penilaian di mana para siswa diminta untuk menam-

pilkan tugas pada situasi yang sesungguhnya dengan mende-

monstrasikan keterampilan dan penerapan pengetahuan 

esensial yang bermakna.  

Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment), kema-

juan belajar dinilai dari proses, bukan semata-mata dinilai dari 

hasil akhir. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis dan peni-

laian berdasarkan perbuatan, penugasan, produk, atau porto-

folio. Ruang lingkup penilaian autentik menurut Kunandar 
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(2015: 11) yaitu mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga 

dapat menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap 

standar yang telah ditetapkan. Teknik penilaian yang diguna-

kan dalam penilaian autentik terdiri dari penilaian diri, jurnal, 

tes dan kuis, penilaian kinerja, penilaian produk, dan portofo-

lio. 

Penilaian autentik mengajak para siswa untuk menggu-

nakan pengetahuan akademik dalam dunia nyata untuk men-

capai tujuan yang bermakna. Penilaian autentik yang inklusif 

memberi keuntungan kepada siswa dengan memungkinkan 

siswa untuk: (a) mengungkapkan secara total seberapa baik 

pemahaman teri akademiknya; (b) mengungkapkan dan 

memperkuat penguasaan kompetensi seperti mengumpulkan 

informasi dan berpikir sistematis; (c) menghubungkan pem-

belajaran dengan pengalaman siswa dan masyarakat luas; (d) 

mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih 

tinggi melalui aktivitas menganalisis, memadukan, mengiden-

tifikasi masalah, menciptakan solusi, dan berpikir sebab-

akibat; (e) menerima tanggung jawab dan membuat pilihan; 

dan (f) berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain da-

lam mengerjakan tugas.  
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MERUMUSKAN TUJUAN PELAJARAN DALAM  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran yang dibangun oleh guru dan siswa adalah 

kegiatan yang bertujuan. Tujuan pembelajaran sudah ditentukan 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. Oleh karena itu, pembelaja-

ran harus diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah diru-

muskan sebelumnya. Dengan demikian, dalam setting pembelaja-

ran, tujuan pembelajaran merupakan pengikat seluruh aktivitas 

guru dan siswa. Merumuskan tujuan pembelajaran merupakan 

langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang aktivitas 

pembelajaran. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelaja-

ran yang tidak hanya membantu siswa untuk menguasai konsep 

teoritis tentang materi pelajaran yang dipelajari, melainkan juga 

membantu siswa untuk mencapai kompetensi bagaimana cara 

pengamalan atau pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran kontekstual, guru perlu meru-
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muskan tujuan pembelajaran yang mencakup aspek pengetahuan 

maupun keterampilan siswa dalam mengaplikasikan pengeta-

huannya dalam kehidupan nyata. Pada bab ini dipaparkan penger-

tian tujuan pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran 

umum, merumuskan tujuan pembelajaran khusus, dan Takso-

nomi Bloom tahun 1956 dan edisi revisi.  

 

A. Pentingan Tujuan Pembelajaran dalam CTL  

Komponen tujuan merupakan komponen yang memiliki 

fungsi sangat penting dalam sistem pembelajaran kontekstual. 

Tanpa tujuan, proses pembelajaran akan sulit menentukan arah 

yang harus dicapai. Maka, sebagai kegiatan yang bertujuan, segala 

sesuatu yang dilaksanakan oleh guru dan siswa, interaksi keselu-

ruhan, berbagai komponen materi, kegiatan pembelajaran, media 

pembelajaran, evaluasi dan sebagainya, yang ada dalam proses 

pembelajaran haruslah  diarahkan untuk mencapai tujuan. 

Wina Sanjaya (2013: 122) mengemukakan empat alasan 

mengapa tujuan perlu dirumuskan, yakni: (1) rumusan tujuan 

yang jelas bisa digunakan untuk mengevaluasi efektifitas keberha-

silan proses pembelajaran, (2) tujuan pembelajaran bisa diguna-

kan sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar siswa, (3) tu-

juan pembelajaran bisa membantu dalam mendesain sistem pem-

belajaran, dan (4) tujuan pembelajaran bisa digunakan sebagai 

kontrol dalam menentukan batas-batas dan kualitas pembelaja-

ran. Empat alasan yang telah dipaparkan tersebut cukup menjadi 

alasan yang kuat bagi semua pendidik atau guru agar bisa mema-

hami dan terampil dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Ka-

rena tujuan pembelajaran merupakan titik pusat yang akan dijadi-

kan acuan dalam keseluruhan proses pembelajaran. Meskipun 

tujuan bukan satu-satunya hal yang mempengaruhi keefektifan 

pembelajaran. 
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B. Pengertian Tujuan Pembelajaran 

Pengertian tujuan pembelajaran yang diungkapkan oleh 

beberapa ahli sesungguhnya memiliki kesamaan dalam beberapa 

segi, hanya saja terkadang diungkapkan dengan kalimat yang ber-

beda. Namun, untuk lebih jelasnya berikut akan dijabarkan bebe-

rapa pengertian tujuan pembelajaran menurut para ahli.  

1. Robert F. Mager dalam Yamin (2008: 27) mendefinisikan 

tujuan pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai 

atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi tingkat 

kompetensi tertentu. 

2. Bermawi Munthe (2009: 28) yang menyebut tujuan 

pembelajaran sebagai kompetensi mengatakan bahwa 

kompetensi merupakan pernyataan yang diharapkan dapat 

diketahui, disikapi atau dilakukan siswa atau mahasiswa dalam 

setiap tingkatan atau semester, dan sekaligus menggambarkan 

kemajuan siswa atau mahasiswa yang dicapai secara bertahap 

dan berkelanjutan untuk menjadi kompeten. 

3. Edward L. Dejnozka dan David E. Kapel sebagaimana 

dikutip Yamin (2008:27) mengatakan bahwa tujuan 

pembelajaran ialah “suatu pernyataan yang spesifik yang 

dinyatakan dalam bentuk perilaku atau penampilan yang 

diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan 

hasil belajar yang diharapkan.” 

4. Lukmanul Hakim (2009: 100) dalam bukunya Perencanaan 

Pembelajaran mengatakan bahwa tujuan pembelajaran 

menggambarkan bentuk tingkah laku atau kemampuan yang 

perlu dimiliki setelah proses pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran ialah 

pernyataan mengenai perilaku tertentu yang harus dilakukan 

peserta didik dan diharapkan bisa dicapai peserta didik sebagai 

hasil belajar setelah mengikuti proses pembelajaran.  
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Tujuan pembelajaran secara luas bisa dikelompokkan 

dalam tiga kelompok tujuan, yakni: (1) tujuan kognitif, 

berhubungan dengan informasi dan pengetahuan, (2) tujuan 

afektif, menekankan pada sikap dan nilai, perasaan dan emosi, 

dan (2) tujuan psikomotor, berhubungan dengan keterampilan 

motorik, manipulasi benda, atau kegiatan yang memerlukan 

koordinasi saraf dan anggota badan (Davis, 1991: 97). Ketiga 

kelompok tujuan tersebut erat kaitannya dengan taksonomi 

Bloom. Benyamin S. Bloom dan kawan-kawan menamakan cara 

mengelompokkan tersebut dengan the taxonomy of education objectives 

dan berpendapat bahwa tujuan pembelajaran dapat diklasifikasi-

kan ke dalam tiga ranah tersebut.  

Tujuan pembelajaran merupakan penjabaran dari tujuan 

pendidikan yang berklasifikasi. Para ahli ada yang berpendapat 

sama, ada pula yang berpendapat berbeda mengenai jumlah klasi-

fikasi tersebut. R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 70) misalnya, 

menyebutkan tiga jenjang tujuan pendidikan, yakni tujuan institu-

sional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional. Oemar Hamalik 

(2010: 123) mengelompokkan tingkat tujuan pendidikan menjadi 

lima tingkatan, yakni tujuan pendidikan nasional, tujuan institu-

sional, tujuan kurikuler, tujuan instruksional umum (TIU), dan 

tujuan instruksional khusus (TIK). Sementara itu, Wina Sanjaya 

(2013: 123) mengklasifikasikan tujuan pendidikan menjadi empat, 

yakni tujuan pendidikan nasional (TPN), tujuan institusional, tu-

juan kurikuler, dan tujuan pembelajaran.  

Beberapa pendapat tersebut sesungguhnya tidak terlalu 

berbeda, hanya saja ada ahli yang lebih merinci, ada pula yang 

menyingkatnya. Pendapat antara Hamalik dan Sanjaya contohnya, 

Hamalik menyebutkan lima tujuan pendidikan sementara Sanjaya 

menyebutkan empat. Persamaannya terletak pada tujuan pembe-

lajaran yang juga bisa disebut dengan tujuan instruksional. Tujuan 

pembelajaran yang diungkapkan Sanjaya masih dirinci lagi menja-
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di tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus, 

sedangkan Hamalik memasukkan rinciannya secara langsung pa-

da jenjang tujuan pendidikan. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua, yakni Tu-

juan Pembelajaran Umum atau Tujuan Instruksional Umum 

(TIU) dan Tujuan Pembelajaran Khusus atau Tujuan Instruk-

sional Khusus (TIK).  

Tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khu-

sus sama-sama mengungkapkan tentang pernyataan tentang hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Seperti namanya, tujuan pembela-

jaran umum pernyataannya masih bersifat umum, sementara tu-

juan pembelajaran khusus bersifat lebih spesifik. Tujuan pembe-

lajaran umum menggunakan kata-kata yang menggambarkan pe-

rilaku yang masih umum. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran 

umum ini masih menggambarkan bentuk-bentuk perilaku yang 

relatif luas. Untuk itulah, rumusan tujuan ini perlu dijabarkan 

menjadi tujuan pembelajaran khusus agar pencapaiannya dalam 

pembelajaran menjadi lebih mudah. 

 

C. Tujuan Pembelajaran/Instruksional Umum  

Menurut Grounlund dalam Harjanto (2011:219) tujuan in-

struksional umum (TIU) adalah hasil belajar yang diharapkan 

yang dinyatakan secara umum dan berpedoman pada perubahan 

tingkah laku dalam kelas. Tujuan instruksional umum (TIU) beri-

sikan tujuan pembelajaran atau perubahan tingkah laku siswa 

yang sifatnya masih belum bisa diukur secara jelas. Sementara itu, 

tujuan instruksional khusus (TIK) adalah hasil belajar yang sifat-

nya khusus atau penjabaran dari tujuan pembelajaran umum pe-

rubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang bersifat khusus, 

berarti perubahan itu sudah dapat dilihat dan diukur secara jelas 

melalui penggunaan kata kerja operasional. Kegunaan TIU dalam 

proses belajar mengajar adalah: 
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1. Memberikan kriteria yang pasti untuk mengukur kemajuan 

belajar siswa. 

2. Memberikan kepastian mengenai kemampuan yang diha-

rapkan dari siswa. 

3. Memberikan dasar untuk mengembangkan alat evaluasi un-

tuk mengukur efektifitas pembelajaran. 

4. Menentukan petunjuk dalam menentukan materi dan strategi 

instruksional. 

5. Petunjuk bagi peserta didik tentang apa yang dipelajari dan 

apa yang akan dinilai dalam mengikuti suatu pelajaran. 

6. Peserta didik akan mengorganisasikan usaha dan kegiatannya 

untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditentukan 

(Gintings, 2014: 109). 

Merumuskan tujuan pembelajaran umum, guru terlebih 

dahulu harus merumuskan jenis perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar yang akan dicapai. Dalam merumuskan tujuan in-

truksional umum, guru perlu memperhatikan beberapa hal, seba-

gai berikut: 

1. Mencakup tujuan yang diharapkan secara umum tentang apa 

yang dapat dicapai dalam proses pengajaraan dalam satu wak-

tu tertentu. 

2. Tidak terlepas dari konteks tujuan-tujuan kurikuler maupun 

tujuan yang diatasnya. 

3. Selaras dengan mempertimbangakan prinsip-prinsip belajar. 

4. Cukup realistis dengan keadaan kemampuan peserta didik 

waktu yang tersedia dan fasilitas yang ada. 

5. Mempunyai indikasi yang kuat bahwa hasil belajar adalah pe-

rubahan tingkah laku peserta didik. 

Adapun contoh tujuan instruksional umum (TIU) pada 

pokok bahasan zakat, mata pelajaran Fikih adalah: "Siswa mema-

hami pengertian dan fungsi zakat sederhana serta mampu mene-

rapkannya dalam pekerjaan sehari-hari". Contoh tujuan instruk-
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sional umum (TIU) pada pokok bahasan bacaan mad shilah, ma-

ta pelajaran al-Qur’an dan Hadis adalah: "Siswa akan dapat men-

ganalisis hukum-hukum bacaan mad shilah dalam al-Qur’an". 

 

D. Tujuan Pembelajaran/Instruksional Khusus 

Tujuan pembelajaran khusus dalam istilah asing dikenal 

dengan enabling objectives, subordinate objectives dan supportive objectives 

(tujuan memungkinkan, tujuan bawahan dan tujuan penyangga) 

dan juga bisa dikatakan sebagai indikator. Tujuan ini menggam-

barkan perilaku khusus yang harus dipelajari atau ditampilkan 

demi tercapainya tujuan terminal (tujuan umum). Tujuan pembe-

lajaran khusus diturunkan dan dijabarkan dari tujuan pembelaja-

ran umum. Maka tidak heran jika jumlah tujuan pembelajaran 

khusus lebih banyak dibanding tujuan pembelajaran umum (Mor-

rison, Ross, Kalman, and Kemp, 2013: 100).  

Abdorrakhman Gintings (2014: 109) mengemukakan bah-

wa tujuan pembelajaran khusus (TIK) yang merupakan penjaba-

ran dari tujuan pembelajaran umum (TIU) mengandung berbagai 

sifat, yakni: 

1. Bertingkat atau hirarkikal, dimana kemampuan-kemampuan 

tersebut tersusun dari yang lebih sederhana/mudah ke 

tingkat yang lebih kompleks/ sulit. Pada umumnya 

kemampuan yang lebih sederhana merupakan prasyarat 

untuk menguasai kemampuan yang lebih kompleks. Contoh: 

pengertian tentang penjumlahan merupakan prasyarat untuk 

memahami perkalian. 

2. Setara atau merupakan kelompok (cluster), dimana 

kemampuan tersebut mencakup hal-hal yang sejenis tanpa 

mengandung hubungan prasyarat. Contoh: kemampuan 

menjelaskan gejala penyakit disentri dan kemampuan 

menjelaskan gejala penyakit typus. 

3. Berurutan atau prosedural, dimana kemampuan yang satu 
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merupakan kelanjutan dari kemampuan yang lain secara 

berurutan tapi tidak merupakan prasyarat. Contoh: gerakan 

lari dilakukan setelah start, dan sebagainya. 

4. Kombinasi, dimana perilaku khusus sebagian tersebar akan 

terstruktur secara kombinasi antara struktur hirarkial, 

procedural dan pengelompokan   

Adanya sifat bertingkat, setara, dan berurutan dalam susu-

nan kemampuan yang ada dalam rumusan TIK perlu diperhati-

kan baik dalam perancangan TIK maupun proses belajar untuk 

mencapainya. Munthe (2009: 31) mengatakan bahwa TIK adalah 

kumpulan pernyataan yang menggambarkan hasil belajar yang 

spesifik dan juga bersifat terukur serta bisa dievaluasi, karena per-

nyataan-pernyataanya biasanya menggambarkan unit pembahasan 

yang terbatas dan spesifik. Sedangkan ciri-ciri atau karakteristik 

dari tujuan pembelajaran khusus menurut Uno (2012: 35) yaitu 

spesifik atau khusus, yang menandakan bahwa perilaku yang ada 

di dalamnya lingkupnya sudah dibatasi, serta operasional, artinya 

perilakunya konkret dan dapat diamati. Dapat diukur, dalam arti 

bahwa tercapai tidaknya perilaku yang dimaksud dalam diri siswa 

bisa diukur melalui alat ukur yang ada. 

Merumuskan tujuan pembelajaran khusus perlu memper-

hatikan tata bahasa merupakan hal yang harus diperhatikan untuk 

menulis tujuan pembelajaran khusus. Karena dari tujuan pembe-

lajaran yang telah ditulis tersebut bisa dilihat konsep atau proses 

berpikir seseorang dalam menuangkan ide-idenya. Morrison, dkk 

(2013: 106) mengemukakan petunjuk untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran khusus, yakni: 

1. Formulasikan dalam bentuk yang operasional. 

2. Rumuskan dalam bentuk produk belajar. 

3. Rumuskan dalam tingkah laku siswa, bukan tingkah laku 

guru. 

4. Rumuskan sedemikian rupa sehingga menunjukkan dengan 
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jelas tingkah laku yang dituju. 

5. Usahakan hanya mengandung satu tujuan belajar. 

6. Rumuskan tujuan dalam tingkat keluasan yang sesuai. 

7. Rumuskan kondisi dari tingkah laku yang dikenhendaki. 

8. Cantumkan standard tingkah laku yang dapat diterima. 

Robert F. Merger dalam Hakiim (2009: 114) menyatakan 

bahwa rumusan tujuan pembelajaran khusus memiliki ciri yang 

bisa diamati dan bisa diukur. Sedangkan cara untuk merumuskan 

tujuan pembelajaran khusus tersebut, Merger mengemukakannya 

sebagai berikut: 

1. Secara spesifik menyatakan bentuk perilaku yang ingin 

dicapai. 

2. Membatasi dalam keadaan mana perubahan perilaku 

diharapkan bisa terjadi (kondisi perubahan perilaku). 

3. Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan perilaku dalam 

arti menggambarkan standar minimal perilaku yang bisa 

diterima sebagai hasil yang dicapai. 

Berdasarkan uraian dan elemen tersebut, tujuan pembelaja-

ran khusus seyogyanya dinyatakan dalam bentuk ABCD format, 

yakni: A yang merupakan kepanjangan dari audience, B yang me-

rupakan behavior, C yang artinya condition, dan D yakni degree (Uno, 

2012: 40).  

Adapun huruf A menunjukkan audience, dalam ABCD 

format A merupakan petatar, siswa, mahasiswa, murid, dan sasa-

ran didik lainnya. Penuangan audience dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran khusus maksudnya ialah harus menjelaskan siapa 

siswa yang akan mengikuti proses pembelajaran tersebut. Misal-

nya: siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VIII. Selanjutnya ialah 

format B yang merupakan kepanjangan dari behavior. Behavior yang 

dimaksud ialah perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar. 

Dimana dalam menuangkan behavior yang akan diukur, kata kerja 

yang tidak operasional perlu dihindari (Uno, 2012: 40). Contoh-
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nya: mengetahui, mengerti, memperdalam, percaya, menikmati, 

dan lain sebagainya. Sedang yang harus dilakukan ialah menggu-

nakan kata kerja operasional (KKO), seperti: menyebutkan, me-

nunjukkan, menjelaskan, dan lain sebagainya. Lebih lanjut men-

genai kata kerja operasional yang digunakan dalam tujuan pembe-

lajaran ini dapat dilihat pada uraian penggunaan Taksonomi 

Bloom yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Taksonomi Bloom pada ranah kognitif dan psikomotorik meru-

pakan taksonomi yang berjenjang. Semakin tinggi kata yang ada, 

maka semakin tinggi pula tingkatannya. Namun, tidak seperti 

kognitif dan afektif, psikomotor tidak berjenjang, hanya sekedar 

mengklasifikasikan saja. Sehingga gerakan tubuh tidak lebih tinggi 

dibandingkan dengan gerakan yang terkombinasi. Perlu diketahui 

juga bahwa penulisan KKO juga disertai dengan objek yang be-

rupa materi pelajaran, misalnya: menyebutkan rukun istinja’. 

C yang diartikan sebagai condition maksudnya ialah persyara-

tan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan tercapai. 

Sesuatu yang dimaksud dengan condition dalam tujuan pembelaja-

ran khusus bisa berupa: (1) bahan dan alat, contohnya: siswa da-

pat menghitung nilai rata-rata 25 skor dengan kalkulator, (2) in-

formasi, misalnya: siswa dapat menerjemahkan kalimat bahasa 

Indonesia ke dalam bahasa Arab tanpa menggunakan kamus, dan 

(3) lingkungan, seperti: siswa dapat mengklasifikasikan jenis ta-

naman yang tumbuh subur saat bermain di taman. Lebih lanjut 

mengenai C yang artinya condition (kondisi) dalam ABCD format, 

Degeng (tt: 42) dalam bukunya Taksonomi Variabel mengatakan 

bahwa penyebutan kondisi dalam merumuskan tujuan pembelaja-

ran diperlukan jika: 

1. Kondisi yang berupa bahan, alat informasi atau lingkungan, 

memiliki pengaruh yang berarti pada kemampuan siswa 

dalam menampilkan perilaku yang diharapkan seperti yang 

tercantum dalam rumusan tujuan. 
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2. Siswa tidak mempunyai cara lain untuk mengetahui apa yang 

menjadi kondisi daam suatu rumusan tujuan. 

Masih menurut Degeng (tt: 42), adakalanya suatu kondisi 

tidak perlu disebutkan, apabila: (1) kondisi tersebut tidak 

memberi pengaruh yang berarti pada kemampuan siswa dalam 

menampilkan perilaku yang ditetapkan pada tujuan pembelajaran 

khusus, dan (2) kondisi tersebut terlalu nyata dan berlebihan bila 

dimasukkan dalam tujuan pembelajaran khusus. Contoh kalimat 

yang merupakan realisasi dari tidak diperlukannya penyebutan 

kondisi dalam tujuan pembelajaran khusus ialah “diberikan kertas 

dan pensil, siswa dapat menuliskan langkah-langkah dalam 

melaksanakan sholat jenazah”. Kondisi yang berupa kertas dan 

pensil terlalu nyata dan umum diketahui sehingga berlebihan jika 

disebutkan. Terlebih kertas dan pensil sebagai kondisi tidak ber-

pengaruh pada kemampuan siswa dalam menuliskan langkah-

langkah melaksanakan sholat jenazah.  

Sementara yang terakhir ialah degree atau derajat keberhasi-

lan mendeskripsikan perilaku yang dapat diterima setelah siswa 

mencapai tujuan. Degree ini penting untuk mempreskripsikan peri-

laku minimal serta kriteria tersebut harus dikemukakan dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran khusus. Contohnya ialah: siswa 

dapat mengetik 40 kata per menit. Lebih lanjut, Degeng (tt: 49) 

menegaskan bahwa Degree diperlukan dalam semua rumusan tu-

juan pembelajaran khusus, kecuali dalam rumusan tujuan yang 

menuntut ketepatan 100%. Jika tambahan kata “dengan benar” 

dalam rumusan tujuan tidak mengubah arti tujuan itu, maka pe-

nyebutan tersebut tidak diperlukan karena kata tersebut menun-

tut ketepatan 100%. Degree dinyatakan secara lengkap jika persya-

ratan mengenai kecermatan, kesesuaian dengan prosedur, kuanti-

tas, dan kualitas akhir, disebutkan dalam rumusan tujuan pembe-

lajaran khusus ketika diperlukan. Perlu diketahui juga degree dinya-

takan secara tepat jika diungkapkan dengan istilah-istilah yang 
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dapat diukur. 

Format ABCD dapat mempermudah mengingat unsur 

yang ada dalam merumuskan tujuan pembelajaran khusus. Na-

mun demikian, keempat komponen tersebut tidak selalu tersusun 

sebagai format ABCD. Namun sering CABD. Berikut contoh 

rumusan tujuan pembelajaran khusus: Jika diberi kesempatan tiga 

kali melihat video sholat istisqa’, siswa Madrasah Tsanawiyah 

akan dapat melakukan sholat istisqa’ dengan benar. 

Menurut Moh. Sahlan (2015: 141), biasanya, dalam praktek 

sehari-hari, perumusan tujuan pembelajaran hanya mengandung 

dua komponen A dan B. Kadang juga dijumpai tujuan pembela-

jaran yang dirumuskan dengan format ABD. Namun terlalu ja-

rang guru merumuskan secara lengkap dengan format ABCD 

karena dianggap terlalu sulit dan kurang praktis. Walau sebenar-

nya kekurangan komponen C dan D akan menyebabkan keku-

rang pastian untuk menafsirkan hasilnya. Perlu diketahui juga 

bahwa tidak semua jenis mata pelajaran tujuan pembelajaran khu-

susnya bisa dirumuskan dengan baik, khususnya pada aspek afek-

tif yang hasil belajarnya tidak dapat diukur secara operasional. 

 

E. Taksonomi Bloom Tahun 1956 dan Taksonomi Bloom 

Edisi Revisi 

1. Taksonomi Bloom 1956, Pada tahun 1956 Bloom 

mengklasifikan tujuan kognitif dalam enam level, yaitu 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi 

(apply), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi 

(evaluation) (Uno, 2012: 35). 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Aspek pengetahuan berisikan kemampuan untuk menge-

nali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gaga-

san, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan lain seba-

gainya. Sebagai contoh, ketika diminta menjelaskan pen-

http://happynewstime.com/?p=1702
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gertian shalat, siswa yg berada di level ini bisa mengurai-

kan dengan baik definisi dari shalat, rukun shalat, syarat 

sah dan syarat wajib shalat. 

b. Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman merupakan tingkatan yang paling rendah 

dalam aspek kognisi yang berhubungan dengan 

penguasaan atau mengerti tentang sesuatu. Dalam 

tingkatan ini siswa diharapkan mampu memahami ide-ide 

yang berkaitan dengan materi pelajaran dan dapat 

menggunakan beberapa kaidah yang relevan tanpa perlu 

menghubungkannya dengan ide-ide lain dengan segala 

implikasinya. 

c. Aplikasi (apply) 

Di tingkat ini, siswa memiliki kemampuan untuk 

menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, dan teori 

di dalam suatu kondisi. Sebagai contoh, ketika diberi 

informasi tentang shalatnya orang yang dalam bepergian 

jauh, maka secara cepat, siswa mampu melaksanakan 

praktik shalat jamak, shalat qashar, dan shalat dalam 

keadaan darurat lainnya. 

d. Analisis (analysis) 

Pada tingkatan ini, individu dituntut untuk mampu 

menganalisis pengetahuan/informasi dan mengklasifikasi-

kan pengetahuan tersebut menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil agar pola dan hubungannya dapat dikenali. Se-

lain itu, pada tingkat analisis, siswa dituntut untuk mampu 

mengenali dan membedakan faktor penyebab dan akibat 

dari sebuah kondisi yg kompleks. Sebagai contoh, di level 

ini seseorang akan mampu memilah-milah mana kondisi 

yang mengharuskan menjamak atau menqashar shalatnya. 

e. Sintesis (synthesis) 

Tujuan pembelajaran pada tingkat analisis ini membuat 
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individu memiliki kemampuan menjelaskan struktur, 

organisasi atau pola dari sebuah pengetahuan, dan mampu 

menyelesaikan masalah dengan memunculkan solusi yang 

relevan.  

f. Evaluasi (evaluation) 

Kemampuan mengevaluasi dikenali dari kemampuan 

untuk memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, 

metodologi, dsb dengan menggunakan kriteria yang cocok 

atau standar yg ada untuk memastikan nilai efektivitas atau 

manfaatnya. Sebagai contoh, di tingkat ini seorang siswa 

harus mampu menilai perilaku-perilaku individu yg berpe-

rilaku baik atau buruk. 

2. Taksonomi Bloom Setelah Direvisi 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2015: 99), dimensi pros-

es kognitif ini terdiri atas beberapa tingkat yaitu, mengingat 

(remember), mengenal kembali (recognizing), mengingat (recalling), 

memahami (understand), menerapkan (apply), mengananlisis 

(analyze), mengavaluasi (evaluate), dan mencipta (create). 

a. Remember (Mengingat) 

Mengingat merupakan kemampuan seseorang 

memanggil kembali ingatan/pengetahuan yang tersimpan 

dalam memori jangka panjang. Dimensi mengingat 

(remember) terdiri dari dua tingkatan yaitu 

recognizing (mengenal kembali) dan recalling (mengingat). 

Untuk menilai Remember, siswa diberi soal yang 

berkaitan dengan pemahaman yang sudah diketahuinya, 

dan diminta untuk digunakan pada keadaan saat ini, 

sehingga siswa dilatih untuk mengingat dan mengguna-

kan pengetahuannya kembali. 

 

b. Recognizing (mengenal kembali) 

Recognizing merupakan aktivitas mental seseorang me-
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munculkan kembali ingatan pengetahuan dari memori 

jangka panjang. Pengetahuan yang telah dimunculkan 

kembali akan dibandingkan dengan pengetahuan yang 

baru dimiliki seseorang. Dalam recognizing, seseorang me-

lakukan eksplorasi terhadap pengetahuan di memori 

jangka panjangnya, dan mencari informasi yang memiliki 

relevansi dan kesamaan dengan pengetahuan baru. Dari 

pertemuan antara pengetahuan yang lalu dan pengeta-

huan yang baru, siswa akan menentukan materi mana 

yang memiliki kecocokan diantara keduanya. 

c. Recalling (mengingat) 

Kemampuan seseorang dalam memanggil kembali 

pengetahuan dari memori jangka panjang yang sesuai 

dengan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu permasalah disebut aktivitas recalling. 

Permasalah yang dimunculkan dapat berbentuk perta-

nyaan atau fenomena yang ada.  

d. Understand (Memahami) 

Memahami adalah tingkat kemampuan seseorang dalam 

memberikan makna dari materi pembelajaran serta 

kemampuan mengkomunikasikan materi tersebut melalui 

perkataan (lisan), tulisan, gambar, maupun grafik. Siswa 

dikatakan paham, ketika sisiwa dapat menemukan 

hubungan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya.  

Kategori understand terdiri dari proses kognitif inter-

preting (menginterpretasikan), examplifying (memberi con-

toh), classifying (mengklasifikasikan), summarizing (menyim-

pulkan), inferring (menduga), comparing (membandingkan), 

dan explaining (menjelaskan). 

1) Interpreting (menginterpretasikan), tingkatan 

interpreting adalah kemampuan siswa untuk mengubah 
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informasi yang disajikan dari satu bentuk ke bentuk 

yang lain. Aktivitas seseorang dalam 

menginterpretasikan sesuatu dapat berbentuk 

perubahan dari kalimat satu ke kalaimat lainnya, dari 

bentuk gambar ke deskripsi kalimat, dari angka-angka 

menjadi kalimat, atau sebaliknya dari kalimat berubah 

menjadi angka. 

2) Exemplifying (memberi contoh), exemplifying adalah 

kemampuan siswa untuk memberikan contoh yang 

spesifik atau contoh mengenai konsep secara 

umum. Exemplifying dapat juga dimaknai sebagai 

kemampuan dalam memberikan identifikasi terhadap 

konsep umum dalam bagian-bagian tertentu. 

3) Classifying (mengklasifikasikan), classifying adalah ketika 

siswa mengetahui bahwa sesuatu merupakan bagian 

dari suatu kategori.  Classifying merupakan 

kemampuan seseorang dalam mendeteksi 

karakteristik dari sebuah pola yang memiliki 

kesesuaian dengan karakteristik dari pola atau konsep 

tertentu. Perbedaan antara exemplifying dengan 

classifying, yaitu exemplifying merupakan kemampuan 

dalam mencari contoh dari sebuah konsep umum. 

Sedangkan classifying merupakan kemampuan individu 

untuk menemukan konsep umum yang berangkat 

dari pemahaman suatu contoh konsep tertentu. 

4) Summarizing (menyimpulkan) 

Kemampuan menyimpulkan seperangkat informasi 

atau pengetahuan yang masih umum ditandai dengan 

kemampuan siswa dalam membuat dan 

mengungkapkan pernyataan tunggal dari seperangkat 

pengetahuan tersebut. 

5) Inferring (menduga) 
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Kemampuan pada tingkat inferring ditunjukkan 

dengan kemampuan siswa dalam menentukan pola, 

konsep, prinsip dari beberapa contoh kasus atau 

permasalahan yang dihadapi. Kemmapuan dalam 

menentkan konsep suatu kasus dilakukan dengan ca-

ra memberikan kode yang cocok dengan karakteristik 

masing-masing contoh yang ada. 

6) Comparing (membandingkan) 

Comparing  adalah kemampuan menunjukkan persa-

maan dan perbedaan antara dua objek atau le-

bih. Dengan cara ini siswa akan terbiasa menemukan 

korespondensi atau hubungan berupa persamaan dan 

perbedaan antara satu hal dengan hal lainnya.  

7) Explaining (menjelaskan) 

Ciri-ciri seseorang yang memiliki kemampuan 

tingkatn explaining yaitu adanya kemapuan dalam 

menjelaskan hubuhgan sebab akibat dari suatu 

bentuk persoalan, kasus, sistem, atau hal-hal lainnya. 

e. Apply (Menerapkan) 

Menerapkan adalah kemampuan menggunakan prosedur 

untuk menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan latihan 

soal sehingga siswa terlatih untuk mengetahui prosedur 

apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Tingkatan kemampuan menerapkan (apply) dikategorikan 

menjadi dua proses kognitif, yaitu kemampuan melaku-

kan (executing) dan kemampuan menerapkan (implementing). 

1) Executing (melakukan), dalam executing, jika siswa 

menemui soal yang sudah dikenal, siswa akan 

mengetahui prosedur yang akan digunakan. Keadaan 

yang sudah dikenal ini sering memberikan petunjuk 

kepada siswa mengenai cara apa yang akan 

digunakan. Kecenderungan kemampuan 
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executing (melakukan) yaitu kemampuan 

menyelesaikan persoalan dengan menggunakan skill 

dan algoritma, dibandingkan menggunakan teknik 

atau metode tertentu. Karakteristik dari skill dan 

algoritma yang dimiliki individu, yaitu: 1) 

menggunakan urutan-urutan dalam mengerjakan 

pertanyaan atau persoalan, dan 2) proses atau 

tahapan yang dikerjakan dengan benar, maka akan 

menghasilkan hasil yang benar juga. 

2) Implementing (menerapkan), dalam implementing, siswa 

memilih dan menggunakan prosedur untuk 

menyelesaikan soal yang belum dikenal siswa. Karena 

itu, siswa harus memahami benar masalah tersebut 

sehingga siswa dapat menemukan prosedur yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Kemampuan menerapkan (implementing) 

terdiri dari dua kemampuan khusus yaitu 

kemampuan memahamai (understand) dan 

kemampuan menciptakan (create). Kemampuan 

menerapkan berkaitan erat dengan teknik dan 

metode yang digunakan. Ciri-ciri dari teknik dan 

metode yaitu: (1) prosedur mungkin lebih cenderung 

berupa flowchart daripada langkah yang berurutan, 

karena itu prosedur memiliki beberapa titik tujuan, 

dan (2) jawaban mungkin tidak tunggal. Ketepatan 

jawaban sangat dimungkinkan terjadi jika seseorang 

melakukan setiap tahapan dengan benar. 

f. Analyze (Menganalisis),  

Kemampuan pada tingkat analyze terdiri dari dua bentuk 

kemampuan yaitu: (1) Kemampuan memecah suatu 

persoalan secara utuh menjadi bagian-bagian yang lebih 

sederhana, dan (2) kemampuan dalam mencari hubungan 
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antar bagian-bagian tersebut atau menghubungkan 

bagian dengan keseluruhan persoalan. Di tingkat analisis, 

seseorang dituntut untuk mampu menganalisis persoalan 

dan menyederhanakan persoalan menjadi bagian-bagian 

kecil untuk dikenali pola, hubungan, faktor penyebab, 

maupun akbita dari sebuat permasalahan. Kemampuan 

menganalisis terdiri dari tiga kategori, yaitu kemampuan 

membedakan (differentiating), kemampuan mengorganisasi 

(Organizing) dan kemampuan memberi simbol (attributing). 

1) Differentiating (membedakan), membedakan meliputi 

kemampuan membedakan bagian-bagian dari 

keseluruhan struktur dalam bentuk yang sesuai. 

2) Organizing (mengorganisasi), mengorganisasi meliputi 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur secara 

bersama-sama menjadi struktur yang saling terkait. 

3) Attributing (Memberi simbol), attributing adalah 

kemampuan siswa untuk menyebutkan tentang sudut 

pandang, bias, nilai atau maksud dari suatu masalah 

yang diajukan.  

g. Evaluate (Menilai) 

Kemampuan menilai (evaluate) didefinisikan sebagai 

kemampuan melakukan judgement berdasarkan pada 

kriteria dan standar tertentu. Kriteria yang sering 

digunakan untuk menilai kemampuan mengevaluasi yaitu 

kemampuan menentukan kualitas, efektifitas, efisiensi, 

dan konsistensi. Sedangkan standar merupakan pedoman 

yang digunakan untuk menentukan kuantitas maupun 

kualitas suatu hal. Kemampuan evaluasi meliputi 

kemampuan berpendapat tentang suatu hal, dan 

pendapat tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan 

berdasarkan kriterian yang sudah ada. Kemampuan ini 

digunakan seseorang untuk menilai sesuatu. 
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Checking (mengecek) dan critiquing (mengkritik) 

merupakan dua kategori dalam dalam tingkatan evaluating 

(mengevaluasi).  

1) Checking (mengecek), cheking adalah kemampuan 

untuk mengetes konsistensi internal atau kesalahan 

pada operasi atau hasil dan mendeteksi keefektifan 

prosedur yang digunakan. 

2) Critiquing (mengkritik), critique adalah kemampuan 

memutuskan hasil atau operasi 

berdasarkan kriteria dan standar tertentu. 

Kemampuan ini digunakan untuk mendeteksi apakah 

hasil dari suatu kegiatan yang melalui prosedur 

tertentu memiliki atau mendekati jawaban yang 

benar. 

h. Create (Mencipta) 

Create (mencipta) diartikan sebagai generalisasi terhadap 

gagasan baru, produk, maupun cara pandang yang baru 

dari suatu kejadian atau permasalahan. Siswa yang 

memiliki kemampuan mencipta dapat terlihat ketika ia 

mampu memunculkan gagasan dan produk baru dengan 

memformulasikan kembali gagasan dan produk yang 

yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru. Pengalaman 

siswa sebelumnya sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan mencipta (create). 

Proses create dapat dipecah menjadi tiga fase yaitu: 

masalah diberikan, dimana siswa mencoba untuk 

memahami soal, dan mengeluarkan solusi yang mungkin; 

perencanaaan penyelesaian, di mana siswa membuat 

perencaanaan kegiatan dan memeriksa kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi; dan pelaksanaan dari 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya, dimana 

keberhasilan penyelesaian atau pelaksanaan kegiatan 
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dapat diukur dari perencanaan yang telah dibuat. Karena 

itu, proses kreatif dapat diartikan sebagai awalan yang 

memiliki fase yang berbeda di mana akan muncul 

kemungkinan penyelesaian yang bermacam-macam 

sebagaimana yang dilakukan siswa yang mencoba untuk 

memahami soal (Generating). Selanjutnya, langkah ini 

diikuti dengan tahapan yang lebih khusus, dimana peserta 

didik menetukan metode penyelesaian dan 

mengaplikasikannya sesuai dengan rancangan kegiatan 

(Planning). Terakhir, rencana dilaksanakan dengan cara 

siswa menyusun penyelesaian (Producing). 

Berikut ini tabel perbedaan Taksonomi Bloom 1956 dan 

Taksonomi Bloom edisi revisi.  

 

Tabel 3.1  

Perbedaan Taksonomi Bloom 1956 dan revisi 

Tingkatan Ranah 

Kognitif 
Lama/1956 Edisi Revisi 

C1 Knolwdge Remember 

C2 Understand Understand 

C3 Apply Apply 

C4 Analyze Analyze 

C5 Aynthesis Evaluate 

C6 Evaluate Create 
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PEMILIHAN MATERI PELAJARAN DALAM  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

 
Materi pelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelaja-

ran yang menghubungkan materi akademik dengan kehidupan 

nyata siswa, sehingga dalam pemilihan materi pelajaranpun, mate-

ri pelajaran tidak hanya dikembangkan dari buku teks, tetapi juga 

diambil dari konteks kehidupan nyata siswa, baik lingkungan fisik, 

kehidupan sosial, budaya, ekonomi, maupun psikologis yang ber-

kaitan dari kegiatan atau pokok pembahasan dalam proses pem-

belajaran. untuk itu, guru perlu memiliki kemampuan memilih 

dan mengorganisasikan materi materi pembelajaran kontekstual 

dan mengembangkan keterkaitan materi dengan konteks ling-

kungan kehidupan nyata siswa. Pada bab ini diuraikan tentang 

pengertian materi pelajaran, jenis-jenis materi pembelajaran, prin-
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sip-prinsip pengembangan materi pembelajaran, struktur materi 

pelajaran, penentuan cakupan dan urutan materi pelajaran, lang-

kah-langkah menentukan materi pelajaran, materi pembelajaran 

berbasis kontekstual, dan buku teks berbasis kontekstual.  

 

A. Pengertian Materi Pelajaran 

Materi pembelajaran (instructional materials) adalah seperang-

kat pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan prosedur), sikap dan 

keterampilan yang dipelajari siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang dituangkan dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Materi pelajaran diartikan pula sebagai bahan 

pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan 

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu 

mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelaja-

ran (Darmadi, 2009: 212). Sehingga dapat dikatakan bahwa materi 

pelajaran adalah berbagai pengalaman yang akan diberikan kepa-

da siswa selama mengikuti proses pendidikan atau proses pembe-

lajaran. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dari sekolah 

menjadi materi pembelajaran. Siswa melakukan berbagai kegiatan 

dalam rangka memperoleh pengalaman belajar tersebut, baik itu 

berupa keterampilan kognitif, psikomotorik maupun afektif. Pen-

galaman-pengalaman tersebut distrukturisasi dan diorganisasikan 

menjadi lebih operasional, sehingga apa yang sudah dicapa siswa 

dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang sudah diten-

tukan. 

Peran materi pembelajaran dalam proses pendidikan me-

nempati posisi yang sangat strategis dan turut menentukan terca-

painya tujuan pendidikan, karena materi pembelajaran merupakan 

input instrumental (instrumental input) bersama dengan kuriku-

lum/program pendidikan, guru, media, evaluasi, dan sebagainya. 

Materi pembelajaran merupakan salah satu aspek yang dapat 
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mempengaruhi output (Uno, 2012: 51). Dengan kata lain kualitas 

proses dan hasil pendidikan, dapat dipengaruhi oleh materi pem-

belajaran yang digunakan. Atas dasar itulah, dalam sistem pendi-

dikan, materi pembelajaran memegang peran yang cukup penting 

dan menentukan. Tugas guru disini adalah bagaimana guru dapat 

menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran dengan semena-

rik mungkin, sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti proses 

belajar mengajar dengan baik dan penuh semangat. Usaha yang 

dapat dilakukan oleh guru adalah mengkombinasi dan meng-

koordinasikan materi pelajaran dengan media dan strategi pembe-

lajaran yang relevan. Hal ini tentu saja harus didukung dengan 

penguasaan materi atau bahan pelajaran yang ia sajikan dengan 

penggunaan bahasa yang baik dan benar. 

Materi pembelajaran mengacu pada kurikulum sekolah 

yang berlaku. Materi pembelajaran yang dimuat dalam kurikulum 

merupakan materi esensial yang harus dimiliki oleh siswa. Bebe-

rapa kriteria materi yang dimuat dalam kurikulum sekolah yaitu: 

(1) materi yang mengungkapkan gagasan kunci dari suatu materi, 

(2) materi sebagai struktur pokok suatu mata pelajaran, (3) materi 

menerapkanpenggunaan metode inquiry secara tepat pada setiap 

materi pelajaran, (4) konsep dan prinsip memuat pandangan 

global secara luas dan lengkap, (5) keseimbangan antara materi 

teoritis dan materi praktis, dan (6) materi yang mendorong daya 

imajinasi peserta didik (Munthe, 2009: 9).  

 

B. Jenis-jenis Materi Pelajaran 

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen sis-

tem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam mem-

bantu siswa mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Secara garis besar, materi pembelajaran berisikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa. Se-

cara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran tersebut terdiri 
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dari pengetahuan, keterampilan, dan nilai (Darmadi, 2009: 223). 

1. Pengetahuan, yang meliputi fakta, konsep, prinsip dan prose-

dur. Pengetahuan dapat diartikan sebagai informasi yang dis-

impan individu dalam pikirannya (mind). Jenis-jenis materi 

pembelajaran yang termasuk dalam klasifikasi pengetahuan 

terdiri fakta, konsep, prinsip, dan prosedur (Sanjaya, 2013: 

142). 

a. Fakta yaitu segala hal yang bewujud kenyataan dan ke-

benaran, meliputi nama-nama objek, peristiwa sejarah, 

lambang, nama tempat, nama orang, nama bagian atau 

komponen suatu benda, dan sebagainya. Misalnya dalam 

mata pelajaran sejarah Indonesi: Ir. Soekarno adalah pre-

siden pertama Indonesia.  

b. Konsep yaitu segala yang berwujud pengertian-

pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 

meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, inti /isi 

dan sebagainya. Contoh, dalam mata pelajaran Biologi: 

Hutan hujan tropis di Indonesia sebagai sumber plasma 

nutfah, Usaha-usaha pelestarian keanekargaman hayati 

Indonesia secara in-situ dan ex-situ, dan lain sebagainya.  

c. Prinsip yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki 

posisi terpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, 

paradigma, teorema, serta hubungan antarkonsep yang 

menggambarkan implikasi sebab akibat. Contoh, dalam 

mata pelajaran Fisika: Hukum Newton tentang gerak, 

Hukum 1 Newton, Hukum 2 Newton, Hukum 3 New-

ton, Gesekan Statis dan Gesekan Kinetis, dan lain-lain. 

d. Prosedur merupakan langkah-langkah sistematis atau be-

rurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi 

suatu sistem. Contoh, dalam mata pelajaran penjaskes: 

materi tentang langkah-langkah melakukan lompat tinggi, 

langkah-langkah menangani cidera olahraga renang, dan 
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langkah-langkah aktivitas lainnya. 

2. Keterampilan, yaitu melakukan suatu jenis kegiatan tertentu. 

Keterampilan (skill) biasanya menunjuk kepada tindakan-

tindakan (intelektual atau jasmaniah) dan reaksi-reaksi (gaga-

san, hal-hal, atau orang) yang dilakukan oleh seseorang den-

gan cara yang kompeten dengan maksud mencapai tujuan 

tertentu. Keterampilan merupakan keahlian seseorang dalam 

melakukan sesuatu kegiatan dalam bentuk gerakan-gerakan 

tertentu untuk menghasilakan dan menyelesaikan suatu pe-

kerjaan. Respon atau reaksi itu ditampilkan dalam bentuk ge-

rakan-gerakan motorik jasmani. Suatu tindakan keterampilan 

memiliki empat komponen kegiatan yakni, persepsi, perenca-

naan, mengungkapkan kembali pengetahuan prasyarat, dan 

pelaksanaan (performance) dari tindakan. 

3. Sikap atau nilai, yaitu berkaitan dengan sikap atau interes (mi-

nat) siswa mengikuti materi pembelajaran yang disajikan guru, 

nilai-nilai berupa apresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu 

dan penyesuaian perasaan sosial. 

Materi pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

bagian, yaitu: 

1. Materi pembelajaran utama, yaitu materi pembelajaran pokok 

yang menjadi rujukan wajib dalam suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran, seperti buku teks, modul, handout, dan materi-

materi panduan utama lainnya. 

2. Materi pembelajaran penunjang, yaitu materi sekunder atau 

tersier yang keberadaannya sebagai pelengkap dan pengayaan, 

seperti buku bacaan, majalah, poster, komik instruksional, 

dan sebagainya (Morrison, Ross, Kalman, and Kemp, 2013: 

165). 
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C. Prinsip-prinsip Pengembangan Materi Pelajaran 

Prinsip-prinsip yang dijadikan dasar dalam menentukan materi 

pembelajaran adalah kesesuaian (relevansi), keajegan (konsistensi), dan ke-

cukupan (adequacy) (Sanjaya, 2013: 149).  

1. Relevansi artinya kesesuaian. Pengorganisasian materi pem-

belajaran yang diberikan kepada peserta didik harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator 

ketercapaian pembelajaran. Jika guru mengharapkan peserta 

didik dapat memiliki keahlian dalam melakukan aktivitas fisik 

tertentu, maka materi pelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik berbentuk prosedur, bukan berupa prinsip, fakta, mau-

pun konsep. Misalnya: kompetensi dasar pada suatu pembe-

lajaran menunjukkan bahwa siswa harus menguasai keteram-

pilan memberikan bantuan kepada siswa yang terkena asma, 

maka materi pembelajaran yang harus dipelajarai yaitu lang-

kah-langkah penanganan kesehatan pada penderita asma (ma-

teri prosedur), bukan materi yang membahas pengertian pe-

nyakit asma dan macam-macamnya.  

2. Konsistensi artinya keajegan. Dalam proses pembelajaran, 

kompetensi dasar yang harus dicapai siswa terdiri dari pema-

haman tentang suatu fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan si-

kap. Maka, untuk memenuhi kompetensi tersebut, guru harus 

memberikan materi yang mencakup kompetensi tersebut, yai-

tu materi tentang fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan sikap. 

Misalnya, pembelajaran biologi yang memiliki kompetensi da-

sar berupa pemahaman siswa tentang pengertian, macam-

macam, dan analisis bentuk sel. Dari kompetensi tersebut, 

maka materi yang perlu diajarkan kepada siswa berupa kon-

sep, klasifikasi, dan prosedur pengamatan sebuah sel.  

3. Adequacy artinya kecukupan. Standar ketercukupan materi 

pembelajaran dapat dilihat dari kompetensi dasar yang perlu 

dikuasai siswa. Materi yang disampaikan tidak boleh kurang 
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dan tidak boleh terlalu jauh melampaui kompetensi dasar 

yang diharapkan. Materi yang terlalu sedikit akan mengaki-

batkan ketidaktercapaian kompetensi dasar. Sebaliknya, jika 

terlalu banyak maka akan mengakibatkan keterlambatan da-

lam pencapaian target kurikulum (pencapaian keseluruhan 

SK dan KD).  

Adapun dalam pengembangan materi pembelajaran guru harus 

mampu mengidentifikasi materi pembelajaran dengan mempertim-

bangkan hal-hal berikut ini: (1) potensi peserta didik, (2) relevansi den-

gan karakteristik daerah, (3) tingkat perkembangan peserta didik yang 

meliputi perkembangan fisik, psikis, perkembangan intelektual, sosial-

budaya, dan perkembangan spritual peserta didik, (4) kemanfaatan yang 

dapat dirasakan oleh peserta didik, (5) struktur dan organisasi keilmuan;, 

(6) karakteristik materi pembelajaran yang aktual, mendalam, dan luas-

nya cakupan materi pembelajaran, (7) materi pembelajaran harus memi-

liki kesesuaian dengan tuntutan dan kebutuhan peserta didik baik sebagi 

siswa, sebagai anggota keluarga, maupun anggota masyarakat, dan (8) 

ketersediaan waktu (Komalasari, 2011: 35). 

 

D. Struktur Materi Pelajaran 

Pengorganissaian materi dilakukan dengan memperhatikan 

struktur materi pelajaran yang akan disampaikan. Struktur materi 

pelajaran merupakan suatu gambaran tentang urutan penyam-

paian materi. Secara umum terdapat empat struktur materi pelaja-

ran, yaitu struktur hierarkial, prosedural, pengelompokan, dan 

kombinasi (Suparman, 2012: 25). Berikut ini masing-masing pen-

jelasan dari empat struktur tersebut. 
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1. Hierarkial: susu-

nan beberapa mate-

ri pelajaran, dimana 

satu atau beberapa 

materi menjadi pra-

syarat bagi materi 

berikutnya 

 

 

 

 

2. Prosedural: kedu-

dukan beberapa 

materi yang me-

nunjukkan satu 

rangkaian pelaksa-

naan kegia-

tan/pekerjaan, te-

tapi antarmateri 

tersebut tidak men-

jadi prasyarat untuk 

materi lainnya 

 

3. Pengelompok-

kan: beberapa ma-

teri yang satu den-

gan yang lainnya ti-

dak memiliki keter-

gantungan, tetapi 

harus dimiliki seca-

ra lengkap untuk 

menunjang materi 

berikutnya 

 

 

3 

2 

1 

1 2 3 

1 2 3 

4 



Contextual Teaching and Learning 

| 91  

4. Kombinasi: bebe-

rapa materi yang 

susunannya terdiri 

dari bentuk hie-

rarkial, prosedural, 

dan pengelompok-

kan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain keempat struktur materi di atas, terdapat empat 

struktur materi pembelajaran lainnya, yaitu spiral, web, terpadu, 

dan tematis (Sanjaya, 2013: 153). Berikut masing-masing penger-

tian dari keempat struktur materi tersebut. 

1. Spiral: materi pokok atau topik diberikan secara berulang-

ulang, semakin luas semakin mendalam. 

2. Web: topik dari beberapa mata pelajaran yang relevan disaji-

kan secara terpadu atau terintegrasi dengan menggunakan su-

atu tema sebagai titik sentral. 

3. Terpadu: materi yang saling menyatu, berhubungan atau ber-

kaitan sehingga tidak ada yang berdiri sendiri atau terpisah-

pisah. 

4. Tenatis: materi terpadu yang menggunakan tema untuk men-

gaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pen-

galaman belajar yang bermakna kepada siswa yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu 

 

4 

1 2 3 

1 2 3 

1 
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E. Penentuan Cakupan dan Urutan Materi Pelajaran 

1. Penentuan Cakupan Materi 

Penentuan cakupan materi merupakan tugas penting seorang 

guru. guru haru memiliki kemampuan dalam mengenali jenis-jenis ma-

teri pelajaran yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan ma-

teri yang bermuatan nilai sikap. Hal itu perlu dilakukan guru dengan 

alasan bahwa setiap jenis materi pembelajaran memiliki arakteristik yang 

berbeda, sehingga strategi penyampaiannya pun juga berbeda. Penen-

tuan cakupan materi juga meliputu aspek kedalaman dan keluasan ma-

teri yang disampaiakan. 

Keluasan materi pelajaan merujuk pada banyaknya materi yang 

perlu dipelajari siswa pada proses pembelajaran. Sementara itu, kedala-

man materi merupakan perincian dari konsep-konsep yang masih 

umum menjadi lebih detail.  Misalnya, pembelajaran pada materi pema-

haman pancasila sudah diberikan sejak pendidikan dasar hingga pergu-

ruan tinggi. Namun, dari setiap jenjang tersebut memiliki perbedaan 

dalam hal luas dan dalamnya pembahasan. Semakin tinggi jenjang pen-

didikan seseorang, maka keluasan dan kedalaman materi pembelajaran 

pancasilasemakin mendetail. Pada tingkat sekolah dasar dan sekolah 

menegah pertama, pancasila diajarkan terbatas pada aspek pengertian, 

butir pancasila, serta contoh sederhana dari pengimplementasiannya. 

Pada tingkat pendidikan menengah atas, pancasila diajarkan tidak seba-

tas pengertian dan butir-butirnya, melainkan pada aspek sejarah, dan 

fungsi-fungsinya dalam kehidupan bernegara. Begitupun pada tingkat 

pendidikan tinggim, pembahasan pancasila sudah semakin dalam meli-

puti persoalan-persoalan besar yang terkait dengan pengamalan pancasi-

la dalam berbagai aspek.   

Kecukupan atau memadainya cakupan materi juga perlu diperha-

tikan. Hal ini dimaksudkan agar ketercapaian kompetensi dasar yang 

telah ditentukan dapat berjlan dengan efektif dan tepat sasaran (kompe-

tensi). Misalnya, jika dalam pembelajaran dimaksudkan untuk memberi-

kan kemampuan kepada peserta didik di bidang jual beli, maka uraian 

materinya mencakup: (1) penguasaan atas konsep pembelian, penjualan, 

laba, dan rugi;  (2) cara melakukan perhitungan untung dan rugi; dan (3) 

mengaplikasikan penghitungan laba-rugi dengan contoh ka-
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sus/permasalahan.  

2. Urutan Materi Pembelajaran  

Urutan penyajian berguna untuk menentukan urutan proses 

pembelajaran. Pengurutan penyajian materi pelajaran harud dilakukan 

dengan teliti dan tepat. Ketika suau materi pembelajaran membutuhkan 

materi syarat yang harus dikuasai terlebih dahulu (prerequisite), maka sis-

wa harus memenuhi persyaratan itu sebelum mempelajarai materi selan-

jutnya. Misalnya, pembelajaran membaca, peserta didik terlebih dahulu 

harus mengenal macam-macam huruf yang berjumlah 26. Jika peserta 

didik dipaksakan untuk langsung belajar membaca tanpa mengenal hu-

ruf-hurufnya, maka bisa dipastikan ia akan mengalami kesulitan. Materi 

pembelajaran yang sudah ditentukan ruang lingkup serta kedalamannya 

dapat diurutkan melalui dua pendekatan pokok, yaitu: pendekatan pro-

sedural dan hierarkis (Komalasari, 2011: 37).  

a. Pendekatan prosedural  

Pendekatan prosedural digunakan guru untuk mengatur uru-

tan materi pelajaran dengan jenis materi prosedural. Materi 

prosedural merupakan materi yang berisi urutan langkah-

langkah melaksanakan suatu pekerjaan, tugas, maupun aktivi-

tas tertentu. Sebagai contoh, materi tentang langkah-langkah 

membuat telur asin, langkah-langkah melakukan gerakan ola-

hraga air, dan jenis materi prosedur lainnya. Materi ini meru-

pakan kedudukan beberapa materi yang menunjukkan bahwa 

salah satu seri urutan materi tetapi ada yang menjadi materi 

prasyarat untuk materi yang yang lain.  

b. Pendekatan hierarkis  

Hierarkis berarti memiliki urutan penjenjangan dari atas ke 

bawah atau sebaliknya dari bawah ke atas. Pendekatan hierar-

kis dalam menentukan materi pembelajaran yaitu menentu-

kan materi pelajaran dengan memperhatikan materi prasyarat 

yang diperlukan untuk mempelajari materi selanjutnya. 

Materi ini adalah kedudukan dua materi yang menun-

jukkan bahwa salah satu materi hanya dapat dilakukan bila 
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materi yang lain telah dikuasai. Misalnya pada mata pelajaran 

seni budaya, kedudukan perilaku membaca notasi musik dan 

perilaku menyanyikan notasi musik tersebut. Pembelajaran 

membaca oleh anak/peserta didik tidak akan dapat tercapai 

(siswa bisa membaca dengan lancar) apabila anak belum 

mengenal dan memahami macam-macam huruf abjad. 

 

F. Langkah-langkah Menentukan Materi Pelajaran 

Kriteria dari beberapa bahan ajar perlu dipahami oleh guru 

sebelum guru menentukan materi atau bahan pembelajaran. Pe-

doman untuk menentukan materi pembelajaran adalah kompe-

tensi yang akan dicapai siswa yang dapat dilihat dalam dalam 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa ma-

teri pelajaran digunakan sebagai penunjang ketercapaian pembela-

jaran yang dirumuskan dalam kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. Hal itu memberi pengertian bahwa memilih materi pelaja-

ran harus berpedoman pada kompetensi dasar yang diharapkan. 

Setelah guru mampu mengidentifikasi kompetensi dasar yang 

diharapkan, maka guru melakukan langkah-langkah pemilihan 

bahan atau materi pelajaran.  

Langkah selanjutnya yang dilakukan guru adalah mengi-

dentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar. Setelah mengidentifikasi 

jenis-jenis materi pelajaran, selanjutnya guru memilih bahan ajar 

yang memenuhi kriteria sebagaimana yang teah ditentukan dalam 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Langkah yang terakhir 

adalah memilih sumber bahan ajar (Gafur, 2012: 4). Berikut ini 

langkah-langkah pemilihan materi pelajaran secara lebih rinci. 

1. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Mengidentifikasi setiap 

kompetensi dasar sangat diperlukan bagi guru untuk menen-

tukan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan guru dengan 

alasan bahwa setiap aspek yang terdapat dalam kompetensi 
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dasar membutuhkan jenis materi yang berbeda-beda. 

2. Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran. Sejalan dengan 

berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran 

juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, 

afektif, dan  psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kogni-

tif secara terperinci dapat dibagi  menjadi empat jenis, yaitu: 

fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 

3. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Identifikasi terhadap materi yang di-

butuhkan dengan standar kompetensi yang ada, harus dilaku-

kan guru dengan mengetahui aspek-aspek yang lebih rinci da-

ri kompetensi dasar melalui indikator-indikatir keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan karena setiap aspek 

atau indikator dari kompetensi dasar membutuhkan jenis ma-

teri yang berbeda-beda (fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan 

sikap). materi yang berbeda juga membutuhkan strategi, me-

dia pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang berbeda 

pula. Misalnya, metode pembelajaran untuk materi yang ber-

sifat prosedur dapat menggunakan metode demonstrasi.  

Mengidentifikasi jenis materi yang dibutuhkan, dapat meng-

gunakan pertanyaan-pertanyaan penuntun sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa berupa 

mengingat nama suatu objek, simbol atau suatu peristiwa? Ji-

ka hal itu benar, maka materi yang harus dipelajarai yaitu ma-

teri yang berjenis fakta. Seperti materi-materi tentang nama 

provinsi, nama tokoh-tokoh, peristiwa sejarah, dan materi 

fakta lainnya.  

2. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa berupa 

kemampuan untuk menyatakan suatu definisi, menuliskan ciri 

khas sesuatu, mengklasifikasikan atau mengelompokkan be-

berapa contoh objek sesuai dengan suatu definisi? Jika iya, 

maka guru harus membelajarkan materi dengan jenis konsep 
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kepada siswanya. Contoh: Seorang guru menunjukkan bebe-

rapa contoh fawail (maf’ul) kemudian siswa diminta untuk 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan mana yang terma-

suk maf’ul muthlaq, maf’ul li ajlihi, maf’ul ma’a, maf’ul bihi.  

3. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa berupa 

menjelaskan atau melakukan langkah-langkah atau prosedur 

secara urut atau membuat sesuatu? Jika kompetensi dasar 

menunjukkan perilaku pembelajaran yang berupa langkah-

langkah membuat atau melakukan sesuatu, maka materi 

pembelajaran yang harus dipelajari siswa adalah materi jenis 

prosedur. Contoh: cara-cara membuat sabun mandi, cara 

membaca sajak, cara mengoperasikan komputer, dan lain-

lain.  

4. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa berupa 

menentukan hubungan antara beberapa konsep, atau mene-

rapkan hubungan antara berbagai macam konsep? Apabila 

jawabannya “iya”, maka guru harus memberikan materi pela-

jaran dengan jenis materi prinsip kepada siswanya. Contoh: 

materi ekonomi tentang hubungan antara penawaran dan 

permintaan suatu barang. Jika permintaan suatu barang naik 

sedangkan penawaran terhadap barang tetap, maka harga 

akan mengalami kenaikan. Cara menghitung luas persegi pan-

jang. Rumus luas persegi panjang adalah panjang dikalikan 

lebar.  

5. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa berupa 

memilih berbuat atau tidak berbuat berdasar pertimbangan 

baik buruk, suka tidak suka, indah tidak indah? Jika jawaban-

nya “ya”, maka materi pembelajaran yang harus diajarkan be-

rupa aspek afektif/sikap/nilai. Contoh: Ali memilih menaati 

rambu-rambu lalu lintas meskipun terlambat masuk sekolah 

setelah di sekolah diajarkan pentingnya mentaati peraturan la-

lu lintas.  
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6. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa berupa 

melakukan perbuatan secara fisik? Jika hal itu benar, maka 

guru harus memberikan materi pelajaran yang bermuatan 

psikomotorik. Contoh: materi prosedur pembuatan tempe, 

materi teknik renang dengan berbagai gaya, dan materi moto-

rik lainnya. 

Terdapat beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan da-

lam pemilihan materi pembelajaran, diantaranya: (1) sesuai den-

gan tujuan yang hendak dicapai, (2) relevan dengan kebutuhan 

dan minat siswa, dan (3) kesesuaian dengan kondisi masyarakat 

dan dianggap berguna bagi manusia dan kehidupannya, (4) ber-

guna untuk menguasai suatu disiplin ilmu, (5) materi pelajaran 

tersusun dalam ruang ringkup dan urutan yang sistematik dan 

logis. 

Pengembangan materi pembelajaran pada tingkatan pem-

belajaran yang lebih spesifik merupakan kegiatan guru yang bersi-

fat rutin. Sebagaimana pengembangan pada tingkat mata pelaja-

ran, guru terlebih dahulu harus mengembangkan tujuan dan me-

rumuskannya ke dalam tujuan pembelajaran khusus. Selanjutnya 

berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran khusus itu, dikaji ha-

kekatnya, dan diidentifikasi berbagai alternatif materi atau sub 

materi pembelajaran. barulah dipilih materi-materi pembelajaran 

yang sesuai untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran khusus 

itu. 

 

G. Materi Pelajaran Berbasis Kontekstual 

Materi pembelajaran yang dikembangkan bedasarkan sis-

tem dan pendekatan pembelajaran kontekstual memiliki karakte-

ristik tersendiri. Dimana dalam pemilihan fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang harus dibelajarkan kepada siswa hendaknya 

memperhatikan beberapa hal berikut ini.  

1. Keterkaitan dengan konteks lingkungan siswa berada. Kon-
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teks lingkungan siswa ini meliputi berbagai hal, yaitu lingkun-

gan fisik, sosial, budaya, politis, psikologis, dan lingkungan 

ekonomis (Komalasari, 2011: 38)  

a. Lingkungan fisik, berkenaan dengan aspek alamiah dimuka 

bumi seperti sumber daya alam (air, hutan, tanah, udara, 

matahari, batu, tanah), flora, fauna, sungai, limbah, iklim, 

dan sebagainya, termasuk juga pelestarian lingkungan 

yang ada di sekitar kehidupan siswa. 

b. Lingkungan sosial, berkenaan dengan interaksi siswa den-

gan kehidupan kemasyarakatan, misalnya: (1) mengenal 

pola interaksi dan kehidupan keluarga, masyarakat, dan 

sekolah; (2) mempelajari organisas-organisasi sosial yang 

ada di lingkungan rumah dan di masyarakat sekitar seko-

lah; dan (3) mempelajari berbagai permasalahan sosial 

yang ada di dalam kehidupan siswa. 

c. Lingkungan budaya, berkenaan dengan budaya yang bersi-

fat materi maupun nonmateri yang ada di lingkungan se-

kitar siswa. budaya materi berkaitan dengan bangunan, 

gedung, candi, prasasti, cagar alam, peralatan senjata, dan 

sebagainya. Lingkungan budaya nonmateri, meliputi sis-

tem kepercayaan dan agama yang dianut masyarakat, sis-

tem norma yang berlaku di masyarakat, kesenian, bahasa, 

keragaman suku dan ras, sistem mata pencaharian.  

d. Lingkungan politis, berkenaan dengan pemerintahan dan 

segenap lembaga pemerintahan, serta kekuasaan dan we-

wenang yang melekat pada jabatan/kedudukan lembaga 

pemerintahan tertentu yang terdapat di sekitar lingkungan 

siswa. 

e. Lingkungan psikologis, berkenaan dengan suasana psikolo-

gis manusia yang hidup dan bertempat tinggal di wilayah 

tertentu. Misalnya suasana ramai, tenang, tertib, indah, 

bersih, konflik, dan lain-lain. 
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f. Lingkungan ekonomis, berkenaan dengan mata pencaharian 

penduduk sekitar, rata-rata penghasilan penduduk, status 

ekonomi penduduk, pemenuhan kehidupan sehari-hari, 

dan ketersediaan sarana dan prasarana sesuai dengan sta-

tus ekonomi yang dimiliki masyarakat. 

2. Keterkaitan dengan materi pelajaran lain secara terpadu 

Pembelajaran terpadu dimaknai sebagai pembelajaran yang 

bermakna karena dalam pembelajaran terpadu, siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pen-

galaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep 

lain yang sudah mereka pahami (Trianto, 2007: 6). 

Pembelajaran terpadu memiliki fokus pada proses 

pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan 

keterampilan yang harus dikembangkan dan dimiliki siswa. 

Pengertian tersebut mengisyaratkan bahwa pembelajaran ter-

padu dapat dimaknai sebagai: (1) pendekatan pembelajaran 

yang berusaha memadukan beberapa mata pelajaran serta di-

hubungkan dengan dunia nyata disekitarnya yang sesuai den-

gan tingkat kemampuan dan perkembangan anak; (2) suatu 

cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

anak secara serempak (simultan); dan (3) merakit atau meng-

gabungkan sejumlah konsep dalam beberapa mata pelajaran 

yang berbeda, dengan harapan siswa akan belajar dengan le-

bih baik dan bermakna. 

Praktek pembelajaran terpadu didasarkan pada asas 

bahwa, suatu pembelajaran harus dilakukan dengan menye-

suaikan perkembangan dan kebutuhan siswa. Hal tersebut di-

lakukan karena pembelajaran terpadu ini muncul karena ter-

dapat penolakan pada teori yang menyatakan bahwa latihan 

(drill) dan hafalan merupakan proses pembentukan struktur 

kognitif siswa. Teori belajar yang melatarbelakangi pembela-

jaran terpadu yaitu teori Psikologi Gestalt, yang menyatakan 
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bahwa kebermaknaan dan orientasi pada kebutuhan perkem-

bangan peserta didik merupakan hal penting yang harus di-

pertimbangkan dalam melaksanakan program pembelajaran. 

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran terpadu ini bertolak 

dari suatu topik atau tema yang dipilih dan dikembangkan 

oleh guru bersama-sama dengan anak (Murfiah, 2017: 11). 

Tujuan dari tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep-

konsep mata pelajaran, akan tetapi konsep-konsep dari mata 

pelajaran terkait dijadikan sebagai alat dan wahana untuk 

mempelajari dan menjelajahi topik atau tema tersebut. Perbe-

daan yang sangat signifikan antara pembelajaran konvension-

al dengan pembelajaran terpadu terletak pada aspek keterliba-

tan siswa secara aktif. Pada pendekatan konvensional siswa 

tidak dilibatkan secara aktif, hanya  berperan sebagai objek 

pembelajaran yang berperan pasif. Sedangkan dalam pembe-

lajaran terpadu, keterlibatan siswa secara aktif lebih diutama-

kan, yang dilakukan dengan cara belajar sambil mengalami 

dan terlibat dalam pengambilan keputusan (Trianto, 2007: 8). 

Konsep pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa un-

tuk belajar melalui praktik pengalaman secara langsung apa 

yang menjadi aktivitas belajarnya (learning by doing). 

3. Dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa 

Fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dikembangkan sedemi-

kian rupa dari kehidupan siswa dan dapat diaplikasikan dalam 

kehdiupan sehari-hari siswa. Guru seyogyanyamenggali con-

toh-contoh materi dari realita kehidupan siswa dan materi 

yang dikembangkan dapat digunakan oleh siswa dalam prak-

tik kehidupan sehari-hari, sehingga materi yang diberikan se-

suai dengan kebutuhan dan bermakna bagi kehidupan siswa. 

4. Memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan inquiry 

Materi seyogyanya ditemukan dan dikembangkan sendiri oleh 
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siswa melalui pengalaman langsung dan kegiatan penemuan 

(inquiry). Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator dan 

motivasi bagi siswa dalam kegiatan penemuannya. Materi 

yang ditemukan siswa melalui pengalaman langsung dan in-

kuiri akan lebih bertahan lama dalam struktur kognitif siswa. 

Karena pengetahuan dikonstruk oleh siswa sendiri dan di-

kaitkan dengan pengalaman langsung dirinya dalam objek ka-

jian. 

5. Mengembangkan kemampuan kooperatif sekaligus kemandi-

rian 

Materi mampu mengembangkan kemampuan siswa melaku-

kan kerja sama dan sekaligus mengatur sendiri (self regulated). 

Artinya, guru hendaknya mengorganisasikan materi sedemi-

kian rupa sehingga siswa mampu menemukan dan mengem-

bangkan materi melalui sharing materi dan pengalaman belajar 

dalam suasana kerja sama. Dalam kelompok kooperatif, siswa 

saling berbagi dan menjadi tutor sebaya, dimana melalui tutor 

sebaya, siswa lebih banyak saling menerima dan memberi ma-

teri secara terbuka tanpa adanya jarak karena faktor usia, se-

perti halnya guru. Disamping kemampuan kooperatif, juga 

materi hendaknya mampu mengembangkan kemampuan 

siswa untuk mengatur cara belajarnya sendiri, yang tentunya 

memiliki gaya belajar yang berbeda pada setiap diri siswa se-

bagai  pembelajar. Oleh karena itu, guru seyogyanya menge-

mas materi untuk dapat didiskusikan dalam kelompok belajar 

kooperatif, dan sekaligus materi untuk tugas mandiri siswa.  

6. Mengembangkan kemampuan melakukan refleksi 

Materi mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk 

melakukan refleksi berupa kemampuan umpan balik terha-

dap penguasaan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dan ref-

leksi terhadap penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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H. Buku Teks Berbasis Kontekstual 

Buku teks adalah buku yng berisi uraian baan tentang mata 

pelajaran atau bidang studi tertentu yang disusun secara sistematis 

dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembela-

jaran, perkembangan siswa untuk diasimilasikan (Muslich, 2010: 

50).  Buku teks atau buku ajar, yaitu buku pegangan pembelajaran 

yang digunakan di sekolah untuk menyajikan pengalaman tidak 

langsung dalam jumlah yang banyak dan menunjang program 

pembelajaran (Anderson, 1987: 164). Buku teks dalam pembela-

jaran memiliki indikator tersendiri, ciri-ciri yang muncul dalam 

buku teks yaitu: 

a. Buku teks merupakan buku sekolah yang ditujukan bagi peser-

ta didik pada jenjang pendidikan tertentu. 

b. Buku teks berisi bahan yang telah terseleksi 

c. Buku teks selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata pela-

jaran. 

d. Buku teks ditulis oleh orang yang ahli dibidangnya. 

e. Buku teks disusun untuk tujuan instruksional tertentu. 

f. Buku teks biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran. 

g. Buku teks disusun secara sistematis mengikuti strategi pembe-

lajaran  

h. Buku tes digunakan untuk di asimilasikan dalam pembelajaran 

i. Buku teks disusun untuk menunjang program pembelajaran 

(Muslich, 2010: 51). 

Selain itu, Bacon dalam Wesley (1958: 302) mengemuka-

kan bahwa buku teks adalah buku yang dirancang untuk diguna-

kan di dalam kelas dan disusun oleh para ahli dalam bidang ter-

tentu dan dilengkapi oleh sarana-sarana pembelajaran yang sesuai 

dan selaras. Sjamsuddin (2004: 1) mengemukakan bahwa secara 

umum, buku teks dapat diartikan sebagai buku ajar yang menjadi 

pegangan utama dalam proses pembelajaran dan pengajaran yang 

digunakan oleh siswa yang bertujuan untuk membantu memper-



Contextual Teaching and Learning 

| 103  

mudah proses pembelajaran.  

Dari berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

buku teks pada hakikatnya merupakan buku pelajaran dalam bi-

dang studi tertentu yang merupakan buku standar, yang disusun 

oleh para ahli dibidang tersebut dengan maksud untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, serta dilengkapi oleh oleh sarana pembelaja-

ran agar mudah dipahami oelh peserta didik serta menunjang 

program pembelajaran.  

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam menulis 

buku teks berbasis kontekstual yaitu: 

1. Prinsip pembelajaran dalam penulisan buku teks, terdiri dari: 

a. Kesiapan (readiness), menyiapkan sisiwa untuk belajar, yai-

tu dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

prasyarat. 

b. Motivasi, mendorong siswa untuk belajar/ 

c. Penggunaan alat pemusat perhatian, berupa ilustrasi, 

gambar berwarna, tulisan yang bervariasi, sehingga mena-

rik perhatian siswa. 

d. Partisipasi aktif siswa, memungkinkan siswa aktif berinte-

raksi dengan materi di buku teks dengan cara menjawab 

pertanyaan, mengerjakan soal latihan, dan mempraktik-

kannya. 

e. Pengulangan, memberikan tinjauan selintas awal (preview) 

dan tinjauan selintas akhir (overview), berupa rangkuman 

atau ringkasan. 

f. Umpan balik, siswa mengetahui kemajuan belajarnya me-

lalui koreksi jawaban yang salah dan mengkonfirmasi ja-

waban yang benar. 

g. Visi interaksi sosial kognitif, berupa pertanyaan (question-

ing), inkuiri termasuk penggunaan semua panca indera 

(spatial memory), brain-storming, pemodelan (modelling), kon-

struktivisme, dan masyarakat belajar (learning community). 
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h. Authentic assessment, menggunakan penilaian autentik un-

tuk mengukur pemahaman siswa. 

i. Refleksi, memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menggali atau mengungkapkan tingkat penguasaannya 

terhadap suatu konsep atau prinsip, guna menanamkan 

pemahaman secara mendalam pada siswa. 

j. Life skill, membantu siswa untuk mengembangkan life 

skill (personal skill, thinking skill, academic skill, dan vocational 

skill). 

k. Keterhubungan (relating), ada kaitannya (relevansi) dengan 

konteks lingkungan sekitar, pengetahuan yang telah dimi-

liki, kebutuhan belajar siswa, baik kebutuhan untuk me-

lanjutkan belajar atau bekerja. 

l. Pengalaman langsung, siswa secara aktif menemukan 

pengetahuan yang akan dipelajari. 

m. Aplikasi, siswa dapat menerapkan konsep, prinsip, dan 

prosedur yang dipelajari dalam bentuk aktivitas nyata. 

n. Kooperatif, siswa bekerja sama antarsesama siswa, guru, 

dan narasumber lain dalam pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari. 

o. Alih pengetahuan dan teknologi, siswa mentransfer pen-

getahuan dan teknologi yang telah dipelajari untuk me-

mecahkan masalah-masalah baru dalam konteks yang 

berbeda-beda (Komalasari, 2011: 46). 

2. Mengembangkan tujuan mata pelajaran dalam bentuk penge-

tahuan, keterampilan, dan sikap. 

a. Pengetahuan, yaitu materi substansi yang harus diketahui 

dan dipahami oleh siswa. 

b. Keterampilan, yaitu kemampuan praktis yang dikem-

bangkan dari pengetahuan, agar pengetahuan yang dipe-

roleh menjadi sesuatu yang bermakna, karena dapat di-

manfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah kehidu-
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pan. 

c. Sikap, yaitu karakter yang harus dimiliki setiap siswa un-

tuk mendukung efektivitas partisipasi dalam kehidupan.  

3. Prinsip-prinsip penyusunan buku teks, yang terdiri dari: 

a. Akurat, materi hendaknya akurat dan benar ditinjau dari 

segi keilmuan 

b. Relevan, materi hendaknya ada kaitannya atau relevan 

dengan kompetensi yang hendak dicapai. 

c. Cukup memadai, materi tidak kurang dalam membantu 

siswa untuk mencapai kompetensi yang perlu dikuasai 

siswa. 

d. Konsisten, jenis dan banyaknya materi sesuai atau konsis-

ten dengan kompetensi yang akan dicapai. 

e. Aktual, materi sesuai dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi. 

f. Struktur keilmuan, urutan penyajian (sequence) materi se-

suai dengan struktur keilmuan setiap mata pelajaran 

(Warsita, 2008: 28). 

4. Bahasa dan keterbacaan,  

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa In-

donesia yang baik dan benar. 

b. Susunan kalimat hendaknya menunjukkan pola berpikir 

logis dan sistematis. 

c. Struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan baha-

wa siswa 

d. Kalimat yang digunakan komunikatif. 

5. Penampilan buku (aspek grafika),  

a. Format (bentuk penampilan, tata letak uraian materi dan 

gambar hendaknya didesain secara proporsional). 

b. Ilustrasi gambar dan tabel hendaknya mampu mendu-

kung atau memperjelas konsep yang disajikan (Anderson, 

2015: 170).  
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Beberapa uraian di atas menjelaskan bahwa pengembangan mate-

ri dalam pembelajaran kontekstual hendaknya memperhatikan 

beberapa hal berikut ini: 

1. Analisis kompetensi inti/standar kompetensi dan kompoten-

si dasar yang terdapata dalam kurikulum 

2. Pemilihan konsep, fakta, prinsip, dan prosedur dengan meru-

juk pada kmpetensi dasar dan membuat pemetaan materi. 

3. Penggunaan buku teks berbasis kontekstual, yaitu buku yang 

memperhatikan tujuan mata pelajaran (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik), yang memuat prinsip-prinsip umum penulisan 

buku teks (kebenaran konsep dari segi keilmuan, bahasa dan 

keterbacaan, grafika), dan itegrasi antara tujuh komponen 

pembelajaran kontekstual (konstruktivistik, bertanya, inkuiri, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian auten-

tik). 

4. Tidak hanya berorientasi pada buku teks, tetapi yang terpent-

ing menggali materi dari lingkungan kehidupan siswa sehari-

hari (lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan psikolo-

gis).  
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Contextual teaching and learning atau biasa dikenal dengan pendeka-

tan pembelajaran, perlu dijabarkan dalam model-model pembela-

jaran tertentu, agar lebih mudah diaplikasikan dalam proses pem-

belajaran. Pada bab ini diuraikan beberapa model pembelajaran 

yang termasuk dalam model-model pembelajaran berbasis kon-

tekstual/CTL. Beberapa model pembelajaran yang dijelaskan da-

lam bab ini yaitu model pembelajaran yang melibatkan kehidupan 

nyata siswa dalam peroses pembelajaran, seperti model pembela-

jaran berbasis masalah (problem based learning), model pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning), pembelajaran berbasis proyek 

(project based learning),  pembelajaran pelayanan (service learning), 

pembelajaran berbasis kerja, pembelajaran konsep (concept learn-

ing/concept attainment), dan model pembelajaran nilai (value learning).  
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A. Pengertian Pendekatan, Model, Strategi, Metode, Tek-

nik, dan  Taktik Pembelajaran   

Membahas tentang pembelajaran, tentunya sangat luas dan 

kompleks. Dan dalam dunia pendidikan, khususnya proses pem-

belajaran, terdapat beberapa istilah yang satu sama lain memiliki 

makna/arti yang mirip. Diantara istilah yang memiliki kemiripan 

makna tersebut yaitu: pendekatan pembelajaran, strategi pembela-

jaran, metode pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran, dan 

juga istilah model pembelajaran. Keenam istilah tersebut memiliki 

makna yang mirip tapi jika dipahami lebih dalam, keenam istilah 

tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. 

Pendekatan pembelajaran merupakan cara seseorang 

memenadang bagaimana proses pembelajaran tersebut terjadi. 

Pendekatan pembelajaran mengakar pada suatu teori pembelaja-

ran yang dapat memberikan inspirasi bagi penggunaan metode 

pembelajarannya. Secara umum pendekatan pembelajaran dibagi 

menjadi dua yaitu: (1) pendekatan pembelajaran berpusat pada 

siswa (student centered), (2) pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher centered).  

Komalasari (2011: 54) mengelompokkan pendekatan 

pembelajaran ke dalam pendekatan kontekstual dan pendekatan 

konvensional/tradisional. Pendekatan kontekstual menempatkan 

siswa dalam konteks bermakna yang menghubungkan pengeta-

huan awal siswa dengan materi yang sedang dipelajari dan sekali-

gus memperhatikan faktor kebutuhan individual siswa dan peran 

guru.  

Bagi seorang guru, pendekatan pembelajaran harus dite-

tapkan terlebih dahulu, barulah kemudian menentukan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. Newman dan Logan  dalam 

Makmun (2003: 24) mengemukakan empat unsur strategi dari 

setiap usaha, yaitu: (1) mengidentifikasi dan menganalisis hasil 

pembelajaran (output) yang harus dicapai peserta didik dengan 
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mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan lingkungan ma-

syarakat; (2) menetapkan pendekatan/cara yang efektif untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang telah ditetapkan; (3) mene-

tapkan langkah-langkah pembelajaran yang dimulai dari kegiatan 

pendahuluan sampai kegiatan penutup pembelajaran; dan (4) 

mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan pa-

tokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keber-

hasilan (achievement) usaha. 

Jika diterapkan dalam konteks pembelajaran, keempat un-

sur tersebut adalah: (1) menetapkan tujuan pembelajaran yakni 

perubahan perilaku dan pribadi peserta didik; (2) mempertim-

bangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang di-

pandang paling efektif; (3) mempertimbangkan dan menetapkan 

langkah-langkah atau prosedur, metode dan teknik pembelajaran; 

dan (4) menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran 

keberhasilan atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan. 

Sementara itu, Kemp dalam Sanjaya (2010: 126) menge-

mukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya, 

dengan mengutip pemikiran J. R David dalam Wina Sanjaya 

(2010: 126) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran ter-

kandung makna perencanaan. Hal itu menunjukkan bahwa stra-

tegi pembelajaran masih berada pada tingkat konseptual tentang 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan. Strategi pembela-

jaran secara umum dibagi menjadi dua yaitu exposition-discovery 

learning (strategi pembelajaran penemuan oleh siswa) dan group-

individual learning (strategi pembelajaran individu dan kelompok). 

Sedangkan, jika dilihat dari cara penyajiannya dapat dibagi menja-

di dua yaitu strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelaja-

ran deduktif. 

Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 
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mengimplememhtasikannya digunakan berbagai metode pembe-

lajaran tertentu. Metode pembelajaran merupakan operasion-

al/implementasi dari strategi pembelajaran yang sudah disusun 

untuk mencapai hasil/tujuan pembelajarannya. Oleh karena itu, 

penggunaan metode pembelajaran harus mengacu dan menye-

suaikan dengan strategi pembelajaran. Fungsi dari strategi pembe-

lajaran akan terlihat jika metode pembelajaran digunakan dengan 

tepat. 

Metode pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai cara 

untuk menyampaikan materi saja, sebab sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran mempunyai tugas cakupan yang luas yaitu 

disamping sebagai penyampai informasi juga mempunyai tugas 

untuk mengelola kegiatan pembelajaran sehingga warga belajar 

dapat belajar untuk mencapai tujuan belajar secara tepat (Boeree, 

2010: 52). Metode pembelajaran merupakan kegiatan/cara yang 

dilakukan secara nyata (praktis) untuk menghasilkan hasil pembe-

lajaran yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Terda-

pat banyak sekali metode pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran ter-

sebut yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, diskusi, simu-

lasi, dan metode pembelajaran lainnya. 

Dari metode pembelajaran, selanjutnya guru dapat menja-

barkan menjadi teknik dan taktik pembelajara. Dengan demikian, 

teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spe-

sifik (Komalasari, 2011: 56). Misalkan, penggunaan metode ce-

ramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak mem-

butuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan ber-

beda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jum-

lah siswanya terbatas. Begitupun dengan metode diskusi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Metode diskusi yang di-

gunakan pada kelas yang siswanya aktif akan berbeda tekniknya 
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dengan metode pembelajaran yang digunakan pada kelas yang 

siswanya cenderung pasif. Artinya, dalam satu metode pembelaja-

ran, boleh jadi guru menggunakan teknik yang beragam. 

Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseo-

rang dalam melaksanakan metode atau teknik pembelajaran ter-

tentu yang sifatnya individual (Sanjaya, 2010: 127). Misalnya, ter-

dapat dua guru yang sama-sama menggunakan metode ceramah, 

tetapi kemungkinan perbedaanny akan terlihat dari bagaimana 

guru tersebut menyajikan metode ceramah tersebut melalui taktik 

pembelajaran yang berbeda. Satu guru menggunakan metode ce-

ramah dengan menggunakan taktik pembelajaran yang humoris 

karena guru tersebut memiliki selera humor yang tinggi. Lain hal-

nya dengan guru yang kurang memiliki selera humor, bisa jadi ia 

akan menggunakan bantuan alat-alat elektronik untuk mengim-

plementasikan metode pembelajarannya. Dengan menggunakan 

taktik pembelajaran, kepribadian, kemampuan, dan pengalaman 

guru akan tampak unik dan memiliki ciri khas antara guru satu 

dengan lainnya. 

Kelima istilah pembelajaran yang sudah dibahas di atas, jika 

satu sama lain dibuat menjadi satu rangkaian maka akan terben-

tuk satu bentuk yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, 

model pembelajaran merupakan suatu gambaran pembelajaran 

yang didalamnya berisi penyajian pembelajaran dari kegiatan awal 

pembelajaran sampai pada kegiatan penutup pembelajaran yang 

di dalamnya terdapat beberapa komponen seperti pendekatan, 

strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Berikut ini keu-

dukan hierarkis dari keenam istilah tersebut, yang disajikan dalam 

bentuk visualisasi. 
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Gambar 5.1 Kerangka model, pendekatan, strategi,  

metode, teknik, dan taktik pembelajaran 

 

Selain keenam istilah pembelajaran diatas, terdapat istilah 

lain yang disebut dengan desain pembelajaran. Jika strategi pem-

belajaran lebih berkenaan dengan pola umum dan prosedur 

umum aktivitas pembelajaran, sedangkan desain pembelajaran 

lebih menunjuk kepada cara-cara merencanakan suatu sistem 

lingkungan belajar tertentu setelah ditetapkan strategi pembelaja-

ran tertentu. Jika digambarkan sebagai sebuah rumah, strategi 

pembelajaran diibaratkan sebagai tipe atau jenis rumah yang akan 

dibangun. Sementara itu, desain pembelajaran merupakan ran-

cangan dari semuah rumah dan bahan-bahan serta urutan pem-

bangunanannya yang disesuaikan dengan tipe rumah yang telah 

dipilih (Prawiradilaga, 2009: 33). 

Model pembelajaran juga memiliki fungsi yang tidak hanya 
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untuk mengubah perilaku peserta didik sesuai dengan yang diha-

rapkan, tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan berbagai 

aspek yang bersangkutan dengan proses pembelajaran. Selain itu, 

model pembelajaran bermanfaat untuk menyusun rencana kegia-

tan atau prosedur pembelajaran yang harus dilakukan siswa sela-

ma proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan sis-

wa.  

Beberapa fungsi penting yang dimiliki model pembelajaran 

adalah: (1) fungsi bimbingan, sutau model pembelajaran berfung-

si menjadi acuan bagi guru dan dapat siswa mengenai apa yang 

seharusnya dilakukan guru dan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran; (2) mengembangkan kurikulum, model pembelaja-

ran berfungsi untuk mengembangkan kurikulum pendidikan me-

lalui evaluasi pembelajaran di kelas; (3) spesifikasi alat pembelaja-

ran, model pembelajaran berfungsi merinci suatu alat atau bahan 

pembelajaran yang akan digunakan guru dalam upaya membawa 

peserta didik pada perubahan tingkah laku yang dikehendaki; dan 

(4) memberikan perbaikan terhadap pembelajaran, model pembe-

lajaran dapat membantu meningkatkan aktivitas proses pembela-

jaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa (Prawiradilaga, 

2009: 33). 

Berkaitan dengan model pembelajaran kontekstual, Ko-

kom Komalasari (2011: 59) membagi tujuh model pembelajaran 

yang termasuk dalam model-model pembelajaran yang konteks-

tual. Ketujuh model pembelajaran tersebut adalah model pembe-

lajaran berbasis masalah (problem based learning), model pembelaja-

ran kooperatif (cooperative learning), model pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning), model pembelajaran pelayanan (service 

learning), model pembelajaran berbasis kerja, model pembelajaran 

konsep (concept learning), dan model pembelajaran nilai (value learn-

ing).  
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B. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

Esensi dari pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah 

suatu model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi 

bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, 

masalah tersebut dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk 

investigasi dan penyelidikan (Savery, 2009: 146). Pembelajaran 

berbasis masalah dirancang untuk membantu peserta didik men-

gambangkan keterampilan berpikir untuk menyelesaikan masalah, 

mempelajari peran orang dewasa dengan mengalaminya melalui 

beberapa situasi riil atau situasi yang disimulasikan, serta menjadi 

pelajar yang mandiri dan otonom.  

Model problem based learning mendapat dukungan teoritik da-

ri psikologi kognitif. Fokus pembelajarannya tidak banyak terfo-

kus pada apa yang sedang dikerjakan siswa (perilaku), tetapi pada 

apa yang siswa pikirkan (kognisi). Peran guru dalam pembelajaran 

yang berbasis masalah yaitu sebagai pembimbing dan fasilitator 

dalam menyelesaikan masalah melalui kegiatan berpikir dan me-

nyelesaikan masalahnya secara mandiri. Para psikolog Eropa, Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky, mempunyai peran instrumental dalam 

mengembangkan konsep konstrukstivisme yang menjadi sanda-

ran bagi pembelajaran brbasis masalah.  

Piaget membenarkan bahwa peserta didik memiliki sifat 

bawaan ingin tahu dan terus berusaha memahami dunia diseki-

tarnya. Keingintahuan ini menurut Piaget, memotivasi peserta 

didik untuk mengkonstruksi aktif representasi-representasi ten-

tang lingkungannya. Seperti halnya Piaget, Lev Vygotsky percaya, 

bahwa intelktual individu berkembang ketika ia menghadapi pen-

galaman baru dan membingungkannya. Dalam usaha menemu-

kan pemahaman ini, individu menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan sebelumnya serta mengkonstruksi makna 

baru. Vygotsky juga menekankan interaksi sosial dengan orang 
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lain mecamu pengkonstruksian ide-ide baru dan meningkatkan 

perkembangan intelektual peserta didik. Konsep belajar sosial 

vygotsky tersebut terkenal dengan konsep kunci yang dibawanya, 

yaitu konsep zone of proximal development. Dengan tantangan dan 

bantuan yang tepat dari guru dan teman sebayanya yang lebih 

mampu, peserta didik dapat memaksimalkan zone of proximal devel-

opment dalam pembelajaran (Siregar dan Nara, 2010: 40).  

Model pembelajaran berbasis masalah  ditandai oleh peser-

ta didik yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

menginvestigasi masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, tipe 

pembelajaran ini sangat interaktif. Dalam hal perencanaan pem-

belajaran dengan model PBL, guru perlu mepertimbangkan tiga 

hal, yaitu sasaran dan tujuan pembelajaran, perancangan situasi 

atau masalah yang tepat, serta mengorganisasikan siswa dan ba-

han pembelajaran. 

Pembelajaran dengan model PBL dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara stimultan. Akan tetapi, ke-

mungkinan yang lebih besar  adalah guru hanya akan menekan-

kan pada satu atau dua tujuan dalam pembelajaran. Terlepas dari 

banyak tujuan yang ingin dicapai, penting bagi guru untuk meng-

komunikasikan tujuan-tujuan pembelajaran tersebut secara jelas 

kepada peserta didik.  

Selaian mengkomunikasikan tujuan, merancang situasi ma-

salah juga perlu diperhatikan oleh guru. Sebuah situasi bermasa-

lah yang baik harus memenuhi lima kriteria penting. Pertama, situ-

asi tersebut mestinya autentik (permasalahan yang dimunculkan 

harus bersifat pengalaman riil siswa dan bukan prinsip-prinsip 

disiplin akademis tertentu). Kedua, masalah itu mestinya tidak jelas 

dan masih bersifat misteri atau teka-teki. Masalah yang masih be-

lum jelas akan mendorong siswa untuk memikirkan alternatif-

alternatif jawaban, tentu saja hal itu akan memunculkan dialog 

atau diskusi antar siswa. Ketiga, masalah itu seharusnya bermakna 
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bagia siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangan intektual-

nya. Keempat, masalah itu mestinya cukup luas sehingga memberi-

kan kesempatan bagi guru untuk memenuhi tujuan instruksional-

nya dan dalam batas-batas yang fisibel. Kelima, masalah yang baik 

harus memberikan manfaat dari pekerjaan kelompok tersebut 

(Majid, 2015: 212). 

Selain mengkomunikasikan tujuan dan merancang situasi 

masalah, hal lain yang perlu diperhatikan guru dalam merancang 

PBL yaitu mengorganisasikan sumber daya (siswa) dan alat pem-

belajaran. PBL mendorong siswa untuk bekerja dengan beragam 

bahan dan alat baik di kelas, perpustakaan, dilaboratorium, mau-

pun di luar kelas lainnya. dalam hal ini gurulah yang bertanggung 

jawab untuk menyediakan alat dan sumber daya lainnya.  

Pembelajaran dengan model PBL ini bertujuan untuk me-

ningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masa-

lah secara mandiri melalui penyeldikan-penyelidikan. Terdapat 

lima fase dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis masa-

lah, berikut ini adalah sintaks dari problem based learning model. 

 

Tabel 5.1 

Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Fase Perilaku Guru 

Phase 1:  Orient student to 

the problem (memberikan 

orientasi permasalahan 

kepada peserta didik). 

Teacher goes over the objectives of the 

lesson, describes important logistical re-

quirements, and motivates students to 

engage in problem-solving activity (guru 

membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutu-

han logistik penting, dan memoti-

vasi siswa untuk telibat dalam ke-

giatan mengatasi-masalah) 

Phase 2: Organize students Teacher helps students define and organ-
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for study (mengorganisasi-

kan siswa untuk belajar 

meneliti) 

ize study tasks related to the problem 

(guru membantu siswa untuj men-

definisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang trkait den-

gan permasalahannya) 

Phase 3:  Assist indepen-

dent and group investigation 

(membantu investigasi 

mandiri dan kelompok) 

Teacher encourages student to gather 

appropriate information, conduct experi-

ments, and search for explanations and 

solutions (guru mendorong siswa 

untuk mendapatkan informasi 

yang tepat, melaksanakan eksperi-

men, mencari penjelasan, dan so-

lusi) 

Phase 4: Develop and 

present artifact and exhibits 

(mengembangkan dan 

mempresentasikan arte-

fak dan exhibit) 

Teacher assist students in planning and 

preparing appropriate artifacts such as 

reports, videos, and models, and helps 

them share their work with others (guru 

membantu siswa dalam merenca-

nakan dan menyiapkan artefak-

artefak yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, dan model-model, 

membantu siswa untuk menyam-

paikannya kepada orang lain) 

Phase 5: Analyze and 

evaluate the problem-solving 

process (menganalisis dan 

mengevaluasi process 

menyelesaikan masalah) 

Teacher helps students to reflect on their 

investigations and the processes they used 

(guru membantu siswa untuk me-

lakukan refleksi terhadap investi-

gasinya dan proses-proses yang 

siswa gunakan) 

(diadopsi dari Arends, 2009: 411) 
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Langkah-langkah atau tahapan model pembelajaran berbasis ma-

salah akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memberikan orientasi tentang permasalahan yang diberikan 

kepada siswa. pada awal pembelajaran dengan model PBL, 

guru harus mengkomunikasikan dengan jelas tujuan dari 

pembelajaran, membangun sikap positif terhadap pelajaran, 

dan mendeskripsikan prosedur kegiatan pembelajaran yang 

harus dilakukan peserta didik. Dalam menyajikan suatu per-

masalahan kepada peserta didik, guru dapat menyajikannya 

dengan semenarik dan seakurat mungkin. Hal ini dapat dila-

kukan dengan melihat, merasakan, atau menyentuh sesuatu 

yang akan membangkitkan ketertarikan dan memotivasi pen-

gamatan. Seringkali, penggunaan discrepant events dapat mem-

bangkitkan minat peserta didik dengan cara menyajikan me-

dia berupa video atau media yang lainnya. 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk melakukan penelitian. 

Pembelajaran dengan model problem based learning mengha-

ruskan guru untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi 

di antara peserta didik dan membantu siswa untuk mengin-

vestigasi masalah secara bersama-sama. PBL juga mengha-

ruskan guru untuk membantu siswa dalam merencanakan tu-

gas investigatif dan palaporannya. 

3. Membangun investigasi mandiri dan kelompok. Investigasi 

yang dilakukan secara mandiri, berpasangan, maupun di da-

lam kelompok-kelompok kecil merupakan inti dari PBL. Se-

tiap masalah yang disajikan kepada siswa membutuhkan sua-

tu solusi yang berbeda. Untuk menemukan solusi tersebut di-

gunakan teknik melalui pengumpulan data dan eksperimenta-

si serta memberikan solusi.  

4. Pengembangan dan presentasi artefak dan exhibits. Artefak 

lebih dari sekedar laporan tertulis, melainkan meliputi hal-hal 

lain seperti rekaman video yang memperlihatkan situasi yang 
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bermasalah dan solusi yang diusulkan, model-model yang 

mencakup representasi fisik dari suatu permasalahan dan so-

lusinya. Sedangkan exhibit dapat berupa pekan ilmu pengeta-

huan tradisional, yang masing-masing siswa atau kelompok 

memamerkan hasil karyanya untuk diobservasi dan dinilai 

oleh orang lain, presentasi verbal dan/ atau visual yang 

mempertukarkan ide dan memberikan umpan balik (feed-

back).  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi-masalah. 

Pada fase terakhir pembelajaran dengan model PBL, guru 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-

bantu siswa menganalisis dan mengevaluasiproses berpikirnya 

sendiri maupun keterampilan investigatif dan keterampilan 

intelektual yang digunakan siswa.   

Pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan PBL 

merupakan tugas guru untuk tetap menjaga kondisi pembela-

jaran tetap kondusif. Tiga tugas pengelolaan, yang perlu dila-

kukan guru yaitu (1) persyaratan tugas untuk semua peserta 

didik harus diterangkan dengan jelas, (2) pekerjaan siswa ha-

rus dipantau dan diberikan umpan balik pada pekerjaan yang 

sedang berjalan, dan (3) catatan perkembangan siswa harus 

dibuat. 

Proses mengevaluasi pembelajaran dengan model 

pembelajaran berbasis masalah harus disesuaikan dengan tu-

juan pembelajaran yang ingin dicapai dan menggunakan alat 

ukur yang reliabel dan valid. Prosudur asesmen dan evaluasi 

performance  merupakan prosedur yang tepat pada pembelaja-

ran berbasis masalah, asesmen performance dilakukan dengan 

menggunakan rubrik skoring atau check list dan rating scales. 

Hal-hal yang dinilai dari pembelajaran berbasis masalah ini 

yaitu kemampuan untuk mengatasi masalah, kerjasama ke-

lompok, maupun hasil-hasil investigasi yang berupa laporan 
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atau representasi visual yang dipamerkan kepada orang lain 

misalnya siswa, kepala sekolah, orang tua, maupun masyara-

kat.  

Problem based learning model menjadi salah satu alternatif 

model pembelajaran yang atraktif bagi guru yang ingin men-

gembangkan lebih jauh di luar pendekatan teacher centered. 

Penggunaan internet pada model PBL mendukung optimali-

sasi model ini, karena siswa dapat mengakses ide-ide secara 

luas. Akan tetapi, model PBL ini juga  memiliki kendala bagi 

sekolah yang yang kurang memadai dalam hal sarana prasara-

na maupun sumber daya. Selain itu periode atau waktu pem-

belajaran yang singkat tidak dapat mencakup semua prosedur 

dalam pembelajaran berbasis masalah. 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Model pembelajaran kooperaif ditandai oleh struktur tugas 

(task structure), struktur tujuan (goal structure), dan struktur reward 

(reward structure) yang kooperatif (Arends, 2009: 360). Siswa dalam 

situasi cooperative learning didorong dan/atau dituntut untuk 

mengrjakan tugas yang sama secara bersama-sama, dan harus 

mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas terse-

but. Disamping itu, dalam cooperative learning, dua individu atau 

lebih saling bergantung (interpenden) untuk mendapatkan reward 

yang akan dibagi jika kelompoknya sukses. 

Slavin adalah pencentus cooperative learning, ia mengubah 

norma-norma dalam budaya anak dengan membuat prestasi ting-

gi dalam tugas tugas akademik baik siswa yang berprestasi tinggi 

maupun berprestasi rendah sama-sama diuntungkan. Pembelaja-

ran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa dengan 

latar belakang dan kondisi yang beraga untuk belajar toleransi dan 

penerimaan terhadap perbedaan, serta belajar bekerjasama secara 

interdependen, keterampilan berbagai dan berkomunikasi, kete-
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rampilan-keterampilan tersebut sangat diperlukan bagi kehidupan 

bermasyarakat yang merupakan kecerdasan interpersonal (salah 

satu dari kecerdasan majemuk) (Slavin, 2005: 4).  

Model cooperative learning berakar dari pemikiran John De-

wey dalam bukunya yang berjudul democracy and education. Konsep 

Dewey tentang pendidikan menyatakan bahwa kelas seharusnya 

mencerminkan masyarakat yang lebih luas dan menjadi laborato-

rium bagi pembelajaran kehidupan nyata. Prosedur-prosedur ke-

las spesifik yang dideskripsikan oleh Dewey menekankan pada 

kelompok-kelompok kecil siswa yang berusaha mengatasi masa-

lah dengan mencari sendiri jawabannya dan mempelajari prinsip 

demokrasi melalui interaksi sehari-hari dengan temannya. Herbert 

Thelen juga mengembangkan prosedur-prosedur yang lebih teliti 

untuk membantu siswa dalam kerja kelompok. Thelen, dengan 

minatnya pada dinamika kelompok, memberikan lebih banyak 

struktur pada pedagogi investigasi kelompok dan menyediakan 

basis konseptual bagi perkembangan cooperative learning (Joyce, 

Weil, and Calhoun, 2009: 305).   

Kerangka kerja teoritis maupun empiris untuk cooperative 

learning merefleksikan bahwa orang belajar dari pengalamannya 

dan partisipasi dari kelompok-kelompok kecil membantu siswa 

untuk mempelajari berbagai keterampilan sosial sekaligus men-

gembangkan keterampilan akademis dan sikap demokratis. Secara 

umum langkah-langkah pembelajaran (sintsks) dari model pem-

belajaran disajikan dalam tabel berikut ini.  

 

Tabel 5.2 

Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Perilaku Guru 

Phase 1:  Clarify goals 

and establish set 

(mengklarifikasikan tu-

Teacher goes over goals for the lesson and 

establishes learning set (guru menje-

laskan tujuan-tujuan pembelajaran 



Model-Model Pembelajaran Dalam CTL 

122 |  

juan dan menyiapkan 

peserta didik untuk be-

lajar) 

dan establishing set) 

Phase 2: Present informa-

tion  (mempresentasikan 

informasi) 

Teacher presents information for students 

either verbally or print or online text 

(guru memperesentasikan informasi 

kepada siswa secara verbal atau 

dengan teks) 

Phase 3:  Organize stu-

dents into learning teams 

(mengorganisasikan 

siswa ke dalam tim-tim 

belajar) 

Teacher explains to students to how to 

form learning teams and helps groups 

make efficient transition (guru menje-

laskan kepada siswa tatacara mem-

bentuk tim belajar dan membantu 

kelompok untuk melakukan transisi 

yang efisien) 

Phase 4: Assist team 

work and study (memban-

tu kerja tim dan belajar) 

Teacher assists learning teams as they do 

their work (guru membantu tim-tim 

belajar selama siswa mengerjakan 

tugasnya) 

Phase 5: Test on the ma-

terials (menguji berbagai 

materi) 

Teacher assesses student‟s knowledge of 

learning materials or groups presents result 

of their work (guru menguji pengeta-

huan siswa tentang berbagai materi 

belajar atau kelompok-kelompok 

yang mempresentasikan hasil-hasil 

kerjanya) 

Phase 6: Provide recogni-

tion (memberikan pen-

gakuan) 

Teacher finds ways to recognize both indi-

vidual and group effort and achievments 

(guru mencari cara untuk mengakui 

usaha dan prestasi individual mau-

pun kelompok) 

(diadopsi dari Arends, 2009: 376) 
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Fase atau langkah-langkah pembelajaran di atas dapat dijelaskan 

pada penjelasan berikut ini: 

1. Mengklarifikasi tujuan dan menyiapkan siswa untuk belajar. 

Langkah ini berlaku untuk semua model pembelajaran. guru 

memulai pembelajarannya dengan mereview, menjelaskan tu-

juan, dan menunjukkan kaitan pelajaran itu dengan materi 

sebelumnya. Penting juga bagi guru untuk menjelaskan den-

gan jelas prosedur dan aturan yang akan berlangsung selama 

pembelajaran. 

2. Menyajikan informasi dalam bentuk verbal atau dalam ben-

tuk teks. Pada fase ini, guru mempresentasikan materi belajar 

melaui penjelasan verbal dengan bentuk yang sesederhana 

dan sejelas mungkin dengan menggunakan prinsip power dan 

economy. Ketika guru ingin mengguakan buku teks, guru perlu 

menginformasikan prosedur penggunan buku teks kepada 

siswa.  

3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar. Proses 

membentuk peserta didik ke dalam kelompok-kelompok be-

lajar merupakan salah satu langkah paling sulit dalam pembe-

lajaran yang menggunakan model kooperatif. Hal lain yang 

perlu dipertimbangkan guru yaitu perlu tidaknya menjelaskan 

peran dari setiap siswa dalam kelompok tersebut. Terdapat 

dua macam peran dalam model kooperati yaitu peren bero-

rientasi tugas dan peran berorientasi proses. 

4. Membantu kerja  tim dan belajar. Kegiatan cooperative learning 

memungkinkan siswa untuk menyelesaikan pekerjaannya 

dengan interupsi serta minum bantuan dari guru. Terlalu ba-

nyak memberikan bantuan dan inferensi yang diberikan guru 

tanpa ada permintaan bantuan dari siswa akan menggangu 

proses kerja siswa. hal itu juga mengambil kesempatan inisia-

tif dan self-direction peserta didik.  

5. Menguji pembelajaran akademis (materi). Dalam pembelaja-
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ran kooperatif model pengujian atau asesmennya yang ber-

beda-beda untuk setiap tipenya. Tipe STAD dan jigsaw 

mengharuskan siswa untuk mengerjakan kuis tentang materi 

belajar dengan tes objektif yang menggunakan skor. Untuk 

tipe group investigation, laporan atau presentasi kelompok ber-

fungsi sebagai salah satu basis untuk evaluasi dan siswa seha-

rusnya diberikan reward atas produk individual maupun ko-

lektifnya. Salah satu tujuan dari pembelajaran kooperatif ada-

lah pengembangan keterampilan sosial. Keterampilan sosial 

tersebut tidak dapat diakses dengan semudah keterampilan 

akademis. Penggunaan dual assessment terbukti dapat menyu-

litkan bagi guru ketika memberikan nilai individual untuk 

produk kelompok. 

6. Memberikan pengakuan pada usaha kooperatif.  Kegaiatan 

penting pasca pembelajaran dengan model kooperatif yaitu 

pemberian pengakuan pada usaha dan prestasi siswa. salah 

satu teknik memberi pengakuan pada usaha tim, yaitu dengan 

mempertontonkan hasil kerja dari setiap kelompok di kelas.   

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas kelompok yang memiliki banyak tipe 

pembelajaran seperti student teams achievments divisions (STAD), jig-

saw, group investigation (GI), Think-pair-share, dan numbered heads to-

gether (Slavin, 2005: 26). Oleh karena itu, dalam merencanakan 

pembelajaran kooperatif, yaitu pembentukan kelompok siswa, 

mengembangkan materi, merencanakan tugas dan peran siswa, 

serta merencanakan penggunaan waktu dan ruang perlu mem-

perhatikan karakteristik masing-masing tipe pembelajaran koope-

ratif yang digunakan.  

1. Kooperatif tipe Jigsaw (model tim ahli)  

Kooperatif jigsaw dikembangakan oleh Elliot Aronson. Da-

lam metode jigsaw, masing-masing anggota tim bertanggung 

jawab untuk menguasai salah satu bagian materi belajar dan 
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kemudian mengajarkan bagian itu kepada anggota lain di 

timnya (Slavin, 2005: 236). Tipe jigsaw ini dikenal dengan dua 

bentuk tim yaitu tim asal (home teams) dan expert team (tim ahli). 

Huda (2011: 121) menjelaskan bahwa saat melaksana-

kan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa bekerja 

kelompok selama dua kali, yakni dalam kelompok mereka 

sendiri dan dalam kelompok ahli. Perkumpulan siswa yang 

memiliki bagian informasi yang sama dikenal dengan istilah 

kelompok “ahli”. Dalam kelompok “ahli” ini masing-masing 

siswa saling berdiskusi dan mencari cara terbaik bagaimana 

menjelaskan bagian informasi itu kepada teman-teman satu 

kelompoknya yang semula. Setelah diskusi selesai, semua sis-

wa dalam kelompok “ahli” ini kembali ke kelompoknya yang 

semula, dan masing-masing dari mereka mulai menjelaskan 

bagian informasi tersebut kepada teman-teman satu kelom-

poknya. Berikut merupakan langkah-langkah model pembela-

jaran kooperatif tipe jigsaw:  

a. Siswa dikelompokkan ke dalam empat tim atau sesuai 

dengan bahan atau materi yang akan dibagikan.  

b. Setiap siswa dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.  

c. Setiap siswa dalam tim diberi bagian materi yang ditu-

gaskan.  

d. Anggota dari tim yang berbeda, yang telah mempelajari 

bagian materi yang sama bertemu dalam kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan bagian materi yang 

siswa peroleh.  

e. Setelah selesai berdiskusi, sebagai tim ahli, tiap anggota 

kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar te-

man satu tim mereka tentang materi yang mereka kuasai. 

Sementara, anggota lainnya mendengarkan dengan sung-

guh-sungguh.  

f. Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
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depan kelas untuk menyamakan pikiran dan menarik ke-

simpulan. 

g. Guru memberikan evaluasi kepada seluruh siswa, yang 

mencakup seluruh materi yang didiskusikan siswa. 

h. Guru menutup pembelajaran (Siregar dan Nara, 2010: 

116). 

2. Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Di-

vidions) 

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekannya. 

Guru yang menggunakan STAD menyajikan informasi baru 

kepada siswa melalui presentasi verbal atu teks. Setelah itu, 

siswa dibagi menjadi kelompok yang heterogen. Anggota ke-

lompok menggunakan worksheet untuk menguasai berbagai 

materi akademis dan membantu memeplajari materi melalui 

tutoring, saling memberikan kuis, atau melaksanakan diskusi 

tim (Slavin, 2005: 143).  

Student Teams Achievement Divisions (STAD) meru-

pakan satu dari beberapa tipe dari model pembelajaran koo-

peratif yang paling banyak dijadikan objek penelitian. Hal ini 

terjadi, karena STAD ini relatif mudah diterapkan untuk jen-

jang pendidikan menengah sampai perguruan tinggi. Selain 

itu STAD adalah yang paling tepat untuk mengajarkan pelaja-

ran-pelajaran ilmu pasti seperti perhitungan dan penerapan 

matematika, serta konsep sains (Jacobsen, Eggen, dan Kau-

chak, 2009: 227). STAD didasarkan pada prinsip bahwa para 

peserta didik bekerja bersama-sama dalam belajar dan ber-

tanggung jawab terhadap belajar teman-temannya dalam tim 

dan juga dirinya sendiri. Langkah-langkah dalam menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan pretes kepada siswa. Pretes dapart berupa 

ujian yang berisi materi-materi sebelumnya atau bahkan 

materi yang masih akan dipelajari.  
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b. Mengurutkan nilai pretes siswa dari yang paling atas 

hingga yang paling bawah.  

c. Siswa dibagai menjadi beberapa kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari empat orang siswa dengan 

kemampuan dan jenis kelamin yang berbeda-beda.  

d. Menyajikan konten sebagaimana biasa Anda lakukan.  

e. Membagi lembar kerja yang telah dipersiapkan yang fo-

kus pada konten yang akan dipelajari.  

f. Memeriksa kelompok-kelompok untuk kemajuan pem-

belajaran. 

g. Mengelola kuis-kuis individual untuk setiap siswa.  

h. Memberikan skor kelompok berdasarkan pada skor-skor 

yang diperoleh secara perseorangan (Silberman, Mel, 

2005: 173). 

 

3. Kooperatif tipe GI (Group Investigation) 

Pembelajaran kooperatif tipe group investigation dirancang oleh 

Herbert Thelen. Dalam group investigation (GI), siswa bukan 

hanya bekerja bersama-sama tetapi juga membantu merenca-

nakan topik yang akan dipelajari maupun prosedur investiga-

tif yang digunakan (Slavin, 2005: 214).  

Menurut Agus Suprijono (2010: 93), model pembelaja-

ran kooperatif tipe group investigation merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif yang berupa kegiatan be-

lajar yang memfasilitasi siswa untuk belajar dalam kelompok 

kecil yang heterogen, dimana siswa yang berkemampuan 

tinggi bergabung dengan siswa yang berkemampuan rendah 

untuk belajar bersama dan menyelesaikan suatu masalah yang 

di tugaskan oleh guru kepada siswa. Rusman (2012: 220) 

mengatakan bahwa, implementasi dari model group investigation 

sangat tergantung dari pelatihan awal dalam penguasaan kete-

rampilan komunikasi dan sosial. 
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Dari pengertian diatas dijelaskan siswa dilibatkan sejak 

perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara un-

tuk mempelajarinya melalui group investigasi. Tipe ini me-

nuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik da-

lam berkomunikasi maupun keterampilan didalam kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation sangat 

bermanfaat untuk melatih kemampuan berfikir siswa secara 

mandiri. Karena, dalam pembelajaran group investigation, siswa 

terlibat secara aktif dari awal pembelajaran sampai pada akhir 

proses pembelajaran. Metode pembelajaran kooperatif tipe 

group investigaton merupakan salah satu model yang dilakukan 

secra tim atau berkelompok, diharapkan pada saat proses 

pembelajaran siswa banyak lebih aktif di kelas baik aktif da-

lam berdiskusi dengan kelompoknya dan aktif dalam mencari 

atau menginvestigasi materi atau permasalahan yang diberi-

kan oleh guru. Rusman (2012: 223) menyatakan bahwa mod-

el pembelajaran kooperatif tipe group investigation terdiri da-

ri langkah-langkah pembelajaran yaitu:  

a. Membagi siswa kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 

kurang lebih 5 siswa. 

b. Memberikan pertanyaan terbuka yang bersifat analitis.  

c. Mengajak setiap siswa untuk berpartisipasi dalam menja-

wab pertanyaan kelompoknya secara bergiliran searah ja-

rum jam dalam kurun waktu yang yang disepakati. 

4. Kooperatif tipe think pair share 

Arends (2009: 382) menyatakan bahwa think pair Share meru-

pakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

pola diskusi kelas. Sejalan dengan itu, menurut Silberman 

(2005: 171) model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau 

berpikir-berpasangan-berbagi merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interak-

si siswa. Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) 
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memberika siswa kesempatan untuk berpikir secara mandiri 

kemudian menyampaikan hasil pemikiran mandirinya melalui 

diskusi dengan teman lainnya. 

Think-pair-share dikembangkan olek Frank Lyman. Pro-

sedur tipe ini dilakuakn melalui tiga tahap yaitu, (1) think, guru 

mengajukan sebuah pertanyaan, kemudian siswa diminta un-

tuk berpikir secara mandiri jawaban dari pertanyaan itu, (2) 

langkah kedua yaitu pair, guru meminta siswa untuk berpa-

sang-pasangan dan meminta siswa untuk mendiskusikan apa 

yang sudah dipikirkan, dan (3) langkah selanjutnya yaitu shar-

ing, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi sesuatu 

yang sudah dibicarakan bersama pasangan-pasangan yang lain 

diseluruh kelas (Komalasari, 2011: 64).  

5. Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 

Tipe kooperatif selanjutnya yaitu tipe numbered heads together 

(NHT) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. NHT me-

rupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa (Huda, 2011: 130). Se-

dangkan Suprijno (2010: 92) menyatakan bahwa model NHT 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memba-

gikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat dan dapat meningkatkan kerjasama siswa. Pada model 

pembelajaran NHT setiap siswa dalam kelompok diberikan 

sebuah nomor yang berbeda, sehingga untuk mewakili pre-

sentasi di depan kelas guru hanya memanggil nomor-nomor 

tersebut. Salah satu nomor yang dipanggil untuk mewakili ke-

lompoknya memberikan jawaban secara bergantian, tetapi 

siswa yang akan mewakili kelompoknya tidak diberitahukan 

terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk memastikan keterli-

batan seluruh siswa. 

Dalam pembelajaran dengan model NHT, guru  

menggunakan empat langkah pembelajaran yaitu: (1) number-



Model-Model Pembelajaran Dalam CTL 

130 |  

ing, guru membagi siswa menjadi beberapa tim, dan setiap tim 

memiliki nomor masing-masing; (2) questioning, guru menga-

juakan sebuah pertanyaan kepada siswa; (3) had together, siswa 

menyatukan kepala untuk menemukan jawaban dan memas-

tikan bahwa semua siswa tahu jawabannya; dan (4) answering, 

guru memanggil sebuah nomor dan siswa dari masing-masing 

kelompok yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya 

dan memberikan jawaban ke seluruh kelas (Komalasari, 2011: 

62). 

6. Kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Compossition) 

Belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelaja-

ran kooperatif memungkinkan siswa dapat belajar lebih santai 

disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, per-

saingan sehat dan keterlibatan belajar. CIRC merupakan pro-

gram komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menu-

lis pada sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi dan juga 

pada sekolah menengah (Slavin, 2005: 200).  

Dalam CIRC, guru menggunakan bahan bacaan yang 

berisi latihan soal dan cerita. Mereka mungkin menggunakan 

atau tidak menggunakan kelompok membaca, seperti dalam 

kelas membaca tradisional. Para siswa ditugaskan untuk ber-

pasangan dalam tim mereka belajar dalam serangkaian kegia-

tan yang bersifat kognitif, termasuk membacakan cerita satu 

sama lain, membuat prediksi mengenai bagaimana akhir se-

buah cerita, saling merangkum cerita satu sama lain, menulis 

tanggapan terhadap cerita, dan melatih pengucapan, peneri-

maan, dan kosa kata. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam metode ini siswa 

dibentuk kelompok untuk menanggapi suatu wacana atau 

media cetak, dengan langkah-langkah: (1) Membentuk ke-

lompok yang anggotanya empat orang yang heterogen. 2) 
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Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (3) 

Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran, 

(4) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan 

ide pokok dan memberikan tanggapan atau ikhtisar terhadap 

wacana dan ditulis pada lembar kertas, (5) Mempresentasikan 

hasil kelompok, (6) Guru membuat kesimpulan bersama, dan 

(7) Penutup (Komalasari, 2011: 69). 

7. Kooperatif tipe TGT (Teams Group Tournament) 

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah 

satu diantra tipe-tipe itu adalah tipe team group tournament 

(TGT). Slavin (2005: 143) mengemukakan TGT adalah mod-

el pembelajaran kooperatif menggunakan turnamen akade-

mik dan menggunakan kuis-kuis, dimana para siswa berlom-

ba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang ki-

nerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. Menurut 

Silberman (2005: 169), model TGT adalah suatu model pem-

belajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejum-

lah pertanyaan kepada siswa. Selanjutnya, siswa kembali ke 

kelompok masing-masing dengan membawa permasala-

han/pertanyaan yang telah diberikan oleh guru untuk di-

diskusikan dengan kelompoknya. Setelah masing-masing ke-

lompok selesai berdiskusi, siswa akan bertemu dengan ke-

lompok lain di meja turnamen.  

Model TGT terdiri atas lima komponen utama yaitu 

presentasi, kelompom (tim), game, turnamen, dan penghar-

gaan kelompok (recognize) (Arends, 2009: 388). Berikut ini de-

skripsi dari masing-masing komponen  

a. Presentasi di kelas 

Dalam kegiatan presentasi kelas, dilakukan pembelajaran 

diskusi sebagaimana mestinya yang dipimpin oleh guru 

dengan menggunakan bantuan media, baik visual mau-

pun audio visual. Dalam diskusi ini guru harus menje-
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laskan langkah-langkah dan materi yang akan diuji-

kan/dipelajari dalam pembelajaran TGT.  

b. Tim 

Pembagian kelompok dilakukan dengan ketentuan setiap 

kelompok terdiri dari tiga sampai lima anggota yang di-

ambil dari kemampuan, jenis kelamin, dan etnik yang 

berbeda. Dalam pembelajaran TGT ini, nilai/skor yang 

diperoleh setiap anggota kelompok berpengarh terhadap 

skor kelompok. Artinya, keberhasilan kelompok sangat 

dipengaruhi oleh keberhasilan masing-masing individu 

dalam kelompok.  

c. Permainan (game) 

Permainan dalam pembelajaran TGT dilakukan di meja 

turnamen yang diwakili oleh satu orang untuk setiap ke-

lompok. Setiap perwakilan kelompok mengambil kartu 

yang berisi nomor-nomor. Kemudian siswa menjawab 

pertanyaan sesuai dengan nomor kartu yang sudah diam-

bilnya.  

d. Turnamen  

Turnamen adalah susunan beberapa game yang dipertan-

dingkan di meja turnamen. Turnamen dilakukan setelah 

guru memberikan presentasi kelas dan kelompok melak-

sanakan kerja kelompok, biasanya dilaksanakan pada ak-

hir minggu atau akhir unit. Pada turnamen pertama, guru 

menempatkan beberapa siswa berkemampuan tinggi dari 

setiap kelompok pada meja turnamen 1, siswa berke-

mampuan sedang di meja turnamen 2 atau 3, dan siswa 

berkemampuan rendah pada meja turnamen 4. Setelah 

turnamaen pertama, siswa bertukar meja sesuai kinerja 

mereka pada turnamen terakhir. Pemenang pada tiap me-

ja “naik tingkat” ke meja berikutnya yang lebih tinggi dan 

yang skornya paling rendah “diturunkan”.  
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e. Rekognisi Tim 

Rekognisi tim dilakukan dengan memberikan penghar-

gaan bagi tim yang memproleh skor yang tertinggi berda-

sarkan kriteria yang sudah ditentukan. Penghargaan dapat 

berbentuk foto yang dipajang di mading kelas atau beru-

pa piagam penghargaan. 

Berlandaskan komponen tipe TGT di atas, terdapat li-

ma langkah pembelajaran TGT, yaitu:  

a. Membentuk kelompok yang heterogen beranggotakan 3-

5 siswa. 

b. Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian kelompok 

belajar dalam tim mengerjakan lembar kegiatan untuk 

menguasai materi. 

c. Para siswa memainkan game turnamen dalam kemam-

puan yang homogen. 

d. Memberi penghargaan kepada kelompok yang mencapai 

skor dengan kriteria tertentu. 

e. Siswa mengerjakan kuis individual untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa. 

8. Kooperatif tipe Snowball Throwing (melempar bola sal-

ju) 

Pembelajaran snowball throwing merupakan model pembelaja-

ran yang membagi murid di dalam beberapa kelompok, yang 

dimana masing-masing anggota kelompok membuat bola 

pertanyaan (Komalasari, 2011: 67). Kelompok dibuat hetero-

gen dengan memiliki anggota kelompok yang beragam dan 

dipilih secara acak. Hal ini diungkapkan oleh para ahli berikut 

ini. Menurut Suprijono (2010: 105), snowball throwing adalah 

suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana murid dibentuk 

dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-

masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk menda-

pat permasalahan/pertanyaan dari guru. Kemudian setiap 
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siswa membuat pertanyaan yang ditulis dalam kertas dan di-

bentuk seperti bola, dan bola kertas dilempar ke siswa lain, 

dan siswa yang mendapat lemparan bola tersebut harus men-

jawab soal yang tertulis dikertas itu. 

Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam me-

laksanakan Model snowball throwing sebagaimana dikemukakan 

Suprijono (2010: 105) adalah sebagai berikut:  

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.  

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil mas-

ing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi pembelajaran.  

c. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompok-

nya masingmasing, kemudian menjelaskan materi yang dis-

ampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya.  

d. Kemudian masing-masing murid diberi satu lembar kerja un-

tuk menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar 

dari satu murid ke murid yang lain selama kurang lebih 5 me-

nit.  

f. Setelah tiap murid mendapat satu bola/satu pertanyaan, dibe-

rikan kesempatan kepada murid untuk menjawab pertanyaan 

yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara ber-

gantian.  

g. Guru bersama dengan murid memberikan kesimpulan atas 

meteri pembelajaran yang diberikan.  

h. Guru memberikan evaluasi sebagai bahan penilaian pema-

haman muridakan materi pembelajaran.  

i. Selanjutnya, guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 

memberikan pekerjaan rumah dan pesan moral yang berkai-

tan materi pelajaran maupun perbaikan sikap dan perilaku 

siswa. 
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Cooperative learning model merupakan model pembelajaran 

yang membantu peserta didik untuk meningkatkan toleransi yang 

lebih besar terhadap perbedaan, mengajarkan keterampilan sosial, 

serta untuk meningkatkan prestasi akademik. Akan tetapi, bagi 

guru yang belum berpenglaman akan cenderung menggunakan 

model belajar yang kompetitif dan struktur rewardnya tradisional-

individualistik. 

 

D. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) ber-

kembang dengan landasan teori pembelajaran aktif dari konsep 

John Dewey dan teori konstruktivisme Jean Piaget. Model pem-

belajaran berbasis proyek (project based learning/PjBL) merupakan 

penerapa dari pembelajaran aktif dari teori konstruktivisme Piaget 

serta teori konstruksionisme dari Seymour Papert. Sebagaimana 

halnya dengan konstruktivisme, konstruksionisme juga berprinsip 

bahwa setiap anak membangun mentalnya untuk berpikir dan 

memahami dunia di sekelilingnya. Dengan kata lain, suatu infor-

masi pengetahuan akan dimengerti oleh peserta didik melalaui 

pembangunan struktur kognitifnya. Namun demikian, berbeda 

dengan kontruktivisme, teori konstruksionisme Papert berasumsi 

bahwa pembelajaran akan berlangsung dengan aktif jika peserta 

didik aktif dalam membuat dan memproduksi suatu karya fisik 

yang berbentuk artefak. Menurut Papert, gagasan pokok dari 

konstruksionisme adalah bahwa berpikir merupakan belajar den-

gan membuat sesuatu (learning by making) (Wena, 2012: 148).  

Secara sederhana, pembelajaran berbasis proyek didefinisi-

kan sebagai suatu pembelajaran yang mengaitkan antara teknologi 

dengan masalah kehidupan sehari-hari peserta didik atau dengan 

proyek sekolah. Pembelajaran berbasis proyek  merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada prinsip dan konsep utama suatu 
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disiplin, melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah, 

dan tugas penuh makna lainnya, mendorong siswa untuk bekerja 

mandiri membangun pembelajaran, dan pada akhirnya mengha-

silkan karya nyata.  

Proses pembelajaran degan model PjBL ini, peserta didik 

melakukan sendiri penyelidikannya bersama kelompoknya sendi-

ri, sehingga memnungkinkan peserta didik dalam kelompok ter-

sebut mengembangkan keterampilan melakukan riset  yang akan 

bermanfaat bagi pengembangan kemampuan akademisnya. Pe-

serta didik merancang, melakukan pemecahan masalah, melaku-

kan pengambilan keputusan dan kegiatan penyelidikan secara 

mandiri. Peserta didik menerapkan situasi yang diteliti dalam ke-

hidupan nyata dengan cara membuat sebuah proyek. Hasil akhir 

proyek berupa artefak. Artefak tersebut dapat berupa karya il-

miah, suatu model, film, video, compact disk atau bentuk yang 

lain.  

Perbedaan mendasar pembelajaran konvensional dengan 

model project based learning adalah dalam PjBL, peserta didik mera-

sakan adanya masalah sebagai tantangan atau pertanyaan yang 

harus dijawab, serta mengelola waktu untuk menyelesaikan 

proyeknya. Jadi, dalam hal ini peranan guru sebagai fasilitator 

murni. Perbedaan pokok antara PjBL dengan pembelajaran ber-

basis inkuiri adalah keharusan melakukan pembelajaran kolabora-

tif/kooperatif dalam PjBL, sedangkan pembelajaran berbasis in-

kuiri tidak masalah jika dikerjakan secara individual. Perbedaan 

lainnya adalah keharusan adanya artefak sebagai bukti produk 

belajar tim.  

Barron (1998: 273) menyatakan bahwa terdapat dua kom-

ponen pokok dalam pembajaran berbasis proyek, yaitu: (1) terda-

pat masalah menantang yang mendorong peserta didik mengor-

ganisasikan dan melaksanakan suatu kegiatan yang mengarahkan 

siswa untuk menghasilakn suatu proyek yang bermakna dan ha-
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rus diselesaikan sendiri sebagai tim; dan (2) adanya hasil karya 

berupa artefak yang bermakna bagi pengembangan pengetahuan 

atau keterampilan peserta didik.  

Secara umum, langkah-langkah pembelajaran dalam melak-

sanakan PjBL adalah perencanaan, penciptaan/penerapan, serta 

pemrosesan. Fase pertama, yaitu perencanaan. Dalam tahap inin, 

peserta didik memilih topik, mencari sumber-sumber yang rele-

van, dan mengorganisasikan sumber-sumber tersebut menjadi 

suatu bentuk yang bermakna. Fase kedua, yaitu implementasi atau 

penciptaan, siswa mengembangkan gagasan terkait proyek, 

menggabungkan dan mesinergikan seluruh kontribusi dari anggo-

ta kelompok, dan menciptakan proyeknya. Fase ketiga, yaitu pe-

mrosesan, hasil karya siswa didiskusikan dengan prinsip saling 

berbagi dengan kelompok lain, sehingga diperoleh umpan balik, 

dan setiap kelompok melakukan melakukan refleksi terhadap ha-

sil karyanya (Titu, 2015: 180).  

Terkait dengan hal ini, Cruz and Vik (2007) mengidentifi-

kasi lima keuntungan dari implementasi model pembelajaran ber-

basis proyek (project based learning model), yaitu (1) meningkatkan 

motivasi belajar siswa; (2) meningkatkan keterampilan memec-

cahkan masalah; (3) meningkatkan keterampilan penggunaan 

media pembelajaran; (4) belajar dengan cara berkolaborasi; dan 

(5) melatih keterampilan manajemen sumber daya. 

Kokom Komalasari (2011: 70) menyebutkan empat me-

tode pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam model 

pembelajaran berbasis proyek, yaitu pembelajaran portofolio, in-

kuiri, group investigation, dan karyawisata.  

1. Pembelajaran portofolio 

Pengertian portofolio di sini adalah suatu kumpulan peker-

jaan (karya-karya) siswa dengan maksud tertentu dan terpadu 

yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan 

tergantung mata pelajaran dan tujuan penilaian portofolio. 
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Biasanya portofolio merupakan karya terpilih dari seorang 

siswa. Portofolio dapat diartikan sebagai hasil karya atau tu-

gas-tugas siswa yang dilakukan untuk mencapai tujuan pem-

belajaran. Contoh bentuk portofolio adalah pekerjaan meng-

gambar atau keterampilan fotografi yang menampilkan ke-

mampuan siswa dalam menggunakan unsur-unsur artistik 

dan estetika dalam berkreasi. Metode portofolio dilakukan 

untuk mengetahui kemajuan belajar atau learning progress 

yang telah dicapai oleh siswa setelah menempuh proses bela-

jar (Johnson, 2002: 291). Portofolio merupakan suatu wujud 

dari kumpulan informasi atau dokumentasi hasil pekerjaan 

peserta didik yang diarsipkan.  

Model Pembelajaran Berbasis Portofolio (MPBP) 

mengacu pada prinsip dasar pembelajaran antara lain:  

a. Prinsip belajar siswa aktif yaitu pembelajaran yang berpu-

sat pada siswa dimana hampir seluruh aktivitas siswa di-

mulai dari perencanaan dikelas, kegiatan dilapangan dan 

pelaporan. 

b. Kelompok belajar kooperatif yaitu pembelajaran berbasis 

kerjasama antara siswa dan antar komponen-komponen 

lain, seperti orang tua siswa dan lembaga terkait. 

c. Pembelajaran partisipatorik yaitu dalam proses pembela-

jaran siswa melakukan (learning by doing). 

d. Mengajar yang reaktif yaitu mensyaratkan guru yang reak-

tif agar siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

(Snadden & Thomas, 1998: 192). 

Portofolio merupakan proyek belajar para siswa yang 

berharga dalam melatih kemampuan memecahkan masalah, 

bekerja dalam kelompok, dan mengasah kemampuan berfikir 

kritis, memupuk jiwa toleran serta memberikan apresiasi. 

Portofolio bermanfaat dalam memberikan informasi menge-

nai kemampuan dan pemahaman peserta didik serta membe-
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rikan gambaran mengenai sikap dan minat peserta didik ter-

hadap pembelajaran yang diberikan. Portofolio dapat menun-

jukkan pencapaian dan peningkatan yang diperoleh peserta 

didik dari proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran 

portofolio, selain diupayakan dapat membangkitkan minat 

belajar peserta didik secara aktif, kreatif, juga dapat mengem-

bangkan pemahaman nilai-nilai kemampuan berpartisipasi 

secara efektif, serta diiringi suatu sikap tanggung jawab. 

2. Pembelajaran inkuiri 

Pembelajaran inkuiri adalah proses pembelajaran yang meli-

batkan siswa secara aktif dengan mengerahkan seluruh ke-

mampuannya untuk melakukan penelitian dan pengamatan 

secara sistematis, kritis, dan analitis. Pembelajaran inkuiri ini 

dikembangkan oleh seorang tokoh yang bernama Suchman. 

Suchman meyakini bahwa anak-anak merupakan individu 

yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu (Joyce, Weil, 

and Calhoun, 2009: 287). 

Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah menolong 

siswa untuk dapat mengembangkan didisiplin intelektual dan 

keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin 

tahu siswa. Selain itu inkuiri dapat mengembangkan nilai dan 

sikap yang sangat dibutuhkan agar siswa mampu berpikir il-

miah, seperti: (1) keterampilan melakukan pengamatan, pen-

gumpulan dan pengorganisasian data termasuk merumuskan 

dan menguji hipotesis; (2) belajar secara mandiri; (3) kete-

rampilan menyampaikan pendapat secara verbal; (4) kemam-

puan berpikir logis; dan (5) menyadari perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terdiri dari orientasi, perumusan masa-

lah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan men-
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gambil kesimpulan (Sanjaya, 2010: 201). 

a. Orientasi 

Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa siap 

melaksanakan proses pembelajaran dengan cara merang-

sang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan 

masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap 

orientasi adalah: 

1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang di-

harapkan dapat dicapai oleh siswa.  

2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dila-

kukan oleh siswa untuk mencapai tujuan.  

3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar 

untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa.  

b. Merumuskan masalah 

Permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswa be-

rupa permasalahan/pertanyaan yang masih membutuh-

kan pemikiran yang mendalam atau berupa isu yang ja-

wabannya mengandung kemungkinan-kemungkinan (te-

ka teki), bukan pertanyaan yang jawabannya sudah pas-

ti/teoritis. 

c. Mengajukan hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara. Melatih siswa 

untuk menampilkan kemampuan  berhipotesis dapat di-

lakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang jawa-

bannya masih mengandung kemungkinan-kemungkinan 

yang beragam. Pertanyaan yang disajikan dapat berupa 

isu terkini, kejadian aktual, atau keadaan yang sengaja di-

manipulasi untuk merangsang siswa agar membrikan ja-

waban yang beragam, bukan pertanyaan yang dapat dija-

wab secara seragam. 

d. Mengumpulkan Data  

Mengumpulkan data merupakan kegiatan inti dalam 
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pembelajaran inkuiri. Dalam proses mengumpulkan data, 

siswa secara mandiri mencari dan menemukan data yang 

relevan dengan pertanyaan yang diajukan. Kegiatan pen-

gumpulan data ini sangat penting bagi perkembangan 

mental dan intelektual anak. 

e. Menguji hipotesis  

Menguji hipotesis ini merupakan proses dimana siswa 

dan guru menguji bebrapa jawaban sementara (kemung-

kinan-kemungkinan) yang telah diajukan oleh peserta di-

dik. Menguji hipotesis atau jawaban sementara harus di-

dukung oleh data aktual yang dapat dipertanggungjawab-

kan, sehingga jawaban yang akan dipilih dapat diterima 

kebenaran dan kepercayaannya. Menguji hipotesis juga 

berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional.  

f. Merumuskan kesimpulan  

Kesimpulan merupakan pernyataan tunggal yang menca-

kup keseluruhan hasil dari semuah pengama-

tan/penelitian yang telah dilakukan. Menentukan kesim-

pulan dilakukan setelah pengujian hipotesis.  

3. Pembelajaran group investigation 

Group Investigation (GI) merupakan pembelajaran yang fokus 

pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri ma-

teri (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-

bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa 

dapat mencari melalui internet. Siswa dilibatkan sejak peren-

canaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi (Slavin, 2005: 214). Model 

ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang 

baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan pros-

es kelompok. Group Investigation (GI) dapat melatih siswa un-

tuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Langkah-

langkah penerapan pembelajaran Group Investigation (GI), yaitu 
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seleksi topik, merencanakan kerjasama, pelaksanaan, analisis 

dan sintesis, penyajian hasil akhir, dan evaluasi (Rusman, 

2012: 223). 

a. Seleksi topik 

Seleksi topik ini dilakukan dengan cara siswa dari memilih 

topik-topik yang sudah diilustrasikan oleh guru. Setelah 

memilih topik-topik, siswa dikelompokkan menjadi be-

berapa kelompok, dengan jumlah setiap kelompok terdiri 

dari 2 sampai 6 siswa. Setiap kelompok dibentuk secara 

heterogen (beragam) dari segi kemampuan akademik, la-

tar belakang sosial, maupun jenis kelamin. 

b. Merencanakan kerjasama 

Setelah memilih topik yang akan dikaji, guru dan siswa 

selanjutnya membuat rencana langkah-langkah pembela-

jaran yang terdiri dari prosedur pembelajaran, pembagian 

tugas, dan tujuan dari pembelajaran yang disesuaikan 

dengan topik yang telah dipilih sebelumnya.  

c. Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan cara melaksanakan ren-

cana pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan pem-

belajaran dilakukan dengan menggunakan kegiatan bela-

jar yang bervariasi dan menggunakan berbagai sumber 

belajar yang tersedia di dalam maupun di luar sekolah. 

Peran guru dalam implementasi ini, sebagai individu yang 

mengikuti perkembangan kegiatan siswa dan menyedia-

kan bantuan jika peserta didik mengalami kesulitan dan 

mengajukan bantuan dari guru.  

d. Analisis dan sintestis 

Siswa menganalisis dan mensintestis berbagai informasi 

yang diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar 

dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik 

di depan kelas. 
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e. Penyajian hasil akhir 

Penyajian hasil akhir dilakukan dengan menyajikan hasil 

kegiatan masing-masing kelompok tentang topik yang 

sudah dipilih dengan menggunakan media presentasi 

yang menarik. Presentasi ini yang dilakukan agar semua 

siswa dapat mengetahui berbagai perspektif dari masing-

masing kelompok yang ada. Presentasi kelompok di-

koordinir oleh guru. 

f. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan guru dengan cara mempertimbangkan 

kontribusi siswa maupun kelompok terhadap pekerjaan 

yang telah dilakukannya. Evaluasi ini dilakukan dengan 

mengevaluasi siswa secara individu maupun secara ke-

lompok.  

4. Pembelajaran Karyawisata 

Karyawisata adalah kegiatan belajar mengajar dengan men-

gunjungi objek sebenarnya yang ada hubungannya dengan 

pelajaran tertentu. Karyawisata memiliki arti kunjungan ke 

luar kelas dalam rangka belajar (Khasanah, Salim, dan Sunar-

di, 2017: 172). Sebagai contoh, mengajak siswa ke balai desa 

untuk mengetahui jumlah penduduk dan mengetahui susu-

nan kepegawaian pada desa tersebut, selama satu jam pelaja-

ran. Metode karyawisata merupakan metode penyampaian 

materi dengan cara membawa peserta didik langsung ke ob-

jek di luar kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar sis-

wa dapat mengamati atau mengalami secara langsung. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode karyawisata merupakan kegiatan belajar den-

gan mengunjungi objek tertentu di luar kelas untuk menga-

mati objek secara langsung, seperti pabrik tahu, bengkel, dan 

lain sebagainya. Kegiatan karyawisata ini disesuaikan dengan 

mata pelajaran serta pelaksanaannya tidak harus pergi ke 
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tempat jauh dan membutuhkan waktu serta biaya yang mah-

al. Karya wisata sebagai metode pembelajaran memerlukan 

langkah-langkah yang baik, diantaranya persiapan dan peren-

canaan, pelaksanaan dan tindak lanjut (Khasanah, Salim, dan 

Sunardi, 2017: 170). 

a. Persiapan dan Perencanaan  

Untuk menciptakan rasa keterlibatan diri dalam diri sis-

wa, guru melibatkan siswa dalam mempersiapkan dan 

merencanakan kegiatan karya wisata yang hendak dilaku-

kan. Walaupun sebenarnya, seorang guru sudah memiliki 

rancangan tersendiri. Hal-hal yang perlu dibicarakan ber-

sama, diantaranya: 

1) Tujuan dan sasaran yang akan dituju.  

2) Aspek-aspek atau permasalahan yang akan diselidiki. 

Ada baiknya apabila dirumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang berkenaan dengan materi pelajaran 

dan aspek-aspek atau masalah yang akan dicapai. 

3) Membaca atau mengumpulkan informasi berkenaan 

dengan karya wisata.  

4) Terbentuknya kelompok-kelompok yang akan mem-

bahas atau menyelidiki aspek-aspek yang telah diru-

muskan. Agar setiap anggota dari kelompok memiliki 

tugas, maka setiap kelompok harus membagi-bagi tu-

gas yang ada secara merata. Jadi tugas kelompok ti-

dak hanya dikerjakan oleh bebera orang saja. Misal-

nya ada yang harus mengamati, mengumpulkan, ba-

han-bahan, bertanya, mencatat, dan lain-lain.  

5) Membentuk petugas khusus bila perlu, misalnya un-

tuk menghubungi pengurus yang akan dikunjungi, 

ketua rombongan atau pemimpin kelompok baik un-

tuk diskusi kelak.  

6) Waktu karya wisata supaya ditetapkan.  
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b. Pelaksanaan Karya Wisata  

Karya  wisata  hendaknya  dilakukan   dengan   tertib.  Se-

tiap   siswa agar melakukan tugasnya, baik mengumpul-

kan bahan maupun mencatat yang kemudian akan di la-

porkan kepada kelompok atau kelas. Mengerjakan tugas 

dapat dilakukan perorangan ataupun kelompok kecil.  

c. Tindakan Lanjut  

Kegiatan tindak lanjut dalam pemblajaran karya wisata 

sangat penting dilakukan. Hal itu sangat penting dikare-

nakan dalam satu kegiatan wisata belum tentu semua sis-

wa dapat melihat dan mengamati semua aspek secara ke-

seluruhan. Bisa jadi apa yang dilhat oleh seorang siswa 

belum tentu dilihat oleh siswa lainnya. Oleh karena itu, 

penting untuk diadakan diskusi dan tanya jawab, agar 

semua siswa mengetahui aspeknya. 

Bahkan ada kalanya seseorang mendemonstrasikan 

hasil penelitiannya. Dalam kegiatan tindak lanjut juga di-

lakukan evaluasi dan penilaian serta kekurangan-

kekurangan maupun kelebihan dari karya wisata yang te-

lah dilakukan. Hal ini dilakukan agar pada kegiatan karya 

wisata selanjutnya dapat dilakukan perbaikan-perbaikan. 

 

E. Model Pembelajaran Pelayanan (Service Learning) 

Service learning merupakan salah satu fokus pembelajaran 

kontekstual, model service learning merupakan pembelajaran berba-

sis layanan dan model ini memerlukan penggunaan metodologi 

pengajaran yang mengkombinasikan jasa layanan masyarakat 

dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk merefleksikan jasa 

layanan tersebut. Model service learning menekankan hubungan 

antara pengalaman jasa layanan dan pembelajaran akademis. Pen-

dekatan yang menyajikan suatu penerapan praktis dari pengeta-

huan baru yang diperlukan dan berbagai keterampilan untuk 
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memenuhi kebutuhan didalam masyarakat melalui proyek/tugas 

tersetruktur dan kegiatan lainnya (Chong, 2014: 347). 

Pembelajaran pelayanan (service learning) identik dengan 

pembelajaran aksi sosial dengan tujuan membantu siswa men-

gembangkan kompetensi sosial/kewarganegaraan, sehingga dapat 

melibatkan diri secara aktif dalam perbaikan masyarakat. Model 

pembelajaran service learning berpijak pada pemikiran bahwa semua 

kegiatan kehidupan dijiwai oleh kemampuan melayani (Guthrie, 

dkk, 2017: 16). Dalam industri modern, kata kunci yang diguna-

kan adalah layanan yang prima. Untuk itu, sejak dini, siswa dibia-

sakan untuk tolong menolong sesama. Contoh pendekatan service 

learning, misalnya sebagai berikut: 

1. Ada bencana alam, seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, 

dan sebaginya kemudian siswa diajak untuk melaksanakan 

kegiatan penggalangan dana. 

2. Ada panti asuhan yang memerlukan bantuan, kemudian siswa 

diminta untuk melaksanakan kegiatan membantu panti asu-

han. 

3. Ada teman yang mendapatka musibah, kemudian siswa di-

minta membantu. 

Pembelajaran berbasis jasa layanan memiliki beberapa ka-

rakteristik, yaitu: (1) melakukan hubungan yang bermakna dapat 

diwujudkan dengan kerjasama kelompok yang dilakukan dalam 

menyelesaikan tugas terstruktur; dan (2) Bekerjasama guna pene-

rapan praktis dari pengetahuan yang baru diketahui siswa; dan (3) 

Melakukan kegiatan-kegiatan yang berarti melalui kegiatan yang 

bermanfaat untuk memenuhi kebuytuhan dalam masyarakat (jasa 

layanan) yang berkaitan dengan tugas terstruktur. 

Setiap model pembelajaran memiliki langakah-langkah pe-

nerapannya. Adapun langkah-langkah model pembelajaran laya-

nan  adalah sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 
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2. Guru menjelaskan kegiatan pelayanan yang akan dilakukan 

(bentuk, tempat, dan waktu). 

3. Guru menjelaskan tujuan kegiatan pelayanan yang akan dila-

kukan. 

4. Siswa menyiapkan bahan/materi/jasa/tenaga yang bisa dis-

umbangkan untuk kepentingan sekolah/masyarakat. 

5. Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan pelayanan. 

6. Siswa membuat laporan tentang kegiatan pelayanan dan nilai-

nilai manfaat dari kegiatan pelayanan yang telah dilakukan. 

7. Siswa mempresentasikan laporan di depan kelas. 

8. Guru dan siswa mengklarifikasi nilai-nilai positif dari kegiatan 

pelayanan yang telah dilakukan. 

9. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran 

(Komalasari, 2011: 79).  

 

F. Model Pembelajaran Berbasis Kerja 

Beberapa definisi menjelaskan bahwa work-based learning sebagai 

semua bentuk pembelajaran melalui tempat kerja, apakah berwujud 

pengalaman kerja (work experience) atau kerja dalam bimbingan (work 

shadowing) dalam waktu tertentu (Suharno, 2012: 68). WBL merupakan 

semua pembelajaran yang terjadi sebagai hasil aktivitas di tempat kerja. 

Pembelajaran berbasis kerja atau Work-Based Learning (WBL) merupa-

kan pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk memainkan 

peran layaknya pekerja profesional. Fink, Rokkjaer & Schrey dalam Mo-

letsane (2015: 2) mengemukakan:  

Work based learning (WBL) is an approach with focuses upon the 
practical utility of learning and is therefore directly relevant to learn-
ers and their work environment. A WBL approach to learning ac-
knowledges that learning can take place in variety of situations and 
settings, and is not restricted that developed through the classroom or 
lecture theatre.  

Pembelajaran berbasis kerja (WBL) adalah pendekatan pembela-

jaran yang fokus pada kegunaan praktis pembelajaran secara langsung 

yang relevan dengan lingkungan peserta didik. Pendekatan pembelaja-
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ran berbasis kerja dapat terjadi dalam berbagai situasi, dan tidak terbatas 

pada pembelajaran yang dikembangkan melalui ruang kelas atau ruang 

kuliah.  

Adapun terkait implementasi model ini dapat diimplementasikan 

dalam berbagai bentuk/model WBL, antara lain : program magang (ap-

prenticeship opportunities), Kepenasehatan karir (career mentorship), pengala-

man kerja kooperatif (cooperative work experience), kredit belajar yang diakui 

(credit for prior learning-CPL), masa pembelajaran (internship), kerja terdam-

pingi (job shadowing), praktik kerja (practicum), kewirausahaan berbasis 

sekolah (school-based enterpreunership), belajar memberi pelayanan (service 

learning), eksternship guru (teacher externship), persiapan pendidikan vokasi 

(tech-prep), organisasi mahasiswa vokasi (vocational student organizations), 

pelayanan sukarela (volunteer service), kunjungan lapangan (worksite field trip) 

(Siswanto, 2011: 13). Di bawah ini terdapat empat metode pembelaja-

ran yang termasuk dalam pembelajaran berbasis kerja, yaitu bermain 

peran (role playing), mendatangkan model ke dalam kelas, studi lapangan, 

dan aktivitas ekstrakurikuler dan pengembangan diri.  

1. Role Playing  

Pembelajaran bermain peran (role playing) merupakan pembe-

lajaran yang dilakukan dengan cara mengembangkan imajina-

si dan penghayatan siswa dari materi atau bahan pelajaran 

yang menjadi topik pembelajaran. pembelajaran bermain pe-

ran ini dapat dikategorikan dalam pembelajaran dengan me-

tode simulasi. Bermain peran adalah berakting sesuai dengan 

peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-

tujuan tertentu (Aziz, 2008: 109). 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan 

oleh anak didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup 

atau benda mati. Dengan memerankan sebuah to-

kokh/karakter tertentu, siswa lebih dapat memahami apa 

yang menjadi bahan pelajarannya. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan metode bermain peran ini 

adalah penentuan topik, penentuan anggota pemeran, pem-
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buatan lembar kerja (kalau perlu), latihan singkat dialog (kalau 

perlu) dan pelaksanaan permainan peran (Uno, 2007: 25-26). 

Berdasarkan kutipan tersebut, berarti metode role play-

ing adalah metode pembelajaran yang di dalamnya menam-

pakkan adanya perilaku purapura dari siswa yang terlihat atau 

peniruan situasi dri tokoh-tokoh sejarah sedemikian rupa. 

Dengan demikian metode bermain peran adalah metode yang 

melibatkan siswa untuk pura-pura memainkan peran/tokoh 

yang terlibat dalam proses sejarah atau perilaku masyarakat 

misalnya bagaimana menggugah masyarakat untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, dan lain sebagainya. Dalam me-

nyiapkan suatu situasi role playing di dalam kelas, guru mengi-

kuti langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Persiapan dan instruksi  

1) Guru memiliki situasi bermain peran. Situasi-situasi 

yang akan dijadikan objek permainan peran harus be-

rupa situasi yang memiliki atau dapat dijabar-

kan/dibagi menjadi peran, karakter, dan urutan situa-

si/kejadian. Pembelajaran dengan cara bermain peran 

ini harus dapat dijadikan deskripsi dan bernilai pent-

ing bagi peserta didik.  

2) Sebelum pelaksanaan bermain peran, siswa harus 

mengikuti latihan pemanasan, latihan-latihan ini di-

ikuti oleh semua siswa, baik sebagai partisipasi aktif 

maupun sebagai para pengamat aktif.  

3) Guru memberikan intruksi khusus kepada peserta 

bermain peran setelah memberikan penjelasan pen-

dahuluan kepada keseluruhan kelas. Penjelasan terse-

but meliputi latar belakang dan karakterkarakter dasar 

melalui tulisan atau penjelasan lisan. Para peserta 

(pemeran) dipilih secara sukarela. Siswa diberi kebe-

basan untuk menggariskan suatu peran. Kegiatan 
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brifing ini terdiri dari kegiatan mendeskripsikan ka-

rakter yang akan diperankan, yang meliputi deskripsi 

kepribadian, perasaan, dan juga keyakinan.  

4) Guru memberitahukan peran-peran yang akan di-

mainkan serta memberikan instruksi-instruksi yang 

bertalian dengan masing-masing peran kepada au-

dience. Untuk itu, kelas dibagi dua kelompok, yakni 

kelompok I sebagai pengamat dan kelompok II se-

bagai spekulator, yang masing-masing kelompok me-

laksanakan fungsinya. Kelompok I bertugas menga-

mati: (1) perasaan individu karakter, (2) karakter-

karakter khusus yang diinginkan dalam situasi dan (3) 

mengapa karakter merespons cara yang mereka laku-

kan. Kelompok II bertindak sebagai spekulator yang 

berupaya menanggapi bermain peran itu dari tujuan 

dan analisis pendapat. Tugas kelompok ini mengama-

ti garis besar rangkaian tindakan yang telah dilakukan 

oleh karakter-karakter khusus (Komalasari, 2011: 81). 

b. Tindakan Dramatik dan Diskusi  

1) Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situ-

asi bermain peran, sedangkan para audience berparti-

sipasi dalam penugasan awal kepada pemeran. 

2) Bermain peran khusus berhenti pada titik-titik pent-

ing atau apabila terdapat tingkah laku tertentu yang 

menuntut dihentikannya permainan tersebut.  

3) Keseluruhan kelas selanjutnya berpartisipasi dalam 

diskusi yang terpusat pada situasi bermain peran. 

Masing-masing kelompok berkesempatan menyam-

paikan hasil pengamatan dan pendapat-pendapatnya. 

Para pemeran juga dilibatkan dalam diskusi tersebut. 

Guru bertugas membimbing diskusi ini. Diskusi da-

lam pembelajaran bermain peran ini berfungsi untuk 
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mengembangkan pemahaman siswa agar pembelaja-

ran dengan bermain peran dapat memberikan makna 

dan memberikan pengalaman dan pemahaman baru 

dalam merespons situasi lainnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Evaluasi Bermain Peran  

1) Siswa memberikan keterangan, baik secara tertulis 

maupun dalam kegiatan diskusi tentang keberhasilan 

dan hasil-hasil yang dicapai dalam bermain peran. 

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan kritik 

dan evaluasi tentang pembelajaran bermain peran 

dengan menilai siswa lain dalam memainkan peran. 

2) Guru menilai efektivitas dan keberhasilan bermain 

peran. Dalam pelaksanaan evaluasi, guru dapat 

mempertimbangkan kritik yang disampaikan siswa 

dan catatan-catatan perbaikan yang dbuat guru yang 

dibuat selama bermain peran berlangsung. Dari ke-

giatan evaluasi itu, guru dapat melihat perkembangan 

setiap siswa dari sisi kepribadian, sosial, maupun inte-

lektualnya. 

3) Guru membuat bermain peran yang telah dilaksana-

kan dan telah dinilai tersebut dalam sebuah junal se-

kolah (kalau ada), atau pada buku catatan guru. Hal 

ini penting untuk pelaksanaan bermain peran atau 

untuk berkaitan bermain peran selanjutnya. 

2. Mendatangkan model ke dalam kelas 

Dengan mendatangakan model nyata ke dalam kelas, siswa 

dapat memahami secara langsung fungsi dari suatu pekerjaan. 

Misalnya untuk pembelajaran tentang peraturan perundang-

undangan, guru mendatangkan anggota DPRD. Untuk pem-

belajaran tentang sistem hukum Indonesia, guru mendatang-

kan hakim atau jaksa. Dalam pembelajaran fikih, sekolah da-
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pat mendatangkan tokoh agama Islam.  

3. Studi lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan cara mendatangi lokasi yang 

berkaitan dengan suatu pekerjaan tertentu yang bertujuan un-

tuk melihat dan memahami fungsi dan tugas dari suatu jenis 

pekerjaan. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode 

studi lapangan yaitu: 

a. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai siswa. 

b. Guru menjelaskan kegiatan studi lapangan kerja yang 

akan dilakukan. 

c. Guru menjelaskan tujuan dan prosedur kegiatan studi la-

pangan. 

d. Siswa menyiapkan instrumen wawancara dan observasi 

untuk digunakan siswa dalam studi lapangan. 

e. Siswa secara berkelompok dengan bimbingan guru mela-

kukan kegiatan studi lapangan. 

f. Siswa membuat laporan kelompok tentang kegiatan pe-

layanan dan nilai-nilai manfaat dari kegiatan yang telah di-

lakukan. 

g. Siswa disetiap kelompok mempresentasikan laporan di 

depan kelas. 

h. Siswa kelompok lain mengajukan pernyataan umpan ba-

lik. 

i. Guru mengklarifikasikan hasil diskusi dan presentasi ke-

lompok. 

j. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil studi lapangan 

(Komalasari, 2011: 82). 

4. Aktivitas ekstrakurikuler dan pengembangan diri 

Aktivitas siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan 

pengembangan diri merupakan suatu wahana pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan, misalnya kepemimpinan, 

tanggung jawab, kerja sama, toleransi, penghargaan terhadap 
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perbedaan pendapat, dan sebagainya. Dalam pembelajaran 

yang berkaitan dengan hal-hal tersebut, guru dapat memberi-

kan apresiasi atau penghargaan kepada siswa yang tergabung 

dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri 

merupakan kegiatan pembiasaan nilai, sikap, dan perilaku 

yang sesuai dengan norma sekolah, agama dan hukum dalam 

kehidupan di sekolah (Septiani, 2012). Oleh karena itu, pent-

ing bagi guru untuk memili catatan tentang sikap dan perilaku 

siswa dalam kesehariannya. Kegiatan ekstrakurikuler dan 

pengembangan diri ini mendukung pencapaian hasil belajar. 

Pendidikan Kewarganegaraan terutama terkait dengan pem-

bentukan sikap siswa. 

 

G. Model Pembelajaran Konsep (Concept Learn-

ing/Consept Attainment) 

Jones and Helaire (2014: 67) menyatakan bahwa, model 

pembelajaran concept attainment sengaja dirancang untuk memban-

tu siswa mempelajari konsep-konsep yang dapat dipakai untuk 

mengorganisasikan informasi, sehingga dapat memberi kemuda-

han bagi siswa untuk belajar dan memahami suatu konsep secara 

efektif.  

Model pembelajaran concept attainment merupakan proses 

mencari dan mendaftar sifat-sifat yang mendapatkan untuk 

membedakan contoh-contoh yang tepat dengan contoh-contoh 

yang tidak tepat dari berbagai kategori. Model pembelajaran kon-

sep merupakan proses yang mengharuskan siswa menentukan 

fondasi dasar saat mereka melakukan kategorisasi, maka penca-

paian konsep mengharuskan mereka menggambarkan sifat-sifat 

dari suatu kategori yang sudah terbentuk dalam pikiran orang lain 

dengan cara membandingkan dan membedakan contoh-contoh 

(contoh pasif) yang berisi karakteristikkarakteristik konsep itu 

dengan contoh-contoh yang tidak berisi karakteristik-karakteristik 
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tersebut (contoh negatif). 

Model pembelajaran concept attainment adalah model pembe-

lajaran yang di rancang untuk menata atau menyusun data se-

hingga konsep-konsep penting dapat dipelajari secara tepat dan 

efisien. Model ini memiliki pendangan bahwa para siswa tidak 

hanya di tuntut untuk mampu membentuk konsep melalui proses 

pengklasifikasikan data akan tetapi mereka juga harus dapat 

membentuk susunan konsep dengan kemampuan sendiri (Joyce, 

Weil, and Calhoun, 2009: 133). 

Dengan demikian, hakekat model pembelajaran concept at-

tainment adalah suatu strategi mengajar yang menggunakan data 

untuk menjelaskan suatu konsep kepada siswa dengan mengkon-

traskan antara contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipela-

jarinya. Kemudian berdasarkan pengamatan siswa, dihararapkan 

siswa dapat memberikan argumennya tentang konsep dan bukan 

konsep dari contoh yang diberikan. 

Penggunaan model pembelajaran concept attainment, dimulai 

dengan pemberian contoh-contoh penerapan konsep yang di-

ajarkan, kemudian dengan mengamati contoh-contoh yang ditu-

runkan, dari definisi konsep-konsep tersebut. Dalam penggunaan 

model pembelajaran konsep, pemilihan contoh harus dilakukan 

secara tepat dan sesuai dengan konsep yang sedang dipelajari. 

Dan juga contoh yang disajikan harus familiar dengan perkem-

bangan dan kehidupan siswa. 

Ada tiga jenis model pembelajaran concept attainment, yakni: 

(1) model perolehan konsep berorientasi menerima; (2) model 

perolehan konsep berorientasi seleksi; dan (3) model materi tidak 

terorganisasi (Sani, 2013: 110). Model perolehan konsep bero-

rientasi menerima untuk menepatkan peserta didik kurang aktif 

belajar dan guru lebih dominan sebagai sumber belajar. Model 

perolehan konsep berorientasi seleksi menempatkan peserta didik 

sebagai pembelajar aktif dalam memperoleh konsep. Model 
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pembelajaran ini sangat sesuai digunakan untuk pembelajaran 

yang menekankan pada perolehan suatu konsep baru atau untuk 

mengajar cara berfikir induktif kepada siswa.  

Mengenai tahap-tahap model pembelajaran concept attain-

ment, berikut ini penjelasannya: Tahap pertama, guru menyajikan 

data kepada siswa. Data yang disajikan kepada siswa dibagi men-

jadi dua yaitu data yang merupakan contoh dan data yang memili 

arti bukan contoh dari suatu konsep. Tugas siswa yaitu mengi-

dentifikasi contoh tersebut, kemudian memberikan nama dan 

menyebutkan ciri-ciri dari konsep yang dipilihnya. Tahap kedua, 

siswa menguji perolehan konsep mereka. Cara pertama dilakukan 

dengan mengidentifikasi contoh-contoh yang lebih banyak dari 

sebuah konsep yang dipelajari. Atau menggunakan cara kedua, 

yaitu dengan memunculkan contoh mereka sendiri. setelah itu, 

guru mengkonfirmasi kebenaran dari dugaan siswanya terhadap 

konsep tersebut, dan meminta mereka untuk merevisi konsep 

yang masih kurang tepat. Tahap ketiga, siswa diajak untuk men-

diskusikan suatu hal/strategi untuk menemukan konsep dari hal 

itu. Dalam kegiatan itu, siswa akan mengemukakan konsep yang 

berbeda-beda. Akan tetapi, perbedaan strategi di antara siswa ini 

menjadi pelajaran bagi yang lainnya untuk memilih strategi mana 

yang paling tepat dalam memahami suatu konsep tertentu (Joyce, 

Weil, and Calhoun, 2009: 136-137). 

Kelebihan dalam menggunakan model pembelajaran concept 

attainment, yaitu: (1) membantu siswa untuk membangun hubun-

gan antara apa yang siswa ketahui dan apa yang akan siswa pelaja-

ri, (2) belajar bagaimana untuk menguji suatu konsep dari berba-

gai perspektif, (3) belajar bagaimana untuk menyisihkan (memi-

lah) informasi yang relevan, (4) memperluas pengetahuan siswa 

tentang konsep dengan mengkalfisiskan lebih dari suatu contoh 

konsep. Sedangkan yang menjadi kelemahan dalam model pem-

belajaran konsep ini yaitu guru membutuhakan waktu yang cukup 
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lama untuk mengkondisikan siswa dalam bkerja kelompok mau-

pun individu untuk menyimpulkan sebuah konsep. 

 

H. Model Pembelajaran Nilai (Value Learning) 

Nilai merupakan segala sesuatu yang mampu memberikan 

warna dan menjiwai setiap perilaku individu merupakan suatu 

nilai. Pengajaran yang diberikan pendidik tentunya harus membe-

rikan bekas pada sikap anak didik di luar kelas sehingga dapat 

memaknai tujuan hidupnya kedepan. Model pembelajaran nilai 

adalah pembelajaran yang berpola dan terorganisir sehingga 

memberikan proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik, dan dari proses pembelajaran tersebut siswa dapat mene-

mukan jalan hidupnya dan masa depannya (Sanjaya, 2010: 274). 

Esensi dari model pembelajaran nilai merupakan upaya mena-

namkan nilai-nilai kebaikan disetiap aspek kehidupan, baik yang 

bersifat spiritual maupun sosial.  Zaim Elmubarok (2009: 12) 

menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran nilai itu sendiri ada-

lah hakikat dan tujuan pendidikan itu sendiri. 

Para pakar telah mengemukakan berbagai teori dalam 

penndidikan nilai moral. Menurut Hersh dalam Adisusilo (2012: 

130), diantara berbagai teori yang berkembang, ada enam teori 

yang banyak digunakan, yaitu: pendekatan penanaman nilai, pen-

dekatan perkembangan kognitif, Pendekatan argumentasi mor-

al/analisis moral, pendekatan pembelajaran berbuat, pendekatan 

klarifikasi nilai, dan pendekatan konstruktivisme.  

1. Pendekatan penanaman nilai  

Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang 

memberikan penekanan pada penanaman nilai-nilai dalam di-

ri peserta didik. Sedangkan dalam bukunya Kokom Komala-

sari (2011: 89) adalah penekanannya pada penanaman nilai-

nilai social dalam diri siswa. Jadi inti dalam pendekatan pena-

naman nilai ini menurut peneliti bagaimana menanamkan ni-
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lai-nilai moral pada peserta didik dengan membawanya dalam 

kehidupan bersosial peserta didik.  

2. Pendekatan perkembangan kognitif 

Pendekatan ini dikatakan perkembangan kognitif karena ka-

rakteristiknya memberikan penekanan pada aspek kognitif 

dan aspek perkembangannya. Pendekatan perkembangan 

kognitif ini memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif 

berpikir tentang segala sesuatu atau permasalahan yang ber-

kaitan dengan aspek moralitas, serta mampu membuat kepu-

tusan atas permasalahan moral tersebut. 

3. Pendekatan argumentasi moral/analisis moral 

Pendekatan argumentasi moral memberikan penekanan pada 

perkembangan kemampuan siswa untk berpikir logis, dengan 

cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-

nilai dalam masyarakat dan mencari alas an pembenaran seca-

ra moral. Berikut ini tabel langkah-langkah pendekatan anali-

sis moral. 

Tabel 5.3 Langkah Analisis/Argumentasi Moral 

Langkah-langkah Anali-

sis Nilai 

Tugas Penyelesaian Masalah  

1. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan nilai yang 

terkait 

1. Mengurangi perbedaan pe-

nafsiran tentang nilai yang 

terkait 

2. Mengumpulkan fakta 

yang berhubungan  

2. Mengurangi perbedaan dalam 

fakta yang berhubungan 

3. Menguji kebenaran fakta 

yang salaing berkaitan 

3. Mengurangi perbedaan kebe-

naran tentang fakta yang ber-

kaitan  

4. Menjelaskan kaitan anta-

ra fakta yang berhubun-

gan  

4. Mengurangi perbedaan kebe-

naran tentang kaitan antara 

fakta yang bersangkutan 

5. Merumuskan keputusan 5. Mengurangi perbedaan dalam 
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moral sementara rumusan keputusan sementa-

ra 

6. Menguji prinsip moral 

yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan 

6. Mengurangi perbedaan dalam 

pengujian prinsip moral yang 

diterima 

(diadopsi dari Adisusilo, 2012: 138) 

4. Pendekatan pembelajaran berbuat 

Pendekatan Pembelajaran Berbuat memberi penekanan pada 

usaha memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaku-

kan perbuatan-perbuatan moral, baik secara perorangan 

maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 

5. Pendekatan klarifikasi nilai 

Pendekatan klarifikasi nilai member penekanan pada usaha 

untuk membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbua-

tannya sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka ten-

tang nilia-nilai mereka sendiri. Pendekatan ini dikembangkan 

oleh Louis Raths pada tahun 1950-an, yang dikenal dengan 

Value Clarification Technique (VCT). Djahiri yang mengem-

bangkan Value Clarification Technique (VCT) dalam pembelaja-

ran nilai. Djahiri dalam Adisusiolo (2012: 99) mengemukakan 

bahwa Value Clarification Technique (VCT) merupakan sebuah 

cara bagaimana menanamkan dan menggali/mengungkapkan 

nilai-nilai tertentu dari diri peserta didik. 

Adisusilo (2012: 145) juga mengartikan pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) bahwa dengan klasifikasi 

nilai, peserta didik tidak disuruh unyuk menghafal dan tidak 

“disuapi” dengan nila-nilai yang sudah dipilihkan pihak lain, 

melainkan dibantu untuk menemukan, menganalisis, mem-

pertanggungjawabkan, menembangkan, mimilih, mengambil 

sikap dan mengamalkan nilai-nilai hidupnya sendiri. Model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) untuk mena-

namkan nilai-nilai akhlak tanpa adanya paksaan. Siswa diajak 



Contextual Teaching and Learning 

| 159  

untuk paham mana yang benar dan mana yang salah.  

a. Tujuan model pembelajaran VCT 

VCT sebagai suatu model dalam pembelajaran sikap me-

lakukan proses penanaman nilai melalui proses analisis 

nilai yang sudah ada sebelumnya pada diri siswa untuk 

kemudiaan diselaraskan dengan nilai-nilai baru yang akan 

ditanamkan pada diri siswa. VCT sebagai suatu model 

pembelajaran bertujuan: 

1) Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa 

tentang suatu nilai, sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar pijak menentukan target nilai yang akan dicapai.  

2) Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang 

dimiliki baik tingkat maupun sifat yang positif mau-

pun negatif untuk selanjutnya ditanamkan ke arah 

peningkatan dan pencapaian target nilai. 

3) Menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melaui 

cara yang rasional (logis) dan diterima siswa, sehingga 

pada akhirnya nilai tersebut akan menjadi milik siswa 

sebagai proses kesadaran moral bukan kewajiban 

moral. 

4) Melatih siswa dalam menerima/menilai dirinya dan 

posisi nilai orang lain, menerima serta mengambil ke-

putusan terhadap sesuatu persoalan yang berhubun-

gan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-hari 

(Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 188). 

b. Jenis-jenis model pembelajaran VCT 

Penggunaan model pembelajaran VCT dapat dilakukan 

dengan beberapa cara. Kosasih dalam Komalasari (2011: 

99) mengklasifikasikan model pembelajaran VCT ke da-

lam tiga bagian, yaitu: VCT analisis nilai, VCT daftar nilai, 

dan VCT game. VCT analisis nilai merupakan teknik 

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa 
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mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai yang termuat 

dalam suatu peristiwa, gambar, atau cerita. Dalam VCT 

daftar nilai yang menjadi instrumen utamanya adalah 

pernyataan-penyartaan bermuatan nilai dalam matrik 

yang harus dipilih dan diklarifikasi siswa. sedangkan VCT 

games merupakan tek ik pembelajaran nilai melalui per-

mainan. Tujuan VCT games adalah untuk melatih siswa 

menempatkan perasaan dan keadaan dirinya pada pera-

saan/keadaan orang lain dan melatih keterampilan kete-

rampilan mengambil keputusan secara objektif. 

6. Pendekatan konstruktivisme 

Kontrukstivisme adalah salah satu pendekatan pembelajaran 

yang sudah biasa dilakukan dan diterapkan dalam ilmu-ilmu 

eksakta. Namun dalam bukunya Adisusilo ini menawarkan 

atau menyarankan para pendidik nilai-moral untuk mencoba 

pendekatan konstruktivisme disamping pendekata-

pendekatan yang lain yang telah disebutkan di atas. Kon-

trukstivisme adalah aliran filsafat pengetahuan yang berpen-

dapat bahwa pengetahuan merupakan hasil kontruksi (bentu-

kan) dari orang yang sedang belajar (Adisusilo, 2012: 161). 

Maksudnya setiap orang membentuk pengetahuannya sendi-

ri. Kukla dalam Adisusilo (2012: 161) menegaskan bahwa se-

tiap orang adalah kontruktivis. Pengetahuan bukan sesuatu 

yang sudah ada di sana dan tinggal mengambilnya, tetapi me-

rupakan bentukan terus menerus dari orang yang belajar den-

gan setiap kali mengadakan reorganisasi karena adanya pe-

mahaman baru. 
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SUMBER, MEDIA, DAN ALAT PERAGA DALAM  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
 

 

 

Pembelajaran melibatkan banyak komponen yang digunakan se-

perti halnya media, sumber belajar, serta alat peraga yang diguna-

kan untuk mempermudah penyampaian dan pemahaman materi 

kepada peserta didik. Media pembelajaran merupakan sarana un-

tuk menyampaiakan bahan pelajaran kepada peserta didik serta 

alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang di-

gunakan untuk memperjelas konsep yang abstrak. Sedangkan 

sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar. 

Dengan demikian peserta didik seharusnya tidak hanya belajar 

dari guru atau pendidik saja, tetapi dapat pula belajar dengan 

sumber belajar yang tersedia dilingkungannya. 

Kegiatan pembelajaran kontekstual menekankan pada hu-

bungan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa. Oleh karena 

itu, dalam penggunaan dan pengembangan sumber maupun me-

dia pembelajaran, guru dan siswa tidak hanya menggunakan 

sumber dan media pembelajaran yang hanya tersedia di dalam 

kelas, melainkan juga harus melibatkan media dan sumber belajar 
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yang nyata dan sesuai dengan lingkungan, pengalaman, dan kebu-

tuhan siswa. Pada bab ini diuraikan tentang hakikat sumbr belajar, 

media pembelajaran, alat pembelajaran, dan keterkaitan antara 

sumber, media, dan alat pembelajaran.  

 

A. Hakikat Sumber belajar 

1. Pengertian sumber belajar 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khusus-

nya teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat da-

pat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran baik di sekolah 

maupun pendidikan di luar sekolah. Sekolah seharusnya merupa-

kan suatu pusat belajar bagi peserta didik dengan cara meman-

faatkan berbagai sumber belajar yang ada. Pentingnya sumber 

belajar bagi pembelajaran tidak bisa dihindari dalam penggunaan-

nya. Akan tetapi, sumber-sumber belajar yang ada disekolah, be-

lum dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, sum-

bebelajar tersebut hanya akan mempunyai kegunaan jika sudah 

dilakukan pengelolaan dan difungsikan secara terorganisir. 

Salah satu usaha meningkatkan kualitas proses pembelaja-

ran dan hasil pembelajaran, guru tidak boleh melupakan satu hal 

yang sudah pasti kebenarannya yaitu bahwa peserta didik harus 

diupayakan untuk banyak berinteraksi dengan sumber belajar. 

Tanpa sumber belajar yang memadai sulit diwujudkan proses 

pembelajaran yang mengarah kepada tercapainya hasil belajar 

yang optimal (Sitepu, 2014: 12). Namun, masih banyak sekali 

yang memaknai sumber belajar yang hanya merujuk kepada guru 

dan buku. 

AECT dalam Musfiqon (2012: 129) menjelaskan bahwa: 

Learning resources (for educational technology) all of the resources (da-
ta, people, and things) which may be used by the learner in isolation or 
in combination, usually in an for all manner, to facilitate learning; 
they include message, people, materials, device, techniques, and settings. 
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Sumber belajar merupakan semua sumber (data, manusia, 

dan barang) yang dapat dipakai oleh peserta didik sebagai suatu 

sumber tersendiri atau dalam kombinasi untuk memperlancar 

proses belajar. Secara umum sumber belajar dibagi menjadi enam 

macam yaitu: pesan, orang, material, alat, teknik, dan lingkungan. 

Sumber belajar bahkan berubah menjadi komponen sistem in-

struksional apabila sumber belajar diatur sebelumnya (prestruc-

tured), didesain dan dipilih kemudian dikombinasikan menjadi 

suatu sistem instruksional yang lengkap sehingga berdampak pa-

da pembelajaran yang bertujuan dan terkontrol. 

Menurut Ahmad Rohani (2004: 102) yang disebut sumber 

belajar yaitu segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang 

(peserta didik) dan yang memungkinkan atau memudahkan terja-

dinya proses belajar. Sedangkan menurut Edgar Dale dalam Mus-

fiqon (2012: 219) menyatakan bahwa sumber belajar adalah pen-

galaman-pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas 

kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialamidan 

dapat menimbulkan peristiwa belajar. Maksudnya, adanya peru-

bahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurnasesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan. Dale terkenal dengan kerucut pen-

galamannyanya dimana ia menyebutkan bahwa pengalaman bela-

jar individu dimulai dari pengamatan terhadap benda-denda 

konkret. 

Dari penjelasan di atas didapat pengertian bahwa sumber 

belajar tidak hanya berupa bahan bacaan yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran, namun sumber belajar merupakan 

segala sesuatu yang bisa berupa pesan, orang, alat, bahan, teknik 

serta latar/setting. Sumber belajar erat kaitannya dengan pusat 

sumber belajar, pusat sumber belajar dapat diartikan sebagai pu-

sat, wadah, atau tempat berkumpulnya semua sumber-sumber 

belajar.  

Merril dan Drob dalam Mudhoffir (1986: 9) menjelaskan 
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pusat sumber belajar sebagai: 

An organized activity consisting of a director, staff and equipment 

housed in one or more specialized facilities for production, procurement, 

and presentation of instructional materials and provision of develop-

mental and planning service related to the curriculum and teaching on 

a general university campus. 

 

Pusat sumber belajar merupakan suatu kegiatan terorgani-

sasi yang terdiri dari seorang direktur, staf dan peralatan yang di-

tempatkan dalam satu atau lebih fasilitas khusus untuk mempro-

duksi, pengadaan, dan penyajian materi pembelajaran dan penye-

diaan layanan pengembangan dan perencanaan yang terkait den-

gan kurikulum dan pengajaran dilembaga pendidikan/universitas. 

 

2. Macam-macam sumber belajar 

AECT (Association of Education and Communication Technology)  

mendefinisikan sumber belajar adalah berbagai atau semua sumb-

er baik yang berupa data, orang dan wujud tertentu yang diguna-

kan oleh siswa dalam belajar baik secara terpisah maupun ter-

kombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

belajar (Asyhar, 2011: 68). Sumber belajar menurut AECT dibe-

dakan menjadi enam jenis, yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik, 

dan lingkungan (Sanjaya, 2013: 25). 

a. Pesan (message), yaitu informasi yang ditransmisikan atau dite-

ruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide, ajaran, fakta, 

makna, nilai dan data. Contoh: materi dari suatu mata pelaja-

ran yang diajarkan dan disampaikan kepada siswa dalam situ-

asi pembelajaran. 

b. Orang (person), yaitu manusia yang berperan sebagai pencari, 

penyimpan, pengelolah dan penyaji pesan. Misalnya, nara-

sumber dalam seminar, guru, peserta didik, pelatih (instruk-

tur). 
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c. Bahan (material), yaitu sesuatu ujud tertentu yang mengan-

dung pesan atau ajaran untuk disajikan dengan menggunakan 

alat atau bahan itu sendiri tanpa alat penunjang apapun. 

Sumber belajar berupa bahan ini dapat berupa media atau 

software perangkat lunak. Contoh sumber belajar berupa 

media yaitu buku teks, modul, film, rekaman suara, dan lain 

sebagainya. 

d. Alat (device), yaitu suatu perangkat yang digunakan untuk me-

nyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Alat ini dis-

ebut hardware atau perangkat keras. Misalnya: layar monitor, 

komputer, over head proyektor (OHP), dan lain-lain. 

e. Teknik (technique), dalam hal ini tehnik diartikan sebagai pro-

sedur yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk meng-

gunakan bahan peralatan, orang dan lingkungan belajar secara 

terkombinasi dan terkoordinasi untuk menyampaikan ajaran 

atau materi pelajaran. Contoh sumber belajar berupa teknik 

yaitu sistem pembelajaran jarak jauh, pembelajaran kelom-

pok, pembelajaran dengan model PBL (problem based learning), 

dan pembelajaran dengan model atau metode lainnya. 

f. Lingkungan (setting), yaitu situasi di sekitar proses belajar-

mengajar terjadi. Sumber belajar berupa lingkungan dibeda-

kan menjadi dua yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non 

fisik. Lingkungan fisik seperti gedung, sekolah, perpustakaan, 

laboratorium, rumah, studio, ruang rapat, museum, taman 

dan sebagainya. Lingkungan non fisik berkaitan dengan kon-

disi yang menyertai lingkungan fisik seperti jumlah ventilasi, 

suhu/cuaca lingkungan, tata letak ruangan, dan bagaimana 

tingkat kondusifitas lingkungan sekitar tempat belajar.  

Edgar Dale menyatakan bahwa menyatakan bahwa penga-

laman itu adalah sumber belajar. Pengalaman sebagai sumber be-

lajar memili arti/makna yang sangat luas. Karena, pengalaman itu 

sendiri merupakan segala sesuatu yang dialami siswa selama hi-
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dupnya merupakan sumber belajar bagi dirinya. Selama pengala-

man hidup itu menjadi pengalaman yang memberikan motivasi 

pada siswa untuk belajar. 

Ditinjau dari pemanfaatannya, sumber belajar dibagi men-

jadi dua yaitu sumber belajar yang didesain (by design) dan sumber 

belajar yang tinggal pakai/dimanfaatkan (by utilization) (Sitepu, 

2014: 35). 

a. Sumber belajar yang di desain (by design) 

Sumber belajar yang termasuk dalam sumber belajar yang di-

desain yaitu sumber belajar yang sengaja dan secara khusus 

dikembangkan agar menjadai komponen pembelajaran dan 

bertujuan untuk membrikan kemudahan dalam kegiatan 

pembelajaran, baik pembelajaran secara formal maupun non 

formal. Dengan demikian sumber belajar jenis ini harus di-

analisis, direncanakan, dan kemudian baru dikembangkan se-

suai dengan kebutuhan tujuan dan materi serta karateristik si 

belajar/peserta didik agar hasilnya benar-benar dapat memu-

dahkan belajar. Seperti contoh buku pelajaran, modul, slide 

presentasi, dan lain-lain.  

b. Sumber belajar yang dimanfaatkan (by utilization) 

Sumber belajar yang dimanfaatkan merupakan sumber belajar 

yang sudah tersedia tanpa ada desain khusus yang direncana-

kan untuk pembelajaran. Sumber belajar by utilization ini dapat 

dimanfaatkan secara langsung untuk keperluan pembelajaran. 

Contoh sumber belajar by utilization, yaitu museum, sawah, 

siarah televisi, kebun binatang, dan lain sebagainya. Secara le-

bih jelas, berikut ini macam-macam sumber belajar. 
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Tabel 6.1 Klasifikasi sumber belajar 

Jenis 

Sumber 

Belajar 

Pengertian 

Contoh 

Dirancang 
Diman-

faatkan 

Pesan 

(message) 

Informasi yang ha-

rus disalurkan oleh 

komponen lain 

berbentuk ide, fak-

ta, pengertian data. 

Bahan-bahan 

pelajaran 

Cerita ra-

kyat, don-

geng, nasi-

hat 

Orang 

(people) 

Orang yang me-

nyimpan informasi 

atau menyalurkan 

informasi. Tidak 

termasuk yang 

menjalankan fungsi 

pengembangan dan 

pengelolaan sumb-

er belajar 

Guru, aktor, 

siswa, pem-

bicara, pe-

main. Tidak 

termasuk 

teknisi ilmu 

kurikulum 

Nara-

sumber, 

pemuka 

masyara-

kat, pimpi-

nan kantor, 

responden 

Bahan 

(materials) 

Sesuatu, bisa dis-

ebut media/ soft-

ware yang men-

gandung pesan un-

tuk disajikan mela-

lui pemakaian alat 

Transparansi, 

film, slides, 

tape, buku, 

gambar dan 

lain-lain 

Relief, 

candi, arca, 

peralatan 

tehnik 

Peralatan 

(device) 

Sesuatu, bisa dis-

ebut media/ hard-

ware yang menya-

lurkan pesan untuk 

disajikan yang ada 

di dalam software 

OHP, 

proyektor, 

slides, film, 

TV, kamera, 

papan tulis 

Generator, 

mesin. Ala-

talat, mobil 

Teknik 

(technique) 

Prosedur yang dis-

iapkan dalam 

Ceramah, 

Diskusi, so-

Permainan, 

sarasehan, 
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mempergunakan 

bahan pelajaran, 

peralatan, situasi, 

dan orang untuk 

menyampaikan pe-

san 

siodrama, 

simulasi, ku-

liah, belajar 

mandiri 

percakapan 

biasa/ 

spontan 

Lingkun-

gan (set-

ting) 

Situasi sekitar di 

mana pesan dis-

alurkan/ ditransmi-

sikan 

Ruangan ke-

las, studio, 

perpustakaan, 

auditorium, 

aula 

Taman, 

kebun, pa-

sar, mu-

seum, toko 

3. Ciri-ciri sumber belajar 

Sumber belajar mempunyai empat ciri pokok (Sudjana dan 

Rivai, 2009: 76), yaitu: 

a. Sumber belajar mempunyai daya atau kekuatan yang dapat 

memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam proses penga-

jaran. Jadi, jika terdapat bahan/keadaan/hal lain yang tidak 

memiliki dampak dan tidak mendorong seseorang untuk be-

lajar, maka sesuatu itu bukan termasuk sumber belajar. 

b. Sumber belajar dapat merubah tingkah laku yang lebih sem-

purna, sesuai dengan tujuan. Sumber belajar selalu memberi-

kan dampak positif bagi perkembangan siswa. Sebaliknya, jika 

terdapat suatu hal yang malah membuat peserta didik bersi-

kap dan berperilaku yang lebih buruk dari sebelumnya, maka 

sesuatu itu tidak bisa dikatakan sebagai sumber belajar.  

c. Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri 

(terpisah), tetapi tidak dapat digunakan secara kombinasi (ga-

bungan). Misalnya, sumber belajar modul dapat berdiri sendi-

ri. 

d. Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu sumber belajar yang dirancang (by designed), dan sumber 

belajar yang tinggal pakai (by utilization). Sumber belajar by de-



Contextual Teaching and Learning 

| 169  

sign merupakan sumber belajar yang secara sengaja dirancang 

dan disesain untuk kebutuhan proses pembelajaran. Sedang-

kan sumber belajar by utilization merupakan sumber belajar 

yang pada dasarnya sudah tersedia dan tidak sengaja diran-

cang untuk keperluan pembelajaran, namun dalam prosesnya 

sumber belajar by utilization tersebut dapat dimanfaatkan un-

tuk mendukung proses pembelajaran. Karakteristik pokok 

dari sumber belajar yang tinggal dimanfaatkan (by utilization) 

adalah tidak memiliki organisasi isi yang terstruktur sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan digunakan secara insidental. 

Sumber belajar by utilization ini dapat diagunakan diberbagai 

tujuan pembelajaran, selama sumber belajar itu memiliki rele-

vansi. 

 

4. Fungsi sumber belajar 

Sumber belajar dalam proses pembelajaran memiliki fungsi 

yang sangat penting, di antara fungsi-fungsi tersebut adalah: 

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: (1) 

mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk meng-

gunakan waktu secara lebih baik dan (2) mengurangi beban 

guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih ba-

nyak membina dan mengembangkan motivasi.  

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual, dengan cara: (1) mengurangi kontrol guru yang 

kaku dan tradisional, dan (2) memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kemampuan-

nya. 

c. Memberikan dasar  yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 

dengan cara: (1) perancangan program pembelajaran yang le-

bih sistematis; dan (2) pengembangan bahan pengajaran yang 

dilandasi oleh penelitian.  

d. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: (1) mening-
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katkan kemampuan sumber belajar; (2) penyajian informasi 

dan bahan secara lebih konkret.  

e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (1) mengurangi 

kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan ab-

strak dengan realitas yang sifatnya konkret; (2) memberikan 

pengetahuan yang sifatnya langsung.  

f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas den-

gan menyajikan informasi yang mampu menembus batas 

geografi (Sudjana dan Rivai, 2009: 87). 

Fungsi-fungsi sumber belajar di atas mencerminkan bahwa 

sumber belajar memiliki peran penting dalam proses pembelaja-

ran, terutama pada pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil be-

lajar peserta didik. 

 

5. Peranan sumber belajar dalam pembelajaran 

Sumber belajar mempunyai peran yang sangat erat dengan 

pembelajaran yang dilakukan, adapun peranan tersebut dalam 

pembelajaran individual, klasikal, dan pembelajaran kelompok. 

a. Peranan sumber belajar dalam pembelajaran individual 

Dalam pembelajaran individual, sumber belajar memiliki pe-

ran yang sangat penting. Dalam pembelajaran individual, pe-

serta didik merupakan tokoh sentral dalam aktivitas belajar-

nya. Peran guru dalam hal ini sebagai fasilitator yang mem-

permudah proses belajar siswa dengan menunjukkan sumber-

sumber belajar yang dapat digunakan siswa. Terdapat tiga 

pendekatan dalam pembelajaran indiviual yaitu: (1) Front line 

teaching method, pendekatan ini menunjukkan bahwa guru ber-

peran sebagai individu yang memberitahu dan menunjukkan 

sumber-sumber belajar untuk dipelajari siswa; (2) Keller plan, 

yaitu pendekatan yang menggunakan teknik personalized system 

of instruksional (PSI) yang ditunjang dengan berbagai sumber 

berbentuk audio visual yang didesain khusus untuk belajar 
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individual; dan (3) Metode proyek, peranan guru cenderung se-

bagai penasehat dibanding pendidik, sehingga peserta didik-

lah yang bertanggung jawab dalam memilih, merancang dan 

melaksanakan berbagai kegiatan belajar (Libbrecht, 2015: 67). 

b. Peranan sumber belajar dalam pembelajaran klasikal 

Pembelajaran klasikal merupakan pembelajaran yang mene-

kankan pada komunikasi antara guru dengan siswa secara 

langsung. Hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh kualitas 

guru sebagai satu-satunya sumber belajar utama pada pembe-

lajaran klasikal. Hal ini disebabkan karena dalam pembelaja-

ran klasikal, frekuensi komunikasi antara guru dan siswa ter-

jadi sangat intens dan frekuensi yang tinggi.  

Penggunaan sumber belajar lain selain guru, digunakan 

dengan penyeleksian dan kontrol yang ketat oleh guru. Hal 

itu terjadi karena sumber belajar yang tersedia sangat terbatas. 

Dan seringkali guru memaksakan untuk menggunakan 

sumber belajar yang kurang relevan dengan tujuan pembela-

jaran. Penggunaan sumber belajar selain guru, sangat rendah 

frekuensinya. Hal itu dikarenakan dalam pembelajaran klasik-

al, metode ceramahlah yang mendominasi pembelajarannya.  

c. Peranan sumber belajar dalam pembelajaran kelompok 

Pola komunikasi dalam belajar kelompok, menurut Derek 

Rowntree (1974: 231) dalam bukunya Educational Technologi in 

Curriculum Development, menyajikan tujuh pola dalam belajar, 

yaitu: 

1) Buzz sessions (diskusi singkat) adalah kemampuan yang di-

peroleh peserta didik untuk didiskusikan singkat sambil 

jalan.  

2) Controllet discussion (diskusi dibawah kontrol guru), sumber 

belajarnya antara lain adalah bab dari suatu buku, materi 

dari program audio visual, atau masalah dalam praktek 

laboratorium 
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3) Tutorial adalah belajar dengan guru pembimbing, sumber 

belajarnya adalah masalah yang ditemui dalam belajar, ha-

rian, bentuknya dapat bab dari buku, topik masalah dan 

tujuan instruksional tertentu. 

4) Team project (tim proyek) adalah suatu pendekatan kerja-

sama antar anggota kelompok mengenai suatu proyek 

oleh tim. 

5) Simulasi (persentasi untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya). 

6) Micro teaching (proyek pembelajaran yang direkam dengan 

video).  

7) Self helf group (kelompok swamandiri). 

 

6. Kriteria pemilihan sumber belajar 

Kriteria pemilihan sumber belajar yang perlu diperhatikan 

yaitu berikut: 

a. Tujuan yang ingin dicapai, ada sejumlah tujuan yang ingin 

dicapai, dengan menggunakan sumber belajar dipergunakan 

untuk menimbulkan motivasi, untuk keperluan pengajaran, 

untuk keperluan penelitian ataukah untuk pemecahan masa-

lah. Harus disadari bahwa masingmasing sumber belajar me-

miliki kelebihan dan kelemahan. 

b. Karakteristk siswa, karakteristik siswa ini berkaitan dengan 

jumlah siswa, lokasi sekolah, gaya belajar, dan status sosial 

ekonomi dari orang tua siswa. 

c. Karakteristik sumber belajar dan materi pelajaran, dalam 

memilih sumber belajar perlu memperhatikan kelebihan dan 

kelemahan masing-masing sumber belajar. Misalnya, sumber 

belajar berupa bahan bacaan (reading materials) kurang sesuai 

untuk membelajarkan siswa suatu prosedur keterampilan, se-

baiknya menggunakan film atau pemodelan dari keterampilan 

yang dipelajari. 
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d. Alokasi waktu, alokasi waktu ini berhubungan dengan keter-

sediaan waktu untuk perancangan, pengembangan, penga-

daan, atau penyajian sumber belajar yang dipilih. 

e. Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah. Makna 

murah harus dipertimbang dari berpa banyajk jumlah pema-

kaian, jangka waktu pemakaian, kemudahan menapatkannya, 

dan akurasi pesan yang didapatkan dari sumber belajar itu. 

f. Praktis dan sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak 

memerlukan peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan ti-

dak membutuhan tenaga terampil yang khusus. 

g. Mudah didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di 

sekitar kita dan mudah untuk mendapatkannya. 

h. Fleksibel atau luwes, sumber belajar yang baik adalah sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan 

situasi. 

i. Kaya nilai, moral, dan norma, setiap mata pelajaran memiliki 

nilai pembelajaran tersendiri. Sehingga sumber belajar yang 

digunakan harus haris memiliki nilai, moral, dan norma yang 

kaya serta merangsang siswa untuk berpikir.  

 

7. Pemanfaatan sumber belajar 

Secara teoritis, sumber belajar jumlahnya sangat banyak 

dan beragam jenisnya baik sumber belajar by design maupun 

sumber belajar by utilization. Namun, dalam praktek pembelajaran, 

sumber-sumber belajar tersebut belum dimanfaatkan secara mak-

simal, dan masih terbatas pada penggunaan buku teks. Dan dari 

sekian banyak sumber belajar, buku tekslah yang menjadi sumber 

belajar utama. Dalam kaitannya dengan pemanfaatan alam sekitar 

sebagai sumber belajar, Miarso (2007: 2) mengatakan bahwa pe-

manfaatan alam sebagai sumber belajar sangat bergantung pada 

kemampuan dan kemauan tenaga pengajarnya. Kemampuan yang 

mempengaruhi pemanfaatan sumber-sumber belajar yang terse-
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dia, antara lain: (1) kemauan dari seorang guru; (2) kejelian seo-

rang guru dalam melihat dan memanfaatkan alam sekitar sebagai 

sumber belajar; dan (3) kreatifitas guru dalam memanfaatkan 

alam sekitar sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan sumber belajar harus memperhatikan tujuan pem-

belajaran, kondisi pembelajaran dan lingkungan belajar siswa.  

Menurut Duffy dan Jonassen (1992: 22) berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber belajar, tenaga pengajar mempunyai tang-

gung jawab membantu peserta didiknya untuk belajar dan agar 

belajar menjadi lebih mudah, lebih menarik, lebih terarah, dan 

lebih menyenangkan. Kemampuan khusus yang perlu dimiliki 

tenaga pendidik yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber 

belajar dalam pembelajaran, yaitu: (1) memanfaatkan sumber be-

lajar dalam proses pembelajaran sehari-hari, (2) mengenalkan 

sumber belajar kepada peserta didik, (3) menjelaskan peran 

sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar, (4) menyusun 

tugas-tugas penggunaan sumber belajar dalam bentuk tingkah 

laku, (5) mencari sendiri bahan dari berbagai sumber, (6) memilih 

bahan sesuai dengan prinsip dan teori belajar, (7) menilai keefek-

tifan penggunaan sumber belajar sebagai bagian dari bahan pen-

gajarannya, dan (8) merencanakan kegiatan penggunaan sumber 

belajar secara efektif.  

Menurut Morrison (2004: 23-26) sumber belajar berperan 

dalam: 

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan:  

1) mempercepat laju belajar dan membantu pengajar untuk 

menggunakan waktu secara lebih baik. 

2) mengurangi beban pengajar dalam menyajikan informasi, 

sehingga dapat lebih banyak membina dan mengem-

bangkan gairah 

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual, dengan cara: 
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1) mengurangi kontrol dosen yang kaku dan tradisional; dan  

2) memberikan kesempatan bagi pebelajar untuk berkem-

bang sesuai dengan kemampuannnya. 

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 

melalui: 

1) perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis; 

dan 

2) pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh pe-

nelitian, 

d. Lebih memaksimalkan pembelajaran, dengan jalan: 

1) meningkatkan kemampuan sumber belajar;  

2) penyajian informasi dan bahan secara lebih konkrit, 

e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: 

1) mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersi-

fat verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya 

kongkrit; 

2) memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung, dan 

f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, den-

gan menyajikan informasi yang mampu menembus batas 

geografis. 

 

8. Pengelolaan dan pengembangan sumber belajar 

Belum maksimalnya pemanfaatan sumber belajar diseko-

lah, disebabkan karena guru memiliki anggapan bahwa untuk 

mendapatkan sumber belajar sangatlah sulit dan membutuhkan 

biaya yang tinggi. Anggapan itu muncul dan menjadi alasan untuk 

tidak menggunakan sumber belajar yang beragam dikarenakan 

guru dan siswa kurang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan 

bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitarnya. Banyak guru 

yang masih menggunakan paradigma lama, yaitu mengajar den-

gan hanya bersumberkan pada buku pelajaran yang ada, dan tidak 
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memiliki motivasi dan inovasi untuk menciptakan sumber belajar 

lainnya yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pelajarannya. Guru juga kurang memiliki kreatifitas dalam mem-

buat dan merancanga media pembelajaran yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

Guru sebagai pendidik, seharusnya memiliki kreativitas da-

lam merancang dan menyediakan sumber belajar yang sederhana 

dan dengan biaya yang terjangkau dengan memanfaatkan barang-

barang bekas yang dapat ditemuai dilingkungan sekitar sekolah 

maupun disekitar rumah. Seperti pemanfaatan kertas-kertas be-

kas, mainan anak-anak, bahan-bahan alam yang tersedia, dan lain 

sebagainya. Bahan-bahan tersebut dapat dirangkai dan dimodifi-

kasi menjadi sumber belajar yang digunakan untuk proses pem-

belajaran. 

Lingkungan sebagai sumber belajar yang sudah tersedia, ju-

ga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa. Peserta 

didik tidak perlu harus pergi jauh dengan biaya yang mahal, ling-

kungan yang berdekatan dengan sekolah dan rumah pun dapat 

dioptimalkan menjadi sumber belajar yang sangat bernilai bagi 

kepentingan belajar siswa. Sekolah-sekolah yang memiliki hala-

man yang luas dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, jika 

lahan tersebut diolah secara optimal. 

Sumber belajar yang juga sudah tersedia di sekolah, namun 

pemanfaatannay kurang optimal yaitu perpustakaan. Perpusta-

kaan disekolah seringkali fungsinya hanya terbatas sebagai tempat 

penyimpan buku. Bagi guru yang kreatif, keberadaan perpusta-

kaan dapat dijadikan sumber belajar yang bermanfaat. Siswa tidak 

termotivasi memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar 

(Oktavia dan Rahmah, 2013: 79). Perpustakaan sebagai temapat 

yang menyimpan dan menyediakan sumber pengetahuan berupa 

bahan cetak, bahan elektronik, dan sumber informasi audio visu-

al. Tersedianya beberapa sumber pengetahuan tersebut, harusnya 
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perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi peserta 

didik, pendidik profesional, maupun peneliti dan semua pihak 

yang membutuhkan informasi dan pengetahuan. 

Perpustakaan dapat dimanfaatkan menjadi pemnafaatan 

yang lebih luas, tidak terbatas pada proses pembelajaran saja, me-

lainkan juga berfungsi sebagai kegiatan penelitian dan kegiatan 

pendidikan lainnya. Oleh karena itu, koleksi perpustakaan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pengguna perpusta-

kaan. Koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas pada koleksi ba-

han-bahan cetak, tetapi harus diperluas pada bahan-bahan non-

cetak seperti teknologi terkini CD-ROM, video disc, pemanfaa-

tan komputer berjaringan internet yang disediakan diperpusta-

kaan untuk akses sumber-sumber pengetahuan secara online. 

 

B. Hakikat Media Pembelajaran 

1. Pengertian media pembelajaran 

Media sebagai alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang 

merangsang individu untuk belajar, misalnya media cetak, media 

elektronik dan lain sebagainya. Hal itu dapat dikatakan sebagai 

media pembelajaran ketika digunakan untuk menyampaiakan pe-

san dengan tujuan pembelajaran. Tujuan media adalah memper-

mudah komunikasi dan belajar. 

Istilah pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usaha 

pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 

pelaksanaannya terkendali. Dalam proses pendidikan sering kali 

seseorang belajar tanpa disengaja, tanpa mengetahui tujuannya 

terlebih dahulu dan tidak selalu terkendalikan baik dalam artian 

isi, waktu, proses, maupun hasilnya. 

Asosiasi pendidikan Nasional di Amerika (National Educa-

tion Association/NEA) menyatakan bahwa media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta pera-
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latannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar 

maupun dibaca. Briggs dalam Sadiman (2009: 6-7) menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah peralatan fisik untuk memba-

wakan atu menyempurnakan isi pembelajaran dan dapat merang-

sang peserta didik untuk belajar. 

Media pendidikan yang dipergunakan dalam rangka komu-

nikasi dan interaksi pendidik dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai media pembelajaran. Tu-

juan media pembelajaran ini ialah untuk memungkinkan guru 

mengajar lebih sedikit, dan peserta didik belajar lebih banyak 

(Schramm, 1984: 1-2). Media pembelajaran sebagai bagian dari 

komponen pembelajaran juga berfungsi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran, 

media pembelajaran menempati posisi yang sangat penting seba-

gai salah satu komponen sistem pembelajaran. Media pembelaja-

ran merupakan komponen integral dalam dari sistem pembelaja-

ran. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat di ketahui pengertian 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, pera-

saan, perhatian, dan kemauan peserta didik, sehingga dapat me-

munculkan kegiatan belajar yang disengaja dan memiliki tujuan. 

 

2. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran siswa memiliki ciri-ciri masing. 

Hal ini terutama terkait dengan efisiensi penggunaannya. Ke-

mampuan seorang siswa yang normal akan dapat dengan mudah 

menerima pengertian dengan cara mengolah rangsangan dari luar 

yang ditanggapi oleh indranya, baik penciuman, perasa maupun 

peraba. Hamalik (1990: 12) mengemukakan bahwa pemakaian 

media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan mo-

tivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran.  
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Penggunaan media pembelajaran pada tahap pengenalan 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses belajar 

mengajar dan penyampaian pesan dan minat siswa. Media penga-

jaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan 

memudahkan penafsiran yang akhirnya dapat meningkatkan pres-

tasi belajar siswa. Karena hambatan yang sering dalam berkomu-

nikasi disebabkan oleh adanya verbalisme, kekacauan penafsiran, 

perhatian yang bercabang, tidak ada tanggapan, kurang perhatian 

dan keadaan fisik lingkungan belajar yang menggangu. Dengan 

menggunakan media pengajaran secara tepat dan bervariasi. Se-

lanjutnya Sudirdjo dan Siregar (2012: 4) menjelaskan bahwa ber-

bagai hambatan dapat diatasi dan media pengajaran dapat bergu-

na untuk menumbuhkan kegairahan belajar, memungkinkan inte-

raksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan 

kenyataan serta memungkinkan siswa untuk belajar secara indi-

vidual sesuai dengan kemampuan dan minatnya masing-masing. 

Menurut Levie dan Lants dalam Azhar Arsyad (2011: 12), ada 4 

fungsi media pembelajaran yaitu, fungsi atensi, fungsi afektif, 

fungsi kognitif, fungsi kompensatoris. 

Fungsi atensi, inti dari media visual ini adalah untuk memu-

satkan perhatian siswa dan memberikan daya tarik pada isi materi 

pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini dilakukan karena sering-

kali peserta didik kurang tertarik ketika melihat materi pelajaran 

yang berupa teks penuh atau berhadapan dengan materi yang ku-

rang disenangi. Dengan adanya visualisasi berupa gambar ini sis-

wa akan tertarik untuk mengikuti pelajaran dan lebih mudah 

mengingat suatu konsep melalui sebuah gambar yang menarik. 

Fungsi afektif, simbol, grafik, atau gambar yang terdapat da-

lam suatu media visual dapat memberikan kesan enjoy bagi pem-

bacanya sehingga mampu membangkitkan emosi dan sikap pem-

baca. Misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau 

ras. Fungsi kognitif, fungsi kognitif dari media berbasis visual terli-
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hat dari visualisasi atau gambar yang memiliki tujuan untuk me-

ningkatkan pemahaman dan memperjelas suatu informasi atau 

pengetahuan. 

Fungsi kompensatoris, fungsi ini berkaitan dengan bantuan 

kepada siswa yang lemah dan lambat dalam menangkap makna 

dari materi pelajaran yang disampaikan melalui teks atau lisan. 

Dengan adanya media visual berupa gambar/grafik atau visualisa-

si lainnya siswa akan lebih mudah untuk memahami dan mengin-

gat apa yang dipelajari. Manfaat media pembelajaran secara prak-

tis dalam proses pembelajaran, antara lain:  

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga meningkatkan proses dan hasil belajar.  

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi lebih langsung antara siswa dan lingkungannya.  

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu (Miarso, 2007: 459).  

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 

langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, fo-

to, slide, realita, film, radio, atau model.  

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak 

oleh indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, 

film, slide, atau gambar.  

3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi se-

kali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui re-

kaman video, film, foto, slide, disamping secara verbal.  

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran da-

rah dapat dapat ditampilkan secara konkret melalui film, 

gambar, slide, atau simulasi komputer.  

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan da-

pat disimulasikan dengan media seperti komputer, film, 

dan video. 
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6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi 

atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama 

seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat dis-

ajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time lapse 

untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.  

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengala-

man kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa lingkungan me-

reka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung den-

gan guru, masyarakat, dan lingkungannya. 

 

3. Prinsip-prinsip media pembelajaran 

Sistem pendidikan menuntut adanya perbaikan, pembaha-

ruan dan pengembangan, baik dengan sarana fisik maupun non 

fisik. Untuk itu diperlukan tenaga pengajar yang memiliki ke-

mampuan yang lebih memadai, diperlukan dan kinerja yang ek-

stra , peralatan yang lengkap dan administrasi yang lebih teratur. 

Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih eko-

nomis, efesien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak me-

nolak digunakan peralatan teknologi modern yang relevan dengan 

tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Edgar Dale (1969: 

458). Ia menyatakan bahwa hasil belajar seseorang diperoleh mu-

lai dari pengalaman langsung (kongkret) berdasarkan kenyataan 

yang ada di lingkungan hidupnya, kemudian melalui benda-benda 

tiruan, dan selanjutnya sampai kepada lambang-lambang verbal 

(abstrak). Untuk kondisi seperti inilah kehadiran media pembela-

jaran menjadi sangat signifikan bagi terciptanya proses dan hasil 

pembelajaran yang optimal. Dalam posisinya ini, media diha-

rapkan dapat merangsang keterlibatan berbagai alat indera atau 

dimaksimalkan bagi seluruh alat indera pembelajar. Hal ini didu-

kung oleh landasan teori penggunaan media yang dikemukakan 

oleh Edgar Dale, yaitu teori kerucut pengalaman Dale (Dale‟s Cone 
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of Experience) seperti gambar di bawah: 

  
Gambar 6.1 Kerucut pengalaman Dale 

 

Media pembelajaran merupakan media yang digunakan da-

lam proses pembelajaran sehingga terjadi proses komunikasi yang 

berlangsung dalam suatu sistem. Dengan demikian, media pem-

belajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Media pembelajaran adalah 

komponen integral dari sistem pembelajaran. Berikut ini gambar 

posisi media pembelajaran sebagai komponen komunikasi. 
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Bagan 6.2 Posisi media dalam pembelajaran 

 

Karena media pembelajaran diartikan identik dengan “pe-

rantara” seperti apa yang dijelaskan di atas, maka dalam hal ini, 

media yang digunakan guru memiliki posisi penting sebagai alat 

bantu dalam kegiatan pembelajaran, yaitu alat bantu mengajar 

yang strategis, efektif, dan efisien apabila digunakan sesuai dengan 

proporsinya. Gambar, foto, karikatur, poster, koran, bagan, gra-

fik, peta, globe, benda model, slide, komputer, transparansi, radio, 

televisi, DVD, lingkungan (fisik, alam, sosial, dan peristiwa), alat-

alat grafis, photografis, elektronik, alat bantu visual maupun yang 

lain dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan menyu-

sun serta menampilkan kembali informasi visual atau verbal. Dari 

sinilah guru akan menampilkan perannya sebagai informator, or-

ganisator, motivator, direktor, inisiator, transmitter, mediator, 

fasilitator dan evaluator.  

Agar guru dalam menggunakan media pendidikan yang 

efektif setiap guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pendidikan dan pengajaran. Menurut 

Asnawir dan Basyiruddin Usman (2002: 34), pengetahuan terse-

but diantaranya sebagai berikut: (1) media sebagai alat komunikasi 

guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar; (2) media 

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan; (3) 

adanya hubungan yang selaras antara metode pengajaran dengan 

media pengajaran; (4) mengetahui penggunaan media pembelaja-
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ran dalam setiap mata pelajaran yang di ajarkan; dan (5) melaku-

kan usaha dan inovasi dalam media pendidikan. Berdasarkan usa-

ha tersebut jelaslah bahwa media pengajaran sangat membantu 

dalam upaya mencapai keberhasilan dan proses belajar mengajar. 

Oleh sebab itu guru harus mempunyai ketrampilan memilih me-

dia pembelajaran, disamping itu perlu dilakukan latihan-latihan 

secara kontinyu dan sistematis. 

 

4. Macam-macam media pembelajaran  

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. 

Rudy Bretz dalam Sadiman (2009: 20), mengidentifikasi jenis-

jenis media berdasarkan tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan 

gerak. Dari tiga unsur tersebut, Bretz mengelompokkan media 

menjadi delapan kategori, yaitu: media audio, media cetak, media 

visual diam, media visual gerak, media audio semi gerak, media 

semi gerak, media audio visual diam, dan media audio visual ge-

rak. Berikut ini penjelasan dari masing-masing media tersebut.  

a. Media Visual 

Media visual termasuk media grafis, yang berfungsi untuk 

menyalurkan pesan dan sumber ke penerima pesan. Simbol 

komunikasi visual merupakan sarana yan digunakan untuk 

menyampaikan pesan. Media visual adalah gambar yang 

secara keseluruhan dari sesuatu yang dijelaskan kedalam suatu 

bentuk yang dapat divisualisasikan. Media visual ini terdiri 

atas media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected visuals) 

dan media yang dapat diproyeksikan (projected visuals). Media 

yang dapat diproyeksikan bisa berupa gambar diam atau 

bergerak (Lee and Owens, 2004: 116). 

Media pembelajaran berbasis visual memegang peran 

yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Adanya 

media visual, dapat menumbuhkan minat siswa dalam 
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mencari hubungan antra materi pelajaran dengan keadaan di 

dunia nyata. Visualisasi yang efektif harus diletakkan pada 

konteks yang memiliki makna bagi siswa. 

b. Media Audio 

Penggunaan media audio ini berhubungan erat dengan 

keterampilan mendengarkan peserta didik. Media audio 

adalah media penyampai pesan yang berupa audio (suara) 

yang digunakan untuk memberikan rangsangan pada pikiran, 

perasaan dan berhatian siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar. Media audio biasa disajikan dalam bentuk kaset 

rekaman atau radio. Karena sifat audio yang cenderung 

memiliki beberapa kelemahan media ini harus 

dikolaborasikan dengan jenis media lannya. 

c. Media Audio-Visual 

Media audio visual ini merupakan perpaduan antara media 

yang di lihat dan media yang didengar atau biasa disebut 

dengan media pandang-dengar. Media ini merupakan media 

yang lebih lengkat dari media lainnya. Bahkan untuk situasi 

tertentu, dapat menggantikan posisi guru dalam mengajar. 

Dalam hal ini, guru tidak selalu berperan sebagai penyaji 

materi tetapi karena penyajian materi bisa diganti oleh media, 

maka peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar. 

d. Media Cetak 

Media cetak  meliputi bahan bacaan. Di Indonesai Bahan 

bacaan masih sedikit jumlahnya bila dilihat dari kebutuhan. 

Lagi pula kecenderungan dan rangsangan untuk 

membacapun masih kurang. Padahal kegiatan membaca 

merupakan suatu yang cukup penting artinya bagi siswa. 

Dengan membaca secara teratur siswa dapat menyerap 

gagasan, teori, analisis atau penemuan orang lain. Dan lewat 

kegiatan membaca oarang dapat mengikuti setiap 

perkembangan baru yang terjadi. Selain meliputi bahan 
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bacaan, media cetak menampilkan simbol-simbol tertentu. 

Macam-macam media cetak antara lain yaitu: buku, koran, 

dan majalah. 

 

5. Pemilihan media pembelajaran 

Seorang guru dalam proses belajar mengajar harus menen-

tukan pemilihan Media Pembelajaran dengan mempertimbang-

kan hal-hal sebagai berikut: 

a. Subyektifitas didalam memilih media pembelajaran harus di-

hindari, artinya guru tidak boleh memilih suatu media penga-

jaran atas kesenangan pribadi. Untuk menghindarkan ini, 

alangkah baiknya guru meminta pandangan atau saran dari 

teman sejawat atau melibatkan siswa di dalam memilih media 

pengajara. 

b. Program pembelajaran yang akan disampaiakan kepada pe-

serta didik harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik 

isinya, strukturnya maupun kedalamannya. Terkecuali jika 

program itu hanya dimaksudkan untuk mengisi waktu seg-

gang saja, dari pada anak didik bermain tidak karuan. 

c. Sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang me-

nerima informasi pengajaran melalui media pengaja-

ran/pembelajaran. 

d. Pada tingkat usia tertentu dan dalam kondisi tertentu, anak 

didik mempunyai kemampuan tertentu pula, baik cara berfi-

kirnya, daya imajinasi nya, kebutuhannya, maupun daya tahan 

dalam belajarnya. Untuk itu, media pembelajaran yang digu-

nakan harus dilihat kesesuaiannya dengan perkembangan 

anak didik. 

e. Situasi dan Kondisi. Situasi dan kondisi yang dimaksud meli-

puti situasi dan kondisi sekolah serta situasi dan kondisi pe-

serta didik yang akan mengikuti pelajaran. 

f. Kualitas teknik. Dari segi teknik media pembelajaran yang 
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akan digunakan harus diperhatikan dan dikuasai oleh guru, 

apakah sudah memenuhi persyaratan media pembelajaran 

untuk digunakan sebagai alat bantu mentransfer materi dari 

guru kepada siswa. 

g. Efektifitas dan efisiensi Penggunaan. Keefektifitasan berke-

naan dengan hasil yang dicapai, sedang efisiensi berkenaan 

dengan proses pencapain hasil dalam proses belajar mengajar 

Keefektifitasan dalam penggunaan media pembelajaran, me-

liputi apakah dengan menggunakan media pembelajaran ter-

sebut pelajaran dapat diserap dengan mudah oleh anak didik. 

Sedangkan effesiensi meliputi apakah dengan menggunakan 

biaya, tenaga yang dikeluarkan dapat ditekan siminim mung-

kin.  

Dalam bukunya Ahmad Rohani (2004: 93) yang berjudul 

Media Intruktional Edukatif terdapat tiga hal yang dipertimbangkan 

seseorang dalam pemilihan media pembelajaran antara lain: (1) 

relevansi pengadaan media pembelajaran, (2)  kelayakan penga-

daan media pembelajaran, dan (3) kemudahan pengadaan media 

pembelajaran. Selain itu, dalam memilih media pembelajaran per-

lu memperhatikan tiga prinsip utama yaitu (1) kejelasan maksud 

dan tujuan, (2) familiaritas media yang digunakan, dan (3) adanya 

sejumlah media yang dapat diperbandingkan (Mashudi, 2013: 98). 

Kriteria lain untuk memilih dan menentukan media pembelajaran 

yang tepat dengan mempertimbangakan faktor ACTION. 

a. Acces, artinya media pembelajaran yang akan digunakan da-

pat tersedia, mudah, dan dapat dimanfaatkan.  

b. Cost, artinya, media yang akan digunakan pembiayannya ter-

jangkau. 

c. Tehnology, artinya media pembelajaran yang akan digguna-

kan tersedia dan mudah menggunakannya. 

d. Interactive artinya artinya media pembelajaran yang akan di-

gunakan dapat memunculkan komunikasi dua arah atau inte-
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raktivitas. Sehingga siswa akan terlibat/ aktif baik secara fisik 

maupun, intelektual dan mental. 

e. Organization artinya dalam memilih pembelajaran secara or-

ganisatoris mendapat dukngan dari pimpinan sekolah (ada 

unit seperti organisasi seperti pusat pembelajaran yang men-

gelola). 

f. Novelty, artinya media pembelajaran yang dipilih memiliki 

kebaharuan, sehingga memiliki daya tarik siswa untuk lebih 

giat belajar. 

Menurut Arief S. Sadiman (2009: 84) ada tiga model yang 

dapat dijadikan prosedur dalam pemilihan media pembelajaran 

yang digunakan yaitu: 

a. Model flowcart, model ini menggunakan eliminasi dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Model Matrix, yaitu berupapenggunaan model pengambilan 

keputusan, pemilihan sampai seluruh criteria pemilihan di-

identifikasi. 

c. Model check list artinya, yang menangguhkan keputusan pe-

milihan sampai semua criterianya dipertimbangkan. 

 

6. Pola pemanfaatan media pembelajaran kontekstual 

Menurut Arief Sadiman (2009: 189) pemanfaatan media di-

lakukan dengan menggunakan dua pola pemanfaatan, yaitu pola 

pemanfaatan media dalam situasi kelas dan pola pemanfaatan 

media di luar situasi kelas. 

a. Pola pemanfaatan media dalam situasi kelas (Classroom Setting) 

Dalam pemanfaatan ini, media pembelajaran dimanfaatkan 

untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu. Pemanfaatan 

media dalam situasi kelas ini penggunaannya dipadukan 

dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Beberapa 

hal yang harus dipertimbangkan dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yaitu: 
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1) Tujuan yang akan dicapai  

2) Materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan 

3) Strategi  pembelajaran yang sesuai untuk mencapai 

tujuan. 

Selain ketiga hal iatas, dalam penggunaan media 

pembelajaran, guru dan siswa harus hadir dalam satu ruang 

kelas dan berinteraksi secara langsung (face to face). 

Pertimbangan dari sisi biaya, kepraktisan, dan kemampuan 

pengguna media tersebut juga perlu dilakukan. Dengan kata 

lain, penggunaan media pembelajaran harus memenuhi 

kriteria praktis, ekonomis, dan mudah untuk digunakannya. 

b. Pola pemanfaatan media di luar situasi kelas 

Pemanfaatan media di luar situasi kelas dapat dibedakan 

menjadi tiga kelompok utama yaitu pemanfaatan secara 

bebas, pemanfaatan secara terkontrol, dan pemanfaatan 

secara kelompok (Sadiman, dkk, 2009: 189). 

1) Pemanfaatan  secara bebas 

Pemanfaatan secara bebas adalah bahwa media itu digunakan 

tanpa kontrol atau diawasi. Pembuatan program media 

mendistribusikan program media di masyarakat pemakai 

media, baik dengan cara diperjualbelikan maupun 

didistribusikan secara bebas.  

Media digunakan menurut kebutuhan masing-masing. 

Biasanya pemakai media menggunakannya secara 

perorangan. Penggunaan media ini tidak ada tujuan khusus. 

Artinya, dalam menggunakan media ini, pengguna media 

tidak dituntut untuk mencapai tingkat pemahaman tertentu 

dan tidak adanya umpan balik, serta evaluasi hasil belajar dari 

penggunaan media tersebut. 

2) Pemanfaatan media secara terkontrol 

Pemanfaatan media secara terkontrol artinya bahwa mdia 

pembelajaran digunakan dalam situasi yang telah 
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diorganisasikan dengan baik dan memiliki tujuan khusus. 

Biasanya sasaran didik diatur dalam kelompok-kelompok 

belajar.  

Hasil belajar mereka dievaluasi secara teratur. Alat 

evaluasi belajar juga dibuat oleh pembuat media tersebut. 

Pelaksanaan evalusi dapat diatur oleh para tutor. Dalam hal 

penilaian, penilaian dapat diakukan oleh pendidik/tutor 

dengan berpedoman pada kunci jawaban yang telah dibuat 

oleh pembuat program media. 

3) Pemanfaatan media secara perorangan, kelompok, atau 

massal 

Media dapat digunakan secara perorangan. Artinya, media itu 

digunakan oleh satu orang saja. Media yang dapat digunakan 

secara mandiri atau perorangan, biasanya diberikan pelengkap 

berupa petunjuk penggunaan yang jelas. 

Media dapat digunakan secara berkelompok dengan 

jumlah anggota kelompok 2-8 orang. Atau berupa kelompok 

besar yang beranggotakan 9-40 orang. Penggunaan media 

secara berkelompok juga perlu memiliki buku petunjuk yang 

biasanya ditujukan kepada ketua kelompok atau guru. 

Penggunaan media secara berkelompok ini memiliki 

kelebihan, anggota kelompok bida berdiskusi mengenai 

materi yang dipelajari. 

Media dapat juga digunakan secara masal. Artinya 

dapat digunakan dengan jumlah anggota puluhan, ratusan, 

atau ribuan. Media yang dirancang seperti ini biasanya 

disiarkan melalui pemancar, seperti radio, televisi, atau 

digunakan dalam ruang yang besar seperti film 35 m. Untuk 

memudahkan orang yang belajar dengan menggunakan 

media seperti ini sebaiknya kepada para peseta diberikan 

bahan tercetak sebelumnya. 
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7. Strategi pemanfaatan media pembelajaran  

Media seharusnya digunakan dengan perencanaan yang sis-

tematis. Penggunaan media pembelajaran harus ditujuakan pada 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan je-

nis materi yang dipelajari. Supaya media dapat digunakan secara 

efektif dan efisien ada tiga langkah utama yang perlu diikuti dalam 

menggunakan media yaitu (1) persiapan, (2) penggunaan media, 

dan (3) tindak lanjut (Sadiman, dkk, 2009: 198). 

a. Persiapan sebelum menggunakan media 

Persiapan sebelum menggunakan media. Maksudnya adalah 

jika penggunaan media agar dapat berjalan dengan baik maka 

perlu membuat persiapan yang baik pula. Misalnya dengan 

cara mempelajari petunjuk-petunjuk penggunaannya terlebih 

dahulu, mempersiapkan peralatan yang diperlukan untuk 

menggunakan media tersebut, dan lain sebagainya. Persiapan 

ini bertujuan agar proses pembelajaran yang menggunakan 

media berjalan efektif. 

b. Kegiatan selama menggunakan media 

Pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan penggunaan 

media, suasana pembelajaran juga harus diciptakan agar 

terhindar dari gangguan-gangguanyang dapat mengalihkan 

perhatian dan konsentrasi peserta didik dalam belajar pada 

hal-hal yang tidak berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 

c. Kegiatan Tindak Lanjut 

Tindak lanjut pembelajaran dilakukan guru untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran dan seberapa besar pencapaian tujuan pembelajaran 

yang melibatkan media pembelajaran. 

 

C. Hakikat Alat Peraga (Alat Pembelajaran) 

1. Pengertian alat peraga 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi/interaksi an-
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tara guru dengan peserta didik. Proses pembelajaran dikatakan 

berjalan dengan baik, dapat dilihat dari salah satu indikator yaitu 

hasil belajar yang baik. Perbedaan hasil belajar diantara peserta 

didik merupakan salah satu ciri bahwa di dalam pembelajaran 

tersebut terdapat kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 

Kesulitan yang sering dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas adalah bagaimana materi pelajaran yang disampai-

kan dapat dikuasai secara tuntas oleh peserta didik. Kesulitan be-

lajar yang terjadi dikelas diantaranya yaitu sulit memahami kon-

sep-konsep yang abstrak serta menghubungkan dengan kondisi 

riil. Hal tersebut dikarenakan peserta didik memiliki kecerdasan 

yang beragam dan latar belakang yang berbeda. Untuk mengatasi 

kesulitan belajar tersebut, seorang guru dapat menggunakan salah 

satu alternatif pembelajaran dengan menyajikan alat peraga. 

Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran 

yang berbentuk objek fisik. Alat peraga dapat diartikan sebagai 

suatu perangkat benda konkret yang dirancang, dibuat dan dis-

usun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanam-

kan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 

materi pembelajaran (Anderson, 1987: 37). Dengan alat peraga 

hal-hal yang abstrak itu dapat disajikan dalam bentuk model-

model berupa benda konkret yang dapat dilihat dan dimanipulasi 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

setiap pendidik harus mampu merancang, membuat, dan meng-

gunakan alat peraga dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

lebih mudah memahami materi dan menimbulkan minat belajar 

yang lebih tinggi dan pemahaman materi yang lebih cepat. 

Alat peraga pembelajaran disusun berdasarkan prinsip 

bahwa pengetahuan yang ada pada setiap manusia diterima atau 

ditangkap melaui panca indera. Semakin banyak indera yang di-

gunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan se-

makin jelas pula pengertian atau pengetahuan yang diperoleh. 
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Dengan kata lain, alat peraga disampaikan dengan maksud untuk 

mengerahkan indera sebanyak mungkin kepada suatu objek se-

hingga mempermudah persepsi. 

Alat peraga juga dapat dikatakan sebagai alat bantu non 

verbal. Alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran dapat 

berupa benda riil, gambar maupun diagram. Keuntungan alat pe-

raga riil, dapat dipindah-pindah dimanipulasikan), sedangkan ke-

lemahannya adalah tidak dapat disajikan dalam buku (tulisan). 

Oleh karena itu, untuk bentuk tulisan menggunakan gambar atau 

diagram, tetapi kelamahan model ini tidak dapat dimanipulasikan. 

Secara umum alat peraga memili fungsi yang hampir sama 

dengan  media pembelajaran. Alat merupakan alat yang berfungsi 

memperagakan suatu hal atau benda atau bahkan kejadian terten-

tu sesuai dengan keadaan aslinya, hanya saja benda yang diguna-

kan untuk memperagakan itu bersifat tidak alamiah (hasil pencip-

taan manusia). Hal itulah yang membedakan antara alat peraga 

dengan media pembelajaran.  Alat peraga yang dugunakan dalam 

proses pembelajaran haruslah sesuai dengan tingkat pengalaman 

peserta didik. 

 

2. Tujuan penggunaan alat peraga 

Sebelum mempergunakan alat peraga lain sebagai penggan-

ti bendabenda asli, seorang guru perlu menelaah terlebih dahulu 

apakah penggunaan benda-benda asli memungkinkan atau tidak. 

Jika tidak terdapat benda asli, maka alat peraga dapat diadakan 

dari benda-benda pengganti yang memiliki esensi yang sama. Se-

belum membuat alat peraga seorang guru harus merencanakan 

dan memilih alat peraga yang paling tepat untuk digunakan. Un-

tuk itu perlu diperhatikan tujuan yang hendak dicapai dari peng-

gunaan alat peraga tersebut agar efisiensi hasil belajar siswa dapat 

tercapai. Adapun tujuan dari alat peraga antara lain: 

a. Sebagai alat bantu dalam pendidikan.  
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b. Untuk menimbulkan perhatian terhadap materi pelajaran.  

c. Untuk mengingatkan suatu pesan atau informasi.  

d. Untuk menanamkan tingkah laku atau kebiasaan yang baru.  

e. Untuk mengubah sikap dan persepsi siswa.  

f. Untuk mengubah pengetahuan, pendapat dan konsep-

konsep (Annisah, 2014: 4).  

Jika tujuan pembelajarannya rumit, maka mungkin diperli-

kan lebih dari satu macam alat peraga. Kemampuan penyampaian 

pesan masing-masing alat peraga berbada-beda, misalnya leaflets 

dan pamplets lebih banyak berisi pesan sedangkan poster lebih 

sedikit pesan-pesan tetapi bersifat pemberitahuan atau propagan-

da. Dengan sendirinya alat peraga yang dipergunakan untuk me-

ningkatkan pengetahuan akan berbeda dengan alat peraga yang 

dipergunakan untuk meningkatkan ketrampilan. 

 

3. Fungsi dan kegunaan alat peraga 

Alat peraga pembelajaran berfungsi untuk memberikan vi-

sualisasi yang nampak seperti aslinya, dimana visualisasi itu akan 

memberikan pengertian yang sejelas-jelasnya kepada peserta didik 

terhadap materi yang dirasa sulit untuk dipahami Adapun fungsi 

alat peraga dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi ter-

sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 

mengajar yang efektif. 

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. 

c. Alat peraga dalam integral dengan tujuan dan isi pelajaran. 

d. Alat peraga dalam pengajaran bukan hanya alat hibu-

ran/pelengkap.  

e. Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mem-

percepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
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menangkap pengertian yang diberikan guru. 

f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar (Sudjana dan Rivai, 

2009: 99).  

Di samping enam fungsi diatas, penggunaan alat peraga 

mempunyai nilai-nilai sebagai berikut: 

a. Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir, un-

tuk dapat mengurangi terjadinya verbalisme. 

b. Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar. 

c. Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehing-

ga hasil belajar bertambah mantap. 

d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuh-

kan kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa. 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambun-

gan. 

f. Membantu tumbuhkembangnya pemikiran dan kemampuan 

berbahasa. 

g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh den-

gan cara lain serta membantu pengalaman belajar yang lebih 

sempurna.  

Di samping beberapa fungsi tersebut, alat peraga dalam 

pendidikan juga memiliki banyak fungsi yaitu antara lain: 

a. Menjadikan pelajaran lebih menarik. 

b. Menghemat waktu belajar. 

c. Memantapkan hasil belajar. 

d. Membantu siswa yang ketinggalan pelajaran. 

e. Dapat berorientasi langsung dengan kehidupan. 

f. Membantu mengatasi kesulitan dan menjelaskan hal-hal yang 

sulit. 

g. Menjadikan pelajaran lebih konkret. 

h. Menjadikan suasana pelajaran lebih hidup, baik, dan menye-

nangkan. 
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i. Mendorong anak gemar berkarya dan membaca. 

j. Bila digunakan secara tepat akan terbentuk kebiasaan berpi-

kir, menganalisa dan teliti. 

 

4. Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga 

Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga tersebut adalah se-

bagai berikut: 

a. Menentukan jenis alat peraga dengan cepat, artinya sebaiknya 

guru terlebih dahulu memilih alat peraga manakah yang se-

suai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang hendak diajar-

kan. 

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, 

artinya perlu diperhitungkan tingkat kemampuan dan kema-

tangan anak didik. 

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat. 

d. Menempatkan dan memperlihatkan alat peraga pada waktu, 

tempat dan situasi (Gerlack and Elly dalam Asyhar, 2011: 82).  

Sebelum penggunaan alat peraga, sebaiknya seorang guru 

mencoba terlebih dahulu alat-alat tersebut yang masih dalam ben-

tuk kasar sebelum diproduksi seluruhnya. Adapun kegunaan dari 

tes percobaan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana alat pe-

raga tersebut dapat dimengerti oleh sasaran pendidikan. 

 

D. Hubungan Sumber, Media, dan Alat Pembelajaran 

Pada prinsipnya antara alat peraga, media pembelajaran, 

sumber belajar dan bahan pembelajaran, meskipun secara keben-

daan bisa sama, tetapi keempatnya mempunyai hubungan yang 

erat, meskipun secara fungsional dalam pembelajaran ada perbe-

daan. Dalam hubungannya sumber, media, dan alat pembelajaran, 

suatu benda dapat memiliki fungsi lebih dari satu, tidak hanya 

berfungsi sebagai media saja atau sebagai sumber belajar saja. Me-

lainkan, Suatu benda dapat sekaligus berfungsi sebagai media 
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pembelajaran, sumber belajar, dan alat pembelajaran. Sebuah ilu-

strasi berikut ini akan memberikan pemahaman tentang hubun-

gan antara alat peraga, media dan sumber belajar, dan bahan 

pembelajaran.  

Misalnya, sebuah buku tau modul pembelajaran yang ber-

jenis cetak memiliki desain yang cocok atau sesuai untuk pembe-

lajaran mandiri. Tetapi karena di dalam modul terdapat uraian 

materi yang dilengkapi dengan ilustrasi visual dengan gambar, 

foto dan grafik, maka modul juga menyajikan alat peraga visual 

sebagai alat bantu menjelaskan materi. Modul sebagai salah satu 

sumber belajar juga harus mencantumkan daftar rujukan darima-

na materi itu didapatkan. Selain itu, modul juga harus dilengkapi 

dengan latihan soal dan kegiatan siswa yang berbentuk pengama-

tan dan pencarian sumber belajar di luar modul. Jadi dari ilustrasi 

tersebut, dapat dipahami bahwa antara bahan pembelajaran, alat 

peraga, media pembelajaran, dan sumber belajar memiliki hubun-

gan yang saling mendukung. Alat peraga berbentuk gam-

bar/foto/grafik. 

Pada dasarnya semua istilah sumber belajar, media pembe-

lajaran, dan alat peraga dapat dimasukkan dalam konsep media. 

Karena konsep media merupakan perkembangan lebih lanjut dari 

ketiga konsep tersebut. Alat peraga adalah alat (benda) yang digu-

nakan untuk memperagakan fakat, konsep, prinsip, dan prosedur 

tertentu agar tampak lebih nyata/konkret. Media pembelajaran 

sebagai alat untuk memberikan motivasi bagi siswa agar terjadi 

proses belajar. Sedangkan sumber belajar memiliki cakupan yang 

lebih luas daripada media pembelajaran. Dari penjelasan tersebut 

dapat diketahui bahwa media pembelajaran adalah bagian dari 

sumber belajar. Media pembelajaran meliputi alat bantu guru da-

lam aktivitas pembelajaran serta sarana pembawa pesan dari 

sumber belajar ke penerima pesan belaar (siswa). Sebagai penyaji 

dan penyalur pesan, media pembelajaran dalam hal tertentubisa 
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mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Oleh 

karena itu, istilah media, sumber, alat peraga maupun bahan 

pembelajaran dapat dirangkum dalam satu istilah umum yaitu 

media pembelajaran.  
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PERAN GURU DAN SISWA DALAM  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
 

 

 

 

SETIAP siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda. Berbagai 

perbedaan yang ada dalam diri setiap siswa dapat dikatakan seba-

gai modalitas belajar. Pembelajaran kontekstual merupakan pem-

belajaran yang mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan gaya 

belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus memiliki ekammpuan 

dalam memahami tipe belajar siswa. Pembelajaran kontekstual 

memandang siswa sebagai individu yang selalu bergerak dan ber-

kembang menuju kesempurnaan. Perkembangan siswa ini berkai-

tan dengan perkembangan kemampuan siswa yang dipengaruhi 

oleh pengalaman yang dimiliki siswa. Siswa bukanlah orang de-

wasa dalam bentuk kecil, melainkan individu yang sedang dalam 

tahap-tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat di-

tentukan oleh tingkat perkembangan dan pengalaman siswa. 

Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur, atau 

penguasa yang memaksakan kehendak, melainkan guru adalah 

pembimbing siswa agar siswa bisa belajar sesuai dengan tahap 
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perkembangannya. Bab ini menguaraikan tentang gaya mengajar 

guru, kemampuan mengadakan variasi mengajar, pemberian re-

ward dan hukuman, gaya belajar siswa, dan perkembangan peser-

ta didik. 

 

A. Peran Guru dalam Pembelajaran Kontekstual 

Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu 

memahami tipe-tipe belajar siswa, artinya guru perlu menyesuai-

kan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa. Dalam proses 

pembelajaran konvensional, hal ini sering terlupakan sehingga 

proses pembelajaran tidak ubahnya sebagai proses pemaksaan 

kehendak guru kepada siswa. oleh karena itu, terdapat beberapa 

hal yang harus diperhatikan bagi setiap guru ketika mengimple-

mentasikan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning/CTL). 

1. Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai 

individu yang berkembang. Kemampuan belajar seseorang 

akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan 

pengalaman yang dimiliki siswa. Dengan demikian, pembela-

jaran tidak terpusat pada guru, dan guru tidak lagi mendomi-

nasi proses pembelajaran yang memaksakan kehendak, me-

lainkan guru adalah pembimbing siswa agar siswa bisa belajar 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

2. Setiap siswa memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal 

baru dan penuh tantangan. Oleh karena itu, guru berperan 

dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting 

untuk dipelajari oleh siswa. 

3. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan antara 

hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui siswa. 

Jadi, peran guru adalah memberikan kemudahan dan bantuan 

kepada siswa untuk membuat keterkaitan antara pengetahuan 

baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebe-
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lumnya. 

4. Belajar bagi siswa adalah proses menyempurnakan skema 

yang telah ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema ba-

ru (akomodasi). Tugas guru dalam hal ini adalah memberikan 

fasilitas (mempermudah) agar siswa mampu melakukan pros-

es asmimilasi dan proses akomodasi. 

Menjadi seorang guru yang efektif adalah sebuah proses 

yang dimulai ketika guru pertama kali menginjak ruang kelas dan 

melakukan proses pembelajaran yang tidak pernah berhenti. Ter-

dapat berbagai aspek yang dapat menentukan kriteria guru efektif, 

yaitu dapat menciptakan komunikasi verbal dan non-verbal yang 

terampil, kemampuan untuk memimpin kelas dan ruang kelas, 

pemahaman tentang bagaimana menyesuaikan gaya pengajaran 

dengan situasi tertentu, dan kemampuan untuk merancsiswaan 

serta memberikan pembelajaran yang berkualitas tinggi. Selain itu, 

bagi seorang guru perlu memiliki hal-hal yang bersifat personal 

(personality), seperti kemampuan untuk dekat dan memberikan 

inspirasi kepada siswa maupun orang lain untuk menyampikan 

ide atau pengetahuan serta mengendalikan perilaku siswa, guru 

perlu memiliki karisma dan kepercayaan diri, dan kekuatan per-

sonalitas (Ball and Morzani, 2009: 499).  

Sebagai seorang guru, guru perlu menyadari bahwa dirinya 

menjadi seorang figur yang dicontoh oleh siswa, baik dari segi 

sikap dan perilakunya. Salah satu cara kunci agar guru dapat 

memberikan contoh perilaku yang baik kepada siswa adalah den-

gan memperlakukan siswa sebagaimana seseorang ingin diperla-

kukan, seperti sopan santun. Bersikap sopan santun menjadi stra-

tegi yang relatif mudah untuk diterampakn dan dipertahankan. 

Sikap sopan santun yang secara berkesinambungan diterapkan 

dalam lingkungan sekolah, akan membantu: (1) membantu mere-

dam situasi yang sulit, (2) memberikan contoh yang konsisten 

dari perilaku yang baik, dan (3) menunjukkan sikap kepada orang 
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lain, bahwa seseorang tetap bisa bersikap tenang ketika berhada-

pan dengan situasi tertekan.  

 

1. Variasi gaya mengajar guru 

a. Pengertian variasi mengajar 

Variasi Mengajar adalah salah satu cara membuat siswa 

tetap konsentrasi dan termotivasi, sehingga kegiatan 

pembelajaran senantiasa berjalan dengan dinamis. Variasi 

mengajar adalah perbuatan guru dalam kelas proses bela-

jar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan 

siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan 

penting secara aktif (Majid, 2015: 261).  

Menurut Moh.Uzer Usman (2009, 84) variasi men-

gajar adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses in-

teraksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 

kebosanan siswa sehingga dalam situasi belajar mengajar 

siswa senantiasa menunjukkan ketekunan antusiasme ser-

ta penuh partispasi. Menurut Abdul Majid (2015: 262), 

mengadakan variasi dalam proses pembelajaran dapat di-

artikan sebagai perubahan cara/gaya penyampaian yang 

satu kepada cara/gaya penyampaian yang lain, dengan tu-

juan menghilangkan kebosanan/kejenuhan siswa saat be-

lajar, sehingga menjadi aktif berpatisipasi dalam belajar-

nya. 

Mengadakan variasi mengajar merupakan keteram-

pilan yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran, un-

tuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antu-

sias, tekun, dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembela-

jaran adalah meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Keterampi-

lan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar 
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akan meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya menga-

jar, variasi dalam mengunakan media dan bahan pengaja-

ran, dan variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa 

(Mulyasa, 2013: 78). Apabila ketiga komponen tersebut 

dikombinasikan dalam pengunaanya atau secara integrasi, 

maka akan meningkatkan perhatian siswa, membang-

kitkan keinginan dan kemauan belajar. 

b. Gaya mengajar 

Menurut DePorter & Hernacki, gaya belajar merupakan 

suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemu-

dian mengatur serta mengolah informasi (DePorter and 

Hernacki, 2008: 110). Menurut Penelope Peterson dalam 

Allan C. Ornstein (1990: 201) mendefinisikan bahwa gaya 

mengajar sebagai gaya guru dalam hal bagaimana guru 

memanfaatkan ruang kelas, pilih kegiatan pembelajaran 

dan materi, dan cara pengelompokan siswa. 

Nasution (2008: 94), mengemukakan bahwa gaya 

mengajar adalah ciri-ciri kebiasaan, kesukaan yang pent-

ing hubunganya dengan murid, bahkan gaya mengajar le-

bih dari suatu kebiasaan dan cara istimewa dari tingkah 

laku atau pembicaraan guru atau dosen. Gaya mengajar 

guru mencerminkan bagaimana pelaksanaan pengajajaran 

guru yang bersangkutan yang dipengaruhi oleh pandan-

ganya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologi 

yang digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan serta 

karakteritik siswa. Banyak guru menggambarkan bahwa 

gaya pengajaran banyak variasinya dari segi deskriptif dan 

beragam maknanya. Eggen and Kauchak (2010: 409) 

mengelompokkan gaya mengajar guru yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran menjadi empat yang diturun-

kan dari aliran pendidikan yaitu klasik, teknologis, perso-

nalisasi, dan interaksional. 
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1) Gaya mengajar klasik 

Guru dengan gaya klasik masih menerapkan konsepsi 

sebagai satu-satunya cara belajar dengan berbagai 

konsekuensi yang diterimanya. Ketika guru menjadi 

penguasa dikelas, siswa akan kehilangan kesempatan 

untuk mengaktualisasikan dirinya, yang akan menga-

kibatkan terhambatnya perkembangan siswa dalam 

proses pembelajaran. Gaya mengajar klasik tidak se-

penuhnya disalahkan saat kondisi kelas mengha-

ruskan seorang guru berbuat demikian, yaitu kondisi 

kelas mayoritas siswanya pasif. Dalam pembelajaran 

klasik, peran guru sangat dominan, karena itu, guru 

harus ahli (expert) pada bidang pelajaran yang diam-

punya. Dalam model pembelajaran seperti ini, siswa 

cenderung bersikap pasif (hanya menerima materi 

pembelajaran). 

2) Gaya mengajar teknologis 

Guru menerapkan gaya mengajar teknologis sering 

menjadi bahan perbincangan yang tidak pernah sele-

sai. Gaya mengajar teknologis ini memiliki prinsip 

bahwa guru dapat melakukan pembelajaran yang ber-

sumber dari media pembelajaran dan sumber belajar 

yang tersedia. Guru mengajar dengan memperhatikan 

kesiapan siswa dan selalu memberikan stimulus un-

tuk mampu menjawab segala persoalan yang dihada-

pi, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari pengetahuan yang sesuai dengan minat 

masing-masing, sehingga memberi banyak manfaat 

pada diri siswa. 

3) Gaya mengajar personalisasi 

Pembelajaran personalisasi dilakukan berdasarkan 

atas minat, pengalaman, dan pola perkembangan 
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mental siswa. Dominasi pembelajaran ada ditangan 

siswa, dimana dipandang sebagai suatu pribadi. Guru 

yang menerapkan gaya mengajar personalisai menjadi 

salah satu kunci keberhasilan pencapaian prestasi be-

lajar siswa. Guru tidak hanya memberikan materi un-

tuk membuat siswa lebih pandai, melainkan agar sis-

wa menjadikan dirinya lebih pandai. Guru dengan 

gaya mengajar personalisasi ini akan selalu mening-

katkan belajar siswa dan senantiasa memandang sis-

wa seperti dirinya sendiri. Guru tidak dapat memaksa 

siswa untuk menjadi sama dengan gurunya, karena 

siswa tersebut mempunyai minat, bakat, dan kecen-

derungan masing-masing. 

4) Gaya mengajar interaksional 

Dalam pembelajaran interaksional, peran guru dan 

siswa sangat dominan. Guru dan siswa berupanya 

memodifikasi berbagai ide atau ilmu yang dipelajari 

untuk mencari bentuk baru berdasarkan kajian yang 

dipelajari. Guru dengan gaya mengajar interaksional 

lebih mengedepankan dialog dengan siswa sebagai 

bentuk interaksi yang dinamis. Guru dan siswa atau 

siswa dengan siswa saling ketergantungan, artinya 

siswa sama-sama menjadi subyek pembelajaran, dan 

tidak ada yang dianggap paling berperan atau mengu-

asai proses pembelajaran. 

c. Prinsip-prinsip variasi mengajar 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan guru ketika 

membuat variasi dalam mengajar yaitu:  

1) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud 

tertentu yang relevan dengan tujuan yang hendak di-

capai. 

2) Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesi-



Peran Guru dan Siswa Dalam CTL 

206 |  

nambungan sehingga tidak akan merusak perhatian 

siswa dan tidak mengangu pelajaran. 

3) Direncsiswaan secara baik, dan secara eksplisit dican-

tumkan dalam rencana pelajaran atau satuan pelaja-

ran. 

4) Penggunaan variasi mengajar harus luwes (tidak ka-

ku), sehingga kehadiran variasi itu semakin mengop-

timalkan kegiatan belajar mengajar. 

5) Pengunaan variasi mengajar harus bersifat terstruk-

tur, terencana, dan sistematik. 

6) Perubahan yang digunakan harus bersifat efektif. 

7) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat 

(Hasibuan dan Moedjiono, 2009: 66). 

d. Tujuan mengadakan variasi mengajar 

Tujuan dari mengadakan variasi dalam kegiatan pembela-

jaran adalah: 

1) Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. 

2) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3) Mengembangkan keingintahuan siswa terhadap hal-

hal yang baru 

4) Melayani gaya belajar siswa yang beranekaragam. 

5) Meningkatkan keaktifan/keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

6) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah. 

7) Meningkatkan dan Memelihara perhatian siswa ter-

hadap relevansi proses belajar mengajar. 

8) Memberi pilihan dan fasilitas dalam belajar individual. 

9) Mendorong siswa untuk dengan melibatkannya da-

lam berbagai pengalaman yang menarik pada berba-

gai tingkat kognitif. 

10) Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian 

siswa pada aspek-aspek pembelajaran (Djamarah, 
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2005: 125). 

e. Komponen-komponen keterampilan mengadakan variasi 

Terdapat tiga komponen penting dalam mengadakan va-

riasi mengajar pada proses pembelajaran kontekstual, yai-

tu (1) variasi cara mengajar guru, (2) variasi penggunaan 

media dan alat pembelajaran, dan (3) variasi pola interaksi 

dan kegiatan siswa (Barnawi dan Arifin, 2015: 137). 

1) Variasi dalam cara mengajar guru, terdiri dari: 

a) Pengunaan variasi suara (teacher voice): perubahan 

suara dari keras menjadi lembut, dari tinggi men-

jadi rendah, dari cepat beruba menjadi lambat, 

dari gembira menjadi sedih, atau pada suatu saat 

memberikan tekanan pada kata-kata. 

b) Pemusatan perhatian siswa (facusing): memu-

satkan perhatian pada hal-hal yang dianggap 

penting dapat dilakuka oleh guru. 

c) Kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence): 

adanya kesenyapan, kebisuan, atau “selingan di-

am” yang tiba-tiba dan disengaja selagi guru me-

nerangkan sesuatu merupakan alat yang baik un-

tuk menarik perhatian siswa. 

d) Mengadakan kontak pandang dan gerak (eye con-

tact and movement): bila guru sedang berbicara atau 

beriteraksi dengan siswa, sebaiknya pandangan 

menjelajahi seluruh kelas dan melihat ke mata 

murid-murid untuk menunjukkan adanya hu-

bungan intim dengansiswa. 

e) Gerakan badan mimik muka: variasi dalam ek-

spresi wajah guru, gerakan kepala, dan geraka ba-

dan adalah aspek yang sangat penting dalam ber-

kounikasi. 

f) Pergantian posisi guru di dalam kelas dan gerak 
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guru (teachers movement): pergantian posisi guru di-

dalam kelas dapat digunakan untuk memperta-

hankan perhatian siswa. Terutama bagi calon 

guru dalam menyajikan pelajaran didalam kelas, 

biasakan bergerak bebas didalam kelas, biasakan 

bergerak bebas, tidak kaku, hindarilah tingkah la-

ku negatif. Berikut ini ada beberapa hal yang per-

lu diperhatikan: (1) jangan membiasakan mene-

rangkan sambil menghadap papan tulis, (2) jan-

gan membiasakan menerangka dengan rah pan-

dangan ke langi-langit, ke arah lantai, atau keluar, 

tetapi arahkan pandangan menjelajahi seluruh ke-

las, dan (3) jika diinginkan untuk mengobservasi 

seluruh kelas, bergeraklah perlahan-lahan dari be-

lakang ke arah depan untuk mengetahui tingkah 

laku siswa. 

2) Variasi penggunaan media dan alat pembelajaran 

Media dan alat pengajaran, bila ditinjau dari indera 

yang digunakan dapat di golongkan ke dalam tiga ba-

gian, yakni: dapat didengar, dilihat, diraba (Usman, 

2009: 85). Pergantian pengunaan jenis media yang sa-

tu kepada jenis yang lain memgharuskan siswa me-

nyesuaikan alat inderanya sehingga dapat memper-

tinggi perhatian karena setiap siswa menyesuaikan 

alat inderanya. Penggunaan alat peraga pembelajaran 

dapat digunakan dengan beberapa variasi, seperti: 

a) Variasi alat atau bahan dapat dilihat (visual aids): 

alat atau media yang termasuk ke dalam jenis ini 

ialah yang dapat dilihat, antara lain grafik, bagan, 

poster, diorama, spesimen, gambar, film, dan 

slide. 

b) Variasi alat atau bahan yang dapat didengar (audi-
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tif aids): suara guru termasuk ke dalam media ko-

munikasi yang utama di dalam kelas. 

c) Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dima-

nipulasi, dan dapat digerakan (motorik): pengu-

naan alat yang termasuk dalam jenis ini akan da-

pat menarik perhatian siswa dan dapat meli-

batkan siswa dalam dalam membentuk dan 

memperagakan kegiatanya, naik secara peroran-

gan ataupun secara kelompok. 

d) Variasi alat atau bahan yang dapat didengar, dan 

diraba (audiovisual aids): pengunaan alat jenis ini 

merupakan tingkat yang paling tinggi karena me-

libatkan semua indera. 

3) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa 

Pola interaksi guru dengan murid dalam kegiatan be-

lajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya, mulai 

gerakan yang didominasi oleh guru sampai kegiatan 

yang dilakukan oleh murid itu sendiri. Pola interaksi 

dapat berbentuk klasikal, kelompok, dan perorangan. 

Sedangkan variasi kegiatan bisa berupa mendengar-

kan informasi, menelaah materi, diskusi, latihan atau 

demontrasi. Dalam mengadakan variasi, guru perlu 

mengingat prinsip-prinsip pengunaanya yang melipu-

ti: kesesuaian, kewajaran, kelancaran dan kesinam-

bungan, dan perencanaan bagi alat/bahan yang me-

merlukan penataan khusus. Adapun jenis pola inte-

raksi (gaya interaksi) dapat digambarkan seperti di 

bawah ini. 

a) Pola guru - siswa: komunikasi sebagai aksi satu 

arah. 

b) Pola guru - siswa - guru: ada kebalikan (feedback) 

bagi guru, tidak ada inteksi antara siswa. 
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c) Pola guru - siswa - siswa: balikan bagi guru, siswa 

saling belajar satu saa lain. 

d) Pola guru - siswa, siswa - guru, siswa - siswa: in-

teraksi optimal antara guru dengan murud, dan 

antara murud dengan siswa (komuniksi sebagai 

transaksi dan ilmu arah). 

e) Pola melingkar: setiap siswa mendpat giliran un-

tuk mengemukakan sambutan atau jawaban, ti-

dak diperkenankan berbicara dua kali sebelum 

semua siswa mendapat giliran (Friend and Cook, 

2013: 556).  

 

2. Memberikan penghargaan dan sanksi 

a. Penghargaan (reward) 

Maslow (1970: 5) mengatakan bahwa penghargaan adalah 

salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong seseo-

rang untuk mengaktualisasikan dirinya. Penghargaan ada-

lah unsur disiplin yang sangat penting dalam pengem-

bangan diri dan tingkah laku siswa. Seseorang akan ter-

motivasi untuk meningkatkan keahliannya, ketika keah-

lian yang dipunyainya dapat menghasilakan prestasi dan 

penghargaan. Amir Daien Indrakusuma (2005: 70) me-

nyatakan penghargaan merupakan hadiah terhadap hasil-

hasil yang baik dari siswa dalam proses pendidikan. 

Penghargaan merupakan hal yang menggembirakan bagi 

siswa, dan dapat menjadi pendorong bagi belajarnya.  

Penghargaan adalah alat untuk mendidik siswa agar 

siswa dapat merasa senang karena perbuatan atau peker-

jaannya mendapat penghargaan. Penghargaan harus me-

miliki nilai mendidik. Mendidik disini tidak hanya dalam 

bidang akademik tetapi juga mendidik siswa dalam ber-

tingkah laku yang baik (Cowley, 2011: 103). Berdasarkan 
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pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penghargaan 

adalah suatu hal positif yang diperoleh siswa karena siswa 

telah menunjukkan suatu perbuatan yang baik. Pembe-

rian penghargaan kepada siswa akan meningkatkan peri-

laku yang sesuai dengan aturan yang berlaku, serta mem-

buat siswa untuk menghindari diri dari perbuatan yang ti-

dak sesuai dengan aturan. Dengan pemberian penghar-

gaan siswa akan berusaha berperilaku disiplin.  Maria J. 

Wantah (2005: 55) mengemukakan fungsi dari pemberian 

penghargaan adalah sebagai berikut. 

1) Penghargaan mempunyai nilai mendidik. Penghar-

gaan yang diberikan kepada siswa menunjukkan 

bahwa perilaku yang dilakukan oleh siswa sesuai den-

gan norma dan aturan yang berlaku. Apabila siswa 

mendapatkan suatu penghargaan, maka siswa akan 

memperoleh kepuasan, dan kepuasan itu akan mem-

pertahankan, memperkuat, dan mengembangkan 

tingkah laku yang baik.  

2) Penghargaan berfungsi sebagai motivasi pada siswa 

untuk mengulangi atau mempertahankan perilaku 

yang disetujui secara sosial. Pengalaman siswa men-

dapatkan penghargaan yang menyenangkan akan 

memperkuat motivasi siswa untuk bertingkah laku 

baik. Dengan adanya penghargaan siswa akan beru-

saha sedemikian rupa untuk berperilaku lebih baik 

agar mendapatkan penghargaan.  

3) Penghargaan berfungsi memperkuat perilaku yang 

disetujui secara sosial. Apabila siswa bertingkah laku 

sesuai yang diharapkan secara berkesinambungan dan 

konsisten, ketika perilaku itu dihargai, siswa akan me-

rasa bangga. Kebanggan itu akan menjamin siswa un-

tuk terus mengulangi dan bahkan meningkatkan kua-
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litas perilaku tersebut. 

Pemberian penghargaan (reward) kepada peserta didik 

perlu memperhatikan macam-macam penghargaan, agar 

penghargaan yang diberikan kepada siswa dapat membe-

rikan efek yang bermakna.  Amir Daien Indrakusuma 

(2005: 78) menjelaskan macammacam bentuk penghar-

gaan antara lain: pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda 

penghargaan. 

1) Pujian 

Pujian adalah salah satu bentuk penghargaan yang 

paling mudah dilakssiswaan. Pujian dapat berupa ka-

ta-kata seperti: baik, bagus, bagus sekali, dan seba-

gainya. Disamping berupa kata-kata, pujian dapat pu-

la berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda. Mi-

salnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan 

menepuk bahu siswa, dengan tepuk tangan, dan se-

bagainya. 

2) Penghormatan  

Penghargaan yang berbentuk penghormatan berben-

tuk dua macam. Pertama, berbentuk penobatan, yaitu 

siswa mendapat penghormatan di hadapan teman-

temannya. Seperti dihadapan teman-teman sekelas, 

teman-teman sekolah, atau mungkin juga di hadapan 

teman dan orang tua siswa. Misalnya pada acara 

pembagian rapot diumumkan dan ditampilkan siswa 

yang meraih ranking tinggi. Kedua, penghormatan 

yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk melaku-

kan sesuatu. Misalnya, siswa yang berhasil menyele-

saikan suatu soal yang sulit, disuruh mengerjakannya 

di papan tulis untuk dicontoh teman-temannya. 

3) Hadiah 

Yang dimaksud hadiah adalah penghargaan yang 
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berbentuk barang. Penghargaan yang berbentuk ba-

rang ini disebut penghargaan materil. Hadiah yang 

berupa barang ini dapat terdiri dari keperluan seko-

lah, seperti pensil, penggaris, buku pelajaran, dan se-

bagainya. Selain itu juga dapat berupa barang lain se-

perti kaos, permainan, dan juga bisa berupa uang.   

4) Tanda penghargan 

Jika hadiah adalah penghargaan yang berupa barang, 

tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan 

kegunaan barang-barang tersebut. Tanda penghar-

gaan dinilai dari segi kesan dan nilai kenangannya. 

Penghargaan ini disebut juga penghargaan simbolis. 

Penghargaan simbolis ini dapat berupa surat-surat 

tanda penghargaan, surat-surat tanda jasa, sertifikat, 

piala, dan sebagainya. 

Memberikan penghargaan bukanlah hal yang mudah. 

Perlu adanya syarat yang harus diperhatikan oleh guru da-

lam memberikan penghargaan. Beberapa syarat yang per-

lu diperhatikan ketika memberikan penghargaan kepada 

siswa yaitu: 

1) Untuk memberikan penghargaan yang pedagogis 

guru harus mengenal betul-betul siswanya.  

2) Penghargaan yang diberikan kepada siswa janganlah 

hendaknya menimbulkan rasa cemburu atau iri hati 

bagi siswa yang lain. 

3) Penghargaan diberikan dengan hemat, artinya tidak 

terus menerus atau terlalu sering. 

4) Jangan memberi penghargaan dengan menjajikan ter-

lebih dahulu sebelum siswa menunjukkan prestasi 

kerjanya. 

5) Guru harus berhati-hati dalam memberikan penghar-

gaan, jangan sampai penghargaan yang diberikan di-
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anggap sebagai upah dari jerih payah yang telah dila-

kukan siswa (Cowley, 2011: 105).  

Berdasarkan hal-hal di atas, agar pemberian penghargaan 

dapat dilakukan dengan baik maka guru harus memahami 

syarat-syarat pemberian penghargaan dengan baik. Den-

gan demikian kebermaknaan dari pemberian penghar-

gaan akan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

b. Sanksi (punishment) 

Menurut Hasbullah (2005 : 184) dalam bukunya Dasar-

dasar Ilmu Pendidikan, hukuman adalah memberikan atau 

mengadakan nestapa atau penderitaan dengan sengaja 

kepada siswa dengan maksud agar penderitaan tersebut 

betul-betul dirasakannya, untuk menuju kearah perbai-

kan. Dengan demikian hukuman merupakan alat pendi-

dikan istimewa, sebab membuat siswa menderita. Abu 

Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2003: 150) menjelaskan hu-

kuman adalah suatu perbuatan, dimana kita sadar, dan 

sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang 

baik dari segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian 

orang lain itu mempunyai kelamahan bila dibandingkan 

dengan diri kita, dan oleh karena itu maka kita mempu-

nyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan melin-

dunginya. 

Ali Imron (2012: 169) berpendapat bahwa huku-

man adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang se-

bagai akibat dari pelanggaran atau atas aturan-aturan yang 

telah ditetapkan. Hukuman diberikan sebagai alat pendi-

dikan dimana hukuman yang diberikan harus dapat men-

didik dan menyadarkan peserta didik. Dari beberapa 

pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa huku-

man adalah suatu perbuatan yang kurang menyenangkan 

yang dilakukan secara sadar dan sengaja karena terjadinya 
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suatu pelanggaran terhadap aturan. Dengan pemberian 

hukuman seseorang yang melanggar akan sadar akan pe-

langgarannya dan tidak mengulanginya lagi. Tujuan dari 

pemberian hukuman adalah menghentikan siswa untuk 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dan 

aturan yang berlaku dengan menggunakan metode yang 

memberikan efek jera baik secara biologis maupun psiko-

logis. Maria J. Wantah (2005: 162) menjelaskan fungsi 

hukuman adalah sebagai berikut: 

1) Hukuman berfungsi untuk menghalangi. Pengulan-

gan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat 

dapat dihalangi dengan memberikan hukuman. 

2) Hukuman berfungsi untuk mendidik. Sebelum siswa 

mengerti peraturan, siswa dapat belajar bahwa tinda-

kan tertentu benar dan yang lain salah dengan men-

dapat hukuman.  

3) Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang 

tidak diterima oleh masyarakat. Memotivasi seseo-

rang dapat dilakukan dengan memberikan informasi 

tentang dampak-dampak yang timbul akibat perilaku 

yang buruk. 

Dalam hal pemberian hukuman ini, seorang guru perlu 

memperhatikan syarat-syarat hukuman yang efektif dan 

mendidik: 

1) Setiap hukuman hendaknya dapat dipertanggungja-

wabkan.  

2) Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbai-

ki.  

3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pemba-

lasan dendam.  

4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah.  

5) Setiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan 
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sudah diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih 

dahulu.  

6) Bagi si terhukum (siswa), hukuman hendaknya dapat 

dirasakannya sendiri sebagai kedukaan atau penderi-

taan yang sebenarnya.  

7) Jangan melakukan hukuman badan. 

8) Hukuman sebisa mungkin tidak boleh merusak hu-

bungan baik antara guru dan siswanya. 

9) Perlu adanya kesanggupan memberi maaf dari guru. 

Untuk menghindari adanya perbuatan sewenang-wenang 

dari pihak yang memberikan hukuman kepada siswa, 

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2003: 75) memberikan 

beberapa petunjuk dalam pemberian hukuman sebagai 

berikut: 

1) Pemberian hukuman disesuaikan dengan besar kecil-

nya kesalahan . 

2) Pemberian hukuman disesuaikan dengan jenis, usia 

dan sifat siswa. 

3) Pemberian hukuman dimulai dari yang ringan. 

4) Jangan lekas memberikan hukuman sebelum diketa-

hui sebabnya . 

5) Jangan memberikan hukuman dalam keadaaan ma-

rah, emosi, atau sentimen. 

6) Jangan sering mengetrapkan hukuman. 

7) Sedapat mungkin jangan memnberikan hukuman 

badan, melainkan pilihlah hukuman yang bernilai pe-

dagogis. 

8) Perhitungkan akibat-akibat yang timbul dari huku-

man. 

9) Berilah bimbingan kepada yang terhukum agar men-

ginsyafi atas kesalahannya. 

10) Pelihara hubungan/jalinan cinta kasih sayang antara 
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guru yang memberikan hukuman dengan siswa yang 

dikenai hukuman.  

Amir Daien Indrakusuma (2005: 91) mengemukakan sya-

rat-syarat pemberian hukuman yaitu: 

1) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta 

kasih sayang. Hukuman bukan karena ingin menyaki-

ti siswa dan bukan karena inigin melampiaskan rasa 

dendam. Guru menghukum siswa demi kebaikan 

demi kepentingan siswa, dan demi masa depan siswa. 

Hukuman itu diberikan tidak boleh berakibat putus-

nya hubungan cinta kasih sayang tersebut. 

2) Pemberian hukuman harus didasarkan kepada alasan 

keharusan. Hukuman merupakan tindakan terakhir 

yang diberikan setelah pemberian alat-alat pendidikan 

lain tidak berhasil. Hukuman diberikan jika memang 

diperlukan, dan hukuman harus diberikan secara bi-

jaksana. 

3) Pemberian hukuman harus menimbulkan kesan hati 

pada siswa. Dengan adanya kesan, siswa akan selalu 

mengingat pada peristiwa tersebut. Kesan tersebut 

akan mendorong siswa pada keinsyafan dan kesada-

ran. Akan tetapi hukuman tidak boleh menimbulkan 

kesan negatif pada siswa. 

4) Pemberian hukuman harus menimbulkan keinsyafan 

dan penyesalan pada siswa. Ini merupakan hakekat 

dari pemberian hukuman. Dengan adanya hukuman 

siswa akan merasa insyaf dan menyesali perbuatannya 

yang salah. Siswa akan berjanji di dalam hatinya un-

tuk tidak mengulangi lagi. 

5) Pemberian hukuman harus diikuti dengan pemberian 

ampun dan disertai dengan harapan serta keper-

cayaan. Setelah siswa mendapat hukuman, maka guru 
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tidak boleh lagi menaruh rasa ini dan itu terhadap 

siswa. Guru harus membebaskan diri terhadap rasa 

yang buruk pada siswa, sehingga guru tidak menyim-

pan beban batin lagi. Di samping itu, siswa harus di-

berikan kepercayaan kembali serta harapan bahwa 

siswa itu pun akan sanggup dan mampu berbuat baik 

lagi. 

Berdasarkan uraian di atas, agar pemberian hukuman da-

pat berjalan dengan baik, maka guru harus benar-benar 

memahami syarat-syarat pemberian hukuman dengan 

baik. Dengan demikian pemberian hukuman akan dapat 

dipertanggung jawabkan, tidak menimbulkan kesan nega-

tif pada siswa, dan tidak merusak hubungan baik antara 

guru dan siswa. 

Setelah mengetahui beberapa petunjuk dan syarat-

syarat untuk memberikan hukuman kepada siswa, guru 

juga perlu memahami macam-macam hukuman yang da-

pat diberikan. Menurut Ahmad Tafsir (2004: 189) huku-

man dibagi menjadi hukuman preventif dan represif. Dan 

Willian Stern (Seifert, 1983: 251) membagi hukuman 

menjadi hukuman asosiatif, logis, dan hukuman normatif. 

Berikut ini pembagian hukuman menurut Ahmad Tafsir. 

1) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan 

dengan maksud agar tidak atau jangan terjadi pelang-

garan. Hukuman ini bermaksud untuk mencegah 

jangan sampai terjadi pelanggaran, sehingga hukuman 

ini dilakukan sebelum pelanggaran itu dilakukan.  

2) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh 

karena adanya pelanggaran. Hukuman ini dilakukan 

setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan. 

Sedangkan pembagian hukuman menurut Willian Stern 

yaitu: 
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1) Hukuman asosiatif  

Umumnya orang mengasosiasikan antara hukuman 

dan pelanggaran., antara penderitaan yang diaki-

batkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran 

yang dilakukan.  

 

2) Hukuman logis  

Hukuman ini diberikan kepada siswa yang sudah 

agak besar. Dengan ini siswa akan mengerti bahwa 

hukuman itu adalah akibat yang logis dari pekerjaan 

atau perbuatannya yang tidak baik. Siswa akan men-

gerti bahwa dia mendapat hukuman itu adalah akibat 

dari kesalahan yang diperbuatnya. 

3) Hukuman normatif  

Hukuman normatif adalah hukuman yang bermak-

sud memperbaiki moral siswa. Hukuman ini diberi-

kan terhadap pelanggaran mengenai norma-norma 

etika. Hukuman normatif erat kaitannya dengan 

pembentukan watak siswa. 

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2003: 105) menjelaskan 

macam-macam hukuman yaitu (1) hukuman membalas 

dendam, (2) hukuman badan/jasmani, (3) hukuman jeruk 

manis, (4) hukuman alam. 

1) Hukuman membalas dendam  

Guru yang merasa tidak senang karena siswa berbuat 

salah akan dihukum. Tetapi guru justru merasa se-

nang/puas karena berhasil menyakiti siswa. Huku-

man ini memuaskan guru tetapi untuk kepentingan 

siswa sama sekali tidak ada. Hukuman semacam ini 

tidak boleh diterapkan karena dampaknya tidak baik. 

2) Hukuman badan/jasmani  

Hukuman ini memberikan akibat yang merugikan 
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bagi siswa, karena dapat menimbulkan gangguan ke-

sehatan bagi siswa. Misalnya guru menangkap basah 

siswa sedang merokok, maka siswa diberikan huku-

man untuk merokok terus menerus selama waktu se-

kolah. Hal ini dapat menyebabkan siswa batuk atau 

pusing. 

3) Hukuman jeruk manis  

Menurut tokoh yang mengemukakan teori hukuman 

ini, Jan Ligthart, siswa yang nakal tidak perlu dihu-

kum, tetapi didekati dan diambil hatinya. Misalnya di 

kelas ada siswa baru yang sombong tidak mau kenal 

dengan siswa lain, maka salah satu siswa berlaku baik, 

dengan demikian siswa yang sombong itu akan beru-

bah menjadi baik dan meu membaur dengan siswa 

lain. 

4) Hukuman alam  

Dikemukakan oleh J.J.Rousseau dari aliran natura-

lisme, berpendapat kalau ada siswa nakal jangan di-

hukum, biarlah kapok/jera dengan sendirinya. Misal-

nya jika ada gadis yang sangat bebas dalam pergaulan 

tidak pernah ditegur maupun dimarahi orang tuanya, 

dibiarkan saja biar jera, akhirnya gadis itu merasa jera 

setelah berbadan dua. 

 

B. Peran Siswa dalam Pembelajaran Kontekstual 

Siswa merupakan individu yang sedang dalam usia per-

kembangan. Dalam proses pembelajaran kontekstual, siswa harus 

berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan, bukan men-

jadi individu yang hanya siap menerima segala informasi yang 

diberikan oleh guru. Siswa harus berperan dalam belajar dengan 

cara mengalami dan melakukan, tidak hanya sekedar mendengar-

kan, mencatat, dan menghafal. Pembelajaran kontekstual meru-
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pakan pembelajaran yang melibatkan kehidupan nyata siswa da-

lam proses pembelajaran. Oleh karena itu, bukan hanya aktivitas 

siswa, pengalaman dan kehidupan nyata siswa juga menjadi aspek 

penting dalam pembelajaran kontekstual.  

 

1. Hakikat peserta didik/siswa 

Sebelum mengkaji tuntas tentang peserta didik dalam rele-

vansinya sebagai objek dan subjek belajar penting dipahami terle-

bih dahulu mengenai hakikat manusia sebab manusia adalah kun-

ci dan soal utama. Bagaimana manusia itu bertingkah laku, apa 

yang menggerakkan manusia sehingga mampu mendinamisasikan 

dirinya dalam kehidupan. Dalam kegiatan pendidikan, pendidik 

harus memperlakukan peserta didik sebagai manusia berderajat 

paling tinggi dan paling mulia di antara makhluk-makhluk lainnya 

meskipun individu yang satu berbeda dari individu yang lainnya. 

Perlakuan pendidik terhadap siswa tidak boleh dibedakan, pe-

layanan unggul perlu dilakukan untuk semua peserta didik. Dalam 

hal ini ada beberapa pandangan mengenai hakikat peserta didik 

sebagai manusia dan sebagai subyek belajar. 

a. Peserta didik sebagai manusia 

1) Pandangan psikoanalitik 

Para psikoanalis beranggapan bahwa manusia pada haki-

katnya digerakkan oleh dorongan-dorongan dari dalam 

dirinya yang bersifat instingtif. Kekuatan psikologis yang 

ada dalam diri siswa dapat mengontrol tingkah laku indi-

vidu. Dalam hal ini individu tidak memegang kendali atau 

tidak menentukan atas nasibnya sendiri meskipun kita 

berpendapat bahwa kita mengontrol kehidupan kita sen-

diri namun dalam kenyataannya kita kurang mengontrol 

kekuatan yang membentuk kepribadian kita. Freud juga 

mengatakan bahwa kepribadian dewasa pada umumnya 

ditentukan oleh pengalaman masa kanak-kanak (Prayitno, 
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2009: 63). 

2) Pandangan humanistik 

Rogers tokoh dari pandangan humanistik berpendapat 

bahwa manusia selalu berkembang dan berubah untuk 

menjadi pribadi yang lebih maju dan sempurna. Manusia 

adalah individu dan menjadi anggota masyarakat yang 

dapat bertingkah laku secara memuaskan (Yustinus, 

2009: 115). Tindakan atau usaha yang dilakukan seseo-

rang digerakkan oleh adanya rasa tanggungjawab dan 

adanya kebutuhan yang dirasakan oleh setiap orang. Da-

lam pandangan humanistik, perilaku manusia tidak sepe-

nuhnya ditentukan oleh lingkungan, manusia memiliki 

kehendak bebas dan oleh karenanya memiliki kemam-

puan untuk berbuat lebih banyak bagi dirinya lebih dari 

yang diprediksikan oleh psikoanalisis maupun behavioris. 

 

Abraham Maslow (1970: 7) berpendapat semua 

manusia dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan insting-

tif. Kebutuhan-kebutuhan universal ini mendorong kita 

tumbuh dan berkembang untuk mengaktualisasikan diri 

kita sejauh kemampuannya. Dan apakah nanti potensi 

tersebut dipenuhi atau diaktualisasikan tergantung pada 

kekuatan-kekuatan individual dan sosial yang memajukan 

atau menghambat aktualisasi diri. 

3) Pandangan behavioristik 

Pandangan dari kaum behavioristik pada dasarnya men-

ganggap bahwa manusia sepenuhnya adalah makhluk 

reaktif yang tigkah lakunya dikontrol oleh faktor-faktor 

yang datang dari luar. Faktor lingkungan inilah yang me-

rupakan penentu tunggal dari tingkah laku manusia (Yus-

tinus, 2006: 88). Dengan demikian kepribadian individu 

dapat dikembalikan kepada hubungan antara individu 
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dengan lingkungannya. Hubungan diatur oleh hukum-

hukum belajar seperti misalnya adanya teori pembiasaan 

(conditioning) dan peniruan. 

b. Peserta didik sebagai subjek belajar 

Siswa atau peserta didik adalah salah satu komponen manu-

siawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 

mengajar. Relevan dengan uraian diatas bahwa siswa atau pe-

serta didik menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpunan 

perhatian. Peserta didik dipandanga sebagai individu yang 

memiliki cita-cita, sehingga dalam pembelajaran, tujuan yang 

dimiliki oleh siswa adalah meraih cita-cita itu. Oleh karena itu, 

guru harus memberikan perhatian dan bantuan untuk hal itu. 

Peserta didik menjadi faktor penentu sehingga menun-

tut dan dapat memengaruhi segala sesuatu yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan belajarnya. Jadi dalam proses belajar 

mengajar yang diperhatikan pertama kali adalah peserta didik, 

bagaimana keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu me-

nentukan komponen-komponen lain meliputi bahan apa 

yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, 

alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu 

harus disesuaikan dengan keadaan dan karakteristik siswa. 

Itulah sebabnya siswa atau peserta didik merupakan subjek 

belajar. 

Oleh karena itu, peserta didik harus diperlakukan dan 

memperlakukan dirinya bukan sebagai objek, tetapi sebagai 

subjek yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Ia adalah 

manusia yang di dalam proses belajar mengajar mengalami 

proses perubahan untuk menjadikan dirinya sebagai individu 

yang mempunyai kepribadian dan kemampuan tertentu. 

Pembentukan kepribadian peserta didik perlu mendapatkan 

bantuan dari guru, orang tua dan anggota masyarakat.  

Peserta didik secara kodrati telah memiliki potensi dan 
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kemampuan-kemampuan tertentu hanya saja belum menca-

pai tingkat optimal. Oleh karena itu lebih tepat kalau mereka 

dikatakan sebagai subjek dalam proses belajar mengajar se-

hingga siswa disebut sebagai subjek belajar yang secara aktif 

berupaya mengembangkan berbagai potensi tersebut dengan 

bantuan seorang guru. 

 

2. Perkembangan peserta didik  

Perkembangan dapat diartikan sebagai suatu proses peru-

bahan dalam diri individu atau organisme baik fisik (jasmani) 

maupun psikis (rohani) menuju tingkat kedewasaan atau kema-

tangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesi-

nambungan. Perubahan berlangsung sistematis, progresif dan 

berkesinambungan maksudnya, perubahan dalam perkembangan 

menjadi lebih maju, meningkat, mendalam atau meluas baik fisik 

maupun psikis berlangsung secara beraturan atau berurutan bu-

kan kebetulan (Yusuf dan Sughandi, 2012: 2). Perkembangan ter-

sebut bersifat saling ketergantungan atau saling mempengaruhi 

antara bagian-bagian organisme (fisik dan psikis) dan merupakan 

satuan harmonis. 

Ada tiga faktor dominan yang mempengaruhi proses per-

kembangan individu yaitu, faktor pembawaan (heredity) yang bersi-

fat alamiah (nature), faktor lingkungan (environment) yang merupa-

kan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses per-

kembangan dan faktor waktu yaitu saat-saat tibanya masa peka 

atau kematangan (Maturation) (Makmun, 1996: 57). Selanjutnya, 

yang tidak kalah penting untuk dipahami selain beberapa konsep 

perkembangan peserta didik diatas adalah beberapa teori-teori 

perkembangan lain yang relevan yang diantaranya adalah teori 

nativisme, empirisme, dan konvergensi (Yamin, 2008: 2). 

a. Teori nativisme 

Kaum nativisme (Schopenhouer) ini berpendirian bahwa 
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perkembangan anak ditentukan oleh pembawaannya sedang-

kan pengaruh lingkunan hidupnya hanya sedikit saja. Baik bu-

ruknya perkembangan anak sepenuhnya tergantung pada 

pembawaannya. 

b. Teori empirisme 

Kaum empiris (John Lock) berpendirian bahwa perkemban-

gan anak sepenuhnya tergantung pada faktor lingkungan, se-

dang faktor bakat tidak ada pengaruhnya. Dasar pikiran yang 

digunakan ialah bahwa pada waktu dilahirkan jiwa anak da-

lam keadaan suci, bersih seperti kertas putih yang belum ditu-

lisi sehingga dapat ditulisi menurut kehendak penulisnya. 

Pendapat ini terkenal dengan nama teori tabularasa. 

c. Teori konvergensi 

Teori ini merupakan perpaduan antara pandangan nativisme 

dan empirisme yang keduanya dipandang sangat berat sebe-

lah. Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan anak diha-

silkan dari kerja sama antara kedua faktor yaitu pembawaan 

dan lingkungan. Seorang anak pada waktu dilahirkan telah 

membawa potensi yang akan berkembangang maka lingkun-

gan yang memungkinkan potensi-potensi tersebut berkem-

bangan dengan baik. 

Kesimpulannya adalah bahwa perkembangan anak dalam 

segala aspek yang dimilikinya selain dipengaruhi faktor internal 

berupa potensi yang dianugerahkan tuhan kepadanya juga diten-

tukan oleh faktor eksternal yakni lingkungan tempat ia tinggal. 

Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang sehat dan po-

tensial mendukung mereka berkembang kearah yang lebih baik 

akan menjadikannya pribadi yang baik begitupun sebaliknya. Se-

cara umum terdapat tiga aspek perkembangan pada diri siswa 

yaitu perkembangan bilogis, perkembangan kognitif, dan per-

kembangan afektif (Sutirna, 2013: 17).  

a. Perkembangan biologis dan psikomotorik 
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Perkembangan biologis dan psikomotorik dapat dibagi men-

jadi beberapa fase. Santrok dan Yussen (1992: 119) memba-

ginya atas lima yaitu: fase pranatal (saat dalam kandungan), 

fase bayi, fase anak-anak awal, fase anak akhir, dan fase rema-

ja.  

1) Fase pranatal (saat dalam kandungan) adalah waktu yang 

terletak antara masa pembuahan dan masa kelahiran. 

Fase pranatal berlangsung selama kurang lebih sembilan 

bulan. Dalam fase ini sel-sel berkembang menjadi orga-

nisme yang memiliki organ tubuh yang lengkap. 

2) Fase bayi adalah saat perkembangan yang berlangsung se-

jak lahir sampai 18 atau 24 bulan. Peran oran tua dalam 

fase ini sangat penting, karena perilaku siswa bergantung 

dari apa yang diberikan orang tua. Di samping itu bayi di-

latih pula untuk mengetahui waktu dan tempat untuk 

buang air besar dan buang air kecil dengan istilah “toilet 

training”. Adapun caranya ialah dengan melatih mereka 

untuk buang air kecil sebelum tidur dan buang air kecil 

pula segera setelah bangun. Hal ini akan menghindari 

anak “mengompol”. 

3) Fase anak-anak awal adalah fase perkembangan yang ber-

langsung sejak akhir masa bayi sampai 5 atau 6 tahun, ka-

dang-kadang disebut masa pra sekolah. Pada fase ini, 

anak mulai banyak melakukan aktivitasnya sendiri. Aktivi-

tas yang dilakukan siswa itu berkaitan dengan keterampi-

lan pra-sekolah. Bahkan anak mapu menghabiskan waktu 

berjam-jam untuk beraktivitas atau bermain. Pada fase ini 

kanak-kanak berusaha pula berlatih untuk terampil berbi-

cara, sehingga akan didapati mereka melakukan monolog 

atau berbicara sendiri yang seolah-olah sedang berbicara 

dengan orang lain. Memasuki kelas satu sekolah dasar 

menandai berakhirnya fase ini. 
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4) Fase anak-anak tengah dan akhir adalah fase perkemban-

gan yang berlangsung sejak kira-kira umur 6 sampai 11 

tahun, sama dengan masa usia sekolah dasar. Anak-anak 

menguasai keterampilan-keterampilan dasar membaca, 

menulis, dan berhitung. Anak pada fase ini sudah mulai 

mengenal lingkungan sekitar dan budayanya. Pengenda-

lian diri dan pencapaian prestasi menjadi salah satu per-

hatian dan fokus anak. 

5) Fase remaja adalah masa perkembangan yang merupakan 

transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa awal, yang 

dimulai kira-kira umur 10 sampai 12 tahun dan berakhir 

kira-kira umur 18 sampai 22 tahun. Remaja mengalami 

perubahan-perubahan fisik yang sangat cepat, perubahan 

perbandingan ukuran bagian-bagian badan, berkembang-

nya karakteristik seksual seperti membesarnya payudara, 

tumbuhnya rambut pada bagian tertentu, dan perubahan 

suara. Pada fase ini dilakukan upaya-upaya untuk mandiri 

dan pencarian identitas diri. Pemikirannya lebih logis, ab-

strak, dan idealis. Semakin lama banyak waktu diman-

faatkan di luar keluarga.  

Para ahli menyebutkan bahwa perkembangan individu tidak 

berhenti sampai pada masa remaja, melainkan terus berkem-

bang selama kehidupannya/sepanjang hayat. 

b. Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif adalah perkembangan pada kemam-

puan berpikir logis yang dilalui dari fase bayi sampai dewasa. 

Piaget membagi empat tahap perkembangan kognitif, yaitu: 

1) Tahap sensori-motor: 0-1,5 tahun 

2) Tahap pra-operasional: 1,5-6 tahun 

3) Tahap operasional konkrit: 6-12 tahun 

4) Tahap operasional formal: 12 tahun ke atas (Hergenhahn 

dan Olson, 2012: 360). 



Peran Guru dan Siswa Dalam CTL 

228 |  

Piaget percaya, bahwa semua individu melalui keempat 

tahap tersebut, meskipun mungkin setiap tahap dilalui dalam 

usia berbeda. Semua manusia melalui setiap tingkat, tetapi 

dengan kecepatan yang berbeda, jadi mungkin saja seorang 

anak yang berumur 6 tahun berada pada tingkat operasional 

konkrit, sedangkan ada seorang anak yang pada usia 8 tahun 

masih berada pada tahap pra-operasional. Namun, Setiap 

anak tetap mengalami tahapan yang ama dalam perkemban-

gan kogitif, hanya kecepatannya saja yang memebedakan. 

1) Tahap sensorimotor 

Tahap ini berlangsung selama dua tahun sejak anak beru-

sia 0 tahun. Tahap sensorimotor ini merupkan tahap di-

mana anak dapat mengenali lingkungannya melalui alat 

indera dan pergerakan yang dimiliki. 

2) Tahap praoperasional 

Aktivitas kognitif anak sudah mulai terlihat pada fase ini. 

Aktivitas berfikirnya belum mempunyai sistem yang te-

roganisasikan. Pada tahap ini cara berpikir anak masih be-

lum sistematis, belum konsisten, dan tidak logis. Hal ini 

ditandai dengan ciri-ciri: 

a) Transductive reasoning, yaitu cara berfikir yang bukan 

induktif atau deduktif tetapi tidak logis. 

b) Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, yaitu anak 

mengenal hubungan sebabakibat secara tidak logis. 

c) Animisme, yaitu menganggap bahwa semua benda 

itu hidup seperti dirinya. 

d) Artificialism, yaitu kepercayaan bahwa segala sesuatu 

di lingkungan itu mempunyai jiwa seperti manusia. 

e) Perceptually bound, yaitu anak menilai sesuatu berdasar-

kan apa yang dilihat atau didengar. 

f) Mental experiment yaitu anak mencoba melakukan se-

suatu untuk menemukan jawaban dari persoalan yang 
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dihadapinya. 

g) Centration, yaitu anak memusatkan perhatiannya ke-

pada sesuatu ciri yang paling menarik dan mengabai-

kan ciri yang lainnya. 

h) Egosentrisme, yaitu anak melihat dunia lingkungannya 

menurut kehendak dirinya (Dahar, 2011: 127). 

3) Tahap operasional konkret 

Pada tahap ini, anak sudah bisa berpikir logis, tetapi ter-

batas pada objek fisik (konkret) yang ada. Anak belum bi-

sa berpikir abstrak. Egosentrisnya berkurang dan ke-

mampuannya dalam tugas-tugas konservasi menjadi lebih 

baik (Jarvis, 2011: 149). Sebagai contoh anak-anak yang 

diberi tiga boneka dengan warna rambut yang berlainan, 

tidak mengalami kesulitan untuk mengidentifikasikan bo-

neka yang berambut paling gelap. Tetapi ketika perta-

nyaan lain yang berbunyi rambut boneka ke-1 dari ram-

but boneka ke-3 dan rambut boneka ke-1 lebih gelap dari 

boneka ke-2. Rambut siapakah yang paling gelap?”, anak 

masih mengalami kesulitan untuk mengalisisnya. 

4) Tahap opersional formal 

Kemajuan pada anak selama periode ini ialah ia tidak per-

lu berpikir dengan pertolongan benda atau peristiwa 

konkret, ia mempunyai kemampuan untuk berpikir ab-

strak.  

c. Perkembangan afektif 

Seorang ahli teori psikoanalisa dan sekaligus seorang pendi-

dik, Erikson (1950: 397) mengemukakan bahwa perkemban-

gan manusia adalah sintesis dari tugas-tugas perkembangan 

dan tugas-tugas sosial. Teori tersebut ditulis dan diterbitkan 

dalam buku pertamanya yang berjudul Childhood and Society. 

Erikson (1950: 403) melahirkan teori perkembangan afektif 

yang terdiri atas delapan tahap. 
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1) Trust vs Mistrust/Kepercayaan dasar (0-1 tahun). Bayi yang se-

lalu diperlakukan dengan baik dan dipenuhi segala apa 

yang menjadi maksud dan keinginannya, ia akan memili 

persepsi dan perasaan bahwa dunia merupakan tempat 

yang aman dan nyaman dengan orang-orang di sekitarnya 

yang selalu bersedia menolong dan dapat dijadikan tem-

pat ia menggantungkan nasibnya. Jika pemeliharaan ter-

hadap bayi itu tidak menetap, tidak memadai sebagaima-

na mestinya, serta terkandung di dalamnya sikap-sikap 

menolak, akan tumbuhlah pada bayi itu rasa takut serta 

ketidakpercayaan yang mendasar terhadap dunia sekeli-

lingnya dan terhadap orang-orang di sekitarnya.  

2) Autonomy vs Shame and Doubt/Otonomi (1-3 tahun). Pada ta-

hap ini Erikson melihat munculnya autonomy yang di-

tandai dengan kemampuan motorik dan aktivitas mental 

anak. Anak sangat bangga dengan kemampuannya ini 

dan ia ingin melakukan banyak hal sendiri (Erikson, 1950: 

415). Orang tua pada fase ini, tidak seharusnya selalu 

memberikan bantuan pada apa yang bisa dilakukan sendi-

ri oleh anak. Anak kemudian akan mengembangkan pe-

rasaannya bahwa ia dapat mengendalikan otot-ototnya, 

dorongan-dorongannya, serta mengendalikan diri dan 

lingkungannya. Jika orang tua atau orang dewasa selalu 

memberikan bantuan pekerjaan anak dan memberikan 

celaan pada pekerjaan anak, maka akan timbul rasa ragu-

ragu, manja, dan rasa malu. 

Jika anak meninggalkan masa perkembangan ini 

dengan autonomi yang lebih kecil daripada rasa malu dan 

ragu, ia akan mengalami kesulitan untuk memperoleh au-

tonomi pada masa remaja dan masa dewasanya. Sebalik-

nya anak yang dapat melalui masa ini dengan adanya ke-

seimbangan serta dapat mengatasi rasa malu dan ragu 
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dengan rasa outonomus, maka ia sudah siap menghadapi 

siklus-siklus kehidupan berikutnya.  

3) Initiatives vs Guilt/Inisiatif (3-5 tahun). Pada masa inisiatif 

anak akan lebih kuat muncul apabila orang tua memberi-

kan respon yang positif. Anak juga akan melakukan ke-

giatan motoris dengan inisitifnya sendiri, bukan hanya 

meniru anak-anak lain (1950: 417). Anak yang diberi ke-

bebasan dan kesempatan untuk berinisiatif pada permai-

nan motoris serta mendapat jawaban yang memadai dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukannya (intelectual initi-

tive), maka inisiatifnya akan berkembang dengan pesat. 

4) Industry vs Inferiority/Produktivitas (6-11 tahun). Anak sudah 

belajar mentaati peraturan yang ada. Anak dimotivasi un-

tuk membuat produk, melakukan dan mengerjakan akti-

vitas praktis. Berdasarkan hasilnya mereka dihargai dan 

bila perlu diberi hadiah. Dengan demikian rasa/sifat ingin 

menghasilkan sesuatu dapat dikembangkan. Anak di usia 

ini sudah mengenali lingkungan yang lebih luas, bukan 

hanya keluarga dan sekolah, tetapi juga lembaga-lembaga 

yang relevan dengan pengalamannya. Pengalaman-

pengalaman sekolah anak mempengaruhi industry dan in-

feriority anak. Anak dengan IQ 80 atau 90 akan mempu-

nyai pengalaman sekolah yang kurang memuaskan wa-

laupun sifat industri dipupuk dan dikembangkan di ru-

mah. Ini dapat menimbulkan rasa inferiority (rasa tidak 

mampu). Keseimbangan industry dan inferiority bukan 

hanya bergantung kepada orang tuanya, tetapi dipenga-

ruhi pula oleh orang-orang dewasa lain yang dekat dan 

berhubungan dengan anak. 

5) Identity vs Role Confusion/Identitas (12-18 tahun). Kematan-

gan fisik dan mental dirasakan pada fase ini. Anak sudah 

mulai memiliki keinginan-keinginan baru. Pandangan dan 
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pemikirannya tentang dunia sekelilingnya mengalami 

perkembangan. Ia mulai dapat berpikir tentang pikiran 

orang lain. Anak mulai berpikir apa yang dipikirkan orang 

lain tentang dirinya. Anak juga Ia mulai memahki konsep 

keluarga yang ideal, agama, dan masyarakat, dan mem-

bandingkannya dengan apa yang dialami oleh dirinya. 

Menurut Erikson (1950: 432) pada tahap ini dimensi in-

terpersonal yang muncul adalah: ego identity - role confusion. 

Pada masa ini remaja harus dapat mengintegrasikan apa 

yang telah dialami dan dipelajarinya tentang dirinya seba-

gai anak, siswa, teman, anggota pramuka, dan lain seba-

gainya. Jika anak mencapai masa remaja dengan rasa te-

rima kasih kepada orang tua, dengan penuh kepercayaan, 

mempunyai autonomy, berinisiatif, memiliki sifat-sifat 

industri, maka kesempatannya kepada ego identiti sudah 

berkembang. 

6) Intimacy vs Isolation/Keakraban (19-25 tahun). Yang dimak-

sud dengan intimacy oleh Erikson selain hubungan anta-

ra suami istri adalah juga kemampuan untuk berbagi rasa 

dan memperhatikan orang lain. Jika intimacy ini tidak 

terdapat di antara sesama teman atau suami istri, menurut 

Erikson (1950: 421), akan terdapat apa yang disebut isola-

tion, yakni kesendirian tanpa adanya orang lain untuk 

berbagi rasa dan saling memperhatikan. 

7) Generavity vs Self Absorption/Generasi Berikutnya (25-45 ta-

hun). Generativity berarti bahwa orang mulai memikirkan 

tentang orang lain di luar keluarganya sendiri, memikir-

kan generasi yang akan datang serta hakikat masyarakat 

dan dunia tempat generasi itu hidup. Generativity ini bukan 

hanya terdiri dari faktor keturunan orang tua, tetapi juga 

ada faktor individu yang aktif melakukan usaha untuk 

membuat hidup lebih baik. Orang yang tidak berhasil 
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mencapai generativity berarti ia berada dalam keadaan self 

absorption dengan hanya mencurahkan perhatian kepada 

kebutuhan-kebutuhan dan kesenangan pribadinya saja. 

8) Integrity vs Despair/Integritas (45 tahun-dst). Integrity meru-

pakan kemampuan individu untuk mengingat kehidupan 

masa lalunya dengan mengambil sisi positif atau hikmah 

yang terkandung di dalamnya. Sedangkan despair, meru-

pakan suatu keadaan diamana individu melihat kembali 

kehidupan di masa lalu, namun selalu menganggap bah-

wa kegagalan dimasa lalu hanya sebatas kegagalan yang 

tidak membangkitkan semangat untuk memperbaiki diri 

saat ini, bahkan keadaan despair ini membuat orang ber-

pikir bahwa untuk memulai memperbaiki keadaan meru-

pakan hal yang terlambat (Erikson, 1950: 443). 

Perkembangan afektif disetiap tahap dapat memberikan pen-

garuh positif maupun pengaruh negatif, tergantung bagaia-

mana cara mengelolanya. Guru yang membimbing dan men-

gasuh peserta didiknya pada berbagai aspek tingkat kelas per-

lu memahami dan menyadari sikap, kebutuhan, dan perkem-

bangan peserta didik. 

 

3. Gaya belajar siswa 

Gaya belajar dapat diartikan sebagai gabungan dari cara in-

dividu menyerap pengetahuan dan cara mengolah pengetahuan 

itu. Sedangkan menurut S. Nasution (2008: 94), gaya belajar ada-

lah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam 

menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan 

memecahkan soal. Menurut DePorter dan Hernacki (2008: 110), 

gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia me-

nyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Me-

nurut Fleming dan Mills (1992: 137), gaya belajar merupakan ke-

cenderungan siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam 
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belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk menda-

patkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan apa yang dibe-

rikan atau diterapkan di sekolah. 

Beberapa definisi gaya belajar di atas tampak tidak ada yang 

bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara yang satu 

dengan yang lainnya. Berdasarkan keterangan-keterangan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar yaitu suatu cara pan-

dangan pribadi terhadap peristiwa yang dilihat dan di alami. Oleh 

karena itulah pemahaman, pemikiran, dan pandangan seorang 

siswa dengan siswa yang lain dapat berbeda, walaupun kedua sis-

wa tersebut tumbuh pada kondisi dan lingkungan yang sama, ser-

ta mendapat perlakuan yang sama.  

Menurut Bobbi De Poter & Mike Hernacki (2008: 112) se-

cara umum gaya belajar manusia dibedakan ke dalam tiga kelom-

pok besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan 

gaya belajar kinestetik. 

a. Gaya belajar visual 

Ciri umum dari gaya belajar visual yaitu cara belajar dengan 

melihat, mengamati, memandang, dan cara yang sejenis. Ke-

kuatan gaya belajar ini terletak pada indera penglihatan. Siswa 

dengan gaya belajar visual akan lebih menikmati belajar den-

gan cara mengikuti ilustrasi, membaca, mengamati gambar, 

dan melihat kejadian secara langsung. Penggunaan indera 

penglihatan (mata) sangat dominan dan memegang peran 

penting dalam gaya belajar visual. Individu yang cenderung 

memiliki gaya belajar visual akan mengalami kesulitan apabila 

dihadapkan pada materi yang disajikan dalam bentuk suara 

atau gerakan. Ciri-ciri yang menonjol dari siswa yang memiliki 

tipe gaya belajar visual yaitu: 

1) Senang kerapian dan ketrampilan. 

2) Jika berbicara cenderung lebih cepat. 

3) Siswa suka membuat perencanaan yang matang untuk 
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jangka panjang. 

4) Sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail sifatnya. 

5) Mementingkan penampilan, baik dalam berpakaian mau-

pun presentasi. 

6) Lebih mudah mengingat apa yang di lihat, dari pada yang 

di dengar. 

7) Mengingat sesuatu dengan penggambaran (asosiasi) visu-

al. 

8) Ia tidak mudah terganggu dengan keributan saat belajar 

(bisa membaca dalam keadaan ribut sekali pun). 

9) Ia adalah pembaca yang cepat dan tekun.  

10) Lebih suka membaca sendiri dari pada dibacakan orang 

lain. 

11) Tidak mudah yakin atau percaya terhadap setiap masalah 

atau proyek sebelum secara mental merasa pasti. 

12) Suka mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di tele-

pon atau dalam rapat. 

13) Lebih suka melakukan pertunjukan (demonstrasi) dari 

pada berpidato. 

14) Lebih menyukai seni dari pada musik. 

15) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, akan te-

tapi tidak pandai memilih kata-kata. 

16) Kadang-kadang suka kehilangan konsentrasi ketikasiswa 

ingin memperhatikan. 

17) Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya 

belajar visual yaitu biasanya duduk tegak dan mengikuti 

penyaji dengan matanya (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 

84-85). 

Secara sederhana guru dapat menyesuaikan cara mengajarnya 

dengan gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa visual yai-

tu: 

1) Gunakan kertas tulis dengan tulisan berwarna dan tuisan-
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tulisan itu dapat ditempel atau digantung didinding kelas, 

dan dapat digunakan pada saat mempelajari materi yang 

relevan. 

2) Dorong siswa untuk menggambarkan informasi, dengan 

menggunakan peta, diagram, dan warna. Berikan waktu 

untuk membuatnya. 

3) Berdiri tenang saat penyajikan segmen informasi, berge-

raklah diantara segmen. 

4) Bagikan salinan frase-frase kunci atau garis besar pelaja-

ran, sisakan ruang kosong untuk catatan. 

5) Beri kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengka-

pan, dorong siswa menyusun pelajarannya dengan aneka 

warna. 

6) Gunakan bahan ikon dalam presentasi anda, dengan 

mencipkan simbol visual atau ikon yang mewakili konsep 

kunci 

b. Gaya belajar auditorial 

Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar dimana seseo-

rang lebih suka belajar dengan stimulus berupa suara (audio) 

yang ditangkap dengan indera pendengaran (telinga). Ke-

mampuan mendengar sangat dibutuhkan untuk gaya belajar 

auditorial. Oleh karena itu, siswa sangat mengandalkan telin-

ganya untuk mencapai kesuksesan belajar, misalnya dengan 

cara mendengar seperti ceramah, radio, berdialog, dan ber-

diskusi. Selain itu, bisa juga mendengarkan melalui nada 

(nyanyian/lagu). Siswa yang bertipe auditorial, mudah mem-

pelajari bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk suara (ce-

ramah), begitu guru menerangkan ia cepat menangkap bahan 

pelajaran, disamping itu kata dari teman (diskusi) atau suara 

radio/casette ia mudah menangkapnya.  

Ciri-ciri yang menonjol dari siswa yang memiliki tipe 

gaya belajar auditorial yaitu: 
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1) Saat bekerja sering berbicara pada diri sendiri. 

2) Mudah terganggu oleh keributan atau hiruk pikuk diseki-

tarnya. 

3) Sering menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di-

buku ketika membaca. 

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan sesu-

atu. 

5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, 

dan warna suara dengan mudah. 

6) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi mudah dalam ber-

cerita. 

7) Biasanya ia adalah pembicara yang fasih. 

8) Lebih suka musik dari pada seni yang lainnya. 

9) Lebih mudah belajar dengan mendengarkan dan men-

gingat apa yang didiskusikan dari pada yang dilihat. 

10) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu den-

gan panjang lebar. 

11) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menu-

liskannya. 

12) Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya 

belajar auditorial yaitu sering mengulang dengan lembut 

kata-kata yang di ucapkan penyaji, atau sering mengguna-

kan kepalanya saat fasilitator menyajikan informasi lisan. 

Jadi, mungkin ia akan memandang ke atas saat ia melaku-

kannya (Subini, 2012: 119). 

Secara sederhana guru dapat menyesuaikan cara mengajarnya 

dengan gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa visual: 

1) Gunakan variasi vokal (perubahan nada, kecepatan, dan 

volume) dalam presentasi. 

2) Ajarkan sesuai dengan cara anda menguji: jika anda me-

nyajikan informasi delam urutan atau format tertentu, uji-

lah informasi itu dengan cara yang sama. 
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3) Gunakan pengulangan, minta siswa menyebutkan kem-

bali konsep kunci dan petunjuk. 

4) Setelah tiap segmen pengajaran, minta siswa memberita-

hu teman di sebelahnya satu hal yang dia pelajari. 

5) Nyanyikan konsep kunci atau minta siswa mengarang la-

gu/rap mengenai konsep itu. 

6) Kembangkan dan dorong siswa untuk memikirkan jem-

batan keledai untuk menghafal konsep kunci. 

7) Gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin. 

c. Gaya belajar kinestetik 

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar siswa yang 

mengutamakan gerakan fisik dengan cara bergerak, bekerja, 

meraba, mengambil tindakan, dan menyentuh. Siswa lebih 

mudah memahami pengetahuan dengan cara mempraktek-

kan pekerjaan secara langsung.  Ciri-ciri yang menonjol dari-

siswa yang memiliki tipe gaya belajar kinestetik yaitu: 

1) Berbicara dengan perlahan. 

2) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian siswa. 

3) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 

4) Selalu berorientasi dengan sifik dan banyak bergerak. 

5) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

6) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 

7) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

8) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama. 

9) Memungkinkan tulisannya jelek. 

10) Ingin melakukan segala sesuatu. 

11) Menyukai permainan yang menyibukkan. 

12) Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya 

belajar Kinestetik yaitu sering menunduk saat ia menden-

garkan (Subini, 2012: 121). 

Secara sederhana guru dapat menyesuaikan cara mengajarnya 

dengan gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa kinestetik 
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adalah:  

1) Gunakan alat bantu saat mengejar untuk menimbulkan 

rasa ingin tahu dan menekankan konsep-konsep kunci. 

2) Ciptakan simulasi konsep agar siswa mengalaminya. 

3) Jika bekerja dengan siswa perseorangan, berikan bimbin-

gan paralel dengan duduk di sebelahsiswa, bukan di de-

pan atau di belakang siswa. 

4) Cobalah berbicara dengan setiap siswa secara pribadi se-

tiap hari, sekalipun hanya salam kepada para siswa saat-

siswa masuk atau “ibu senang kamu berpartisipasi” atau-

siswa keluar kelas. 

5) Peragakan konsep sambil memberikan kesempatan ke-

pada siswa untuk mempelajarinya langkah demi langkah. 

6) Ceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar 

anda kepada siswa, dan dorongsiswa untuk melakukan 

hal yang sama. 

7) Izinkan siswa berjalan-jalan di kelas jika situasi memung-

kinkani. 

Gilakjani (2012: 106), setiap siswa belajar dengan cara berbeda-

beda, dan semua cara sama baiknya. Setiap cara mempunyai ke-

kuatan sendiri-sendiri, namun dalam kenyataannya setiap siswa 

memiliki ketiga gaya belajar itu, akan tetapi biasanya hanya satu 

gaya mendominasi. 

 

4. Karakteristik dan perbedaan peserta didik 

Sebagai manusia yang berpotensi maka di dalam diri peser-

ta didik ada suatu daya yang dapat tumbuh dan berkembang di 

sepanjang usianya. Potensi peserta didik sebagai daya yang terse-

dia, sedang pendidikan sebagai alat yang ampuh untuk mengem-

bangkan daya itu. Bila peserta didik adalah sebagai komponen inti 

dalam kegiatan pendidikan, maka merekalah sebagai pokok per-

soalan dalam interaksi edukatif. Oleh karena itu untuk mengem-
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bangkan berbagai potensi-potensi tersebut seorang pendidik ter-

lebih dahulu harus memahami karakteristik peserta didiknya den-

gan baik. Karakteristik yang harus dipahami tersebut diantaranya 

adalah: 

a. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan 

psikis yang khas sehingga ia merupakan insan yang unik.  

b. Peserta didik adalah individu yang sedang berkembang. Ar-

tinya, peserta didik tengah mengalai perubahan-perubahan 

dalam dirinya secara wajar, baik yang ditunjukkan kepada diri 

sendiri maupun diarahkan pada penyesuaian dengan lingkun-

gannya.  

c. Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan 

dan perlakuan manusiawi. Sebagai individu yang sedang ber-

kembang maka  proses pemberian bantuan dan bimbingan 

perlu mengacu pada tingkat perkembangannya.  

d. Peserta didik adalah individu yang memiliki kemampuan un-

tuk mandiri menuju ke arah kedewasaan. Di samping itu, da-

lam diri peserta didik juga terdapat kecendrungan untuk me-

lepaskan diri dari ketergantungan pada pihak lain. Karena itu, 

setahap demi setahap orang tua atau pendidik perlu membe-

rikan kesempatan kepada peserta didik untuk mandiri dan 

bertanggung jawab sesuai dengan kepribadiannya sendiri 

(Jones & Jones, 2012: 32). 

Menurut Desmita (2009: 40) peserta didik memiliki karak-

teristik tertentu yakni: 

a. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menja-

di tanggung jawab pendidik (guru). 

b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya 

sehingga menjadi tanggung jawab pendidik.  

c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang 

secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, intele-

gensi, emosi, kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk 
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bekerja, latar belakang sosial, latar belakang biologis, serta 

perbedaan individual.  

Bermacam-macam karakteristik peserta didik tersebut di-

atas harus dipahami dengan baik oleh seorang pendidik agar 

proses pelaksanaan interaksi edukatif menjadi mudah. Kegagalan-

kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang kondusif berpang-

kal dari kedangkalan pemahaman guru terhadap karakteristik pe-

serta didik sebagai individu. Bahan, metode, sarana atau alat dan 

evaluasi tidak dapat berperan lebih banyak bila pendidik menga-

baikan aspek-aspek peserta didik. Hal ini penting agar dapat 

mempersiapkan segala sesuatunya secara akurat sehingga tercipta 

interaksi edukatif yang kondusif, efektif dan efisien. 

Selanjutnya peserta didik selain mempunyai karakteristik 

yang unik juga mempunyai perbedaan antara satu dengan lainn-

nya. Setiap anak merupakan pribadi tersendiri atau pribadi unik, 

setiap anak berbeda di dunia ini tidak ada dua orang anak yang 

benar-benar sama walaupun mereka anak kembar yang berasal 

dari satu sel telur (identical-twins) ini disebabkan karena perdedaan 

faktor endogen (pembawaan) dan eksogen (lingkungan). Perbe-

daan tersebut meliputi segi jasmani, intelegensi, sosial, bakat, mi-

nat, lingkungan dan lain-lain (Desmita, 2009: 50). 

Adanya perbedaan individual ini mempunyai nilai yang be-

sar bagi kemajuan hidup manusia. Kemajuan-kemajuan dalam 

banyak lapangan hidup manusia justru ditimbulkan oleh orang-

orang yang mempunyai pendirian, kesanggupan dan pikiran yang 

orisinil yang lain dari pada yang lain. Inisiatif persorangan yang 

mencapai jalan-jalan baru sering membawa kebahagiaan kepada 

umat manusia walaupun pada mulanya mereka kadang-kadang 

ditentang oleh orang lain. Dalam tinjauan psikologis Islam perbe-

daan individual tersebut dipandang sebagai realitas kehidupan 

manusia yang sengaja diciptakan Allah untuk dijadikan bukti ke-

besaran dan kesempurnaan ciptaan-Nya (Suwarno, 1992: 83). 
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Secara garis besar perbedaan-perbedaan tersebut terklasifi-

kasi menjadi dua yaitu perbedaan secara vertikal dan perbedaan 

secara horizontal (Desmita, 2009: 50). Perbedaan vertikal adalah 

perbedaan individu dalam aspek jasmaniyah, seperti bentuk, ting-

gi, besar, kekuatan dan sebagainya. Sementara itu, perbedaan ho-

rizontal dapat dilihat dari aspek mental seseorang, seperti kecer-

dasan, bakat, minat, ingatan, emosi, dan lain sebagainya. Garry 

dalam Lasula dan Tirtahardja (2000: 52) mengkategorikan perbe-

daan individual dimaksud kedalam bidang-bidang berikut: 

a. Perbedaan fisik mencakup usia, tingkat dan berat badan, jenis 

kelamin, pendengaran, penglihatan dan kemampuan bertin-

dak.  

b. Perbedaan sosial termasuk status ekonomi, agama, hubungan 

keluarga dan suku.  

c. Perbedaan kepribadian termasuk watak, motif, minat, dan 

sikap.  

d. Perbedaan intelegensi dan kemampuan dasar.  

e. Perbedaan kecakapan atau kepandaian di sekolah.  
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Bab 8 
 

 

PENILAIAN PEMBELAJARAN DALAM  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

PENILAIAN merupakan istilah umum yang mencakup semua 

metode yang biasa digunakan untuk menilai kinerja peserta didik 

dalam pembelajaran. Salah satu tahap penting dalam proses peni-

laian adalah pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi ini 

akan dijadikan guru sebagai pengukuran dalam melakukan peni-

laian terhadap peserta didik. Dalam penilaian pendidikan, infor-

masi yang dikumpulkan merupakan hasil belajar peserta didik 

baik yang sifatnya sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 

Pembelajaran kontekstual sebagai pembelajaran yang tidak hanya 

mengajarkan hal-hal yang mendukung pencapaian kognitif saja, 

tetapi juga semua aspek dalam diri siswa yaitu aspek penguasaan 

pengetahuan, cara melakukan sutau aktivitas, dan yang terpenting 

adalah aspek sikap yang menghiasi seluruh aspek kehidupan sis-

wa.  
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Oleh karena itu, dalam pembelajaran kontekstual, penilaian 

autentik merupakan salah satu komponen pokok. Penilaian au-

tentik berfungsi untuk mengukur dan melihat hasil belajar siswa 

selama periode tertentu yang berkaitan dengan aspek sikap, psi-

komotorik, dan afektif, diperlukan suatu sistem penilaian yang 

komprehensif yaitu penilaian autentik. Penilaian autentik memiliki 

teknik maupun instrumen yang tersendiri untuk mengukur ketiga 

aspek tersebut. Bab ini menguraikan konsep dasar penilaian au-

tentik, teknik dan instrumen penilaian auitentik, dan langkah-

langkah penilaian.  

 

A. Pengertian Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi 

Dalam dunia pendidikan, khsusnya dalam proses pembela-

jaran, dikenal beberap istilah yang berkaitan dengan hasil belajar 

siswa. Beberapa istilah yang saling berkaitan yaitu pengukuran, 

penilaian, dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut seringkali dipergu-

nakakan secara acak. Sehingga penggunaannya seringkali menim-

bulkan kekacauan pengertian.  

1. Pengukuran  

Pengukuran (measurement) adalah aktivitas yang dilakukan 

guru untuk mengumpulkan data dan informasi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Data atau 

informasi yang diperoleh guru berasal dari kinerja siswa atau pe-

mahaman siswa. Pengukuran memiliki dua karakteristik utama 

yaitu: (1) penggunaan angka atau skala tertentu; dan (2) menurut 

suatu aturan atau formula tertentu (Cangelosi, 1995: 14). 

Pengukuran (measurement) merupakan proses yang mende-

skripsikan performance, kinerja, dan pemahaman materi siswa 

melalui angka-angka. Sehingga kualitas yang dimiliki siswa dapat 

dilihat dari angka yang diperoleh. Penentuan angka-angka juga 

menggunakan aturan atau formulasi yang telah dirumuskan dan 

disepakati oleh para ahli. Contoh, dalam proses pembelajaran, ada 
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seorang siswa mampu menjawab 42 soal dari 50 soal pilihan gan-

da, sehingga siswa yang bernama Tia mendapat skor 42. 

2. Penilaian 

Penilaian merupakan proses penentuan informasi yang di-

lakukan serta penggunaan informasi tersebut untuk melakukan 

pertimbangan sebelum keputusan. Suatu proses untuk mengam-

bil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh 

melalui pengukuran hasil belajar, baik menggunakan tes dan non 

tes. Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan 

penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi 

tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian 

kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik (Sudijono, 

2005: 4). Hasil dari kegiatan penilaian dapat dideskripsikan den-

gan bentuk kata-kata atau pernyataan yang menggambarkan ke-

mampuan siswa berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilaku-

kan. Penilaian hasil belajar pada dasarnya adalah bagaimana pen-

gajar (guru) dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dila-

kukan. Sebagai contoh, Tia mendapatkan skor 42 dalam latihan 

soal. skor yang didapatkan Tia (42) dalam kategor penilaian me-

rupakan nilai yang sangat baik. Oleh karena itu, Tia mendapat 

nilai yang sangat baik. 

3. Evaluasi 

Evaluasi merupakan pengambilan keputusan dengan ber-

dasarkan data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (as-

sessment). Sementara itu menurut Cross dalam Sulistyorini (2009: 

45) evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana 

suatu tujuan telah dapat dicapai (evaluation is a processes which deter-

mines the extent tho which objectifves have beeb achieved). Misalnya, seo-

rang siswa setelah melalui tes, pengukuran, dan penilaian, dapat 

ditentukan bahwa Tia lulus dengan hasil yang memuaskan dan 

perlu dipertahankan. 

Berikut ini Ilustrasi antara tes, pengukuran, penilaian, dan 
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evaluasi, untuk mempermudah pemahan terkait dengan istilah 

pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Bu Tia ingin mengetahui 

apakah peserta didiknya sudah menguasai kompetensi dasar da-

lam matapelajaran TIK. Untuk itu, Bu Tia memberikan tes tertu-

lis dalam bentuk objektif pilihan ganda sebanyak 50 soal kepada 

peserta didiknya (artinya Bu Tia sudah menggunakan tes). Selan-

jutnya, Bu Tia memeriksa lembar jawaban peserta didik sesuai 

dengan kunci jawaban, kemudian sesuai dengan rumus tertentu 

dihitung skor mentahnya. Skor yang didapatkan peseta didik be-

ragam, yaitu 56, 80, 78, 90, 65, dan seterusnya (memberikan nilai 

tersebut merupakan aktivitas pengukuran). Berdasarkan rentan 

nilai yang telah disepakati oleh para ahli. Hasil pengolahan dan 

penafsiran dalam skala 0-10  menunjukkan bahwa skor 80 meru-

pakan interpretasi/penilaian yang “baik”, nilai 90 memiliki inter-

pretasi/penilaian sangar baik dan seterusnya, (sampai disini Bu 

Tia telah melakukan kegiatan penilaian) Ini contoh dalam ruang 

lingkup penilaian hasil belajar.  

 

B. Pengertian Penilaian Autentik 

Pada awalnya istilah penilaian autentik diperkenalkan oleh 

Wiggins tahun 1990 untuk menyesuaikan dengan pekerjaan yang 

biasa dilakukan dengan oleh orang dewasa (pendidik). Penilaian 

autentik merupakan reaksi atas penilaian berbasis sekolah seperti 

tes pilihan ganda, jawaban singkat dan lain sebagainya. Apabila 

melihat realita dalam dunia kerja, para pekerja tidak dinilai dalam 

bentuk tes tertulis tetapi dinilai berdasarkan kinerja (performance 

assessment) (Nitko and Brookhart, 2011: 15). 

Menurut Jon Mueller (2005), penilaian autentik yaitu, “Au-

thentic assessment is a form of assessment in which students are asked to per-

form real-world tasks that demonstrate meaningful application of essential 

knowledge and skills”. penilaian autentik merupakan suatu bentuk 

penilaian di mana para siswa diminta untuk menampilkan tugas 
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pada situasi yang sesungguhnya yang mendemonstrasikan pene-

rapan keterampilan dan pengetahuan esensial yang bermakna. 

Dengan kata lain, penilaian autentik memonitor dan mengukur 

kemampauan sisiwa dalam bermacam-macam kemungkinan pe-

mecahan masalah yang dihadapi dalam situasi atau konteks dunia 

nyata dan dalam suatu proses pembelajaran nyata.  

Menurut Kunandar (2015: 35) penilaian autentik merupa-

kan kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa 

yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berba-

gai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kom-

petensi yang ada di standar kompetensi atau kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD). Sedangkan secara luas Supardi 

(2015: 25) mendefinisikan penilaian autentik sebagai penilaian 

yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari ma-

sukan (input), proses (proces), dan keluaran (output) pembelajaran 

dalam rangka untuk mengukur kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan maupun kompetensi keterampilan. 

Penilaian autentik/penilaian pendidikan karakter, menilai 

input, proses, dan output pembelajaran secara komprehensif. In-

strumen penilaian komprehensif tersebut mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan ke-

tentuan penilaian berbasis kelas (PBK) yang memperhatikan keti-

ga ranah yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psiko-

motor (keterampilan) (Kunandar, 2015: 11). Ketiga ranah ini se-

baiknya dinilai secara proporsional sesuai dengan karakter/sifat 

mata pelajaran yang bersangkutan.  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian autentik (Authentic Assessment) adalah pengukuran yang 

bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk 

ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian autentik 

atau penilaian secara langsung dan menyeluruh ini, menjadi titik 

tumpu implementasi dari kurikulum 2013 yang menerapkan pen-
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didikan karakter, sehingga penilaian autentik dalam kurikulum 

2013 ini disebut juga sebagai penilaian pendidikan karakter. 

 

C. Ciri-ciri dan Karakteristik Penilaian Autentik 

Penilaian autentik memiliki ciri-ciri tersendiri, yaitu: 

1. Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja 

dan hasil atau produk. Artinya, dalam dalam melakukan peni-

laian terhadap peserta didik harus mengukur aspek kinerja 

(performance) dan produk atau hasil yang dikerjakan oleh peser-

ta didik. 

2. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran ber-

langsung. Artinya, dalam melakukan penilaian terhadap pe-

serta didik, guru dutuntut untuk melakukan penilaian terha-

dap kemampuan atau kompetensi proses (kemampuan atau 

kompetensi peserta didikdalam kegiatan pembelajaran) dan 

kemampuan atau kompetensi peserta didik setelah melaku-

kan kegiatan pembelajaran. 

3. Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya, dalam me-

lakukan penilaian terhadap peserta didik harus menggunakan 

berbagai teknik penilaian (disesuaikan dengan tuntutan kom-

petensi) dan menggunakan berbagai sumber atau data yang 

bisa digunakansebagai informasi yang menggambarkanpen-

guasaan kompetensi peserta didik. 

4. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. Artinya, 

tes bukanlah alat satu-satunya untuk melakukan penilaian se-

cara komprehensif. Alat ppengumpul data dapat dilakukan 

dengan tes dan non-tes. 

5. Tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik harus men-

cerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik yang nyata 

setiap hari, mereka harus dpat menceritakan pengalaman atau 

kegiatan yang mereka lakukan setiap hari. 

6. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan 
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keahlian peserta didik, bukan keluasanya. Artinya, dalam me-

lakukan penilaian peserta didik terhadap pencapaian kompe-

tensi harus mengukur kedalaman terhadap penguasaan kom-

petensi tertentu secara objektif (Ariev and College, 2005: 2). 

Sedangkan yang menjadi karakteristik penilaian autentik, 

yaitu: 

1. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. Artinya pe-

nilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar 

(formatif) maupun pencapaian kompetensi atau kompetensi 

inti dalam satu semester (sumatif). 

2. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat 

fakta. Artinya penilaian autentik itu ditujukan untuk mengu-

kur pencapaian kompetensi yang menekankan aspek kete-

rampilan (skill) dan kinerja (performance), bukan hanya men-

gukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta (hafalan dan 

ingatan). 

3. Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam melaku-

kan penilaian autentik harus secara berkesinambungan (terus 

menerus) dan merupakan satu kesatuan secara utuh sbgai alat 

untuk mengumpulkan informasi terhadap pencapaian kom-

petensi peserta didik. 

4. Dapat digunakan sebagai feed back. Artinya, penilaian autentik 

yang dilakukan oleh guru dapat digunakan sebagai umpan ba-

lik terhadap pencapaian kompetensi peserta didik secara 

komprehensif (Kunandar, 2015: 29). 

Menurut Richardson dalam Yunus Abidin (2016: 23) men-

gemukakan beberapa karaktristik penilaian autentik sebagai beri-

kut: 

1. Berisi seperangkat tugas penting yang dirancang secara luas 

dalam mempresentasikan dalam bidang tertentu. 

2. Menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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3. Kriteria selalu diberikan di muka sehingga siswa tahu bagai-

mana siswa akan dinilai. 

4. Penilaian berpadu dalam kinerja kurikulum sehari-hari se-

hingga sulit untuk membedakan antara penilaian dan pembe-

lajaran. 

5. Peran guru berubah dari penyampaian pengetahuan menjadi 

berperan sebagai fasilitator, model dan teman dalam belajar. 

6. Siswa mengetahui bahkan akan ada presentasi dihadapan 

publik atas pekerjaan telah dicapai sehingga siswa akan sung-

guh mengerjakan tugas. 

7. Siswa tahu akan ada pemeriksaan baik dalam proses yang me-

reka digunakan dalam pembelajaran dan produk-produk yang 

dihasilkan dari pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas, penilaian autentik memiliki 

sifat berpusat pada peserta didik, terintegrasi dengan pembelaja-

ran, autentik, berkelanjutan, dan individual. Sifat autentik yang 

komprehensif juga dapat membentuk unsur-unsur metakognisi 

dalam diri peserta didik seperti kemauan dalam mengambil resi-

ko, kreatif, mengembangkan kemampuan berpikir tinggi, tang-

gungjawab terhadap tugas dan karya, dan rasa kepemilikan. 

 

D. Prinsip dan Pendekatan Penilaian Autentik  

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan guru atau pendidika 

dalam melakukan penilaian disetiap jenjang pendidikan, yaitu: 

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak 

dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. 

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara te-

rencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berke-

sinambungan. 

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efesien dan efektif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporanya. 

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
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dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pi-

hak. 

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan 

kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek 

teknik, prosedur, dan hasilnya. 

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan 

guru. 

Adapun pendekatan penilaian yang digunakan adalah Peni-

laian Acuan Kriteria (PAK). Sebagaimana yang disebutkan dalam 

salina  lampiran Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan, PAK merupakan penilaian penca-

paian kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan mi-

nimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar mi-

nimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan memper-

timbangkan karaktristik kompetensi dasar yang akan dicapai, daya 

dukung, dan karaktristik peserta didik. 

 

E. Fungsi dan Tujuan Penilaian Autentik  

1. Fungsi penilaian autentik 

Fungsi penilaian autentik dalam pendidikan paling tidak dapat 

diklasifikasikan kedalam tiga golongan yaitu fungsi pembela-

jaran, administratif, dan fungsi bimbingan (Muslich, 2011: 8). 

a. Fungsi pembelajaran 

Penilaian autentik sangat penting perannya dalam pe-

ningkatan mutu proses pembelajaran. Dari proses peni-

laian dapat diperoleh informasi tentang seberapa besar 

siswa berhasil mencapai kompetensi dasar yang telah di-

tetapkan guru. Dengan demikian, hasil penilaian membe-

rikan umpan balik bagi guru tentang seberapa besar ia 

berhasil melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik 

untuk mencapai kompetensi dasar. Dan guru dapat men-

getahui pula kemampuan-kemamapuan yang belum di-
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kuasai dan sudah dikuasi oleh siswa. 

Informasi ini berguna bagi guru untuk melakukan 

usaha perbaikan dan peningkatan pembelajaran. Pada sisi 

lain, penilaian juga memberikan fungsi motivasi kepada 

peserta didik, dimana dalam diri peserta didik selalu ada 

dorongan untuk memperoleh hasil yang baik dalam se-

tiap penilaian. Penilaian yang dilaksanakan secara intensif 

dan teratur akan menumbuhkan kebiasaan belajar yang 

baik 

b. Fungsi administrasi 

Penilaian autentik sangat diperlukan untuk keputusan 

yang bersifat administratif. Secara berkala kantor-kantor 

wilayah Depdiknas biasanya menetukan kualifikasi setiap 

sekolah, apakah termasuk baik, sedang atau kurang. Hal 

ini diperlukan dalam rangka program pembinaan dan 

pengembangan sekolah. 

Salah satu informasi yang diperlukan adalah hasil 

prestasi belajar para peserta didik. Bahkan dari penilaian 

autentik dapat pula diketahui sejauh mana kurikulum di-

laksanakan di suatu sekolah. Untuk sekolah yang memili-

ki banyak calon peserta didik tetapi tidak banyak kursi 

yang tersedia maka bisa memberikan tes masuk sebagai 

seleksinya. Tes seleksi ini juga bisa mempengaruhi akredi-

tasi suatu sekolah. Setiap akhir semester pihak sekolah 

membagikan buku rapor. Buku ini sebagai laporan seko-

lah kepada masing-masing orang tua peserta didik ten-

tang prestasi belajar anaknya selama satu semester yang 

baru saja dilampauinya. 

Nilai-nilai rapor hendaknya berdasarkan penilaian 

autentik yang dilakukan secara cermat agar memberikan 

informasi secara berguna bagi para orang tua peserta di-

dik, sebagai bahan bimbingan dan pengarahan kepada 
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anak-anaknya. Penilaian autentik juga berfungsi sebagai 

penentuan kenaikan kelas dan tindak lanjut ke studi yang 

lebih tinggi lagi. Sehingga penilaian autentik harus dilan-

dasi pada informasi yang tepat tentang kemampuan pe-

serta didik yang sesungguhnya. 

c. Fungsi bimbingan 

Sekolah memberikan serangkaian pengetahuan, keteram-

pilan dan sikap tertentu kepada peserta didik, sekolah 

pun perlu informasi tentang bakat-bakat khusus yang di-

miliki peserta didik. Informasi bakat ini dapat memberi-

kan saran kepada orang tua tentang bidang pelajaran atau 

bidang minat pekerjaan yang lebih sesuai dengan bakat 

peserta didik. Keserasian antara bakat dan jenis pekerjaan 

merupakan salah satu unsur penting dari keberhasilan se-

seorang dalam kehidupannya. 

Informasi tentang bakat khusus setiap peserta didik 

dapat diperoleh dari penilaian khusus. Untuk melakukan 

penilaiannya diperlukan alat-alat ukur khusus dan dengan 

cara khusus pula, bisa dengan orang-orang profesional 

saat melakukan penilaian. Sekolah bisa meminta bantuan 

pada lembaga pengujian psikologis. Berdasarkan infor-

masi tentang bakat peserta didik tersebut, sekolah dapat 

memberikan bimbingan dan pengarahan agar peserta di-

dik dapat mengarahkan bakatnya secara maksimal, seba-

gaimana yang diharapkan lembaga-lembaga pendidikan. 

2. Tujuan penilaian autentik 

Penilaian autentik diharapkan dapat digunakan guru sebagai 

upaya pengembangan dibidang penilaian karena bertujuan 

untuk: (1) menilai kemampuan individual melalui tugas ter-

tentu; (2) menetukan kebutuhan pembelajaran; (3) membantu 

dan mendorong siswa; (4) membantu dan mendorong guru 

untuk mengajar yang lebih baik; (5) menetukan strategi pem-
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belajaran; (6) akuntabilitas lembaga; dan (7) meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

F. Ruang Lingkup Penilaian Autentik 

Ruang lingkup penilaian autentik menurut Kunandar 

(2015: 11) yaitu mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yangdilakukan secara berimbang sehingga dapat 

untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap 

standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada 

ruang lingkup materi, kompetensimata pelajaran, dan proses. 

Pendapat tersebut dipertegas oleh Salim Wazdy dan Suyitman 

(2014: 132) yang mengatakan bahwa ruang lingkup penilaian au-

tentik yaitu mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif 

sesuai dengan cakupan materi pembelajaran dalam standar kom-

petansi lulusan dari pemerintah yang dilakukan secara balance atau 

berimbang. 

Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya Salinan Lampi-

ran Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang standar peni-

laian pendidikan pada pasal 3 yang menjelaskan bahwa penilaian 

hasil belajar peserta Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendi-

dikan Menengah meliputi aspek sikap (spiritual dan sosial), pen-

getahuan, dan keterampilan. 

 

G. Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 

Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar pe-

nilaian pendidikan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

penilaian kurikulum 2013. Standar penilaian bertujuan untuk 

menjamin: (1) perencanaan penilain peserta didik sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 

penilaian; (2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara profe-

sional, tebuka, edukatif, efektif, efesien, dan sesuai dengan kon-

teks sosial budaya; dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta didik 
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secara objektif, akuntabel, dan informatif. 

Penilaian autentik merupakan salah satu karakteristik dari 

kurikulum 2013. Sebenarnya, pada kurikulum tingkat satuan pen-

didikan (KTSP), penialian autntik ini sudah ditetapkan, hanya 

saja, dalam tahap implementasi belum mencapai hasil yang mak-

simal. Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik jadi peneka-

nan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik benar-benar memperhatikan penilaian auten-

tik. 

Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam 

melakukan penilaian, yakni dari penilaian melalui tes (mengukur 

kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju peni-

laian autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan dan 

pengetahuan) berdasarkan proses dan hasil. Penilaian autentik 

mengacu pada Penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu pencapaian 

hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terha-

dap skor ideal (maksimal) (Sudijono, 2005: 312). Dengan demi-

kian, pencapaian kompetensi peserta didik tidak dalam konteks 

dibandingkan dengan peserta didik lainya, tetapi dibandingkan 

dengan standar atau kriteria tertentu, yakni Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

Penilaian autentik sebagai bentuk penilaian yang mencer-

minkan hasil belajar sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai 

cara atau bentuk antara lain melalui penlaian proyek atau kegiatan 

siswa, penggunaan portofolio, jurnal, laporan tertulis, demontrasi, 

ceklist dan petunjuk observasi. 

Penilaian autentik juga dikenal dengan beberapa istilah lain. 

Seperti diungkapkan Abdul Majid (2014: 12) yaitu performance as-

sesment, alternative assesment, direct assessment, dan realistic assessment. 

Penilaian autentik dinamakan penilaian kinerja atau penilaian ber-

basis kinerja, karena dalam penilaian ini secara langsung mengu-

kur performance (kinerja) aktual (nyata) siswa dalam hal-hal ter-
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tentu. 

Penilaian autentik dikatakan penilaian alternatif karena da-

pat difungsikan sebagai alternatif untuk menggantikan penilaian 

tradisional. Penilaian autentik dikatakan penilaian karena membe-

rikan lebih banyak bukti langsung dari aplikasi bermakna penge-

tahuan dan keterampilan dalam konteks dunia nyata. Penilaian 

autentik juga disebut sebagai realistis assessment yaitu penilaian yang 

mengukur aktivitas siswa yang berhubungan engan penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari. Yubali Ani (2013) juga menjelaskan 

bahwa dalam penilaian autentik ada tiga hal yang harus diperhati-

kan oleh guru, yakni:  

1. Autentik dari instrumen yang digunakan. Artinya dalam me-

lakukan penilaian autentik guru perlu menggunakan instru-

men instrumen yang bervariasi (tidak hanya satu instrumen) 

yang disesuaikan dengan karakteristik atau tuntutan kompe-

tensi yang ada di kurikulum.  

2. Autentik dari aspek yang diukur. Artinya, dalam melakukan 

penilaian autentik guru perlu menilai aspek-aspek hasil belajar 

secara komprehensif yang memiliki kompetensi sikap, kom-

petensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.  

3. Autentik dari aspek kondisi peserta didik. Artinya dalam me-

lakukan penilaian autentik guru perlu menilai input (kondisi 

awal) peserta didik, proses (kinerja dan aktifitas pesera didik 

dalam proses belajar mengajar), output (hasil pencapaian 

kompetensi, baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan 

yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik setelah mengiku-

ti proses belajar mengajar). 

 

Penilaian autentik harus memperhatikan keseimbangan di-

antara tiga aspek atau kompetensi sikap, pengetahuan, dan kete-

rampilan. Hal ini sejalan orientasi Kurikulum 2013, yakni terja-

dinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap 



Contextual Teaching and Learning 

| 257  

(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Melalui 

kurikulum 2013 penilaian autentik memperhatikan seluruh minat, 

potensi dan prestasi siswa secara menyeluruh. Penilaian juga dila-

kukan secara sistematis dan berkesinambungan agar dapat meng-

gambarkan kemampuan para siswa yang dievaluasi. Sangat pent-

ing untuk melibatkan siswa dalam penilaian, sehingga siswa secara 

sadar dapat mengenali perkembangan pencapaian hasil pembela-

jaran mereka. 

 

H. Teknik dan Instrumen Penilaian Autentik 

1. Teknik dan instrumen penilaian kompetensi sikap 

(afektif) 

Kompetensi sikap merupakan kompetensi yang berkaitan 

dengan sikap siswa. Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian 

yang dialakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian kom-

petensi sikap dari peserta didik yang meliputi aspek menerima 

atau memperhatikan (receiving atau attending), merespon atau me-

nanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing), mengor-

ganisasi atau mengelola (organization), dan berkarakter (characteriza-

tion) (Kunandar, 2015: 104). 

Kurikulum 2013 kompetensi sikap menjadi dua yakni, si-

kap spritual dan sikap sosial. Dalam kurikulum 2013 kompetensi 

sikap baik sikap spiritual (KI) maupun sikap sosial (KI 2) tidak 

diajarkan dalam proses belajar mengajar (PBM). Artinya, kompe-

tensi sikap spiritual dan sosial meskipun memiliki kompetensi 

dasar (KD), tetapi tidak dijabarkan dalam materi atau konsep 

yang harus disampaikan atau diajarkan kepada peserta didik mela-

lui proses belajar mengajar yang terdiri dari kegiatan pendahu-

luan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Ruang lingkup penilaian sikap, menurut taksonomi Krath-

wohl, Bloom, dan Masia (1973: 81) membagi ranah afektif ke 

dalam lima tingkatan yaitu: 
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The five products of learning associated with the affective domain are 
(a) receiving, or paying attention to some stimulus; (b) responding, or 
reacting to a stimulus in some way; (c) valuing particular ideas; (d) 
organizing different values, comparing them, and resolving conflicts, 
and beginning to develop a personal value system; and (e) internaliz-
es values (characterization): Has a value system that controls their 
behavior. The behavior is pervasive, consistent, predictable, and most 
important characteristic of the learner. Instructional objectives are 
concerned with the student's general patterns of adjustment (person-
al, social, emotional).  

 

Kelima hasil belajar yang terkait dengan domain afektif 

adalah (1) menerima, atau memperhatikan beberapa stimulus; (2) 

menanggapi, atau bereaksi terhadap stimulus dalam beberapa ca-

ra; (3) menilai ide-ide tertentu; (4) mengatur nilai-nilai yang ber-

beda, membandingkannya, dan menyelesaikan konflik, dan mulai 

mengembangkan sistem nilai pribadi; dan (5) menginternalisasi 

nilai (karakterisasi), yaitu memiliki sistem nilai yang mengontrol 

perilaku siswa. Perilaku itu bersifat pervasive, konsisten, dapat 

diprediksi, dan karakteristik paling penting (menonjol) dari pem-

belajar. Tujuan instruksional berkaitan dengan pola umum penye-

suaian siswa (pribadi, sosial, emosional). Berdasarkan taksonomi 

Krathwohl ranah afektif tersebut, Kunandar (2015: 109-116) 

menjabarkannya ke dalam ciri-ciri ruang lingkup hasil belajar 

kompetensi sikap (afektif) sebagai berikut. 
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Tabel 8.1  

Ruang lingkup dan ciri-ciri kompetensi sikap 

No 
Tingkatan 

Hasil Belajar 
Ciri-ciri 

1 
Menerima (re-

ceiving) 

a. Aktif menerima dan sensitif (tang-

gap dalam menghadapi gejala-

gejala (fenomena) 

b. Peserta didik sadar tetapi sikapnya 

pasif terhadap stimulus 

c. Peserta didik bersedia menerima, 

pasif terhadap fenomena tetapi si-

kapnya mulai aktif 

d. Peserta didikmulai selektif, artinya 

sudah aktif melihat dan memilih 

2 
Merespons 

(responding) 

a. Bersedia menerima, menanggapi, 

dan aktif menyeleksi reaksi 

b. Mengikuti sugesti dan patuh 

c. Bersedia menanggapi atau meres-

pons 

d. Merasa puas dalam menanggapi 

3 
Menilai 

(valuing) 

a. Sudah mulai menyusun atau mem-

berikan persepsi tentang objek atau 

fenomena 

b. Menerima nilai (percaya) 

c. Memilih nilai atau seleksi nilai 

d. Memiliki ikatan batin (memiliki 

keyakinan terhadap nilai 

4 
Organisasi 

(organization) 

a. Pemilikian sistem nilai 

b. Aktif mengonsepsikan nilai dalam 

dirinya 

c. Mengorganisasikan 

5 Berkarakter a. Menyusun berbagai macam sistem 
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(characterization) nilai menjadi nilai yang mapan da-

lam dirinya 

b. Terapan dan pemilikan sistem nilai 

c. Karakteristik pribadi atau internali-

sasi nilai (nilai sudah menjadi ba-

gian yang melekat dalam priba-

dinya) 

 

Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah 

ruang lingkup kompetensi sikap adalah sebagai berikut. 

Tabel 8.2  

Ruang lingkup kompetensi sikap 

No 
Tingkatan 

Hasil Belajar 
Deskripsi 

1 Menerima nilai 

Kesediaan menerima suatu nilai dan 

memberikan perhatian terhadap 

nilai tersebut 

2 
Menanggapi 

nilai 

Kesediaan menjawab suatu nilai dan 

ada rasa puas dalam membicarakan 

nilai tersebut 

3 
Menghargai 

nilai 

Menganggap nilai tersebut baik; 

menyukai nilai tersebut; dan komit-

men terhadap nilai tersebut 

4 Menghayati nilai 
Memasukkan nilai tersebut sebagai 

bagian dari sistem nilai dirinya 

5 
Mengamalkan 

nilai 

Mengembangkan nilai tersebut se-

bagai ciri dirinya dalam berpikir, 

berkata, berkomunikasi, dan bertin-

dak (karakter) 

Menurut Kunandar (2015: 115), Kata Kerja Operasional 

(KKO) yang dapat digunakan dalam menyusun instrumen untuk 

aspek kompetensi sikap yaitu: 
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Tabel 8.3  

Kata Kerja Operasional  

untuk Mengukur dan Menilai Ranah Sikap 

Menerima 

(Receiving) 

Menanggapi 

(Responding) 

Menilai (Va-

luing) 

Mengelola 

(Organization) 

Menghayati 

(Characteriza-

tion) 

Memilih 

Memper-

tanyakan 

Mengikuti 

Memberi 

Mensu-

port 

Menganut 

Mematuhi 

Meminati 

Menye-

nangi 

Menjawab 

Membantu 

Mengajukan 

Mengom-

pro 

mi-kan 

Menyenangi 

Menyambut 

Mendukung 

Menyetujui 

Menam-

pilkn 

Melaporkan 

Memilih 

Menolak/ 

Menerima 

Mengansum-

sikan 

Meyakini 

Meyakinkan 

Melengkapi 

Memperjelas 

Memprakarsai 

Mengimani 

Menggabung-

kan 

Mengundang 

Mengusulkan 

Menekankan 

Menyumbang 

Menganut 

Mengubah 

Mengklasifi-

kasikan 

Mengkombi-

nasikan 

Memperta-

hankan 

Membangun 

Membentuk 

opini 

Memadukan 

Mengelola 

Menegosiasi 

Merembuk 

Mengubah 

perilaku 

Menyikapi 

Memengaruhi 

Mengkualifi-

kasikan 

Melayani 

Menunjukan 

Membuktikan 

Memecahkan 

Menyelesai-

kan 

Kompetensi sikap spiritual dan sosial harus terimplementa-

sikan dalam proses belajar mengajar melalui pembiasaan dan ke-

teladanan yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam keseharian 

melalui dampak pengiring dari pembelajaran. Oleh karena sikap 

spiritual dan sosial harus muncul dalam tindakan nyata peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari, maka pencapaian kompetensi 

sikap tersebut harus dinilai oleh guru secara berkesinambungan 

dengan menggunakan instrumen tertentu. 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian antar teman oleh peserta didik, 

jurnal dan wawancara. Instrumen yang digunakan untuk observa-

si, penilaian diri dan penilaian antar peserta didik adalah daftar 

cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedang-



Peran Guru dan Siswa Dalam CTL 

262 |  

kan jurnal berupa catatan pendidik dan wawancara dengan 

menggunakan daftar pertanyaan berkaitan dengan sikap spritual 

dan sikap sosial yang langsung ditanyakan kepada peserta didik 

(Sudijono, 2005: 76)). Teknik-teknik penilaian kompetensi sikap 

spritual dan sikap sosial tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan se-

cara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

langsung maupun tidak lansung dengan menggunakan pedoman 

observasi yang berisi sejumlah indikator prilaku yang diamati. Ha-

sil pengamatan atau observasi dapat dijadikan sebagai umpan ba-

lik dalam penmbinaan terhadap peserta didik. 

Lembar observasi dapat digunakan guru untuk melakukan 

penilaian sikap dengan teknik observasi. Dalam melakukan pen-

gamatan atau observasi terhadap kompetensi sikap, baik sikap 

spritual maupun sikap sosial harus mengacu pada indikator pen-

capaian kompetensi dasar dan kompetensi inti sikap spritual dan 

sikap sosial. Dengan demikian, apa yang mau dinilai atau diukur 

jalas, sehingga akan menghasilkan data atau informasi yang akurat 

dan tepat. 

Keunggulan penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial dengan menggunakan instrumen observasi atau pengama-

tan yaitu; data yang diperoleh relatif objektif, karena diporeleh 

melalui pengamatan langsung dari guru, hubungan guru dan pe-

serta didik lebih dekat, karena dalam pengamatan tentu guru ha-

rus berinteraksi dengan peserta didik dan guru memiliki kelelua-

san dalam menentukan aspek-aspek apa saja yang mau diamati 

dalam pembelajaran, sehingga guru dapat mengumpulkan segala 

informasi yang berkaitan dengan kompetensi sikap spiritual dan 

sikap sosial secara komperhensif. Sedangkan kelemahan penilaian 

kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dengan menggunakan 

instrumen observasi atau pengamatan yaitu; pencatatan data san-
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gat tergantung pada kecermatan guru dalam pengamatan dan 

daya ingatan dari observer (guru) dan memerlukan kecermatan 

dan keterampilan dari guru dalam melakuakan observasi, karena 

kalau tidak cermat data yang diperoleh hasil manipulasi atau di-

buat-buat dari subjek yang diobservasi, dan ini berimplikasi ter-

hadap objektivitas data hasil pengamatan (Kunandar, 2015: 122). 

Adapun teknis observasi penilaian autentik ranah sikap dapat 

menempuh langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Guru mencatat seluruh sikap atau nilai karakter yang akan 

dikembangkan seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.  

2) Kemudian sikap-sikap tersebut dilakukan secara tidak lang-

sung melalui aktivitas pembelajaran yang dilakukan, guru di-

harapkan dapat melakukan penilaian secara langsung atas ke-

tercapaian nilai karakter tertentu pada diri siswa.  

3) Mengingat kendala yang ada, terutama ketersediaan waktu 

dan banyaknya jumlah peserta didik, maka dalam satu seme-

ster, guru dapat menentukan dua atau tiga nilai karakter/sikap 

yang akan dikembangkan dan dinilai secara langsung. Jenis 

karakter yang akan dikembangkan, hendaknya menjadi kepu-

tusan sekolah meskipun tidak tertutup kemungkinan, dalam 

satu kelas ada tambahan satu atau dua nilai karakter lain, se-

suai dengan kebutuhan di kelas tersedia.  

4) Misalkan dalam satu semester ini, sikap/karakter yang akan 

dikembangkan adalah disiplin, kerja sama, dan percaya diri. 

Maka, setiap karakter dibuatkan indikator seperti di bawah 

ini:  
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Nilai karakter 

yang dikem-

bangkan 

Definisi Indikator 

Disiplin 

Ketaatan 

dan kepa-

tuhan ter-

hadap 

peraturan 

sekolah 

o Kehadiran ke sekolah tepat 

waktu 

o Menjalankan tugas piket 

o Menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditentukan 

5) Kemudian indikator tersebut dibuat lembar pedoman obser-

vasi dengan mencantumkan petunjuk, identitas, tabel obser-

vasi, dan petunjuk penskoran. 

 

 

Gambar 8.1 

Format penilaian sikap dengan teknik observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SOSIAL 

Petunjuk :  
1. Bacalah pernyataan yang ada dalam kolom dengan teliti. 

2. Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan  kalian sehari-hari! 
Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas    : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Kompetensi Dasar  : 2.8  Meneladani perjuangan Nabi Muhammad Saw periode 

Makkah dan 

Madinah 

No Aspek Pengamatan 

Skor 

TP KD SR SL 

1 Saya tidak mudah  putus asa atau pantang menyerah     

2 Saya sabar ketika ada teman yang menjelek-jelekkan saya     

3 
Saya menasehati dan mengingatkan teman yang berbuat 
salah/menyalahi aturan 

    

4 Dst     

Jumlah Skor  

Jumlah skor Maksimal = 36 

Keterangan: 

SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan (skor 4) 
SR = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak mela-

kukannya (skor 3) 
KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak melakukannya 

(skor 2) 
TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukannya (skor 1) 

Petunjuk Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus 

 
Peserta didik memperoleh nilai 

Sangat Baik  : apabila memperoleh nilai 80 – 100  

Baik : apabila memperoleh nilai 70 – 79   

Cukup  : apabila memperoleh nilai  60 – 69 

Kurang  : apabila memperoleh nilai kurang dari 60 
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b. Penilaian diri 

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara me-

minta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan ke-

kurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi si-

kap, baik spiritual maupun sosial. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar penilaian diri. Penggunaan teknik penilaian di-

ri akan dapat memberikan dampak positif terhadap perkem-

bangan kepribadian seseorang (Supardi, 2015: 173). 

Keuntungan penggunaan penilaian diri di kelas adalah 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena 

mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri, pe-

serta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya dan 

melatih siswa untuk bersikap jujur serta objektif. 

Dalam melakukan penilaian diri terhadap kompetensi 

sikap, baik sikap spiritual maupun sikap sosial harus mengacu 

pada indikator pencapaian kompetensi yang sudah dibuat 

oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar dan kompetensi 

inti sikap spiritual dan sikap sosial. Dengan demikian, apa 

yang hendak dinilai atau diukur jelas, sehingga akan mengha-

silkan data atau informasi yang akurat dan tepat. Adapun kri-

teria penyusunan lembar penilaian diri adalah sebagai berikut: 

1) Pertanyaan tentang pendapat, tanggapan dan sikap 

2) Menggunakan kata-kata sederhana dan mudah dimenger-

ti oleh peserta didik.  

3) Diusahakan membuat pertanyaan yang jelas dan khusus.  

4) Menghindari pertanyaan yang mempunyai lebih dari satu 

pengertian dan mengandung sugesti.  

5) Pertanyaan harus berlaku bagi semua peserta didik. 

Dalam melakukan penilaian sikap, khususnya pada penilaian 

diri, perlu memperhatikan beberapa prinsip, yaitu:: 

1) Aspek-aspek yang hendak dinilai oleh peserta didik mela-

lu penilaian harus jelas. 
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2) Menentukan dan menetapkan cara dan prosedur yang di-

gunakan dalam penilaian diri, misalnya dengan daftar ce-

katau dengan skala. 

3) Menentukan bagaimana mengolah dan menentukan ni-

laihasil penilaian diri oleh peserta didik. 

4) Membuat kesimpulan hasil penilaian diri yang dilakuka-

noleh peserta didik. 

Penilaian diri dilakukan melalui langkah-langkah sebagai beri-

kut: 

1) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang 

akan dinilai. 

2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.  

3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman-

penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian.  

4) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri.  

5) Guru merekap hasil penilaian diri menggunakan aplikasi 

atau secara manual.  

6) Guru mengkaji hasil penilaian untuk mendorong peserta 

didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara 

cermat dan objektif.  

7) Menyampaikan umban balik kepada peserta didik berda-

sarkan hasil kajian terhadap penilaian diri.  

8) Membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan 

menggunakan penilaian diri berkaitan dengan pencapaian 

kompetensi sikap spiritual dan sosial dari pesrta didik.  

9) Melakukan tindak lanjut dengan mengacu hasil penilaian 

melalui penilaian diri (Kunandar, 2015: 138). 
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Gambar 8.2 

Format penilaian sikap dengan teknik penilaian diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penilaian antarpeserta didik (penilaian teman sejawat) 

Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian yang 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompe-

tensi sikap, baik spritual maupun sosial dengan meminta pe-

serta didik saling menilai satu sama lain. Instrumen yang di-

gunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik dalam 

bentuk angket atau kuesioner. Penilaian antarpeserta didik 

menuntut keobjektifan dan rasa tanggung jawab dari peserta 

didik, sehingga menghasilkan data yang akurat (Kunandar, 

2015: 136). 

Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap spiritual 

dan sosial antar peserta didik adalah melatih peserta didik un-

tuk berlaku objektif, karena dengan penilaian sikap antar pe-

LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SOSIAL 

Petunjuk :  

1. Bacalah pernyataan yang ada dalam kolom dengan teliti. 

2. Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan  kalian sehari-hari! 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas   : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Kompetensi Dasar  : 2.8  Meneladani perjuangan Nabi Muhammad Saw periode Makkah 

dan Madinah 

No Aspek Pengamatan 

Skor 

TP KD SR SL 

1 Saya tidak mudah  putus asa atau pantang menyerah     

2 Saya sabar ketika ada teman yang menjelek-jelekkan saya     

3 
Saya menasehati dan mengingatkan teman yang berbuat sa-

lah/menyalahi aturan 

    

4 dst     

Jumlah Skor  

Jumlah skor Maksimal = 36 

Keterangan: 

SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan (skor 4) 

SR = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 

melakukannya (skor 3) 

KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak melakukannya (skor 

2) 

TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukannya (skor 1) 

Petunjuk Penskoran 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus 

 
Sangat Baik  : apabila memperoleh nilai 80 – 100 

Baik  : apabila memperoleh nilai 70 – 79 

Cukup   : apabila memperoleh nilai  60 – 69 

Kurang  : apabila memperoleh nilai kurang dari 60 
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serta didik mereka dituntut objektif terhadap apa yang dilihat 

dan dirasakan berkaitan dengan sikap dan perilaku temannya 

dan melatih peserta didik untuk memiliki rasa tanggung jawab 

dengan diberikan kepercayaan untuk menilai sikap temannya. 

Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi sikap 

spiritual dan sosial melalui penilaian antar peserta didik adalah 

data yang diperoleh dari penilaian antar peserta didik perlu 

diverifikasi kembali oleh guru, karena dikhawatirkan mereka 

merasa tidak enak ketika diminta menilai teman sejawatnya 

dan diperlukan petunjuk yang jelas dan rinci tentang penggu-

naan instrumen penilaian antar peserta didik untuk menghin-

dari salah tafsir terhadap pernyataan dalam instrumen. 

Kriteria instrumen penilaian antar teman adalah sebagari be-

rikut.  

1) Sesuai dengan kompetensi dan indikator yang akan di-

ukur  

2) Indikator dapat dilakukan melalui pengamatan peserta 

didik  

3) Kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana, namun 

jelas dan tidak berpotensi munculnya penafsiran makna-

ganda/berbeda.  

4) Menggunakan bahasa lugas yang dapat dipahami peserta-

didik.  

5) Menggunakan format sederhana dan mudah digunakan 

olehpeserta didik. 

6) Indikator menunjukan sikap peserta didik dalam situasi 

yang nyata atau sebenarnya dan dapat diukur. 

Sedangkan prinsip-prinsip dalam penilaian antar teman ada-

lah sebagai berikut.  

1) Aspek-aspek yang hendak dinilai oleh peserta didik mela-

lui penilaian antar peserta didik harus jelas.  

2) Menentukan dan menetapkan cara dan prosedur yang di-
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gunakan dalam penilaian antar peserta didik, misalnya 

dengan daftar cek atau dengan skala.  

3) Menentukan bagaimana cara mengolah dan menentukan 

nilai hasil penilaian antar peserta didik. 

4) Membuat kesimpulan hasil penilaian antar peserta didik 

yang dilakukan oleh peserta didik (Kunandar, 2015: 146). 

Penilaian antar teman harus dilakukan berdasarkan kriteria 

yang jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian antar teman 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.  

1) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang 

akan dinilai melalui peniaian antar peserta didik. 

2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan da-

lam penilaian antar peserta didik.  

3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman 

penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian.  

4) Penilaian antar peserta didik dapat menggunakan instru-

men penilaian berupa angket atau kuesioner yang harus 

diisi oleh peserta didik untuk menilai peserta didik lainnya 

(teman sejawat).  

5) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian antar 

peserta didik secara objektif.  

6) Guru mengkaji hasil penilaian untuk mendorong peserta 

didik supaya senantiasa melakukan penilaian antar peserta 

didik secara cermat dan objektif.  

7) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berda-

sarkan hasil kajian terhadap penilaian antar peserta didik.  

8) Membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan 

menggunakan penilaian antar peserta didik berkaitan 

dengan pencapaian kompetensi sikap spiritual dan sosial 

dari peserta didik.  

9) Melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil pe-

nilaian melalui penilaian antar peserta didik.  
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10) Selanjutnya guru dapat membuat rekapitulasi hasil peni-

laian mengenai perilaku/sikap yang dilakukan oleh sesa-

ma peserta didik (Kunandar, 2015: 148-149). 

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru dalam me-

lakukan penilaian diri dan penilaian teman sejawat menurut 

Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 sebagai berikut. 

1) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.  

2) Menentukan kompetensi yang akan dinilai.  

3) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.  

4) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda 

cek, atau skala penilaian. 

 

Gambar 8.3 

Format penilaian sikap  

dengan teknik penilaian teman sejawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN TEMAN SEJAWAT SIKAP SOSIAL 

Petunjuk :  
1. Bacalah pernyataan yang ada dalam kolom dengan teliti. 

2. Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan teman kalian sehari-hari! 
Nama Penilai  : Tidak diisi 

Nama Peserta Didik yang dinilai : …………………. 

Kelas   : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Kompetensi Dasar  : 2.8  Meneladani perjuangan Nabi Muhammad Saw periode 

Makkah dan Madinah 

No Aspek Pengamatan 

Skor 

TP KD SR SL 

1 Teman saya tidak mudah putus asa atau pantang menyerah     

2 Teman saya sabar ketika ada teman yang menjelek-jelekkan      

3 
Teman saya menasehati dan mengingatkan teman yang berbuat 
salah/menyalahi aturan 

    

4 dst     

Jumlah Skor  

Jumlah skor Maksimal = 36 

Keterangan: 

SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan (skor 4) 
SR = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 

melakukannya (skor 3) 
KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak melakukannya (skor 

2) 
TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukannya (skor 1) 

Petunjuk Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus 

 
Peserta didik memperoleh nilai 

Sangat Baik  : apabila memperoleh nilai 80 – 100 
Baik  : apabila memperoleh nilai 70 – 79 

Cukup   : apabila memperoleh nilai  60 – 69 
Kurang   : apabila memperoleh nilai kurang dari 60 
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Penilaian antar teman paling baik dilakukan pada saat pe-

serta didik melakukan kegiatan berkelompok. Penilaian 

antar teman akan diperlukan hanya sebatas konfirmasi ji-

ka diperlukan guru. 

d. Jurnal 

Jurnal dapat diartikan sebagai catatan pribadi yang dimili-

ki oleh guru tentang perilaku siswa baik di dalam atau di 

luar kelas. Guru hendaknya memiliki catatan-catatan khu-

sus tentang sikap spritual dan sikap sosial. Catatan terse-

but secara tertulis dan dijadikan dokumen untuk melaku-

kan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta didik. 

Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam membuat 

jurnal adalah:  

1) Catatan atas pengamatan guru harus objektif . 

2) Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang 

dicatat hanyalah kejadian yang berkaitan dengan 

kompetensi inti. 

3) Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda). 

Penilaian jurnal harus dilakukan berdasarkan kriteria yang 

jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian jurnal dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.  

1) Menentukan kompentensi atau aspek kemampuan 

yang akan dinilai melalui penilaian dengan menggu-

nakan jurnal.  

2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan 

dalam penilaian dengan menggunakan jurnal.  

3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa aspek 

positif dan negatif apa yang hendak dimasukan ke 

jurnal atau pengolahan hasil penilaian dengan jurnal.  

4) Mencatat kekuatan dan kelemahan peserta didik da-

lam buku catatan harian secara cermat dan teliti.  

5) Guru mengkaji hasil penilaian dengan jurnal data dan 
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catatan-catatan peserta didik dengan cermat dan ob-

jektif.  

6) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik 

berdasarkan hasil kajian terhadap penilaian dengan 

menggunakan jurnal.  

7) Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian den-

gan menggunakan jurnal berkaitan dengan penca-

paian kompetensi sikap spiritual dan sosial dari peser-

ta didik.  

8) Melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil 

penilaian melalui wawancara (Kunandar, 2015: 156). 

 

Gambar 8.4 

Format penilaian sikap dengan teknik jurnal 

5)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik penilaian dengan cara guru 

melakukan wawancara terhadap peserta didik menggunakan 

pedoman atau panduan wawancara berkaitan dengan sikap 

spritual dan sikap sosial tertentu yang ingin digali dari peserta 

didik. Dalam melakukan wawancara guru terlebih dahulu 

membuat pedoman atau panduan wawancara yang berisi per-

PEDOMAN JURNAL HARIAN GURU TERHADAP PESERTA DIDIK 

Petunjuk pengisian Jurnal oleh guru: 

1. Tulislah identitas peserta didik yang diamati! 

2. Tulislah tanggal pengamatan! 

3. Tulislah aspek yang diamati oleh guru! 

4. Ceritakan kejadian-kejadian yang dialami oleh peserta didik, baik yang merupakan kekuatan pe-

serta didik maupun kelemahan peserta didik, sesuai dengan pengamatan guru terkait dengan Kom-

petensi Inti! 

5. Tulislah dengan segera kejadian! 

No Hari/Tanggal Nama Peserta Didik Kejadian 
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tanyaan yang akan ditanyakan kepada peserta didik. Aspek 

yang dinilai dalam penilaian dengan wawancara disesuaikan 

dengan indikator pencapaian kompetensi yang sudah dibuat 

oleh guru dengan sesuai dengan kompetensi dasar dan kom-

petensi inti sikap spritual dan sikap sosial (Wazdy dan Suyit-

man, 2014: 158). 

Guru juga dapat menanyakan secara langsung atau wa-

wancara tentang sikap peserta didik berkaitan dengan pembe-

lajaran. Misalnya, bagaimana tanggapan atau respons peserta 

didik tentang pembelajaran fikih yang baru berlangsung. Da-

lam panduan wawancara yang berisi daftar pertanyaan yang 

akan ditanyakan pada peserta didik pertanyaan bisa diajukan 

ketika pembelajaran berlangsung atau setelah pembelajaran. 

hal ini disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 

Dalam melakukan wawancara hendaknya tidak meng-

ganggu proses pembelajaran dan kegiatan peserta didik dalam 

belajar. Oleh karena itu, guru harus melakukan dengan berha-

ti-hati. Misalnya wawancara dilakukan jangan terlalu formal, 

tetapi dengan dialog-dialog sederhana. Dengan demikian, pe-

serta didik akan terbuka memberikan informasi yang diperlu-

kan guru berkaitan dengan kompetensi sikap spiritual dan si-

kap sosial tanpa merasa sedang diintrogasi oleh gurunya. 

Penilaian wawancara harus dilakukan berdasarkan kri-

teria yang jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian wa-

wancara dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai be-

rikut.  

1) Menentukan kompentensi atau aspek kemampuan yang 

akan dinilai melalui penilaian dengan menggunakan jur-

nal.  

2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan da-

lam penilaian dengan menggunakan wawancara.  

3) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan da-
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lam penilaian menggunakan wawancara.  

4) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman 

penskoran, pedoman wawancara, atau mengolah hasil 

penilaian dengan wawancara.  

5) Mengolah data hasil penilaian dengan wawancara den-

gancara berikut.  

a) Pengolahan hasil wawancara tergantung pada jawa-

ban atau respons dari peserta didik dalam menjawab-

pertanyaan dalam wawancara yang dilakukan oleh 

guru.  

b) Selanjutnya berdasarkan data hasil wawancara guru-

membuat kesimpulan dengan membuat kategorisasi. 

Misalnya: (1) Sangat jujur, (2) Jujur (3) Cukup jujur, 

(4) kurang jujur, (5) sangat kurang jujur.  

c) Dari lima katergori tersebut guru membuat justifikasi 

terhadap kategori tersebut. Misalnya kategori sangat 

baik nilainya 90-100; baik nilainya 80-90; cukup baik 

nilainya 71-79; kurang nilainya 61-70; dan sangat ku-

rang nilainya kurang dari.  

d) Guru membuat kesimpulan dan tindak lanjut berda-

sarkan hasil penelian tersebut.  

6) Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan 

menggunakan wawancaraberkaitan degnan pencapaian 

kompetensi sikap spiritual dan sosial dari peserta didik.  

7) Melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil pe-

nilaian melalui wawancara (Kunandar, 2015: 160). 

 

2. Teknik dan instrumen penilaian kompetensi pengeta-

huan (kognitif) 

Sebelum menjelaskan pengertian penilaian kompetensi 

pengetahuan perlu terlebih dahulu didefinisikan pengertian pen-

getahuan. Pengetahuan adalah ilmu yang dimiliki bersama oleh 
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para ilmuwan di satu bidang kajian dari waktu ke waktu yang 

menjadi materi kajian dari disiplin ilmu mereka. Pengetahuan ini 

tidak bersifat statis, tetapi berubah ketika ide-ide dan bukti-bukti 

baru diterima oleh komunitas ilmuwan dalam disiplin akademis 

mereka. Pengetahuan semacam ini kemudian dijadikan isi (content) 

sedangkan definisi isi sendiri adalah substansi dari suatu materi 

pembelajaran yang diajarkan kepada peserta didik. 

Pengetahuan sendiri menurut Abdul Majid (2014: 183) ada 

empat jenis, yaitu pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif. Pengetahuan faktual meliputi elemen-elemen 

dasar berupa istilah atau simbol (notasi) dalam rangka memper-

lancar pembicaraan dalam suatu bidang disiplin ilmu atau mata 

pelajaran. Pengetahuan faktual terdiri dari definisi istilah, nama 

tokoh, nama tempat, waktu kejadian dan lain sebagainya. 

Pengetahuan konseptual memuat ide (gagasan) dalam suatu 

disiplin ilmu yang memungkinkan orang untuk mengklasifikasi 

suatu objek itu dengan contoh atau bukan contoh, juga menge-

lompokkan berbagai objek. Pengetahuan konseptual meliputi 

prinsip, hukum, teorema, atau rumus yang saling berkaitan dan 

terstruktur dengan baik. 

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan yang berisi 

tahapan yang harus dilalui seorang dalam melakukan sesuatu pe-

kerjaan. Pengetahuan prosedural meliputi pengetahuan dari 

umum ke khusus dan algoritma, pengetahuan metode dan teknik 

serta pengetahuan kriteria untuk menentukan penggunaan prose-

dur yang tepat. Pengetahuan metakognitif yaitu pengetahuan 

kognisi secara umum serta kesadaran dan pengetahuan tentang 

kognisi sendiri (Muijs dan Reynolds, 2008: 191-192).  

Ruang lingkup penilaian kompetensi pengetahuan berhu-

bungan dengan jenjang proses berfikir. Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2015: 100) jenjang proses berfikir ada enam, yaitu: (1) 

mengingat, (2) memahami, (3) mengaplikasikan, (4) menganalisis, 
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(5) mengevaluasi, (6) Mencipta. Berdasarkan taksonomi Krath-

wohl ranah kognitif tersebut, Kunandar (2015: 168) menjabar-

kannya ke dalam ciri-ciri ruang lingkup hasil belajar kompetensi 

pengetahuan (kognitif) sebagai berikut. 

 

Tabel 8.4 

Ciri-ciri Hasil Belajar Ranah Kognitif 

No 
Tingkatan Hasil 

Belajar 
Ciri-ciri 

1 
Pengetahuan 

(knowledge) 

a. Jenjang belajar terendah 

b. Kemampuan mengingat fakta-

fakta 

c. Kemampuan menghafal rumus 

d. Kemampuan mendeskripsikan 

2 
Pemahaman (com-

prehension) 

a. Mampu menerjemahkan 

b. Mampu menafsirkan, mende-

skripsikan secara verbal 

c. Mampu membuat estimasi 

3 
Penerapan (appli-

cation) 

a. Kemampuan menerapkan materi 

pelajaran dalam situasi baru 

b. Kemampuan menerapkan prin-

sip atau generalisasi pada situasi 

baru 

c. Dapat menyusun problema-

problema sehingga dapat mene-

tapkan generalisasi 

d. Dapat mengenali hal-hal yang 

menyimpang dari prinsip dan 

generalisasi 

e. Dapat mengenali fenomena baru 

dari prinsip dan generalisasi 

f. Dapat meramalkan sesuatu yang 
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akan terjadi berdasarkan prinsip 

dan generalisasi 

g. Dapat menentukan tindakan ter-

tentu berdasarkan prinsip dan 

generalisasi 

h. Dapat menjelaskan alasan peng-

gunaan prinsip dan generalisasi 

4 Analisis (analysis) 

a. Dapat memisah-misahkan suatu 

integritas menjadi unsur-unsur, 

menghubungkan antarunsur, dan 

mengorganisasikan prinsip-

prinsip. 

b. Dapat mengklasifikasikan prin-

sip-prinsip 

c. Dapat meramalkan sifat-sifat 

khusus 

d. Dapat meramalkan kualitas atau 

kondisi 

e. Dapat mengetengahkan pola tata 

hubungan atau sebab-akibat 

f. Mengenal pola dan prinsip-

prinsip organisasi materi yang 

dihadapi 

g. Meramalkan dasar sudut pan-

dangan atau kerangka acuan dari 

materi  

5 Sintesis (synthesis) 

a. Menyatikan unsur bagian-bagian 

menjadi satu keseluruhan 

b. Dapat menemukan hubungan 

yang unik 

c. Dapat merencanakan hubungan 

langkah yang konkret 
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d. Dapat mengabstraksikan suatu 

gejala, hipotesis, hasil penelitian, 

dan lain-lain 

 

6 
Evaluasi (evalua-

tion) 

a. Dapat menggunakan kriteria in-

ternal dan eksternal 

b. Evaluasi tentang ketetapan suatu 

karya atau dokumen 

c. Evaluasi tentang keajegan dalam 

memberikan argumentasi 

d. Menentukan nilai atau sudut 

pandang yang dipakai dalam 

mengambil keputusan 

e. Membandingkan karya-karya 

yang relevan 

f. Mengevaluasi suatu karya dengan 

kriteria eksternal 

g. Membandingkan sejumlah karya 

dengan sejumlah kriteria ekster-

nal 

 

Jenjang proses berfikir dalam ranah kognitif itu ada enam, maka 

kata kerja yang digunakan guru dalam menyusun tujuan pembela-

jaran dan instrumen penilaian harus mewakili setiap proses terse-

but. Secara lebih operasional Abdul Majid (2015: 186) meru-

muskan sebagai berikut: 
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Tabel 8.5 

Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif 

Tujuan yang di-

ukur 
Kata Kerja yang Bisa digunakan 

Kemampuan 

mengingat 

sebutkan, berikan label, cocokkanlah, 

berilah nama, buatlah urutan, apa, kapan, 

dimakah, berilah contoh, pasangkanlah 

Kemampuan me-

mahami 

Buatlah penggolongan, gambarkan, buat-

lah ulasan, jelaskan, ekspresikan, kenali-

lah ciri, tunjukkan, buatlah laporan, ke-

mukakan, buatlah tinjauan, pilihlah, ceri-

takan 

Kemampuan me-

nerapkan pengeta-

huan 

Terapkan, pilihlah, demonstrasikan, per-

gakan, tuliskan penjelasan, buatlah pe-

nafsiran, tulislah operasi, praktekkan, 

tulislah rancangan persiapan, buatlah 

jadwal, buatlah sketsa, buatlah pemeca-

han masalahan 

Kemampuan 

menganalisis 

Tuliskan penilaianmu, buatlah suatu per-

hitungan, buatlah suatu pengelompok-

kan, tentukan kategori yang dipakai, 

bandingkan, bedakan, buatlah suatu dia-

gram, buatlah inventarisasi, periksalah, 

lakukan pengujian 

Kemampuan 

mengevaluasi 

Buatlah suatu penilaian, tuliskan argu-

mentasi atau alasan, jelaskan apa alasan 

memilih, tuliskan perkiraan, ramalkan 

apa yang akan terjadi, bagaimanakan laju 

peristiwa 

Kemampuan me-

rancang 

Kumpulkan, susunlah, buatlah desain, 

rumuskan, buatlah usulan bagaimana 

mengelola, aturlah, rencanakan, buatlah 
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suatu persiapan, buatlah suatu usulan, 

tulislah ulsan 

 

Teknik dan instrumen yang bisa digunakan dalam menilai kom-

petensi pengetahuan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan 

(Kunandar, 2015: 173). Teknik-teknik tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Tes tulis 

Tes tertulis adalah tes atau soal yang menghendaki jawaban 

tertulis dari siswa. Dalam menjawab soal peserta didik tidak 

selalu merespons dalam betuk menulis jawaban, tetapi dapat 

juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewar-

nai, menggambar, dan lain sebagainya. Teknik penilaian tertu-

lis dipergunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang 

meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan, atau 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Majid, 2014: 190). 

Tes tertulis sering juga disebut dengan paper and pencil 

test adalah tes di mana soal dan jawaban yang diberikan dalam 

bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak selalu merespon 

dalam bentuk tulisan, dapat juga berbentuk yang lain, misal-

nya member tanda, mewarnai, mengarsir, menggambar. Seca-

ra umum tes tulis dapat dikelompokkan menjadi dua bentuk, 

yaitu tes uraian dan tes objektif (Sahlan, 2015: 42). Tes uraian 

adalah soal tes yang jawabannya menuntut peserta tes untuk 

mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah dipelaja-

rinya dengan cara mengemukakan gagasan tersebut dalam 

bentuk tulisan. Tes uraian dapat dibedakan menjadi dua ben-

tuk, yaitu: tes uraian bentuk bebas dan terbatas (Sahlan, 2015: 

49). Uraian bebas yaitu menuntut kemampuan peserta tes un-

tuk menyampaikan, memilih, menyusun dan mamadukan ga-

gasan yang dimilikinya dengan menggunakan kata-katanya 

sendiri. Uraian terbatas adalah peserta tes diberi kebebasan 
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untuk menjawab soal, namun arah jawaban dibatasi oleh ber-

bagai rambu-rambu yang ditentukan, sehingga kebebasan ter-

sebut menjadi bebas terarah. 

Tes objektif adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang 

terdiri dari butir soal (item) yang dapat dijawab oleh testee 

dengan jalan memilih salah satu (atau lebih) di antara bebera-

pa kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada mas-

ing-masing item atau dengan jalan menuliskan (mengisikan) 

jawabannya berupa kata-kata atau simbol-simbol tertentu pa-

da tempat atau ruangan yang telah disediakan untuk masing-

masing butir yang bersangkutan. Tes objektif dapat dibagi 

menjadi dua macam, yaitu: Tes objektif jawab bebas yang 

terdiri dari completion test dan short answet dan tes objektif jawab 

terbatas yang terdiri dari true-false, multiple-choice, matching, dan 

rearrangement exercise (Sahlan, 2015: 59). 

Secara lebih sederhana Kunandar (2015: 175) menje-

laskan bahwa tes tertulis terdiri dari: soal pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, benar salah, menjodohkan, dan uaraian. Da-

ri berbagai bentuk tes tertulis di atas, tes memilih jawaban 

benar-salah, isian singkat, dan menjodohkan merupakan alat 

yang hanya menilai kemampuan berfikir tingkat rendah, yaitu 

kemampuan mengingat atau menghafal saja. Sedangkan tes 

pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai kemampuan 

mengingat dan memahami, serta mengenal kembali fakta-

fakta, memahami hubungan antara dua hal atau lebih, dan 

mengaplikasikan prinsip-prinsip. Beberapa hal yang perlu di-

pertimbangkan guru dalam menyusun instrumen penilaian 

tertulis, antara lain:  

1) Karakteristik mata pelajaran dan keluasan ruang lingkup 

materi yang akan diuji. Artinya, soal tertulis yang disusun 

guru harus memerhatikan karakteristik mata pelajaran 

tersebut, misalnya mata pelajaran Pendidikan Agama Is-
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lam lebih menekankan aspek afektif dan psikomotor. 

Guru harus memerhatikan keluasan materi, sehingga da-

pat memilih materi-materi esensial yang perlu diangkat 

dalam soal.  

2) Materi, misalnya kesesuaian soal dengan kompetensi da-

sar dan indikator pencapaian pada kurikulum.  

3) Konstruksi, misalnya pertanyaan harus jelas dan tegas.  

4) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata 

atau kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda. 

Prosedur mekanisme penilaian pengetahuan dilakukan 

melalui tahapan: (1) menyusun perencanaan penilaian; (2) 

mengembangkan instrumen penilaian; (3) melaksanakan pe-

nilaian; (4) memanfaatkan hasil penilaian; dan (5) melaporkan 

hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan 

deskripsi (Lampiran Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 

tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidi-

kan Dasar Dan Pendidikan Menengah). Soal bentuk uraian 

merupakan soal jenis tertulis yang menghendaki siswa untuk 

menjawab soal secara terbuka tanpa dibatasi pilihan ganda. 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan mengemukakan 

pendapatnya sendiri dan menggunakan bahasanya sendiri. 

Kelemahan dari soal bentuk uraian ini yaitu, guru membu-

tuhkan waktu yang lama untuk mengoreksi jawaban. 

Syarat tes tertulis yang bermutu adalah bahwa soal ha-

rus sahih dan andal. Untuk dapat menghasilkan soal yang sa-

hih dan andal, penulis soal harus merumuskan kisi-kisi dan 

menulis soal berdasarkan kaidah penulisan soal yang baik. Ki-

si-kisi soal adalah suatu format atau matriks yang mamuat in-

formasi yang dapat dijadikan untuk menulis soal atau merakit 

soal menjadi tes. Penyusunan kisi-kisi merupakan langkah 

penting yang harus dilakukan sebalum penulisan soal. Dalam 

kisi-kisi, terdapat indikator soal yang berfungsi untuk menga-
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rahkan pembuatan soal. Hal ini bisa berakibat soal yang dis-

usun tidak bisa mengukur apa yang ingin diukur. Dengan 

demikian, informasi yang didapat melalui penilaian tidak aku-

rat atau valid. 

b. Tes lisan 

Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

guru secara oral sehingga siswa merespon pertanyaan terse-

but secara oral juga (Kurinasih dan Sani, 2014: 62). Selanjut-

nya, Kunandar (2015: 225) menjelaskan bahwa tes lisan me-

rupakan tes dimana guru memberikan pertanyaan langsung 

kepada siswa secara verbal (bahasa lisan) dan ditanggapi oleh 

siswa secara langsung dengan menggunakan bahasa verbal (li-

san) juga. Sementara itu, Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri 

(2014: 280) menyatakan bahwa tes lisan yaitu tes yang pelak-

sanaannya dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara 

langsung antara guru dan siswa. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanan tes lisan dilakukan dengan mengadakan 

tanya jawab langsung antara pendidik dan peserta didik. tes li-

san digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa pada 

aspek pengetahuan. Langkah-langkah dalam melaksanakan 

penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes lisan menurut 

Kunandar (2015: 225) yaitu: 

1) Melaksanakan tes lisan kepada siswa satu per satu.  

2) Menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun seba-

gai acuan.  

3) Menyampaikan pertanyaan secara ringkas dan jelas.  

4) Menyeimbangkan alokasi waktu antara siswa satu dengan 

lainnya.  

5) Menghindari memberikan kalimat-kalimat tertentu yang 

sifatnya menolong siswa.  

6) Memberikan waktu tunggu yang cukup bagi siswa untuk 
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memikirkan jawaban.  

7) Menghindari sikap yang bersifat menekan dan mengha-

kimi siswa. 

8) Membandingkan jawaban siswa dengan rubrik pensko-

ran.  

9) Mengisi lembar penilaian untuk setiap pertanyaan yang 

diajukan. 

10) Menghitung skor langsung setelah satu peserta didik sele-

sai mengikuti tes lisan. 

c. Penugasan 

Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri (2014: 274) menyatakan 

bahwa penilaian dengan penugasan adalah suatu teknik peni-

laian yang menuntut siswa melakukan kegiatan tertentu diluar 

kegiatan pembelajaran di kelas. Sementara itu, Kunandar 

(2015: 231) menjelaskan bahwa penugasan merupakan peni-

laian yang bertujuan untuk pendalaman terhadap penguasaan 

kompetensi pengetahuan yang telah dipelajari melalui proses 

pembelajaran. Penugasan dapat diberikan secara individu 

maupun berkelompok, begitu juga dengan penilaiannya. 

Langkah-langkah dalam melaksanakan penilaian kompetensi 

pengetahuan melalui penugasan menurut Kunandar (2015: 

232) yaitu:  

1) Mengkomunikasikan tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa.  

2) Menyampaikan KD yang akan dicapai melalui tugas ter-

sebut.  

3) Menyampaikan indikator dan rubrik penilaian untuk 

tampilan tugas yang baik.  

4) Menyampaikan tugas tertulis jika diperlukan.  

5) Menyampaikan batas waktu pengerjaan tugas.  

6) Menyampaikan peran setiap anggota kelompok untuk tu-

gas yang dikerjakan secara kelompok.  
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7) Mengumpulkan tugas sesuai batas waktu yang telah di-

tentukan. 

8) Menilai kesesuaian tugas dengan kriteria yang sudah dite-

tapkan. 

9) Memberikan umpan balik kepada siswa. 

 

3. Teknik dan instrumen penilaian kompetensi keterampi-

lan  

Menurut Kunandar (2015: 255), ranah psikomotorik adalah 

ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemam-

puan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Sedangkan definisi penilaian kompetensi keterampilan 

adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang me-

liputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. 

Menurut Simpson dalam Degeng (tt: 171), klasifikasi ranah 

psikomotorik ada lima yaitu: persepsi, kesiapan, respon terbimb-

ing, mekanisme, dan respon terpola. Persepsi adalah proses mun-

culnya kesadaran tentang adanya objek dan karakteristiknya mela-

lui indra. Kesiapan adalah kesiapan siswa untuk melakuknan sua-

tu tindakan, baik secara mental, fisik, atau emosional. Respon 

terbimbing adalah tindakan yang dilakukan mengikuti suatu mod-

el. Mekanisme adalah kepercayaan tertentu dalam menampilkan 

keterampilan yang dipelajari. Respon terpola adalah menampilkan 

suatu tindakan motorik yang menuntut pola tertentu, dengan 

tingkat kecermatan dan/atau keluwesan, serta efesiensi yang ting-

gi. 

Sedangkan menurut Kunandar (2015: 259) ada lima yaitu: 

imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Imitasi ada-

lah kemempuan melakukan kegiatan sederhana dan sama persis 

dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya. Manipulasi 

diartikan sebagai kemampuan individu melakukan aktivitas se-
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derhana berdesarkan pedoman yang ada. Presisi adalah kemam-

puan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu 

menghailkan produk kerja yang tepat. Artikulasi adalah kemam-

puan melakukan kegiatan yang kompleks dan tepat sehingga hasil 

kerjanya merupakan seuatu yang utuh. Naturalisasi adalah ke-

mampuan seseorang melakukan kegiatan secara reflek. 

Dari kedua pendapat ini dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup kompetensi keterampilan mencakup kemampuan mela-

kukan segala bentuk gerakan dari tingkat dasar sampai tinggi. Ka-

ta kerja yang bisa digunakan dalam kompetensi keterampilan se-

bagai berikut.  

 

Tabel 8.6  

Kata Kerja Operasional Ranah Keterampilan 
Peniruan Manipulasi Artikulasi Pengalamiahan 

Mengaktifkan 

Menyesuaikan 

Menggabungkan 

Meramal 

Mengatur 

Mengumpulkan 

Menimbang 

Memperkecil 

Memperbesar 

Membangun 

Mengubah 

Mereposisi 

Mengkonstruksi 

Mengoreksi 

Mendemonstrasikan 

Merancang 

Memilah 

Melatih 

Memperbaiki 

Mengidentifikasi 

Mengisi 

Menempatkan 

Membuat 

Memanipulasi 

Mencampurkan 

Mengalihkan 

Menggantikan  

Memutar 

Mengirim 

Memindahkan 

Mendorong 

Menarik 

Memproduksi 

Mencampur 

Mengoperasikan 

Mengemas 

Membungkus 

Mensetting 

Mengalihkan 

Mempertajam 

Membentuk 

Memadankan 

Menggunakan 

Memulai 

Menyetir 

Menjeniskan 

Menempel 

Mensketsa 

Melonggarkan 

Menimbang 

Kunandar (2015: 263), menjelaskan bahwa guru dapat me-

lakukan penilaian kompetensi keterampilan siswa dengan meng-

gunakan berbagai cara, antara lain melalui penilaian kinerja den-

gan menggunakan instrumen lembar pengamatan, penilaian 

proyek dengan menggunakan instrumen lembar penilaian doku-

men laporan proyek, penilaian portofolio dengan menggunakan 
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instrumen lembar penilaian dokumen portofolio, dan penilaian 

produk dengan mengguankan instrumen lembar penilaian pro-

duk. Menurut Abdul Majid (2015: 63) ada 3 (tiga) yaitu penilaian 

proyek, penilaian kinerja, dan penilaian portofolio. Sedangkan 

menurut Supardi (2015: 37) kompetensi keterampilan dapat dini-

lai melalui penilaian kinerja seperti tes praktik, proyek, produk 

dan penilaian portofolio. Teknik-teknik tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Penilaian unjuk kerja/kinerja 

Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang memimta siswa 

untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya 

yang mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan. Misalnya tugas memainkan alat musik, menggu-

nakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, dan menari. Pe-

nilaian unjuk kerja/kinerja/praktik perlu mempertimbangkan 

hal-hal berikut. 

1) Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta di-

dik untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.  

2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai da-

lam kinerja .  

3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas.  

4) Kemampuan yang dinilai tidak terlalu banyak, dan dapat 

diamati.  

5) Kemampuan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan ber-

dasarkan langkah-langkah pekerjaan yang akan diamati 

(Nitko and Brookhart, 2011: 256). 

Adapun instrumen yang bisa digunakan untuk menilai kinerja 

yaitu: daftar cek (checklist) atau skala penilaian (rating scale). 

Daftar cek adalah pengambilan data penilaian unjuk kerja 

dengan menggunakan daftar cek (ya-tidak). Skala penilaian 

(rating scale) adalah penilaian kinerja yang menggunakan skala 
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penilaian memungkinkan guru untuk memberikan nilai ten-

gah terhadap penguasaan kompetensi tertentu. Skala peni-

laian terentang dari tidak sempurna sampai sangat sempurna, 

misalnya: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang. 

 

Gambar 8.5 

Format penilaian unjuk kerja  

6)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Penilaian proyek 

Kunandar (2015: 286) menjelaskan bahwa penilaian projek 

merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang me-

liputi pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, dan 

penyajian data yang harus diselesaikan siswa baik secara indi-

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERCERITA 

 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menceritakan sejarah perjuangan dakwah Nabi Muhammad Saw periode Makkah dan 

Madinah 
Topik :  Membuat karangan dengan tema “Dakwah Nabi Muhammad di  Makkah dan di Madinah" 

Nama Siswa :  
Kelas/Semester : 

Hari & Tanggal :  

No Aspek yang dinilai Pertanyaan pemandu 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Isi Cerita 
Apakah isi cerita terkonsep 
dengan baik dan mudah dipa-

hami? 

     

2 Pilihan kata 
Apakah penggunaan kata, 
istilah, dan ungkapan sesuai 

dengan cerita dan bervariasi? 

     

3 
Ketepatan logika 

urutan cerita 

Apakah penyampaian dan 
pengungkapan cerita dapat 

dipahami sesuai dengan cerita 
yang sesungguhnya? 

     

4 
Ekspresi dan tingkah 
laku 

Apakah saat bercerita, sikap 

ekspresif, gerak-gerik wajar, 
tenang dan tidak grogi? 

     

5 Volume suara 
Apakah volume suara terdengar 

dengan jelas dan lantang? 
     

6 Kelancaran 

Apakah siswa bercerita dengan 

lancar dari awal sampai akhir 

dengan jeda yang tepat? 

     

Jumlah  

Skor maksimum = 30 

Petunjuk Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 5 

Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus 
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vidu atau kelompok dalam waktu atau periode tertentu. Se-

dangkan menurut Abdul Majid (2014: 206) penilaian proyek 

adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung investigasi 

dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Berdasarkan 

pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa penilaian 

projek adalah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 

harus diselesaikan siswa baik secara individu atau kelompok 

dalam waktu atau periode tertentu. 

 

Gambar 8.6 

Format penilaian proyek 

7)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penilain produk 

Kunandar (2015: 306) menjelaskan bahwa penilaian produk 

adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas sua-

LEMBAR PENILAIAN PROYEK 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Kompetensi Dasar :   4.1 Menceritakan sejarah perjuangan dakwah Nabi Muhammad Saw periode 

Makkah dan Madinah 

Topik : Membuat diagram atau bagan sejarah perjuangan Nabi Muhammad ketika ber-

dakwah di Makkah dan Madinah 

Nama Siswa :  

Kelas/Semester : 

Hari & Tanggal : 

N

o 
Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Karakteristik bahan yang digunakan     

2 Tampilan bagan model cerita     

3 Letak urutan peristiwa     

4 Warna yang ditampilkan     

5 Penulisan judul     

6 Teknik presentasi     

7 Penguasaan materi     

8 Penyampaian materi     

9 Kemampuan menanggapi pertanyaan     

Jumlah skor  

Jumlah skor maksimum = 36 

Petunjuk Penskoran 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus 
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tu produk yang dihasilkan oleh siswa. Pendapat senada juga 

disampaikan oleh Kokom Komalasari (2011: 164) yang me-

nyatakan bahwa penilaian produk adalah penilaian terhadap 

proses pembuatan dan kualitas suatu produk. Sementara itu, 

Abdul Majid (2014: 204) menjelaskan bahwa penilaian pro-

duk adalah penilaian kemampuan peserta didik membuat 

produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pa-

kaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-

barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dinyatakan 

bahwa penilaian prodak adalah kegiatan penilaian terhadap 

suatu prodak yang harus dibuat siswa baik secara individu 

atau kelompok dalam waktu atau periode tertentu. Dalam 

menilai produk yang dihasilkan siswa, penilaian harus menilai 

tiga tahap yang dilalui siswa yaitu: 

1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta 

didik dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan 

gagasan, dan mendesain produk.  

2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian 

kemampuan peserta didik dalam menyeleksi dan meng-

gunakan bahan, alat, dan teknik. 

3) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian 

produk yang dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang 

ditetapkan, misalnya berdasarkan, tampilan, fungsi dan 

estetika. 
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Gambar 8.7  

Format penilaian produk  

8)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Penilaian portofolio 

Kunandar (2015: 293) menjelaskan bahwa penilaian portofo-

lio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan ke-

mampuan siswa dalam periode tertentu. Pendapat senada ju-

ga disampaikan oleh Abdul Majid (2014: 209) yang menyata-

kan bahwa penilaian portofolio merupakan penilaian melalui 

sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara sistema-

tis dan terorganisasi yang dilakukan selama kurun waktu ter-

tentu. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peni-

laian protopolio adalah penilaian yang didasarkan pada kum-

pulan informasi atau karya peserta didik yang terkumpul se-

lama satu semester. Penilaian portofolio yang dilakukan guru 

harus memperhatikan hal-hal berikut:  

1) Peserta didik merasa memiliki portofolio sendiri  

LEMBAR PENILAIAN PRODUK 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Kompetensi Dasar :   4.1 Menceritakan sejarah perjuangan dakwah Nabi Muhammad Saw periode 

Makkah dan Madinah 
Topik : Membuat diagram atau bagan sejarah perjuangan Nabi Muhammad ketika ber-

dakwah di Makkah dan Madinah 
Nama Siswa :  

Kelas/Semester : 
Hari & Tanggal : 

N

o 
Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Karakteristik bahan yang digunakan     

2 Tampilan bagan model cerita     

3 Alur bagan     

4 Warna yang ditampilkan     

5 Penulisan judul     

Jumlah skor  

Jumlah skor maksimum = 36 

Petunjuk Penskoran 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus 

 
Peserta didik memperoleh nilai 

Sangat Baik  : apabila memperoleh nilai 80 – 100 

Baik : apabila memperoleh nilai 70 – 79 

Cukup  : apabila memperoleh nilai  60 – 69 
Kurang  : apabila memperoleh nilai kurang dari 60 
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2) Tentukan bersama hasil kerja apa yang akan dikumpulkan  

3) Kumpulkan dan simpan hasil kerja peserta didik dalam 

satu map atau folder 

4) Beri tanggal pembuatan  

5) Tentukan kriteria untuk menilai hasil kerja peserta didik  

6) Minta peserta didik untuk menilai hasil kerja mereka se-

cara berkesinambungan  

7) Bagi yang kurang beri kesempatan perbaiki karyanya, ten-

tukan jangka waktunya  

8) Bila perlu, jadwalkan pertemuan dengan orang tua (Birgin 

and Baki. 2007: 77-78). 

Gambar 8.8 

Format penilaian portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN PORTOFOLIO 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas    : VII / Semester I 

Mata Pelajaran   : Sejarah Kebudayaan Islam 

No 
Kemampuan yang diama-

ti 

Tanggal 

Tugas 

dibuat 

Penilaian Tindak Lanjut 
Paraf 

guru 

1 
Mengerjakan soa latihan 

ulangan harian 
    

2 

Membuat karangan/cerita 
dengan tema perjuangan 

dakwah Nabi Muhammad 
periode Makkah dan 

Madinah 

    

3 

Membuat ringkasan 
peristiwa penting yang 

terjadi selama dah Rasulul-
lah di Makkah dan Madi-

nah 

    

4 ….     

5 ….     

6 dst     

Petunjuk penggunaan:  

1. Karya-karya tiap peserta didik disimpan dan dikumpulkan dalam satu map dirumah atau diloker mas-
ing-masing. 

2. Diberi tanggal pembuatan pada setiap karya, agar terlihat perkembangan kualitas dari waktu ke waktu. 
3. Guru membimbing cara menilai, yaitu dengan memberikan kelebihan dan kekurangan karya serta me-

nulis cara memperbaikinya. 
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I. Langkah-langkah Penilaian Autentik 

Penilaian hasil belajar peserta didik perlu dilakukan secara 

terprogram dan sistematis. Oleh karena, itu perlu dipersiapkan 

dengan langkah-langkah yang jelas dan tepat. Berikut langkah-

langkah pelaksanaan penilaian hasil belajar peserta didik. 

1. Penetapan indikator pencapaian hasil belajar 

Indikator merupakan pertanda atau indikasi pencapaian 

kompetensi, ukuran, karaktristik, ciri-ciri pembuatan atau 

proses yang berkontribusi atau menunjukkan ketercapaian 

suatu kompetensi dasar. Indikator dirumuskan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur dan 

diamati seperti: mengidentifikasi, menghitung, membedakan, 

menyimpulkan, menjelaskan, menceritakan kembali, mem-

praktikkan, mendemonstrasikan, dan mendeskripsikan. Indi-

kator pencapain hasil belajar dikembangkan oleh guru dengan 

memperhatikan perkembangan dan kemampuan peserta di-

dik. adanya indikator ini dapat digunakan sebagai acuan un-

tuk menilai hasil belajar siswa. Indikator dari satu kompetensi 

dasar dapat berjumlah dua, tiga, atau lebih. Tergantung sebe-

rapa luas cakupannya materi. 

2. Pemetaan standar kompetensi/kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan teknik penilaian 

Pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

dan teknik penilaian yang digunakan oleh guru untuk mengu-

kur pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam memilih 

teknik penialian mempertimbangkan karaktristik materi (ciri 

indikator), contoh apabila tuntutan indikator melakukan se-

suatu, maka teknik penilaianya adalah unjuk kerja (perfor-

mance) dan apabila tuntutan indikator berkaitan pemahaman 

konsep, maka teknik penilaianya adalah tertulis (Martin, 1996: 

345). Sedangkan jika tuntutan materi adalah hasil, maka tek-

nik penilaianya adalah produk atau hasil. 
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Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi da-

sar yang ditandai oleh perubahan prilaku yang dapat diukur yang 

mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Indikator di-

kembangkan sesuai dengan karaktristik peserta didik satuan pen-

didikan, dan potensi daerah. Indikator digunakan sebagai dasar 

untuk menyusun alat penilaian. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam merumuskan indikator adalah: 

a. Setiap kompetensi dasar dikembangkan dalam beberapa indi-

kator 

b. Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang 

tertuang dalam kata kerja yang digunakan dalam SK-KD/KI-

KD. 

c. Indikator dimulai dari tingkatan berpikir mudah ke sukar, 

sederhana ke kompleks, dekat ke jauh, dan kongkrit ke ab-

strak (bukan sebaliknya). 

d. Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD 

dan dapat dikembangkanmelebihi kompetensi minimal sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan peserta didik. 

e. Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hierarki 

kompetensi. 

f. Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua as-

pek, yaitu tingkat kompetensi dan materi pembelajaran. 

g. Indikator harus dapat mengakomodasi karaktristik mata pela-

jaran sehingga menggunakan kata kerja operasional yang se-

suai. 

h. Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa 

indikator penilaian yang mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Fook and Sidhu, 2010: 155). 

3. Menyusun Instrumen Penilaian  

Langkah berikutnya setelah pemetaan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator dan teknik penilaian adalah menyu-

sun instrumen yang telah ditentukan. Menyusun instrumen ada-
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lah hal yang sangat penting dalam kegiatan penilaian hasil belajar 

peserta didik. Dengan instrumen yang tepat, maka akan mengha-

silkan informasi pencapaian kompetensi peserta didik yang valid 

dan akurat. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun in-

strumen penilaian adalah: 

a. Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan subtansi, 

konstruksi, dan bahasa. 

b. Persyaratan subtansi merepresentasikan kompetensi yang 

dinilai. 

c. Persyaratan kontruksi adalah persyaratan teknis sesuai dengan 

bentuk instrumen yang digunakan. 

d. Menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif 

sesuai dengan taraf perkembangn peserta didik. 

e. Instrumen penilaian dilengkapi dengan pedoman penskoran. 

 

SEBUAH CARA UNTUK MENUJU KEUNGGULAN:  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

Terdapat kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemiki-

ran bahwa siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 

alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika siswa belajar dengan 

„mengalami‟ materi apa yang dipelajarinya, bu-

kan sekedar „mengetahui‟. Sebab, pembelajaran yang berorientasi 

target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompeti-

si „mengingat‟ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 

memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Inilah 

yang terjadi pada kelas-kelas di sekolah Indonesia dewasa ini. Hal 

ini terjadi karena masih tertanam pemikiran bahwa pengetahuan 

dipandang sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal, kelas 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, akibat-

nya ceramah merupakan pilihan utama strategi mengajar. Oleh 

karena itu, diperlukan beberapa hal, yaitu: (1) sebuah sis-



Peran Guru dan Siswa Dalam CTL 

296 |  

tem/pendekatan/model/strategi pembelajaran yang lebih mem-

berdayakan siswa; (2) kesadaran bahwa pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta dan konsep yang siap diterima, melain-

kan sesuatu yang harus dikonstruksi sendiri oleh siswa; (3) kesada-

ran pada diri siswa tentang pengertian makna belajar bagi siswa, 

apa manfaatnya, bagaimana mencapainya, dan apa yang sisa pela-

jari adalah berguna bagi hidupnya; dan (4) posisi guru lebih ber-

peran pada urusan strategi bagaimana belajar daripada sebagai 

individu yang berperan aktif sebagai pemberi informasi. 

Sistem pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme yang 

berpandangan bahwa hakikat pengetahuan mempengaruhi kon-

sep tentang proses belajar, karena belajar bukanlah sekadar 

menghafal akan tetapi mengonstruksi pengetahuan melalui pen-

galaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian’’ dari guru, me-

lainkan hasil dari proses mengonstruksi yang dilakukan setiap 

individu. Pembelajaran interaktif memiliki dua karakteristik yaitu: 

1. Proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara 

maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, 

mencatat, akan tetapi mengehendaki aktivitas siswa dalam 

proses berfikir. 

2. Dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis 

dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 

yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat memban-

tu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang siswa kon-

struksi sendiri. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu sistem 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidu-
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pan siswa. Dari konsep tersebut, minimal tiga hal yang terkan-

dung di dalam sistem pembelajaran dan pengajaran kontekstual: 

1. Menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk mene-

mukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada 

proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam 

konteks  Pembelajaran Kontekstual tidak mengharapkan agar 

siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari 

dan menemukan sendiri materi pelajaran. 

2. Mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 

materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya 

siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara 

pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal 

ini sangat penting sebab dengan dapat mengkorelasikan ma-

teri yang ditemukan dengan kehidupan nyata, materi itu akan 

bermakna secara fungsional akan tetapi materi yang dipelaja-

rinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak 

akan mudah dilupakan. 

3. Mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehi-

dupan, artinya model Pembelajaran Kontekstual bukan hanya 

mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelaja-

rinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat me-

warnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pela-

jaran dalam pembelajaran kontekstual bukan untuk ditumpuk 

di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal 

siswa dalam mengarungi kehidupan nyata. 

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan bagi setiap 

guru ketika menggunakan pembelajaran dan pengajaran konteks-

tual (Contextual Teaching and Learning/CTL) yakni: 

1. Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai 

individu yang sedang berkembang. Banyaknya pengalaman 

yag dimiliki siswa juga akan mempengaruhi kemampuan bela-

jar peserta didik. Siswa bukanlah orang dewasa dalam bentuk 
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kecil, melainkan organisme yang sedang berada dalam tahap-

tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat diten-

tukan oleh tingkat perkembangan dan pengalaman siswa. Pe-

ran guru bukan lagi sebagai penguasa kelas yang dapat men-

gatur peserta didik secara total, melainkan guru berperan se-

bagai pembimbing belajar siswa sesuai tingkat perkemban-

gannya. 

2. Setiap siswa memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal 

yang baru dan memecahkan setiap persoalan yang menan-

tang.  

3. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau ke-

terhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang 

sudah diketahui. Peran guru dalam hal ini adalah membantu 

siswa menemukan hubungan antara pengalaman yang baru 

diperoleh dengan pengalaman yang sudah dimiliki sebelum-

nya. 

4. Belajar bagi siswa adalah proses penyempurnaan skema yang 

telah ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema baru 

(akomodasi), dengan demikian tugas guru adalah memfasilita-

si (mempermudah) agar siswa mampu melakukan proses 

asimilasi dan proses akomodasi. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) tidak mengajak untuk 

mengesampingkan cara-cara pembelajaran yang lain. CTL dita-

warkan sebagai sebuah sistem pembelajaran yang holistik terha-

dap pembelajaran yang dapat digunakan oleh semua siswa, baik 

yang sangat berbakat maupun siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. CTL memiliki keunggulam yang terletak pada kesempatan 

yang diberikan kepada semua siswa untuk mengembangkan ba-

kat, mengetahui informasi terbaru, dan menjadi anggota masyara-

kat yang demokratis.  
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